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SALINAN

BUPATI DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR 11 TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 - 2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang, dan Peraturan Daerah
Nomor 1 Tahun 2020 Kabupaten Demak tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak
Tahun 2011-2031, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Demak Tahun 2024-2044;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 52);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);



3.

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak
Tahun 2011 - 2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2011 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Nomor 11) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun 2011 -
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun 2020
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Demak
Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK TAHUN 2024 — 2044.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian Umum

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

o

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Bupati adalah Bupati Demak.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai wunsur
penyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang Tata
Ruang wilayah Daerah yang dilengkapi dengan peraturan
Zonasi Daerah.

Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan Tata
Ruang, Pemanfaatan  Ruang, dan  pengendalian
Pemanfaatan Ruang.
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Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi Masyarakat
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan Ruang untuk fungsi budi
daya.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR
melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta
pembiayaannya.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan RTR.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Zona Lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya
buatan.

Zona Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
sumber daya buatan.

Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif
dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari Daerah yang akan atau perlu disusun
RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Daerah.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa Blok.

Blok Peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai,
selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra
tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana
jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yang melayani seluruh wilayah WP dan/atau regional.
Sub-Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani SWP.
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Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa merupakan pusat
pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi
lingkungan permukiman desa.

Jalan Tol adalah jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Jalan Arteri Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antarpusat kegiatan nasional atau
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna antara pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah,
atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lokal.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah  jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam kawasan
perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota adalah jalur kereta
api antarkota yang melintasi wilayah kabupaten/kota
untuk melayani perpindahan orang dan/atau barang.
Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor
umum untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.
Jembatan jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Jembatan Timbang adalah alat dan tempat yang
digunakan untuk pengawasan dan pengamanan jalan
dengan menimbang muatan kendaraan angkutan.

Stasiun Penumpang Kecil adalah tempat perhentian kereta
api untuk keperluan naik turun penumpang kelas besar
berdasarkan pengklasifikasian stasiun kereta api dengan
jumlah penumpang lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) orang
per hari.

Terminal Penumpang Tipe A adalah terminal penumpang
yang berfungsi melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota antarprovinsi (AKAP), angkutan
lintas batas antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), serta angkutan
perdesaan (ADES).
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Terminal Penumpang Tipe B adalah terminal penumpang
yang berfungsi melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi (AKDP),
angkutan kota (AK), serta angkutan perdesaan (ADES).
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal 35 (tiga puluh
lima) kilo volt sampai dengan 230 (dua ratus tiga puluh)
kilo Volt.

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(penghantar) di udara bertegangan di bawah 35 (tiga puluh
lima) kilo Volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) adalah saluran
tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di
udara bertegangan 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai
dengan 1000 (seribu) volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Distribusi Lainnya adalah jaringan distribusi
tenaga listrik selain SUTM, SUTR, dan Saluran Kabel
Tegangan Menengah.

Gardu Distribusi adalah gardu yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan sekunder.
Jaringan Serat Optik adalah Jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan
antaribu kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya
yang menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

. Telepon Fixed Line adalah telepon yang mengacu pada link

transmisi  nirkabel = menggunakan = seluler untuk
menghubungkan pelanggan di lokasi tetap untuk
pertukaran lokal, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Sentral Telepon Otomat (STO) adalah Tempat atau
instalasi bangunan telepon otomat yang menjadi pusat
atau penghubung jaringan telepon.

Menara Base Transceiver Station (BTS) adalah bangunan
sebagai tempat yang merupakan pusat otomatisasi
sambungan telepon.

Jaringan Irigasi Sekunder adalah bagian dari jaringan
irigasi yang terdiri atas saluran sekunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier adalah jaringan irigasi yang
berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran tersier, saluran
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.
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Bendungan adalah bangunan yang berupa urukan tanah,
urukan batu, beton, dan/ atau pasangan batu yang
dibangun selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung
limbah tambang (tailing), atau menampung lumpur
sehingga terbentuk waduk.

Pintu Air adalah pintu/bangunan pelengkap yang
berfungsi untuk mengatur debit, dan dapat dipasang
diantaranya pada saluran masuk (inlet) siphon, saluran
masuk (inlet) dan saluran keluar (outlet) kolam detensi
dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung saluran
yang berhubungan dengan badan air.

Jaringan Distribusi Pembagi adalah pipa yang digunakan
untuk pengaliran Air Minum dari bangunan penampungan
sampai unit pelayanan.

Bangunan Penampung Air adalah bangunan atau
konstruksi yang dibangun dengan segala perlengkapannya
dan dipergunakan sebagai tempat untuk menampung air
minum.

Bangunan Pengambil Air Baku adalah bangunan yang
berfungsi sebagai pengambilan dan atau penyedia air
baku.

Instalasi Produksi adalah tempat pengolahan air sungai
menjadi air yang dapat dikonsumsi.

Infrastruktur Sistem Pengelolaan Air Limbah Non
Domestik adalah sarana yang digunakan dalam
serangkaian kegiatan pengelolaan air limbah non
domestik.

[PAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman adalah IPAL
untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau skala
kawasan tertentu.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) adalah Satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
Tempat Penampungan Sementara (TPS) adalah tempat
sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang,
pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah
terpadu.

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R) adalah tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan wulang, dan
pendauran ulang skala kawasan.

Jaringan Drainase Primer adalah jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air
penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah jaringan untuk
menampung air dari saluran drainase tersier dan
membuang air tersebut ke jaringan drainase primer.
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Jaringan Drainase Tersier adalah jaringan untuk
menerima air dari saluran penangkap dan
menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.

Jaringan Drainase Lokal adalah jaringan yang ikut
mengatur dan mengendalikan sistem aliran air hujan agar
aman dan mudah melewati jalan, belokan, dan daerah
curam.

Jalur Evakuasi Bencana adalah  jalur yang
menghubungkan hunian dengan Tempat Evakuasi
Sementara dan jalur yang menghubungkan Tempat
Evakuasi Sementara dengan Tempat Evakuasi Akhir.

Jalur Sepeda adalah bagian jalur yang memanjang,
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.
Jaringan Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang
terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir
bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang
juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul
sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.
Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disingkat RTH
adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Zona Badan Air dengan Kode BA adalah air permukaan
bumi yang terdiri atas sungai, danau, embung, waduk,
dan sebagainya.

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS adalah
daerah yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan
lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata
kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber air. Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai
kawasan lindung antara lain sempadan pantai, sungai,
mata air, situ, danau, embung, dan waduk, serta kawasan
lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.
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Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH adalah area
memanjang/ jalur dan/ atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam.

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ adalah bagian jalan
yang berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur
utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Perumahan dengan Kode R adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun
perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah
yang layak huni.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K adalah
peruntukan Ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial,
tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan
dan rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Zona Perkantoran dengan Kode KT adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha,
tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial
pendukungnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk melayani
kegiatan pendidikan, kesehatan, olahraga, sosial budaya,
atau peribadatan, beserta fasilitasnya dengan skala dan
radius pelayanan sesuai dengan hierarki pusat pelayanan
yang ditetapkan.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI
adalah adalah Zona pemusatan kegiatan industri yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang.

. Zona Pertanian dengan Kode P adalah peruntukan Ruang

yang dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial.

Zona Pariwisata dengan Kode W adalah peruntukan Ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan
pariwisata, baik alam, buatan, maupun budaya.

Zona Transportasi dengan Kode TR adalah peruntukan
ruanng yang merupakan bagian dari peruntukan budi
daya yang dikembangkan untuk menampung fungsi
transportasi skala regional dalam upaya untuk
mendukung kebijakan pengembangan sistem transportasi
yang tertuang di dalam rencana tata ruang yang meliputi
transportasi darat, udara, dan laut.
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Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk menjamin
kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan
keamanan seperti kantor, Instalasi Petahanan dan
Keamanan, termasuk tempat latihan baik pada tingkat
nasional, Komando Daerah Militer, Komando Resor Militer,
Komando Rayon Militer, dan sebagainya.

Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL adalah
peruntukan Ruang yang dikembangkan untuk kegiatan
yang hanya ada pada kejadian khusus seperti tempat
evakuasi, atau kegiatan khusus yang memerlukan
penanganan dan teknologi khusus seperti instalasi
pengolahan air minum, instalasi pengolahan air limbah,
pengembangan nuklir, dan pergudangan.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1 adalah Suatu
hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang
kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik pada
tanah negara maupun tanah hak.

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2 adalah taman
yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota.
Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kecamatan.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4 adalah
taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu
kelurahan.

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7 adalah
penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama
sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro
serta tempat hidup burung serta fungsi sosial masyarakat
disekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber
pendapatan.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8 adalah Jalur
penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA) maupun di
dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA), sering disebut
jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode R-2
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan yang besar antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode R-3
adalah peruntukan Ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan Kode
K-1 adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budidaya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan Kota.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan Kode
K-2 adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian
dari kawasan Dbudidaya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau
jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kota.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani
peduduk skala kecamatan.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3
adalah peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya yang dikembangkan untuk melayani
peduduk skala kelurahan.

Sub-Zona Skala RW dengan Kode SPU-4 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dikembangkan untuk melayani peduduk
skala RW.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk
budi daya tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2 adalah
peruntukan Ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budi daya yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk
budi daya hortikultura.

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan
Kode PL-3 adalah Peruntukan ruang yang memiliki
fasilitas /unit yang dapat mengolah air baku melalui proses
fisik, kimia dan atau biologi tertentu sehingga
menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang
berlaku.
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Matriks ITBX adalah perwujudan dari ketentuan kegiatan
dan penggunaan lahan yang terdiri atas klasifikasi I
(pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan), klasifikasi T
(pemanfaatan bersyarat secara terbatas), klasifikasi B
(pemanfaatan bersyarat tertentu), dan klasifikasi X
(pemanfaatan yang tidak diperbolehkan) pada zona
lindung maupun 2zona budi daya sebagai informasi
ketentuan teknis zonanya.

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya
disingkat LP2B adalah bidang lahan pertanian yang
ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara
konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
nasional.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat
KDB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai dasar bangunan gedung dan luas
lahan/tanah  perpetakan/daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai RTR dan RTBL.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang
diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai
sesuai RTR dan RTBL.

.Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat

KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
RTR.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat
GSB adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat
bangunan terhadap tepi jalan, dihitung dari batas terluar
saluran air kotor sampai batas terluar muka bangunan,
berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak bebas
minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan
terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau
pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana
saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas.
Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam
penyelenggaran penataan ruang.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.



109. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi:
tujuan penataan WP;

rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

ketentuan pemanfatan ruang;

peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

a.
b.

O Q0

(1)

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup WP

Pasal 3

Ruang lingkup RDTR WP Kawasan Perkotaan Demak
ditetapkan berdasarkan aspek administratif dengan luas
5.242,93 (lima ribu dua ratus empat puluh dua koma
sembilan tiga) Hektare, terdiri atas sebagian Kecamatan
Demak dan sebagian Kecamatan Wonosalam, termasuk
ruang udara dan ruang dalam bumi, yang meliputi:

a.

b.

seluruh Desa Bango dengan luas 353,89 (tiga ratus
lima puluh tiga koma delapan sembilan) Hektare;
seluruh Kelurahan Betokan dengan luas 170,53
(seratus tujuh puluh koma lima tiga) Hektare;

seluruh Kelurahan Bintoro dengan luas 319,82 (tiga
ratus sembilan belas koma delapan dua) Hektare;
seluruh Desa Bolo dengan luas 195,50 (seratus
sembilan puluh lima koma lima nol) Hektare;

seluruh Desa Botorejo dengan luas 379,90 (tiga ratus
tujuh puluh sembilan koma sembilan nol) Hektare;
seluruh Desa Cabean dengan luas 490,22 (empat ratus
sembilan puluh koma dua dua) Hektare;

seluruh Desa Jogoloyo dengan luas 409,17 (empat
ratus sembilan koma satu tujuh) Hektare;

seluruh Kelurahan Kadilangu dengan luas 266,67 (dua
ratus enam puluh enam koma enam tujuh) Hektare;
seluruh Kelurahan Kalicilik dengan luas 290,29 (dua
ratus sembilan puluh koma dua sembilan) Hektare;
seluruh Desa Kalikondang dengan luas 339,70 (tiga
ratus tiga puluh sembilan koma tujuh nol) Hektare;



(2)

q.

seluruh Desa Karangrejo dengan luas 314,56 (tiga
ratus empat belas koma lima enam) Hektare;

seluruh Desa Katonsari dengan luas 280,58 (dua ratus
delapan puluh koma lima delapan) Hektare;

seluruh Kelurahan Mangunjiwan dengan luas 463,63
(empat ratus enam puluh tiga koma enam tiga)
Hektare.

seluruh Desa Mranak dengan luas 273,29 (dua ratus
tujuh puluh tiga koma dua sembilan) Hektare;

seluruh Kelurahan Singorejo dengan luas 72,85 (tujuh
puluh dua koma delapan lima) Hektare;

seluruh Desa Tempuran dengan luas 243,85 (dua
ratus empat puluh tiga koma delapan lima) Hektare;
dan

seluruh Desa Trengguli dengan luas 378,46 (tiga ratus
tujuh puluh delapan koma empat enam) Hektare.

Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi menjadi 5
(lima) SWP yang terdiri atas:

a.

SWP A, dengan luas 1.050,13 (seribu lima puluh koma
satu tiga) Hektare, dibagi menjadi 3 (tiga) Blok,
meliputi:

1. Blok I.A.1 dengan luas 463,63 (empat ratus enam
puluh tiga koma enam tiga) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Mangunjiwa;

2. Blok [.LA.2 dengan luas 319,82 (tiga ratus sembilan
belas koma delapan dua) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Bintoro; dan

3. Blok I.A.3 dengan luas 266,67 (dua ratus enam
puluh enam koma enam tujuh) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Kadilangu.

SWP B, dengan luas 1.344,02 (seribu tiga ratus empat

puluh empat koma nol dua) Hektare, dibagi menjadi

4 (empat) Blok, meliputi:

1. Blok I.B.1 dengan luas 339,70 (tiga ratus tiga
puluh sembilan koma tujuh nol) Hektare, meliputi
sebagian Desa Kalikondang;

2. Blok I.B.2 dengan luas 314,56 (tiga ratus empat
belas koma lima enam) Hektare, meliputi sebagian
Desa Karangrejo;

3. Blok I.B.3 dengan luas 280,58 (dua ratus delapan
puluh koma lima delapan) Hektare, meliputi
Sebagian Desa Katonsari; dan

4. Blok I1.B.4 dengan luas 409,17 (empat ratus
sembilan koma satu tujuh) Hektare, meliputi
sebagian Desa Jogoloyo.



C.

SWP C, dengan luas 777,52 (tujuh ratus tujuh puluh
tujuh koma lima dua) Hektare, dibagi menjadi
4 (empat) Blok, meliputi:

1. Blok I.C.1 dengan luas 72,85 (tujuh puluh dua
koma delapan lima) Hektare, meliputi sebagian
Kelurahan Singorejo;

2. Blok I.C.2 dengan luas 290,29 (dua ratus sembilan
puluh koma dua sembilan) Hektare, meliputi
sebagian Kelurahan Kalicilik;

3. Blok I.C.3 dengan luas 170,53 (seratus tujuh puluh
koma lima tiga) Hektare, meliputi sebagian
Kelurahan Betokan; dan

4. Blok I.C.4 dengan luas 243,85 (dua ratus empat
puluh tiga koma delapan lima) Hektare, meliputi
sebagian Desa Tempuran.

SWP D, dengan luas 1.143,41 (seribu seratus empat

puluh tiga koma empat satu) Hektare, dibagi menjadi

3 (tiga) Blok, meliputi:

1. Blok I.D.1 dengan luas 273,29 (dua ratus tujuh
puluh tiga koma dua sembilan) Hektare, meliputi
sebagian Desa Mranak;

2. Blok I.D.2 dengan luas 379,90 (tiga ratus tujuh
puluh sembilan koma sembilan nol) Hektare,
meliputi sebagian Desa Botorejo; dan

3. Blok [.D.3 dengan luas 490,22 (empat ratus
sembilan puluh koma dua dua) Hektare, meliputi
sebagian Desa Cabean.

SWP E, dengan luas 927,85 (sembilan ratus dua puluh

tujuh koma delapan lima) Hektare, dibagi menjadi

3 (tiga) Blok, meliputi:

1. Blok LLE.1 dengan luas 353,89 (tiga ratus lima
puluh tiga koma delapan sembilan) Hektare,
meliputi sebagian Desa Bango;

2. Blok L.E.2 dengan luas 195,50 (seratus sembilan
puluh lima koma lima nol) Hektare, meliputi
sebagian Desa Bolo; dan

3. Blok I.LE.3 dengan luas 378,46 (tiga ratus tujuh
puluh delapan koma empat enam) Hektare,
meliputi sebagian Desa Trengguli.

(3) Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
secara administratif yang memiliki batas-batas wilayah
berbatasan, meliputi:

a.

Sebelah utara dengan Kecamatan Bonang, Kecamatan
Wedung, Kecamatan Mijen;

Sebelah selatan dengan Kecamatan Wonosalam;
Sebelah barat dengan Kecamatan Karangtengah; dan
Sebelah timur dengan Kecamatan Gajah, Kecamatan
Karanganyar.



(4)

Ruang lingkup WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB II
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Tujuan Penataan WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, bertujuan
untuk mewujudkan Kawasan Perkotaan Demak sebagai kota
yang kompak dan berkelanjutan guna mendukung pusat
pemerintah Daerah, perdagangan dan jasa, pariwisata,
industri, transportasi dan pertanian.

(1)

(2)

BAB III
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
Rencana Struktur Ruang, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b, meliputi:
rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi;
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum,;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);
h. rencana jaringan persampahan,;
i. rencana jaringan drainase; dan
j. rencana jaringan prasarana lainnya.
Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

@00 T
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan

c. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan Perkotaan Demak yang terdapat
di SWP A Blok [.LA.2.

Sub  Pusat Pelayanan  Kota/Kawasan  Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. SWP A Blok [.A.1;

b. SWP A Blok I.A.3; dan

c. SWP D Blok I.D.1.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri atas PL
kelurahan/desa terdiri atas:

SWP B Blok I1.B.1;

SWP B Blok 1.B.2;

SWP B Blok 1.B.3;

SWP B Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1;

SWP C Blok I.C.2;

SWP C Blok I.C.3;

SWP C Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.2;

SWP D Blok I.D.3;

SWP E Blok I.E.1;

SWP E Blok I.LE.2; dan

m. SWP E Blok I.LE.3.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf A yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf b, terdiri atas:

a. jalan umum,;

b. jalan tol;
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terminal penumpang;

jembatan;

jembatan timbang;

halte;

jaringan jalur kereta api antarkota; dan
stasiun kereta api.

(2) Jalan umum sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a,
terdiri atas:

a.
b.
C.
d.

jalan arteri primer;
jalan kolektor primer;
jalan lokal primer;

jalan lingkungan primer.

(3) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, terdiri atas ruas jalan:

a.

d.

BTS. Kota Semarang - BTS. Kota Demak yang melewati
SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

Jln. Lingkar Demak yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan Blok I1.A.3, SWP B Blok [.B.3 dan Blok [.B.4, SWP
D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2;

SP. 3 Timur Lingkar Demak - SP. 3 Trengguli yang
melewati SWP D Blok [.D.1, dan SWP E Blok I.E.1,
Blok I.E.2, dan Blok I.LE.3; dan

SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. Demak/Kudus yang
melewati SWP E Blok I.LE.3.

(4) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b, terdiri atas ruas jalan:

a.

b.

Batas Demak-Trengguli yang melewati SWP A Blok
[.LA.2, SWP D Blok I.D.1, dan SWP E Blok I.LE.1;

Sultan Fatah yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan Blok
[.A.2, SWP B Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

Demak - Godong yang melewati SWP D Blok [.D.2;
Karangrejo-Tlogosih yang melewati SWP B Blok 1.B.2;
dan

SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. Demak/BTS. Kab. Jepara
yang melewati SWP E Blok [.LE.3.

(5) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c, terdiri atas ruas jalan:

a.

b.

Jalan Angsa yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP
C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

Jalan Bango - Kedondong yang melewati SWP E Blok
LLE.1;

Jalan Betengan yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Betengan Pasar yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Bhayangkara yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan Blok I.A.2;

Jalan Botorejo - Sidomulyo yang melewati SWP D Blok
[.D.2;

Jalan Cabean - Mranak yang melewati SWP D Blok
[.D.3;



aa.
bb.

CC.

dd.

ee.
ff.

g8.

hh.

ii.

Jalan Demak - Purworejo yang melewati SWP A Blok
[.LA.1, SWP B Blok I.B.3 dan SWP C Blok I.C.2;

Jalan Demak-Donorojo yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan SWP B Blok I.B.1 dan 1.B.3;

Jalan Demak-Wonosalam yang melewati SWP A Blok
[.A.2 dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Domenggalan yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Donorojo - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1;

Jalan Donorojo - Mangunjiwan yang melewati SWP A
Blok [.A.1;

Jalan Gelatik yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP
C Blok I.C.2;

Jalan Jajar yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan SWP C
Blok I.C.3;

Jalan Jogoloyo - Katonsari yang melewati SWP B Blok
[.B.4;

Jalan Kadilangu - Botorejo yang melewati SWP A Blok
[.A.3 dan SWP D Blok I.D.2;

Jalan Kalikondang - Babadan yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

Jalan Kalikondang - Sumberejo yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

Jalan Katonsari - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Jalan Kauman II yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan
Blok I.A.2;

Jalan Kauman IIl yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kenanga yang melewati SWP A Blok [.A.1 dan
SWP B Blok 1.B.3;

Jalan Kendaldoyong - Tembiring yang melewati SWP A
Blok I.A.2 dan SWP B Blok I.B.4;

Jalan Kuncir - Bango yang melewati SWP E Blok L.LE.1
dan I.LE.2;

Jalan Kuncir - Trengguli yang melewati SWP E Blok
I.LE.3;

Jalan Kyai Jebat yang melewati SWP A Blok 1.A.2;
Jalan Kyai Mugni yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Palembang yang melewati SWP A Blok I.A.2;
Jalan Kyai Sampang yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Singkil yang melewati SWP A Blok [.A.2;
Jalan Kyai Turmudzi yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Lingkungan Krapyak yang melewati SWP A Blok
1.A.2;

Jalan Noorcahya yang melewati SWP A Blok 1.A.2 dan
SWP C Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;

Jalan Panjang Jimat (Muka Kabupaten) yang melewati
SWP A Blok [.A.2;
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aaa.

Jalan Pasir - Tempuran yang melewati SWP C Blok
[.C.4, SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.3 dan SWP E Blok
LLE.1;

Jalan Patimura yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Pemuda yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan
SWP C Blok I.C.2;

.Jalan Semboja yang melewati SWP A Blok [.A.2 dan

SWP C Blok I.C.2;

Jalan Setinggil - Mangunjiwan yang melewati SWP A
Blok I.A.1 dan Blok I.A.2 dan SWP B Blok 1.B.4;

Jalan Singorejo-Wedung yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan SWP C Blok I.C.1;

Jalan Siwalan yang melewati SWP A Blok [.A.2;

Jalan Sultan Hadiwijaya yang melewati SWP A Blok
[.A.1 dan Blok I.A.2;

Jalan Sunan Kalijaga yang melewati SWP A Blok [.A.2
dan Blok I.A.3 dan SWP D Blok I.D.2;

Jalan Tempuran - Krapyak yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan SWP C Blok I.C.3;

Jalan Tlogoboyo - Kalikondang yang melewati SWP B
Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Jalan Tlogorejo — Kendaldoyong yang melewati SWP B
Blok 1.B.4;

Jalan Trengguli-Demung yang melewati SWP E Blok
I.LE.3;

. Jalur Lambat Bintoro-Kalikondang yang melewati SWP

B Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3;

Karangrejo - Wonosalam 1 yang melewati SWP B Blok
1.B.2;

Karangrejo - Wonosalam 2 yang melewati SWP B Blok
1.B.2;

Ruas Demak-Bonang yang melewati SWP A Blok [.A.1
dan SWP C Blok I.C.2; dan

Ruas Sultan Fatah yang melewati SWP A Blok [.A.2.

(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf d, tersebar di seluruh WP RDTR Kawasan
Perkotaan Demak.

(7) Jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
terdiri atas:

a.

b.

C.

d.

Jalan Tol Demak - Jepara yang melewati SWP A Blok
[.LA.2 dan Blok [.LA.3, SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan
Blok [.D.3, dan SWP E Blok I.LE.1;

Jalan Tol Demak - Rembang yang melewati SWP D
Blok 1.D.2;

Jalan Tol Semarang - Demak yang melewati SWP A
Blok [.A.3, SWP Blok I.B.2, dan SWP D Blok I.D.2; dan
Jalan Tol Lingkar Selatan Semarang yang melewati
SWP A Blok I.A.3.



(8) Terminal penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, terdiri atas:

a. terminal penumpang tipe A terdapat di SWP B Blok
[.B.4; dan

b. terminal penumpang tipe B terdapat di SWP A Blok
[LA.2.

(9) Jembatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

terdapat di:

a. SWP A Blok [.LA.2;

b. SWP B Blok 1.B.2;

c. SWP C Blok I.C.2; dan
d. SWP D Blok I.D.2.

(10) Jembatan timbang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e terdapat di SWP B Blok [.B.3.

(11) Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f

(12)

(13)

(14)

(1)

(2)

terdapat di SWP B Blok [.B.4.

Jaringan jalur kereta api antarkota, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. jalur kereta api antarkota regional Kedungsepur jalur
Demak - Purwodadi - Blora yang melewati SWP A Blok
[.A.2, Blok I.A.3, dan SWP D Blok I.D.2; dan

b. jalur kereta api antarkota jalur Semarang - Demak -
Kudus - Pati - Rembang — Tuban yang melewati SWP A
Blok [.A.3, SWP B Blok 1.B.2, Blok [.B.4, SWP D Blok
[.D.2, SWP E Blok I.LE.2 dan Blok I.E.3.

Stasiun kereta api, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf h terdiri atas stasiun penumpang kecil terdapat di

SWP B Blok 1.B.4.

Rencana jaringan transportasi digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran II huruf B yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf c, meliputi:

a. jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas Saluran Udara
Tegangan Tinggi, melalui:

a. SWP A Blok [.LA.1;

b. SWP B Blok I.B.1

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;



(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

(1)

d. SWP D Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok L.LE.1

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. Saluran Udara Tegangan Menengah;

b. Saluran Udara Tegangan Rendah; dan

c. Saluran Distribusi Lainnya.

Saluran Udara Tegangan Menengah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a melalui:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Saluran Udara Tegangan Rendah sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b melalui:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Saluran Distribusi Lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf c melalui:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok [.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas Gardu Distribusi yang terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.



(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pad ayat (1)

huruf a, terdiri atas:

a. Telepon Fixed Line;

b. Jaringan Serat Optik; dan

c. Sentral Telepon Otomat (STO).

(3) Telepon Fixed Line, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a melalui:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

(4) Jaringan Serat Optik, sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b yang melalui:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

(5) Sentral Telepon Otomat (STO), sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf c terdapat di SWP A Blok [.A.2.

(6) Jaringan bergerak seluler, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, terdiri atas Menara Base Transceiver
Station (BTS) terdapat di:

SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.1;

SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

(7) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf D yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e, terdiri atas:
a. sistem jaringan irigasi.
b. bangunan sumber daya air

(2) Sistem jaringan irigasi, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. Jaringan irigasi sekunder; dan
b. Jaringan irigasi tersier.



(3) Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(1)

(2)

ayat (2) huruf a melalui:

a. SWP A Blok [.A.2 dan Blok 1.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Jaringan Irigasi Tersier sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b, melalui;

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Bangunan sumber daya air, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. Bendungan; dan

b. Pintu air.

Bendungan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a

terdapat di SWP A Blok [.A.3.

Pintu air sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b

terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

SWP B Blok 1.B.2;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3;

SWP D Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.LE.3.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II

huruf E, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

>0 op

Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf {, terdiri atas:

a. jaringan perpipaan; dan

b. bukan jaringan perpipaan.

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, terdiri atas:

a. Unit Air Baku;

b. Unit Produksi; dan

c. Unit Distribusi.



(3)

(4)

()

(6)

(7)

(8)
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(1)

(2)

Unit Air Baku, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a, terdiri atas Bangunan Pengambil Air Baku, terdapat di:
a. SWP A Blok I.LA.2.

b. SWP B Blok I.B.4.

Unit Produksi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, terdiri atas:

a. Bangunan Penampung Air; dan

b. Instalasi Produksi.

Bangunan Penampung Air, sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a, terdapat di SWP A Blok 1.A.2.

Instalasi Produksi, sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf b, terdapat di SWP A Blok [.A.2.

Unit Distribusi, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c, terdiri atas Jaringan Distribusi Pembagi, melalui:
SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2 dan Blok I.LE.3.

Bukan jaringan perpipaan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, dapat dikembangkan di seluruh WP
Kawasan Perkotaan Demak.
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Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf F yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 12

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah

bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud

pada Pasal 5 ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. sistem pembuangan air limbah non domestik;

b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan

c. sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3).

Sistem  pembuangan air limbah non  domestik,

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas

infrastruktur sistem pengelolaan air limbah non domestik

yang terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;

b. SWP B Blok [.B.2 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.1; dan

d. SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.LE.3.



(3)

(4)

()

(1)

(2)

Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas
IPAL skala kawasan tertentu/permukiman, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, yang terdapat di SWP C
Blok I.C.3 dan SWP D Blok I.D.2.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1 dan Blok I.A.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok [.B.4.

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf G, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasall3

Rencana jaringan persampahan, sebagaimana dimaksud

pada Pasal 5 ayat (1) huruf h, terdiri atas:

a. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R); dan

b. Tempat Penampungan Sementara (TPS).

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle

(TPS3R) sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a terdapat

di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan BlokI.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

aoop

(3) Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagaimana

(4)

dimaksud ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.2, Blok 1.B.3 dan Blok [.B.4; dan

c. SWP D Blok I.D.1

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi skala
1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf H yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



(1)

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf i, meliputi:

a. Jaringan Drainase Primer;

b. Jaringan Drainase Sekunder;

c. Jaringan Drainase Tersier; dan

d. Jaringan Drainase Lokal.

(2) Jaringan Drainase Primer, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a, terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3 dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
SWP D Blok 1.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.LE.1 dan Blok I.E.2.

ao o

(3) Jaringan Drainase Sekunder, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok [.D.3; dan

d. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.LE.3.

(4) Jaringan drainase tersier, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, terdapat di:
a. SWP B Blok I.B.2; dan
b. SWP D Blok I.D.2.

(5) Jaringan Drainase Lokal, sebagaimana dimaksud pada

(6)

(1)

ayat (1) huruf d, terdapat di seluruh WP RDTR Kawasan
Perkotaan Demak.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II huruf I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf h, terdiri atas:

a. Jalur Evakuasi Bencana;

b. Tempat Evakuasi;

c. Jalur Sepeda; dan

d. Jaringan Pejalan Kaki.



(2)

(3)

(4)

(5)
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(7)

(8)

(1)

Jalur Evakuasi Bencana, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, terdiri dari:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Tempat Evakuasi, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri atas:

a. tempat evakuasi sementara; dan

b. tempat evakuasi akhir.

Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf a, terdapat di:

a. SWP A Blok [.LA.2; dan

b. SWP B Blok [.B.3 dan Blok [.B.4.

Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf b terdapat di SWP A Blok I.A.1.

Jalur sepeda, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4; dan

c. SWPD BlokI.D.1.

Jaringan Pejalan Kaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d, terdapat di:

SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.2;

SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

SWP E Blok ILE.1.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
huruf J, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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BAB IV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 16

Rencana pola ruang RDTR Kawasan Perkotaan Demak,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

a. zona lindung; dan

b. zona budi daya.



(2) Rencana pola ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Paragraf 1
Umum

Pasal 17

Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)
huruf a terdiri atas:

a. Zona Badan Air dengan Kode BA;

b. Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS; dan

c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH.

Paragraf 2
Zona Badan Air

Pasal 18

Zona Badan Air dengan Kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf a, seluas 92,03 (sembilan puluh dua
koma nol tiga) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3

o po g

Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 huruf b, seluas 104,73 (seratus
empat koma tujuh tiga) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok [.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.LE.3.
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(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan Kode RTH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf c, seluas

44,77 (empat puluh empat koma tujuh tujuh) Hektare,

terdiri atas:

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4;

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7; dan

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8.

Sub Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) huruf a, seluas 2,84 (dua koma

delapan empat) Hektare, terdapat di SWP B Blok [.B.1 dan

Blok I.B.3.

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) huruf b, seluas 2,89 (dua koma

delapan sembilan) Hektare, terdapat di SWP A Blok 1.A.2.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c, seluas 0,79

(nol koma tujuh sembilan) Hektare, terdapat di SWP B

Blok I.B.3.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf d, seluas

7,69 (tujuh koma enam sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok1.A.1;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.3; dan

d. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) huruf e, seluas 11,17 (sebelas

koma satu tujuh) Hektare, terdapat di :

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok 1I.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok L.E.2, dan L.E.3.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8 sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) huruf f, seluas 19,38 Ha

(sembilan belas koma tiga delapan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.LA.1, Blok I.A.2, dan Blok 1.A.3;

b. SWP B Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.2;
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d. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan
e. SWP E Blok I.LE. 1, Blok I.LE.2, dan Blok [.LE.3.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
ayat (1) huruf b, terdiri atas:

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ;

Zona Pertanian dengan Kode P;

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI;
Zona Pariwisata dengan Kode W;

Zona Perumahan dengan Kode R;

f.Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU;

g. Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K;

h. Zona Perkantoran dengan Kode KT;

i.Zona Transportasi dengan Kode TR;

j-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK;dan
k. Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL.

°po TP

Paragraf 2
Zona Badan Jalan

Pasal 22

Zona Badan Jalan dengan Kode BJ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf a, seluas 118,45 (seratus delapan belas
koma empat lima) Hektare, terdapat pada:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok 1.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3

o po g

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 23
(1) Zona Pertanian dengan Kode P, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf b, seluas 2.873,36 (dua ribu delapan
ratus tujuh puluh tiga koma tiga enam) Hektare terdiri
atas:
a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1; dan
b. Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2;



(2)

(3)

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 2.822,94 (dua ribu

delapan ratus dua puluh dua koma sembilan empat)

Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2, dan Blok [.E.3.

Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 50,42 (lima puluh

koma empat dua) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2 dan Blok I.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
1.C.4;

. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.

Paragraf 12
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 24

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KFPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c, seluas 233,56
(dua ratus tiga puluh tiga koma lima enam) Hektare, terdapat
di atas:

a.
b.
c.
d.

(1)

(2)

SWP A Blok I.A.1 dan Blok I.A.2;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok I.B.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2 dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok 1.E.1, Blok I.E.2 dan Blok I.E.3.

Paragraf 4
Zona Pariwisata

Pasal 25

Zona Pariwisata dengan Kode W sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d, terdiri atas objek wisata dalam
Kawasan Pengembangan Pariwisata.

Zona Pariwisata dengan Kode W sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), seluas 5,81 (lima koma delapan satu)
Hektare, terdapat di SWP A Blok [.A.2, Blok I.A.3, dan SWP
D Blok I.D.2



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 26

Zona Perumahan dengan Kode R sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 huruf e, seluas 1.439,63 (seribu empat

ratus tiga puluh sembilan koma enam tiga) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode
R-2; dan

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode
R-3.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode R-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

85,73 (delapan puluh lima koma tujuh tiga) Hektare,

terdapat di SWP A Blok I.A.1, Blok [.LA.2 dan SWP B Blok

[.B.4.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas

1.353,90 (seribu tiga ratus lima puluh tiga koma sembilan

nol) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok 1I.B.1, Blok [.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 27

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan Kode SPU

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf f, seluas

51,76 (lima puluh satu koma tujuh enam) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3;
dan

d. Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4.

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

27,53 (dua puluh tujuh koma lima tiga) Hektare, terdapat

di:

a. SWP A Blok I.A.1 dan Blok [.A.2;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.2; dan



(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

d. SWP D Blok I.D.3.

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 8,95

(delapan koma sembilan lima) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.2; dan

d. SWPE Blok ILE.1.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3

dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas 12,39 (dua belas

koma tiga sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok
[.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok 1.D.3; dan

e. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.

Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4 dimaksud

pada ayat (1) huruf d, seluas 2,89 (dua koma delapan

sembilan) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.
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Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 28

Zona Perdagangan dan Jasa dengan Kode K sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 21 huruf g, seluas 246,02 (dua

ratus empat puluh enam koma nol dua) Hektare, terdiri

atas:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan
Kode K-1; dan

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
Kode K-2.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan Kode

K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

191,57 (seratus sembilan puluh satu koma lima tujuh)

Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok 1.B.4;

c. SWP D Blok I.D.1 dan Blok I.D.2; dan

d. SWP E Blok L.E.1, Blok I.E.2, dan Blok I.E.3.



(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan Kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, seluas
54,45 (lima puluh empat koma empat lima) Hektare,
terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;

SWP C Blok I.C.2;

SWP D Blok I.D.2; dan

SWP E Blok I.LE.3.
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Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 29

Zona Perkantoran dengan Kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf h, seluas 22,42 (dua puluh dua koma
empat dua) Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;

SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4;
SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, dan Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.LE.3.
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Paragraf 10
Zona Transportasi

Pasal 30

Zona Transportasi dengan Kode TR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf i, seluas 6,21 Ha (enam koma dua satu)
Hektare, terdapat di:

a. SWP A Blok [.A.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok I.B.4.

Paragraf 11
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 31

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf j, seluas 3,28
(tiga koma dua delapan) Hektare, terdiri atas:

Kodim 0716/Demak di SWP A Blok [.A.2;

Asrama Kodim 0716/Demak di SWP A Blok [.A.2;

Rumah dinas Kodim 0716 di SWP A Blok [.A.2;

Koramil 01 Demak di SWP A Blok [.A.2;

Polres Demak di SWP B Blok I.B.4.;

Polsek Kota Demak di SWP A Blok I.A.2; dan

Kantor Satpas / Pelayanan SIM Polres Demak di SWP A
Blok I.A.2.

N



Paragraf 12
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 32

Zona Peruntukan Lainnya dengan Kode PL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf k terdiri atas Sub-Zona
Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan Kode PL-3,
seluas 0,88 (nol koma delapan delapan) Hektare, terdapat di
SWP A Blok [.A.2.

BAB V
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 33

Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf d, terdiri atas:

a. Konfirmasi KKPR; dan

b. Program Pemanfaatan Ruang Prioritas.

Bagian Kedua
Konfirmasi KKPR

Pasal 34

(1) Pelaksanaan KKKPR sebagaimana dimaksud dalam Pasal
36 huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 35

(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2) huruf b terdiri atas:

program pemanfaatan ruang;

lokasi;

sumber pendanaan,;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan

(2) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 34 huruf b terdiri atas:
a. perwujudan rencana struktur ruang WP; dan
b. perwujudan rencana pola ruang WP.
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(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c berasal dari:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional,

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

c. Badan Usaha Milik Negara dan/atau Badan Usaha

Milik Daerah;

swasta;

masyarakat; dan/atau

f. sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d meliputi:

a. Pemerintah Pusat;

b. Pemerintah Provinsi;

c. Pemerintah Kabupaten,;

d. Badan Usaha Milik Negara dan/atau Badan Usaha
Milik Daerah;

e. swasta; dan/atau

f. masyarakat.

Waktu pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e terdiri dari 5 (lima) tahapan sebagai dasar bagi

instansi  pelaksana dalam  menetapkan = prioritas

pembangunan, disusun berdasarkan indikasi program

utama S (lima) tahunan yang terdiri dari:

tahap I periode tahun 2024,

tahap II periode tahun 2025-2029;

tahap III periode tahun 2030-2034;

tahap IV periode tahun 2035-2039; dan

tahap V periode tahun 2040-2044.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan indikasi

program utama lima tahunan yang tercantum dalam

Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VI
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 36

Peraturan zonasi WP RDTR Kawasan Perkotaan Demak

sebagaimana di maksud dalam Pasal 2 huruf e, berfungsi

sebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan
ruang;



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang,
termasuk di dalamnya air right development dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

acuan dalam pengenaan sanksi; dan

rujukan teknis dalam pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

Peraturan Zonasi bermanfaat untuk:

a.

b.

menjamin dan menjaga kualitas ruang WP minimal
yang ditetapkan;

menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik zona; dan

meminimalkan gangguan atau dampak negatif
terhadap zona.

Peraturan Zonasi terdiri atas:

a.
b.

aturan dasar; dan
teknik pengaturan zonasi.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas aturan dasar atau wajib yang meliputi:
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ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 37

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf a, terdiri atas :

a.

b.

d.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diizinkan (I);

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat secara terbatas (T);

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat tertentu (B); dan

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diizinkan (X).

Ketentuan T sebagaimana dimaksut pada ayat (1) huruf b
meliputi:

a.

b.

T1, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan lokasi;

T2, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan intensitas bangunan;



(3)

(4)

(5)

(6)

c. T3, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan jumlah;

d. T4, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan jenis kegiatan;

e. TS5, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan skala kegiatan;

f. T6, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
pembatasan pengoperasian; dan

g. T7, yaitu pemanfaatan bersyarat secara terbatas untuk
konservasi lingkungan.

Ketentuan B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

meliputi:

a. B1l, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
memperoleh rekomendasi dari instansi terkait;

b. B2, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan RTH;

c. B3, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan tempat parkir;

d. B4, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan fasilitas pengolahan sampah dengan
konsep 3R (reduce, reuse, reclycle) sesuai dengan skala
pelayanan;

e. BS, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan sumur resapan dan biopori;

f. B6, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
menyediakan fasilitas pengolahan sampah dengan
konsep pengelolaan limbah; dan

g. B7, yaitu pemanfaatan bersyarat tertentu untuk
pelestarian nilai budaya dan Sejarah.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) berdasarkan zona pemanfaatan

ruang, meliputi:

a. zona lindung; dan

b. zona budi daya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan zona lindung

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a, diterapkan

pada:

Zona Badan Air dengan Kode BA;

Zona Perlindungan Setempat dengan Kode PS;

Sub-Zona Rimba Kota dengan Kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan Kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan Kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan Kode RTH-4;

Sub-Zona Pemakaman dengan Kode RTH-7; dan

Sub-Zona Jalur Hijau dengan Kode RTH-8

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan zona budidaya

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, diterapkan

pada:

a. Zona Badan Jalan dengan Kode BJ;

b. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan Kode P-1;

c. Sub-Zona Hortikultura dengan Kode P-2;

d. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan Kode KPI;
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e. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan Kode
R-2;

f. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan Kode
R-3;

g. Sub-Zona SPU Skala Kota dengan Kode SPU-1;

h. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan Kode SPU-2;

i. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan Kode SPU-3;

j-  Sub-Zona SPU Skala RW dengan Kode SPU-4;

k. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan
Kode K-1;

l. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
Kode K-2;

m. Zona Perkantoran dengan Kode KT;

n. Zona Pariwisata dengan Kode W;

0. Zona Transportasi dengan Kode TR;

p. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan Kode HK; dan

q- Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)

dengan Kode PL-3.
Klasifikasi zona dan sub-zona sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) dan ayat (6) menjadi pedoman dalam
kegiatan pemanfaatan ruang di setiap Blok.
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas matriks ITBX
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 38

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf b berisi ketentuan
mengenai besaran pembangunan yang diperbolehkan yang
meliputi:

KDB maksimal;

KLB maksimal,

KDH minimal;

Luas kaveling minimum; dan

KTB maksimal.

Luas kaveling minimum bidang tanah zona perumahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d adalah
60 m2 (enam puluh) meter persegi.

Luas kaveling minimum sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) merupakan sebidang tanah yang fisik serta
prasarana, sarana dan utilitas umumnya telah
dipersiapkan untuk pembangunan perumahan
(lingkungan siap bangun) dan bukan luasan tanah yang
didapatkan berdasarkan pembagian Hak Waris.
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Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 39

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (4) huruf c meliputi:
a. GSB minimal, meliputi:
1. GSB terhadap jalan;
2. GSB terhadap sungai;
3. GSB terhadap saluran irigasi; dan
4. GSB terhadap saluran udara tegangan tinggi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi dan saluran
udara tegangan tinggi arus searah untuk
penyaluran tenaga listrik.
b. ketinggian bangunan; dan
c. jarak bebas bangunan.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 40

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4) huruf d, meliputi:

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau;

utilitas perkotaan;

prasarana lingkungan; dan

f. sarana

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 41

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada Pasal 36
ayat (4) huruf e merupakan aturan tambahan yang
ditampalkan (overlay) di atas suatu zona/sub-zona
tertentu karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan
aturan tersendiri karena belum diatur di dalam aturan
dasar.
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Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas:
a. ketentuan khusus LP2B;

b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana;
c. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana;
d. ketentuan khusus kawasan cagar budaya; dan

®

ketentuan khusus kawasan sempadan.

Paragraf 1
Ketentuan Khusus LP2B

Pasal 42

Ketentuan Khusus LP2B sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 41 ayat (2) huruf a seluas 2.597,77 (dua ribu lima

ratus sembilan puluh tujuh koma tujuh tujuh) Hektare

yang terdapat di:

a. SWP A Blok1.A.1, Blok I.A.3;

b. SWP B Blok [.B.1, Blok I.B.2, Blok [.B.3 dan Blok
1.B.4;

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;

d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan

e. SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, Blok I.LE.3.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang LP2B

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas lahan

yang sudah ditetapkan sebagai LP2B dilindungi dan

dilarang dialihfungsikan.

Alih fungsi lahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dalam hal untuk kepentingan umum dan/atau Proyek

Strategis Nasional, LP2B dapat dialihfungsikan dan

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Ketentuan  intensitas Pemanfaatan Ruang LP2B

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. KDB maksimal 20% (dua puluh persen); dan

b. KLB maksimal 0,4 (nol koma empat).

Ketentuan Khusus LP2B digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometris dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX

huruf A yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana

Pasal 43

Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf b terdiri atas
kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi, terdapat di:
a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;
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. SWP B Blok I.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3 dan Blok I.B.4;
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3 dan Blok I.C.4;
dan
d. SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan
e. SWP E Blok I.E.1, Blok I.LE.2, dan Blok I.E.3.
Ketentuan Khusus Kawasan Rawan Bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

meliputi:
a. pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T) untuk
kegiatan pemanfaatan ruang dengan

mempertimbangkan karakteristik, jenis, dan ancaman
bencana (berbasis mitigasi bencana);

b. pemanfaatan bersyarat tertentu (B) untuk aktivitas
budidaya dengan syarat teknis rekayasa teknologi yang
sesuai dengan karakteristik bencananya;

c. pengendalian kegiatan budidaya yang berada pada
kawasan rawan bencana alam;

d. pemanfaatan kawasan aman dari bencana sebagai
tempat evakuasi;

e. menyiapkan jalur evakuasi pada kawasan rawan
bencana alam; dan

f. pengembangan sistem informasi deteksi dini bencana
alam.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf B yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 44

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf c
terdiri atas:

a. Tempat Evakuasi Akhir; dan

b. Tempat Evakuasi Sementara

Tempat Evakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a berada di SWP A Blok [.A.1 dan Blok [.A.2.
Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berada di:

a. SWP A Blok [.LA.2; dan

b. SWP B Blok I.B.3 dan Blok [.B.4.
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Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Akhir dan Tempat
Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) berlaku ketentuan:

a. diperbolehkan fasilitas umum dengan  syarat
menunjang fungsi prasarana dan sarana evakuasi
bencana;

b. tidak diperbolehkan kegiatan yang dapat mengganggu
fungsi penyediaan prasarana dan sarana evakuasi
bencana;

c. dalam hal terjadi bencana alam dan bencana non
alam, Daerah dapat menetapkan lokasi atau tempat
sebagai Tempat Evakuasi Akhir terdiri atas bangunan
gedung sekolah atau perkantoran; dan

d. kelengkapan sarana dan prasarana bangunan gedung
sebagaimana dimaksud pada huruf c dapat difasilitasi
oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi,
Pemerintah Daerah, Pemerintah Desa, pihak swasta
dan/atau Masyarakat.

Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometris dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX huruf C yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Khusus Kawasan Cagar Budaya

Pasal 45

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf d terdiri atas:

a. Kawasan inti Masjid Agung Demak di SWP A Blok
[.LA.2;

b. Kawasan sekitar Masjid Agung Demak di SWP A Blok
[.A.1 dan Blok I.A.2; dan

c. Kawasan Makam Sunan Kalijaga di SWP A Blok [.A.3.

Kawasan inti Masjid Agung Demak sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a, meliputi area di dalam kompleks

Masjid Agung Demak.

Kawasan sekitar Masjid Agung Demak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan area kawasan

radius 150 meter dari batas terluar kompleks Masjid

Agung Demak.

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang ketentuan khusus

kawasan cagar budaya sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), terdiri atas pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (),

bersyarat secara terbatas (T), dan bersyarat tertentu (B)

wajib mengikuti memenuhi kaidah yang terdiri atas:
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a. Kawasan Cagar Budaya pada Kawasan inti Masjid
Agung Demak dan Kawasan sekitar Masjid Agung
Demak terdiri atas pembatasan maksimal 3 lantai dan
ketinggian bangunan di bawah 15 meter yang
selanjutnya mendapatkan pertimbangan dari Forum
Penataan Ruang. Pembatasan intensitas pemanfaatan
ruang Bangunan Cagar Budaya sesuai kondisi
bangunan asli yang ditetapkan; dan

b. Pembatasan pembangunan baru pada kaveling dalam
kawasan cagar budaya harus menyesuaikan dengan
karakter kawasan cagar budaya dan pelestarian cagar
budaya. Berdasarkan rekomendasi dari tim ahli cagar
budaya.

Ketentuan khusus kawasan cagar budaya digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf D yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan

Pasal 46

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf e berupa

ketentuan khusus kawasan sempadan sungai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai

sebagaimana ayat (1) terdapat di:

SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4;

SWP D Blok I.D.1, Blok I.D.2, Blok I.D.3; dan

SWP E Blok I.LE.1, Blok I.LE.2, Blok L.LE.3.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang Ketentuan

Khusus Kawasan Sempadan Sungai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (I) terdiri atas
kegiatan RTH publik dan kegiatan pertanian;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T) untuk:

1. kegiatan bangunan prasarana sumber daya air,
jalur pipa gas dan air minum, jembatan, rentangan
kabel listrik dan komunikasi, dan bangunan
ketenagalistrikan; dan

2. pemanfaatan ruang eksisting yang sudah
terbangun dan/atau berizin namun tidak boleh ada
pengembangan.
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c. pemanfaatan bersyarat tertentu (B) untuk kegiatan
wisata dan penunjang wisata dengan syarat tidak
mengubah bentang alam serta menurunkan kualitas
sungai; dan

d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan (X) untuk
seluruh kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak
disebut pada huruf a, huruf b, dan huruf c.

e. memperoleh rekomendasi teknis dari instansi yang
berwenang.

Ketentuan kegiatan Pemanfaatan Ruang pada sempadan

sungai yang sudah terbangun sebelum Peraturan Bupati

ini ditetapkan dengan ketentuan terbatas (T).

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang Ketentuan

Khusus Kawasan Sempadan Sungai, sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. KDB maksimal 20% (dua puluh persen); dan

b. KDH minimal 70% (tujuh puluh persen).

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometris dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IX huruf E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Bagian Kedua Belas
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 47

Ketentuan Pelaksanaan, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (4) huruf f, berupa ketentuan pemberian
Insentif dan Disinsentif.

Ketentuan pemberian Insentif, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diberikan apabila pemanfaatan ruang sesuai
dengan rencana struktur ruang, rencana pola ruang, dan
peraturan zonasi yang diatur dalam Peraturan Bupati.
Ketentuan pemberian Disinsentif, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenakan terhadap pemanfaatan ruang yang
perlu dicegah, dibatasi, atau dikurangi keberadaannya
berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Bupati.

Pasal 48

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dalam
pemanfaatan ruang wilayah Daerah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah kepada masyarakat.

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dilakukan
oleh instansi berwenang sesuai dengan kewenangannya.



Pasal 49

(1) Insentif yang diberikan kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 ayat (2), terdiri atas:

a. insentif yang diberikan kepada masyarakat yang
mendukung pengembangan kawasan lahan pertanian
berkelanjutan, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan memperoleh pinjaman dengan bunga
rendah, pupuk dan pemasaran;

2. pembangunan serta pengadaan infrastruktur;

3. kemudahan prosedur perizinan; dan

4. pemberian penghargaan kepada masyarakat.

b. insentif yang diberikan kepada pengusaha dan swasta
dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan
rencana tata ruang, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan prosedur perizinan;

2. pembangunan serta pengadaan infrastruktur; dan

3. pemberian penghargaan kepada pengusaha dan
swasta.

c. insentif yang diberikan pemerintah kepada pemerintah
daerah, atau dengan pemerintah daerah lainnya
apabila dalam pelaksanaan kegiatan yang sejalan
dengan rencana tata ruang, yaitu dalam bentuk:

1. kemudahan prosedur perizinan;
2. kemudahan dalam mendapatkan kegiatan
pembangunan serta pengadaan infrastruktur; dan
3. pemberian penghargaan dan kenaikan pangkat.
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
insentif diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 50

(1) Disinsentif @ yang  dikenakan kepada  masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (3), terdiri
atas:

a. disinsentif yang dikenakan kepada masyarakat,
pengusaha dan swasta dalam pelaksanaan kegiatan
yang tidak sejalan dengan rencana detail tata ruang,
yaitu dalam bentuk:

b. pengenaan pajak yang tinggi, disesuaikan dengan
besarnya biaya yang dibutuhkan untuk mengatasi
dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang;
1. pembatasan penyediaan infrastruktur;

2. pengenaan kompensasi;
3. izin tidak diperpanjang; dan
4. pinalti.



(2)

(1)

(2)

(3)

c. disinsentif yang dikenakan kepada pemerintah dan
pemerintah daerah dalam pelaksanaan kegiatan yang
tidak sejalan dengan rencana detail tata ruang, yaitu
dalam bentuk:

1. dibebas tugaskan dari urusan kepemerintahan;
2. dinon aktifkan dari jabatan; dan
3. pemecatan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan

disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB VII
KELEMBAGAAN

Pasal 51

Dalam rangka Penyelenggaraan Penataan Ruang secara
partisipatif, Pemerintah Daerah dapat membentuk Forum
Penataan Ruang.

Untuk membentuk pelaksanaan tugas Forum Penataan
Ruang Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibentuk Sekretariat dan Kelompok Kerja yang terbagi atas
Kelompok Kerja Perencanaan Tata Ruang dan Kelompok
Kerja Pemanfaatan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
Pembentukan, tugas, susunan oranisasi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati

BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 52

(1) Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Demak adalah 20

(2)

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali

dalam 5 (lima) tahun.

Peninjauan kembali RDTR Kawasan Perkotaan Demak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan

lebih dari 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun apabila terjadi

perubahan lingkungan strategis terdiri atas:

a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan,;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan Undang-Undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan Undang-Undang; dan/atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
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Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang
berkaitan dengan bencana alam skala besar dan/atau
perubahan batas teritorial wilayah yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan, RDTR Kawasan
Perkotaan Demak dapat ditinjau lebih dari 1 (satu) kali
dalam 5 (lima) tahun.

Peraturan Bupati ini dilengkapi dengan buku rencana
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah
dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di Kawasan Perkotaan Demak
yang diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang
atau KKPR dan bertentangan dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini, dikenakan sanksi administratif
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati
ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.

Bangunan yang telah memperoleh perizinan yang

dikeluarkan pemerintah daerah sebelum berlakunya

peraturan bupati ini, izinnya dinyatakan masih tetap

berlaku.



BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak

pada tanggal 22 Maret 2024
BUPATI DEMAK,

TTD

EISTI’ANAH

Diundangkan di Demak
pada tanggal 22 Maret 2024

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK,
TTD
AKHMAD SUGIHARTO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2024 NOMOR 11

Salinan Sesuai Dengan Aslinya

Pembina Jtama Muda
NIP. 197007081995032003



PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINS! JAWA TENGAH

LAMPIRAN I-A
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RUANG LINGKUP
WILAYAH PERENCANAAN
U sxaiatzs000

nEmr

KETERANGAN

Ibu Kota Pemerintshan Batas Administrasl Batas Perencanaan

@ u Kol Ksbupamnom e Batas Kacamazn B WP
B Kot Nacamatan - Batas KeturshanDess Bane BWP

* b Kota Kehwshan/Desa Batan Bk

Perairan

| Badenar

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Pala daser bergasanarkan inferpreiasi Cira Sateh! Piaiades perskaman tahun 2021 Hﬁ

Poraturan Daseah Kabupwien Dok Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubshan Atss Peraturen
mhﬁ lm hmﬁ“mmbﬂmﬁ!ﬂl
S

»
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN |-B
PERATURAN BUPATI DEMAK
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RUANG LINGKUP
SUB WILAYAH PERENCANAAN

A.. _— . ;

Proyeksi * Univaral Transverse Meccalor
Sistom Gid + Grid Goografia dan Grid UTM Zons 498
Detum Horizontal - Datum WGS 1984

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Perencanaan
®  lbu Kots Kabupaten/ota == Batas Kecomatan © ¢ BamWP
Iou Kota Kecamatan == Batas KakurahanDesa ‘Batas SWP
Batas Biok
Hl—gt!._
SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. : fahun 2021 yang telah
:m‘“—ﬁumﬂmmmiwmmmmmm
" Kabupaten Demak Nomor 6 Taun 2011 Tentang A (abupaien Damak Tahun 2011-2031
3. Hasil Analisis Tahun 2023
Catatan
hu,
Demak




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN I-C
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RUANG LINGKUP
PEMBAGIAN BLOK

A 0 05 1 2 3
——

* Universal Transverse

Gistem Grid * Grid Geografis dan Grid UTM Zona 498

e

o

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Batas F

® b Kots Kebwpaten Kota - Eatan Kecamatan < Bumwe
~ lbuKota Kecamamn === Batas Kelurahan/Dess Batas SWP
* b Kota KebwabanDusa Batan Bk

Perairan
© Bsmmar

Parjeisasn Knds Lokl

I

‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1 Pe Citra perekaman thun 2021 faish
Glakaken Orperetian Lo
2 mmmﬂ-n;‘u:n1 mm&mmumm p—_—
3 Hasi Anallsia Tahun 2023 a o i

Peta ini bukan refaranai reami mengenal garia-gars batss administissl

Mengetahul,
jati Demak
-




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN Il
PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK

TAHUN 2024 -2044
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG

 Ged Goografie dan Grid UTM Zona 495

+Universal Tranverse Meroator

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan

Batas WP
Batas SWP
Batas Biok

Batas Perencanaan

Batas Administras|
== Batas Necamatan
== Batas Kelurahan! Dess

Orthoreitifixas

2. Peraturan Daerah Kadupaten Demak Nomor § Tahun 2020 Tentang Parubahan Atas Peraturan Desran

1. Peta dasar berdasasarkan intepretasi Citra Salelil Pieiades perekaman tshun 2021 yang beish

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :

Demak Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Rencana Tatz Ruang Wiaysh Kabupaten Demak Tahun 2011-2031

Kabupalen Demak Tshun 2023, BPED

Bappeiibangda Kabupaten Demak Tahun 2023

Demak Tahun 2023, Dingeriim Kabupaten Demak Tahun 2023,

habupaten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

o

4 Hasil Analisis Tahun 2023

Catatan:

mengenal gans-gans batas administras:

Peta ini bukan

e

1
h.._“_m

T oy

= o

-
&

i
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-A
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN

Y' skata r:28.000
0 05 1 2 3 4
Proyeksi ~Univorsai Tr
Sislem Grid Grid Gecgrafis dan Grid UTM Zone 485
Detum Horizontal * Datum WGS 1884
Datum Vertkal  + Geold EGM 2008
DIAGRAM LOKAS| B
o~ { e |
S [ e g s |
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Perencanaan
® oy Kota Kabupatenota ———— Batas Kecamatan Batas WP
o Kot Kecamatan - Batas Kalurahan Dess Batas SWP
+  lbuKota KershanDesa Batas Biok
Peralran
Badan Ar
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

@  Pusat Pelsyanan Kota/Kowasan Perkoinsn
@ Bub Pusat Pelayanan Kota/Kawsnan Perkotaan
& Pusat Lingkungan Kelurshan/Desa

Preiptam Kt Lot

FE

‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Peta desar bardesasarkan intarpretasi Citra Satelt Pleisdes perskaman twhun 2021 yang ieish

dilghuban
2 Peraturan Daerah Demak Nomor | Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daeran
Demak Nomor & Tahun 2011 Tentsng Rencana Tata Rusng Kabupaten Demak Tahun 2011-2031
3. DPUPR Kabupalen Demak Tahun 2023, BPEO Kabupaten Demak Tahun 2023, riam Kabupaten Demak Tahun 2023,
Happelibangda Kabupaten Demak Tahun 2023, PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Kebupaien Demak Tahun 2023
4. Hasil Analisis Tahun 2023

Pela ini bukan referans) resmi mengenal gans-gars batas administras.

Mengetahui,
Bupati Degrak

AMAU
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN I1-B
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI
U skaa 125000

KETERANGAN :
bu Kota Pemerintahan Batas Administrast Batas Persncanaan
® by Kot Kabupaten Kots ——— Bstas Kecamatan Batan WP
¢ ibw Kota KelurahanDesa Bazas Bick
Paralran
Bader A

RENCANA STRUKTUR RUANG

o Tominai Pecumpang Tige 8

—jaian Aten Primes
o Jaian Kolekaor Primer

Jalan Lokal Primer

Juian Linghirgan Primer
———lanngan Jaks Karem Ap Ararom

Penimam st Lskse

r?

'SUMBER PETA DAN RIWAYAT PE'I’A

Kabupaten Demak Tahun 2023 mmn—-ww Demak Tahun 2023,
Xabupsisr Demax Tahun 2023 PUDAM kabupster Deman Tahun 2023 DLH Kabupaten Demar Tahun 2073

garis natas administrasi

Mangetahul,

Dot




O ar g0 a7

T ’;i:* — i — PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

P — o
L ) sa000a - ey nes o

LAMPIRAN 1I-C
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

| \ / l\\ Kec. Wedung |
|
\

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN ENERGI

oy i

000 el

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemarintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan

® (b Kota Kabupatenota ——— Baias Kecamatan Batan WP
b Kot Kecamstan == Batas Kelurahar! Desa. Batas SWP

*  lbu Kois Kelurahan/Desa: ‘Batas Bick

‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1 mmmmmmmmmmm|mm

W
mwummnuuqn-mmn mmmm?ﬂ 203
11-2001
mmmm:m BPBD mﬂmm Kabupaten Demak Tahun 2023,
‘Bappelitbangda Kabupaten Demak Tanun 2023 Kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023
4. Hasil Analisis Tahun 2023

Catatan:
Pt ini bukan referensi resmi mangenl garis-garis batas adminisirasi

femak

TN er g — ~
o asanm® s B nawrer
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-D
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Perencanaan

* oo Kota KabupatenKota ———— Batas Kecamatan Batan WP
b Kota Kecamatan == Batas Kelurahan/ Desa Batns SWP

o Kot KelurshanDesa Batas Biok

LT‘!

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
l?ﬁ-muﬁ-—m Citra Satelit
n Interpretasi Citra Pleiades perekaman tahun 2021 yang teiah

Rmmm Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atss Peraluran Deeran
theMwmlrmkmmmwmmmwmnml
Kabupaten Demak Tahun 2023, BPRD Kabupaien Demak Tahun 2023, Dmmnmmmiﬁunm
BmuTmzm PUDAM kabupaten Demak Tanun 2023, DLH Kabupaten Demak
4. Hasil Anaisis Tahun 2023

Catatan
Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-gars batas adminisiras:

Mengetahui,
Bugati Demak

"ANAH




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINS| JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-E
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR

|
|
f"“ < & ——

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan

* by Ko Kabupaten'ota === Batss Kecamatan Batas WP
It Kol Kecamatan ~——— Batas Kakurahan Desa Batas SWP

* b Kots MalurahanDosa Batas Biok

e Satogan iigas Toser

Pepaam s Lo

JFE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Pata dasar berdasasarkan intérpretasi Citra Saleill Pieiades perskaman tshun 2021 yang lelah
daskukan Orthorskificasi
2. Peraturan Daerah Kabupaten Damsk Nomor | Tahun 2020 Tentang Perubahan Atss Peraturan Diserah
Kabupsten Demak Nomor & Tahun 2017 Tentang Rencana Tala Ruang Wilayah Kabupaien Demak Tahun 2011-2031
3. DPUPR Kabupsten Demak Tahun 2023, B0 Kabupaten Demak Tafun 2023, Dinperm Demak Tahun 2023,
i WWMVMM PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

Catatan
Peta ini bukan referensi resmi mengenal garis-garis batas sdminisirasi

i,
tidemak

TPANAH
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-F
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN AIR MINUM

An 05 1 z k] +
Mercato!

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasl Batas Perencanaan

* b Kota KabupalenKota —-—- Batss acamatan Batas WP
b Hota Keesmatan ~— Batas Kelurahar! Desa Eatas SWP

* oo Hota KelwrahanDess Batas Blok

& instalas! Produksl

==+ Janngan Duiribusi Psmbag!

Pt ko
==

)
SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA ;

1, Peta dasar berdasasarkan nterpratasi Citra Sateit Pieiades pereksman tahun 2021 yang teish

dilakukan Orthorekifiasi

2. Potaturan Daerah Kedupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atns Peratiran Daersh

Demak Nomor @ Tahun 2011 Tentang Rencana Tala Ruang Wilayah Kabupaten Demak Tahun 2011-2031

8 Kabupaten Demak Tahon 2023, BPBD Ksbupatan Demak Tahun 2023, Diperim Kabupaten Damak 3

= Tahun
Demak Tahun 7023 PUDAM kabupaten Demak Tahun . DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

Kabupalen
4. Hasil Analisis Tahun 2023
Catatan:
Pata inl bukan referensi resm mengenai gars-garis batas adminisirasi
Mengetahui,
Bugati Damak
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-G
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RENCANA PENGELOLAAN AIR LIMBAH
DAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
® b Kot Kabupaisniota === Batns Kecamatan Batas WP
Tou Kota Kacamatan =" Batas Kelurahan! Dess Batas BWP
* b Kot KelurshanDesa Batas Bick
Parairan
Badan Ar
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan B dan Beracun (B3)

Infrastrulur Sisism Pengaiolasn Air Limbah Non Domesti
() IPAL Skela Kawasan TerentuPermukiman
@  Satem Pengeicksan Limbah Bahan Barbahays dsn Beracun (B3)

Prenase Gson Lotans

EEE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA ;
\.mmmlwmsuummmm|mwn

dilakukan Orthorektifikasi
2 Peraturan Daserah Ksbupaten Demak Nomor | Tahun 2020 Tentang Perubshan Atas Peraturan Dasrah
Demak Nomor 8 Tahun 2011 T Rencana Tata Ruang Wiksyah Kabupaisn Demak Tabun 2011-2031
3. DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBD Demak Tahun 2023, Kabupaisn Dermak Tahun 2023,
Kabupatsn Demak Tahun 2023 PUDAM kabupaten Demak Tahun 2023, DUH Kabupsten Demak Tahun 2023
4. Hasd Analisis Tahun 2023

Catatan
Peta inl bukan
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Kec. Karangtengah

Pt 800

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN li-H
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN PERSAMPAHAN

U siaia 25,000
A [} 05 1 2 3 4
Proyeks  Universsi Tranverse Mercaior
Sistem Gad Goid Gaografis dan Grid UTM Zona 40 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1884
Datum Vertksl  : Geoid EGM 2008
S DIAGRAM LOKASI - )
e \
8 i i
T o= (T
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras| Batas Parencanaan
*  bu Kota Kabupaienota e Batan Hecamatan Batsn WP
bu Kota Kecamatan < Batas Kelurahan Desa Batan SWP
bu Kot Kelurshan Doss Batan Biok
Perairan
Badan A
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan

() Tempat Pengelciaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle (TPSIR)

P ot ot
3

F:

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Pata dasar berdasasarkan interpretasi Cilra Satelit Pleiades prrekaman lafiun 2021 yang lelah

dilakukan
2. Paraturan Daerah Kebupsten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tantang Perubahan Atas Peraturan Dasrah
Kabupaten Demak Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Taiz Ruang Wisysh Kabupaten Demak Tahun 2011-2031
3 DPUPR Kabupslen Demak Tahun 2023, BPBD Kabupainn Demak Tahun 2023, Dinparkim Kabupaten Derak Tahun 2023.
Bappelitbangda Kabupaten Demak Tahun 2023 PUDAM ksbupsten Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tehun 2023

4. Hasd Analinis Tahun 2023
Catatan
referer Lh
o O
ANAH
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINS| JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-1
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN DRAINASE

KETERANGAN :
fbu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
®  bu Kota KebupatenKota = Batas Kecamatan Baias WP
Tbu Kota Kacamatan —— Batan Kelurahan' Dosa Batss SWP

et Ko L

FE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Peta dasar bardasasarkan interpretasi Ciira Satelt Pleiades perekaman tatun 2021 yang telah

4 Hasil Analisis Tahun 2023
Catatan’
Pota inl bukan referensi resmi mengenai gans-garis batas adminisirasi




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN II-J
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN PRASARANA LAINNYA

SKALA 1:25.000
A [} 05 1 2 3 4
Proyeksi Unwversal Tranverse
Sistem Gnd + Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48§
Detum Horizontal : Datum WGS 1084
Dalum Vertikal | Geoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI
o = ]
= |
b > 1 i
ol & .|
B =~ -f |
i . — |
(e y Sz |
L it o i AL
Gl 0 e S s )
KETERANGAN :
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administras! Batas Perencanaan
® by Kot KabupalenKota === Batas Kecamatan Batas WP
b Keta Kecamatan = Baten Kelurahary Desa Batas WP
* by Kota KekrshanDesa Batas Biok.
Perairan
Baden A
RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
N vompat Evakussi Akt
[ Tompan Evekuasi Ssmentara
o= = Jaiur Evaiumi Bencana
=== Joiur Sepeca
""" Janngan Pojsian Kaki
Pomian o
==
SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA ;
1. Peta dasar berdasasarkan interpretssi Citra Batelil Pleiades pereksman tahun 2021 yang lelah
dilakukzn Orthorektifkasi
2 Peraluran Daerah Kabupsian Demak Nomor | Tahun 2020 Tantang Perubahan Alas Peraturan Daerah
Nomor § Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Kabupaten Demak Tahun 20112031

Kabupaten Demak Ruang Wiaysh X
3 DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBD Kabupaten Demak Tahun 2023 Dinperkam Kabupaten Demak Tahun 2023,

B Kabispaten Demak Tahun 2023 PUDAM kabupaten Demak Tahiin 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023
4, Hasll Analisis Tahun 2023

Catatan
Peta ini buan referensi resmi mengenni gads-gans batas adminmtras:

tahui,
Tmak

TIANAH
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN 1l
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA RENCANA POLA RUANG

v SKALA 1:25.000

Ao 03 ' 1 ) 4
e

B - a
Sistem Gnd - Grid Geograis dan Grid UTM Zona 49 8

KETERANGAN :
Ibu Kota Pemarintahan Batas Administras| Batas Perencanaan
by Kot KabupatenKots - Baias Kecamatan Batas WP
Batms SWP
Batas B

e s Lakam

FE

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1 Pota dasar berdasasarkan intarpretasi Ciira Satell Pleiades perekaman tahun 2021 yang telah

2 Paratutan Dastah Kadupaten Demak Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubahan Alas Pecaturan Dasran

‘Demak Nomor & Tahun 2011 Rencana Tala Rusng Wikayah Kadupaten Demak Tahon 2011-2051
3 Katupaten Demsk mmmmm Kabupeten Demak Tan 202,
2073 PUDAM vabupaten Demas. DLH Kabupaten Demak Tatun 2073
4 Hasd Analai Tosan
Catatan:
Peta In bukan referensi resmi mongenal gans-garis batas adminatrasi
Mengaizhui,




LAMPIRAN IV
PERATURAN BUPATI DEMAK
TAHUN 2024

NOMOR i
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN

DEMAK TAHUN 2024 - 2044

Tabel Indikasi Program Pemanfaatan Ruang prioritas

No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II 5 > 5
ey 1 a L}
S |8(8/5|8(8) 588|588 58
N | NN NN E ad E = =S
A. |RENCANA STRUKTUR RUANG
A.1. |RENCANA PENGEMBANGAN
PUSAT PELAYANAN
A.1.1 |Pengembangan Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan
1 |Penyusunan Rencana Tata SWP A Blok L.A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Bangunan dan Lingkungan Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
(RTBL) dan/atau Masterplan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Penelitian Dan Pengembangan
Perkotaan Daerah Kabupaten Demak
Swasta
2 |[Pengembangan pusat SWP A Blok .LA.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
kota/kawasan perkotaan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
3 |Pengembangan sarana pelayanan [SWP A Blok .A.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
umum skala kota/kawasan Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
perkotaan Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,

Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II -
p = | g E 1 a > ]
[
-BHEHHEEE L
& 8 |q|q|q & £ o =Y
A.1.2 |Pengembangan Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan
Perkotaan
1 Penyusunan Ren'cana. Tata SWP ABlok [LA.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Bangunan dan Lingkungan Blok 1.A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
(RTBL) dan/atau Masterplan Sub |[SWP D Blok I.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Penelitian Dan Pengembangan
Perkotaan Daerah Kabupaten Demak
Swasta
2 |Pengembangan pusat SWP ABlok 1.A.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala WP |Blok [.A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
3 |Pengembangan sarana pelayanan |SWP A Blok [.A.1; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
umum skala WP Blok [.A.3; Kabupaten, Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 Swasta Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
Swasta
A.1.3 [Pengembangan Pusat Dinas Pekerjaan Umum dan
Lingkungan Kelurahan/Desa Penataan Ruang Kabupaten Demak

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Percepatan Pengembangan dan
Peningkatan Fungsi Pusat

Lingkungan Kelurahan/Desa,
melalui:

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak
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1. Pengembangan pusat SWP B Blok I.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan
perdagangan dan jasa skala |[Blok I.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
lingkungan 1.B.3, Blok 1.B.4 - Badax.z .Perencanaan Pembangunan,
SWP C Blok I.C.1, Penelitian Dan Pengembangan
Blok I.C.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.C.3, Blok I.C.4
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, Blok
1.D.3
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, Blok
LE.1
2. Pengembangan sarana SWP B Blok I.B.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
pelayanan umum skala Blok 1.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak,
lingkungan 1.B.3, Blok 1.B.4 Bauiane11 Per%ncanaanpmgef;t:t;;gangunan,
SWP C Blok I.C.1, Penelitian Dan an
Blok 1.C.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.C.3, Blok I.C.4
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, Blok
1.D.3
SWP E Blok L.E. 1,
Blok 1.E.2, Blok
LE.1
A.2 |Rencana Jaringan Transportasi
A.2.1 Jaringan Jalan Umum . .
1  [Peningkatan kapasitas resapan  [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
air pada kawasan pengembangan [Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
jalan Perkotaan Demak
2 |Rencana Pemasangan Rambu Seluruh WP Dinas Perhubungan Kabupaten
Lalu-lintas Kawasan Demak

Perkotaan Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II — > 5
= [ 1
o
a [ &
AHHHEHEE
a N | 8§/ q|q| g A R B
A.2.1.1|Jalan Arteri Primer
1 Peningkatan fungi dan hualitas APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
jalan arteri primer Swasta Perumahan Rakyat
- Swasta
e BTS. Kota Semarang - BTS. [SWP B Blok1.B.1, APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Kota Demak 1.B.2, 1.B.3, dan Swasta Perumahan Rakyat
I.B.4 - Swasta
e Jln. Lingkar Demak SWP A Blok [LA.2, APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Blok 1.A.3 Swasta Perumahan Rakyat
SWP B Blok 1.B.3, - Swasta
Blok 1.B.4,
SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2
e SP. 3 Timur Lingkar Demak - [SWP D Blok I.D.1, APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
SP. 3 Trengguli SWP E Blok L.LE. 1, Swasta Perumahan Rakyat
1.E.2, dan I.E.3 - Swasta
e SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. |SWPE Blok .LE.3 APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Demak/Kudus Perumahan Rakyat
- Swasta
2 |Penghijanan kawasan sempadan [SWP A Blok [.LA.2 - Kementerian Pekerjaan Umum dan
jalan arteri primer untuk fungsi |dan Blok [.A.3 Perumahan Rakyat
jalur hijau SWP B Blok I.B.1, - Swasta
[.B.2, I.LB.3, dan
1.B.4
SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3




1.C.1 dan Blok
1.C.2

r Jalan Bango - Kedondong

SWPE Blok LE.1

I- Jalan Betengan

SWP A Blok L.A.2

No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II B > 5
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A.2.1.2|Jalan Kolektor Primer
1 Peningkatan fungsi dan kualitas
jalan kolektor primer
e Batas Demak-Trengguli SWP A Blok 1.A.2, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP D Blok I.D.1, Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWPE Blok L.LE.1
e Sultan Fatah SWP A Blok .A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Blok .LA.2, Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP B Blok .B.3,
blokl.B.4
¢ Demak - Godong SWP D Blok 1.D.2 APBD Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Provinsi Karya Provinsi Jawa Tengah
e Karangrejo-Tlogosih SWP B Blok 1.B.2 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
e SP. 3 Trengguli - BTS. Kab. |SWPE Blok L.LE.3 APBD Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Demak/BTS. Kab. Jepara insi Karya Provinsi Jawa Tengah
2 Pengh1_1m1an kawasan sempadan (Seluruh SWP Dinas Pekerjaan Umum dan
jalan kojlekto;l _pn'mer untuk Penataan Ruang Kabupaten Demak
fungsi jalur hijau dan
Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Karya Provinsi Jawa Tengah
A.2.1.3|Jalan Lokal Primer :
1 |e Peningkatan fungsi dan Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
kualitas jalan Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
r Jalan Angsa SWP A Blok LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan SWP C Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Program Utama

@ Jalan Betengan Pasar

o Jalan Bhayangkara

e Jalan Botorejo - Sidomulyo

fe Jalan Cabean - Mranak

e Jalan Demak - Purworejo

SWP B Blok .LB.3
dan SWP C Blok
1.C.2

Jalan Demak-Donorojo

Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
SWP A Blok I.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok [.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
dan Blok 1.A.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.3 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok LA 1, Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok I.A. 1
dan SWP B Blok
[.B.1 dan 1.B.3

le Jalan Demak-Wonosalam

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok [.A.2
dan SWP B Blok

@ Jalan Domenggalan

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

@ Jalan Donorojo - Kalikondang

@ Jalan Donorojo - Mangunjiwan

o Jalan Gelatik

1.B.4

SWP A Blok .A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok I.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok [.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok [.A.2
dan SWP C Blok
1.C.2

fo Jalan Jajar

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok [.A.2
dan SWP C Blok
I.C.3

£ Jalan Jogoloyo - Katonsari

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok 1.B.4

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Program Utama

le Jalan Kadilangu - Botorejo

le Jalan Kalikondang - Babadan

le Jalan Kalikondang - Sumberejo

j@ Jalan Katonsari - Kalikondang

je Jalan Kauman II

le Jalan Kauman III

le Jalan Kenanga

l® Jalan Kendaldoyong - Tembiring

l Jalan Kuncir - Bango

lo Jalan Kuncir - Trengguli

i@ Jalan Kyai Jebat

I- Jalan Kyai Mugni

lo Jalan Kyai Palembang

lb Jalan Kyai Sampang

Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

SWP A Blok .LA.3 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan SWP D Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak

1.D.2

SWP B Blok LB.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok I.B.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok L.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok [.B.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP B Blok I.B.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok [.B.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LA.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan Blok [.A.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok .LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok I.A.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan SWP B Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak

1.B.3

SWP A Blok [.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan SWP B Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak

1.B.4

SWP E Blok LLE.1 Dinas Pekerjaan Umum dan

dan L.LE.2 Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP E Blok LLE.3 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok I.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok [.LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LLA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok .LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Program Utama

lo Jalan Kyai Singkil

@ Jalan Kyai Turmudzi

dan SWP B Blok

lo Jalan Lingkungan Krapyak

Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I ~ Tahap II E > 5
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SWP A Blok L.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP A Blok LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak

lo Jalan Noorcahya

dan SWP C Blok
1.C.1 dan Blok
1.C.2

1.B.4

SWP A Blok 1.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok 1.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak

Jalan Panjang Jimat (Muka
Kabupaten)

SWP A Blok [LA.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

@ Jalan Pasir - Tempuran

SWP C Blok 1.C.4,
SWP D Blok I.D.1

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

o Jalan Patimura

o Jalan Pemuda

dan SWP C Blok
1.C.2

dan I.D.3 dan

SWPE Blok I.E.1

SWP A Blok [LA.2 Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok 1.A.2 Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak

jo Jalan Semboja

SWP A Blok L.A.2
dan SWP C Blok
1.C.2

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

fe Jalan Setinggil - Mangunjiwan

SWP A Blok L.A.1
dan Blok I.A.2
dan SWP B Blok
1.B.4

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

@ Jalan Singorejo-Wedung

SWP A Blok .A.2
dan SWP C Blok

I.C.1

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




No

Program Utama

Lokasi

Sumber

Instansi Pelansana

le Jalan Siwalan

SWP A Blok [LA.2

[ Jalan Sultan Hadiwijaya

SWP A Blok I.A.1
dan Blok 1.A.2

Jalan Sunan Kalijaga

SWP A Blok [.LA.2
dan Blok 1.A.3
dan SWP D Blok
1.D.2

'- Jalan Tempuran - Krapyak

SWP A Blok [.LA.2
dan SWP C Blok
LC3

ls Jalan Tlogoboyo - Kalikondang

SWP B Blok I.B.1
dan I.B.3

lo Jalan Tlogorejo — Kendaldoyong

SWP B Blok 1.B.4

le Jalan Trengguli-Demung

SWP E Blok L.LE.3

le Jalur Lambat Bintoro-

SWP A Blok LA 1

Kalikondang dan Blok [.A.2
dan SWP B Blok
[.B.1 dan [.LB.3
j Karangrejo - Wonosalam 1 SWP B Blok I.B.2
fo Karangrejo - Wonosalam 2 SWP B Blok I.B.2
o Ruas Demak-Bonang SWP A Blok L.A.1
dan SWP C Blok
I.C.2
¢ Ruas Sultan Fatah SWP A Blok [.A.2
2  |Penghijauan kawasan sempadan [Seluruh WP
jalan lokal primer untuk fungsi |Kawasan
jalur hijau Perkotaan Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
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A.2.1.4|Jalan Lingkungan Primer
1  [Peningkatan Jalan lingkungan  [Seluruh WP APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan
|primer Kawasan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
A.2.2 |Jalan Tol
1  |Pembangunan Jalan Tol
e Jalan Tol Demak - Jepara  |SWP A Blok 1.A.2 IAPBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
idan I.LA.3, SWP D Swasta Perumahan Rakyat, Swasta
Blok I.D.1,1.D.2,
dan .D.3, dan
SWP E Blok LE.1
e Jalan Tol Demak - Rembang |[SWP D Blok 1.D.2 APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Swasta Perumahan Rakyat, Swasta
e Jalan Tol Lingkar Selatan SWP A Blok 1.A.3, APBN, - Kementerian Pekerjaan Umum dan
Semarang Perumahan Rakyat, Swasta
2  |Pemeliharaan jalan tol

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Semarang - Demak |SWP A Blok 1.A.3,
SWP B Blok I.B.2,
dan SWP D Blok
1.D.2

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Demak - Jepara  |[SWP A Blok LA.2
dan .A.3, SWP D
Blok 1.D.1,1.D.2,
dan 1.D.3, dan

SWP E Blok LE.1

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Demak - Rembang |SWP A Blok LLA.3,
dan SWP D Blok
1.D.2

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Swasta

e Jalan Tol Lingkar Selatan SWP A Blok .A.3,
Semarang




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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A.2.3 [Terminal
1 |Pembangunan dan peningkatan
terminal
e terminal penumpang tipe A |SWP B Blok .B.4 APBN Kementerian Perhubungan
e terminal penumpang tipe B |SWP A Blok LA.2. APBD Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Provinsi T
Pengoperasian Terminal SWP B Blok .B.4 APBN Kementerian Perhubungan
Penumpang Tipe A
2  |Penyediaan RTH di sekitar zona |SWP A Blok [.A.2 APBN Kementerian Perhubungan, Dinas
transportasi SWP B Blok 1.B.4 APBD Perhubungan Provinsi Jawa Tengah
Provinsi
A.2.4 |Jembatan
1  [Peningkatan fungsi dan kualitas |[SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
Jembatan SWP B Blok 1.B.2; Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.2;
SWP D Blok 1.D.2.
A.2.5 [Jembatan Timbang
1  |Peningkatan fungsi dan kualitas [SWP B blok 1.B.3 APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
Jembatan Timbang Kabupaten Demak
A.2.6 [Halte
1 |Pengembangan dan pemeliharaan (SWP B Blok 1.B.4 APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
te secara berkala Kabupaten Demak
2  |[Pembangunan Halte Seluruh WP APBD Dinas Perhubungan Kabupaten
Kawasan Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
A.2.7 Jaringan Jalur Kereta Api
1  |Peningkatan jaringan jalur kereta
api antar kota
e jalur kereta api antarkota SWP A Blok 1.A.2, APBN, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I
regional Kedungsepur I.A.3, dan SWP D Swasta Wilayah Jawa Bagian Tengah,
Blok 1.D.2 Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II
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(Kendal, Demak, Ungaran,
Semarang, Purwodadi)

e reaktivasi dan peningkatan |SWP A Blok 1.A.3, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I
(revitalisasi) jalur kereta api |SWP B Blok 1.B.2, Wilayah Jawa Bagian Tengah,
antarkota jalur Semarang - [1.B.4, SWP D Blok Swasta
Demak - Kudus - Pati - 1.D.2, SWP E Blok
Juwana - Rembang - Lasem - [I.E.2 dan Blok
Jatirogo — Bojonegoro 1.LE.3

A.2.8 Stasiun Kereta Api
1 Pembangunan stasiun SWP B blok 1.B.4 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
penumpang kecil Wilayah Jawa Bagian Tengah,
Swasta
A.3 |RENCANA JARINGAN ENERGI
1 Operasi, pemeliharaan dan SWP A Blok L.A.1; Kementerian Energi dan Sumber
pengembangan jaringan listrik SWP B Blok 1.B.1, Daya Mineral
sistem jaringan listrik Saluran  |dan PT. PLN
Udara Tegangan Tinggi (SUTT) SWPC Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok I.D.3;
dan
SWP E Blok L.E.1
dan Blok LE.3.
2  |Operasi, pemeliharaan dan 1. SWP A Blok Kementerian Energi dan Sumber
pengembangan jaringan listrik [.A.1, LA.2 dan Daya Mineral
Pengembangan sistem jaringan |[[.A.3; PT.PLN
listrik Saluran Udara Tegangan |2. SWP B Blok
Menengah (SUTM) [.B.1,.LB.2, 1.B.3
dan [.B.4;
3. SWP D Blok
1.D.1 dan 1.D.2;

dan




Instansi Pelansana

2030 -
2034
Tahap IV
2039
Tahap V
2040 -
2044

2035 -

Tahap III

- Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral
- PT. PLN

PT. PLN

PT. PLN

No Program Utama Lokasi
4. SWP E Blok
1.E.1, Blok L.LE.2
dan Blok I.LE.3.

3 |Operasi, pemeliharaan dan 1. SWP A Blok
pengembangan jaringan listrik  |LA.1,LA.2 dan
Pengembangan sistem jaringan |L.A.3;
listrik Saluran Udara Tegangan |2. SWP B Blok
Rendah (SUTR) 1.B.1,1.B.2,1.B.3

dan 1.B.4;

3. SWP C Blok
1.C.1,1C2,1C3
dan 1.C.4;

4. SWP D Blok
1.D.1, .D.2 dan
1.D.3; dan

5. SWP E Blok
1.LE.1,LE.2 dan
L.E.3.

4  |Operasi, pemeliharaan dan Seluruh WP
pengembangan jaringan listrik  |Kawasan
saluran distribusi lainnya Perkotaan Demak

5 |Peningkatan kualitas dan Seluruh WP
kuantitas infrastruktur Kawasan
penerangan jalan di Jalan Tol, Perkotaan Demak
Jalan Arteri, Jalan Kolektor,Jalan
lokal, dan lingkungan.

6  |Peningkatan dan Pemeliharaan [Seluruh WP

|gardu distribusi Kawasan
Perkotaan Demak

7  |Pembangunan prasarana listrik [Seluruh WP

yang bersumber dari energi Kawasan
_|alternatif Perkotaan Demak

PT. PLN

PT. PLN




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
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8 |Perencanaan Jaringan Minyak WP Kawasan APBN PT. Pertamina
dan Gas Bumi Perkotaan Demak - PT. PGN
Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral
A.4 |RENCANA JARINGAN
TELEKOMUNIKASI
A.4.1 Jaringan Tetap
1 |Pengembangan dan Peningkatan |[SWP A Blok [.A.1, APBN Kementerian Komunikasi dan
Telepon fixed line [.LA.2 dan 1.A.3; APBD Informatika
SWP B Blok I.B.1, Kabupaten PT. Telkom
1.B.2, 1.B.3 dan Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
1.B.4; Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.1, Swasta
[.C.2, I.C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok 1.D.1
dan 1.D.2; dan
SWP E Blok I.LE.1,
I.E.2 dan L.E.3.
2 |Pengembangan dan Peningkatan [SWP A Blok [.A.1, APBN Kementerian Komunikasi dan
Jaringan Serat Optik [.A.2 dan [LA.3; APBD Informatika
[SWP B Blok I.B.1, Kabupaten PT. Telkom
1.B.2, .B.3 dan Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
1.B.4; Kabupaten Demak
|SWP D Blok I.D.1 Swasta

dan 1.D.2; dan
SWP E Blok I.LE. 1,
1.E.2 dan L.E.3.
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A.4.2 Jaringan Bergerak Seluler
1  |Peningkatan pelayanan jaringan [SWP A Blok 1.A.1, Kementerian Komunikasi dan
bergerak seluler pada pusat- 1.A.2 dan 1.A.3; Informatika
pusat strategis kawasan baik SWP B Blok I.LB.3 Kabupaten PT. Telkom
untuk telekomunikasi telepon dan 1.B.4; Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
maupun internet SWP C Blok I.C.1; Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 Swasta
dan 1.D.2; dan
SWP E Blok L.E.2
dan L.E.3.
2 |Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok L.A.1, Kementerian Komunikasi dan
Menara Base Transceiver Station [[.A.2 dan L.A.3; Informatika
(BTS) SWP B Blok 1.B.3 Kabupaten PT. Telkom
dan 1.B.4; Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
SWP C Blok 1.C.1; Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.1 Swasta
dan [.D.2; dan
SWP E Blok LLE.2
dan L.E.3.
3 |Pengembangan dan pemeliharaan |[SWP A Blok L.A.2 APBN Kementerian Komunikasi dan
Sentral Telepon Otomat (STO), APBD Informatika
secara berkala Kabupaten PT. Telkom
Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Demak
Swasta
4  |Peningkatan dan pengembangan [Seluruh WP APBN Kementerian Komunikasi dan
layanan internet (Hot Spot Area) |Kawasan APBD Informatika
Perkotaan Demak Kabupaten PT. Telkom
Swasta Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Demak

Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

Tahap I Tahap II

024
2025
026
027
2028
2029
Tahap III
2030 -
2034
Tahap IV
2035 -
2039
Tahap V
2040 -
2044

A.5 |RENCANA JARINGAN
SUMBERDAYA AIR

A.5.1 |Bangunan Sumberdaya Air

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

- Dinas Pekerjaan Umum Sumber
Daya Air dan Penataan Ruang
Provinsi Jawa tengah

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

1 |Pengembangan, peningkatan, dan|SWP A Blok [.A.3
pemeliharaan Bendungan

2 |Pengembangan, peningkatan, dan|SWP A Blok .A.1,

ipemeliharaan Pintu Air Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3; - Kementerian Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok 1.B.2; Perumahan Rakyat
SWP AC Blok - Dinas Pekerjaan Umum Sumber
1.C.1, Blok I.C.2, Daya Air dan Penataan Ruang
dan Blok 1.C.3; Provinsi Jawa tengah
SWP D Blok - Dinas Pekerjaan Umum dan
1.D.E;dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP E Blok LLE.1
dan Blok L.E.3.

A.5.2 [Sistem Jaringan Irigasi

1 |Pemeliharaan dan rehabilitasi SWP A Blok 1.A.2 - Dinas Pekerjaan Umum Sumber

jaringan irigasi sekunder dan .A.3; Daya Air dan Penataan Ruang

r SWP B Blok 1.B.1, Provinsi Jawa tengah
1.B.2,1.B.3 dan - Dinas Pekerjaan Umum dan
1.B.4; Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.1, - Dinas Pertanian dan Pangan
1.C.2,1.C.3 dan Kabupaten Demak
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1
dan 1.D.3; dan




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
] Dana
_Tahap II B, > 5
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SWP E Blok L.E. 1,
I.LE.2 dan L.E.3.
2  |Pemeliharaan dan rehabilitasi SWP A BlokI.A.1, - Dinas Pekerjaan Umum Sumber
jaringan irigasi tersier Blok 1.A.2 dan Daya Air dan Penataan Ruang
Blok 1.A.3; Provinsi Jawa tengah
SWP B Blok I.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan
Blok 1.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok Demak
1.B.4; - Dinas Pertanian dan Pangan
SWP C Blok I.C.1, Kabupaten Demak
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E. 1,
Blok 1.E.2 dan
Blok I.E.3.
3 |Normalisasi saluran irigasi secara |SWP A Blok [.A.1, - Dinas Pekerjaan Umum Sumber
berkala Blok 1.A.2 dan Daya Air dan Penataan Ruang
Blok 1.A.3; Provinsi Jawa tengah
SWP B Blok I.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan
Blok 1.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok Demak
1.B.4; - Dinas Pertanian dan Pangan
SWP C Blok I.C.1, Kabupaten Demak

Blok 1.C.2, Blok
1.C.3 dan Blok

1.C.4;




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II B, . > . :
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SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LE.1,
Blok I.E.2 dan
Blok I.E.3.
A.6 RENCANA JARINGAN AIR
MINUM
A.6.1 [Jaringan Perpipaan
1 |Pengembangan SPAM : Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
Peningkatan dan perluasan SR |Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
kotaan Perkotaan Demak Perumda Air Minum
2  |Peningkatan program Pamsimas [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
dalam rangka pemenuhan air Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
minum/air bersih masyarakat Perkotaan Demak Perumda Air Minum
3 Perhndun.gan daa penge]nlaan ol Dinas Pekerjaan Umum dan
sumber air melalui kegiatan: Kawasan Penataan Ru Kabupaten Demak
Pengujian kualitas air secara Perkotaan Demak SO e P
Ssstoeda Perumda Air Minum
4  |Unit Air Baku
e Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan bangunan Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
pengambil air baku Perkotaan Demak Perumda Air Minum
5  |Unit Produksi
¢ Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Instalasi Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Produksi Perkotaan Demak Perumda Air Minum
e Operasionalisasi, Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Bangunan Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Penampung Air Perkotaan Demak Perumda Air Minum

Unit Distribusi




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

’ pemeaﬁzzraan dan i:lwasanwp - Dinas Pekerjaan Umum dan
pengembangan jaringan Perkotaan Demak Penataan Ruang Kabupaten Demak
distribusi pembagi - Perumda Air Minum

A.6.2 Bukan Jaringan Perpipaan

1  |Pengendalian pengambilan air Seluruh WP - Perumda Air Minum Kabupaten
tanah dalam melalui perijinan Kawasan Kabupaten/ Demalk,

dan retribusi Perkotaan Demak - Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

2 Pelestarian sumber air melalui Seluruh WP

: o - Dinas Pekerjaan Umum dan
kegiatan reboisasi kawasan Kawasan
s;.ﬂ:ar sumber air Perkotaan Demak Pe?nataa'n Ruang Kab‘upaten Disssiak
Nk - Dinas Lingkungan Hidup
3  |Pengembangan sumur resapan [|Seluruh WP ; 3
dan biopori pada ka Ka - Dinas Pekerjaan Umum dan
i Penataan Ruang Kabupaten Demak
terbangun sebagai upaya dalam |Perkotaan Demak - Di : Hid
usaha pemanenan air hujan Demak inas Lingkungan Hidup
A.7 RENCANA JARINGAN
PENGELOLAAN AIR LIMBAH
DAN PENGELOLAAN LIMBAH
BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN (B3)
A.7.1 Sistem pembuangan air limbah
non domestik
1 Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok LA.1
Sistem pembuangan air limbah |dan LLA.2;
non domestik berupa SWP B Blok 1.B.2
infrastruktur sistem pengelolaan |dan [.B.4; - Dinas Pekerjaan Umum dan
air limbah non domestik SWP D Blok I.D.1; Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan - Dinas Lingkungan Hidup

SWP E Blok LE.1
dan 1.E.3.




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

Tahap I Tahap II 5 > 5
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A.7.2 |Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik Terpusat (SPALD-T)

1 |Pengembangan dan peningkatan [SWP C Blok1.C.3 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
SPALD-T berupa IPAL skala dan SWP D Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
kawasan tertentu/permukiman |.D.2 Dinas Lingkungan Hidup

2 |Pembangunan dan Seluruh WP . .

Pemeliharaaann SPALD-T berupa (Kawasan I?;i:s PekeR?laan [ﬁmﬁ Detiak
IPAL skala kawasan Perkotaan Demak < . -y,
tertentu/ permukiman Demak inas Lingkungan Hidup

3 |Pengembangan pengelolaan Seluruh WP N .

limbah komunal (IPAL Komunal) |Kawasan Eenmaas Pek;i:; gmdt;l Demak
Eﬂa;m Demiak Dinas Lingkungan Hidup

A.7.3 ’Slstem Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)

Pengembangan dan peningkatan

SWP A Blok L.A.1

Sistem Pengelolaan Limbah dan [.A.2; dan
Bahan Berbahaya dan Beracun [SWP B Blok .B.3
(B3) dan [.B.4.

2 |Perencanaan dan pembangunan [SWP A Blok [.A.1
Infrastruktur Sistem Pengelolaan |[dan [.A.2; dan
Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) pada zona KPI dan
zona SPU

3  |Pemeliharaan Infrastruktur SWP B Blok 1.B.3
Sistem Pengelolaan Limbah idan 1.B.4.

Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)

4 |Pemantauan kualitas air di SWP A Blok LA.1

sekitar lokasi pembangunan dan .A.2; dan

sarana limbah B3

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Sumber

Instansi Pelansana

Tahap 1

2024

No Program Utama Lokasi
5 |Pengendalian dan pengawasan |SWP B Blok 1.B.3
laksanaan kegiatan pengolahan dan 1.B.4.
imbah B3
A.8 |RENCANA JARINGAN
PERSAMPAHAN
1 |Sosialisasi dan pemberdayaan Seluruh WP
akat dalam perilaku Kawasan
mlam sampah Perkotaan Demak
Demak
2 |Pengadaan Sarana dan Prasarana(Seluruh WP
Penunjang Pengelolaan Sampah |Kawasan
Perkotaan Demak
Demak
3  |Pengembangan dan Pemeliharaan [SWP A Blok L.A.1,
Tempat Penampungan Sementara |Blok .A.2 dan
(TPS) Blok 1.A.3;
SWP B Blok 1.B.2,
Blok [.B.3 dan
Blok 1.B.4; dan
SWP D Blok 1.D.1
4 |Pengadaan lahan Tempat SWP ABlok I.A.1,
Pengelolaan Sampah Reuse, 1.LA.2 dan 1.A.3;
Reduce, Recycle (TPS3R) SWP B Blok 1.B.1,
1.B.2, .B.3 dan
1.B.4;
SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, 1.C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok I1.D.1
dan 1.D.3; dan

SWP E Blok LLE.1,
1.LE.2 dan L.E.3.

Tahap III

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No

Program Utama

Instansi Pelansana

Pembangunan Tempat
Pengelolaan Sampah Reuse,
Reduce, Recycle (TPS3R)

SWP A Blok 1.A.1,
1.A.2 dan L.A.3;
SWP B Blok I.B.1,
1.B.2, .LB.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, 1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1
dan 1.D.3; dan
SWP E Blok I.LE.1,
1.E.2 dan L.E.3.

Pengembangan dan Peningkatan
Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

SWP ABlok LA.1,
1.A.2 dan [.A.3;
SWP B Blok 1.B.1,
1.B.2, .B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1
dan 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
1.E.2 dan LLE.3.

Sampah Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R)

Pemeliharaan Tempat Pengelolaan|SWP A Blok 1.A.1,

1.A.2 dan L.A.3;
SWP B Blok L.LB.1,
1.B.2, [.B.3 dan
|I.B.4;

2029

Tahap III

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Sumber

Instansi Pelansana

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2, [.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1
dan 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE. 1,
ILE.2 dan LE.3.

Pembentukan kelembagaan KSM
dan pelatihan managerial
penyelenggaraan Tempat
Pengelolaan Sampah Reuse,
Reduce, Recycle (TPS3R)

Seluruh WP

Pengembangan bank sampah

A9

RENCANA JARINGAN
DRAINASE

Perencanaan
sistem saluran drainase

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Seluruh WP

Perkotaan Demak
Demak

Peningkatan dan
rehabilitasi jaringan drainase
primer

APBN, APBD
Kabupaten

Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juana,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LA 1,
1.A.2 dan L.A.3;
SWP B Blok .B.1,
1.B.2,1.B.3 dan
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
1.D.2 dan .D.3;
dan

APBN, APBD
Kabupaten

Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juana,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
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SWP E Blok L.LE.1

dan I.E.2.

3 Peningkatan dan SWP A Blok I.A.1, APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan
rehabilitasi jaringan drainase [.A.2 dan 1.A.3; Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
sekunder SWP B Blok L.B.1,

1.B.2, I.LB.3 dan
1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1,
[.D.2 dan 1.D.3;
dan

SWP E Blok LE.1,
I.E.2 dan L.LE.3.

4  |Peningkatan dan SWP B Blok .B.2; APBD - Dinas Pekerjaan Umum dan
rehabilitasi jaringan drainase dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
tersier SWP D Blok 1.D.2

5 |Peningkatan dan Seluruh WP APBN, APBD | - Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
rehabilitasi jaringan drainase Kawasan Kabupaten Juwana
lokal Perkotaan Demak - Dinas Pekerjaan Umum dan

Demak Penataan Ruang Kabupaten Demak

6 |Pembangunan saluran drainase [Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
pada kawasan yang belum Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
mempunyai saluran drainase Perkotaan Demak
sebagai pematusan air hujan Demak

7  |Perbaikan saluran drainase yang [Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
mengalami kerusakan ataupun |Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
yang masih berupa drainase Perkotaan Demak
tanah Demak

8 |Perbaikan dan pemeliharaan Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
terhadap saluran drainase secara |[Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
berkala Perkotaan Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
9  |Normalisasi sungai dan saluran |[Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
drainase secara berkala Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
Demak
10 |Pengembangan sumur resapan [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
air hujan pada setiap rumah Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak
Demak
11 |Pengembangan sistem drainase [Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
pada kawasan rawan genangan |Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
air dengan sistem berjenjang Perkotaan Demak
terpadu Demak
12  |Pembuatan lubang biopori Seluruh WP Dinas Pekerjaan Umum dan
Kawasan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Perkotaan Demak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak Demak
A.10 RENCANA JARINGAN
PRASARANA LAINNYA
A.10.1 Jalur Evakuasi Bencana
1 Pemasangan rambu-rambu SWP ABlok I.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
petunjuk jalur evakuasi bencana |[.A.2 dan [.A.3; Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP B Blok I.B.1, Badan Penanggulangan Bencana
1.B.2,.B.3 dan Daerah Kabupaten Demak
1.B.4;
SWP C Blok I.C.1,
1.C.2,1.C.3 dan
1.C.4;
SWP D Blok I.D. 1,
1.D.2 dan 1.D.3;
dan
SWPE Blok L.LE.1,
I.E.2 dan L.E.3.
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A.10.2 [Tempat Evakuasi
1 |Pengembangan dan peningkatan |[SWP A Blok [.A.1 APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Tempat Evakuasi Akhir Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak
2 |Pengembangan dan peningkatan [SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Tempat Evakuasi Sementara dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
SWP B Blok [.B.3 Badan Penanggulangan Bencana
dan Blok 1.B.4 Daerah Kabupaten Demak
A.10.3 |Jalur Sepeda
1 [Pengembangan, peningkatan dan [SWP A Blok [.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan Jalur Sepeda [.A.2 dan Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.A.3; Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP B Blok I.LB.3 Demak
dan [.B.4;
SWP D Blok I.D.1;
A.10.4 [Jaringan Pejalan Kaki
1 |Pengembangan, peningkatan dan [SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
pemeliharaan jaringan pejalan  [[LA.2 dan L.A.3; Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
kalki SWP B Blok I.B.1, Dinas Perhubungan Kabupaten
1.B.3 dan 1.B.4; Demak
SWP C Blok 1.C.2;
SWP D Blok 1.D.1
dan [.D.2; dan
SWP E Blok LE.1.
B |PERWUJUDAN RENCANA POLA
RUANG
B.1 |[ZONA LINDUNG
B.1.1 [ZONA BADAN AIR
1 Normalisasi zona badan air SWP A Blok LA 1, BN, . . ; g
berupa sungai di Kawasan Blok 1.A.2, dan APBD - ?:1"“ Besar Wilayah Sungai Pemali
Perkotaan Demak Blok 1.A.3; Kabupaten




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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2030 -
2034

2035
2039

Tahap V |
2040
2044

2025
2026
2027
2028
2029 |
Tahap IIT
Tahap IV

SWP B Blok 1.B.1, - Dinas Pekerjaan Umum dan

Blok 1.B.2, Blok Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
1.B.4,; Demak

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blek I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok 1.LE.2, dan
Blok LLE.3

Pemantauan uji kualitas air SWP ABlok LA.1, APBD - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
sungai secara berkala Blok I.A.2, dan Kabupaten Demak
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B. 1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3




Program Utama

Lokasi

Instansi Pelansana

Tahap 1

Pengelolaan air limbah dengan
saluran terpisah sebelum
dialirkan ke badan air

SWP A Blok LLA.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
I1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok L.LE.3

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

B.1.2

ZONA PERLINDUNGAN
SETEMPAT

Penetapan dan tata batas zona
perlindungan setempat berupa
sempadan sungai

SWP A Blok LA.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok 1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

APBN

- Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Juwana,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

g

Tahap II

Tahap III
2030 -
2034
Tahap IV
2035 -
2039

2024

SWPE Blok LE.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3

Penataan Bangunan di zona SWP A di blok APBN - Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
[per]indungan setempat berupa  [LA.1, LA.2, dan Juwana,

sempadan sungai [.A.3; - Dinas Pekerjaan Umum dan

SWP B berada di Penataan Ruang Kabupaten Demak
blok I.B.1, 1.B.2, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan 1.B.4; Demak

SWP C berada di
blok I.C.1, 1.C.2,
[.C.3, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok I.D.1, 1.D.2,
dan [.D.3; dan
SWP E berada di
blok 1.LE.1, LLE.2,
dan [.LE.3.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang|SWP A di blok N - Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
di zona perlindungan setempat  |LA.1, LA.2, dan Juwana,
berupa sempadan sungai [.A.3; - Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B berada di Penataan Ruang Kabupaten Demak
blok I.B.1, 1.B.2, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan [.B.4; Demak
SWP C berada di
lok 1.C.1,1.C.2,
[:C.S, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok 1.D.1, 1.D.2,
dan [.D.3; dan
SWP E berada di
blok I.LE.1, LLE.2,
dan [.LE.3.




No Program Utama Lokasi Instansi Pelansana
4 |Pengembangan Ruang Terbuka [SWP A di blok ~ Balai Besar Wilayah Sungai Pemali
Hijau / jalur Hijau di Sempadan 1.A.1, LA.2, dan Juwana,
Sungai 1.A.3; - Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B berada di Penataan Ruang Kabupaten Demak
blok 1.B.1, L.B.2, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan 1.B.4; Demak
SWP C berada di
blok 1.C.1, 1.C.2,
1.C.3, dan 1.C.4;
SWP D berada di
blok 1.D.1, 1.D.2,
dan 1.D.3; dan
SWP E berada di
blok I.LE.1, LE.2,
dan L.E.3.
B.1.3 [ZONA RUANG TERBUKA HIJAU
1 |Pemenuhan kekurangan RTH Seluruh WP _ Kementerian Lingkungan Hidup dan
Publik untuk mencapai 20% Kawasan Kehutanan
sebesar 5,55 % Perkotaan Demak - Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
- Swasta
2 |Pengadaan tanah untuk RTH Seluruh WP ~ Kementerian Lingkungan Hidup dan
Publik Kawasan Kehutanan
Perkotaan Demak - Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
- Swasta
3 |Peningkatan dan pengembangan |Seluruh WP _ Kementerian Lingkungan Hidup dan
RTH privat sebesar 10% Kawasan Kehutanan

Perkotaan Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
APBD Dinas Perumahan Dan Kawasan
Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
Swasta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta
B.1.3.1|Sub-Zona Rimba Kota
1 Legalisasi Sub-Zona Rimba Kota |SWP B Blok 1.B.1 APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan Blok I.B.3 Kabupaten Demak
2 Pengembangan dan pemeliharaan |SWP B Blok 1.B.1 APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ruang Terbuka Hijau Sub-Zona |dan Blok 1.B.3 Kabupaten Demak
Rimba Kota Swasta Swasta
B.1.3.2|Sub-Zona Taman Kota
1 Pengembangan dan pemeliharaan [SWP A Blok .A.2 APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ruang Terbuka Hijau Sub-Zona Kabupaten, Demak
Taman Kota Swasta Swasta
B.1.3.3|Sub-Zona Taman Kecamatan
1 Pengembangan dan pemeliharaan [SWP B Blok 1.B.3 BD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ruang Terbuka Hijau Sub-Zona Kabupaten, Demak
Taman Kecamatan Swasta Swasta
B.1.3.4|Sub-Zona Taman Kelurahan
1 Pengembangan dan Pemeliharaan |SWP A Blok .A.1. BD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Ruang Terbuka Hijau Sub-Zona [SWP B Blok I.B.1, Kabupaten Demak
Taman Kelurahan 1.B.3, dan Blok Swasta Swasta
1.B.4.
SWP D Blok 1.D.3.
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.
B.1.3.5|Sub-Zona Pemakaman
1 Pengembangan dan Pemeliharaan |SWP A Blok 1.A.1, APBD Dinas Perumahan Dan Kawasan
RTH Sub-Zona Pemakaman Blok I.LA.2, dan Kabupaten, Permukiman Kabupaten Demak
Blok 1.A.3; Swasta




Program Utama

Instansi Pelansana

Tahap I

SWP B Blok I.B. 1,
[Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C. 1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D. 1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.2,
dan L.LE.3.

B.1.3.6

Sub-Zona Jalur Hijau

1

Pengembangan dan Pemeliharaan
RTH Sub-Zona Jalur Hijau

SWP ABlok [LA.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.2;
SWP D Blok 1.D.1
dan Blok [.D.2;
dan

SWP E Blok L.LE. 1,
|Blok I.LE.2, dan
Blok 1.E.3.

ZONA BUDI DAYA

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
- Swasta

- Kementerian Pehubungan

- PT. Jasa Marga

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Swasta

B.2.1

ZONA BADAN JALAN

Pengembangan dan pemeliharaan
zona badan jalan

SWP A Blok L.A.1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina




Program Utama

Instansi Pelansana

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
IL.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LE.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok .LE.3

Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah
- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
- Swasta

Pemantapan zona badan jalan

SWP ABlokLA.1,
lok [.A.2, dan
lok I.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,

Blok 1.B.2, Blok

1.B.3, dan Blok

1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,

Blok 1.C.2, Blok

1.C.3, dan Blok

1.C.4;

SWP D Blok .D.1,

Blok 1.D.2, dan

Blok 1.D.3; dan

SWP E Blok L.E.1,

Blok I.E.2, dan

Blok 1.LE.3

- Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Swasta




Program Utama

Instansi Pelansana

Pembangunan sistem drainase
yang terpadu dengan jalan

SWP A Blok LLA.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok 1.E. 1,
Blok I.LE.2, dan
Blok I.LE.3

Pengembangan biopori atau
sumur resapan pada kawasan
sekitar jalan

SWP A Blok LA 1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok [.B.1,
Blok 1.B.2, Blok

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

- Kementerian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Swasta

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
‘Tahap 1 Tahap II H, > . : '
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SWPE Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3

5 |Pemantauan kualitas udara pada [SWP A Blok LA.1, N - Kementerian Pekerjaan Umum dan

titik-titik strategis Blok [.A.2, dan D Perumahan Rakyat, Dinas PU Bina
|Blok 1.A.3; Provinsi Marga dan Cipta Karya Provinsi
SWP B Blok 1.LB.1, APBD Jawa Tengah,
Blok 1.B.2, Blok Kabupaten | - Dinas Pekerjaan Umum dan
1.B.3, dan Blok Swasta Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.4; - Swasta
SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok LE.1,
Blok [.LE.2, dan
Blok I.E.3
B.2.2 |ZONA PERTANIAN
B.2.2.1/Sub-Zona Tanaman Pangan

1 |Sosialisasi peraturan LP2B Seluruh WP - Dinas Pertanian dan Pangan
Kawasan Kabupaten Demak
Perkotaan Demak

2 Monitoring dan Evaluasi LP2B Seluruh WP - Dinas Pertanian dan Pangan
Kawasan Kabupaten Demak
Perkotaan Demak

3 [Pengembangan kegiatan SWP A Blok1A.1, - Badan Perencanaan Pembangunan,

pertanian tanaman pangan Blok 1.A.2, dan Penelitian Dan Pengembangan

Blok 1.A.3; Daerah Kabupaten Demak,




Program Utama

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

Blok L.LE.2, dan
Blok I.E.3.

SWP B Blok LB.1,

SWP C Blok I.C.1,

SWP D Blok I.D.1,

SWP E Blok L.E.1,

Pengawasan dan Pengendalian

Lahan Pertanian

SWP A Blok LA 1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E. 1,
Blok ILE.2, dan
Blok I.E.3.

SWP B Blok L.B.1,

SWP C Blok 1.C.1,

SWP D Blok 1.D.1,

Sumber Instansi Pelansana
Dana
- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak
- Swasta
D - Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Instansi Pelansana

Tahap I

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

5 |Pengembangan Produktivitas Seluruh WP
pertanian Kawasan
Perkotaan Demak
6 |Pengembangan pemasaran, dan [Seluruh WP
promosi hasil pertanian. Kawasan
Perkotaan Demak
7  |Pengembangan infrastruktur Seluruh WP
pendukung pertanian Kawasan
Perkotaan Demak

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

B.alz.z

Sub-Zona Hortikultura

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak,
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta

1

Pengembangan komoditas
Hortikultura

SWP A Blok 1.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,

Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

Swasta




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana

Tahapl| _ Tahap II

SWP D Blok 1.D.1,
k 1.D.2, dan
k [.D.3; dan
SWP E Blok 1.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok LLE.3.

Pengembangan produktivitas SWP A Blok A1,
pertanian di Sub-Zona I.A.2, dan
Hortikultura lok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,

BD - Badan Perencanaan Pembangunan,

Kabupaten Penelitian Dan Pengembangan

Swasta Daerah Kabupaten Demak,

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta

1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok I.D.3; dan
SWP E Blok L.LE. 1,
Blok I.LE.2, dan
Blok I.E.3.

Pengembangan Agrobisnis SWP A Blok 1.A.1,
Blok .LA.2, dan
Blok [.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

BD - Badan Perencanaan Pembangunan,

Kabupaten Penelitian Dan Pengembangan

Swasta Daerah Kabupaten Demak,

- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap 1 Tahap II
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SWP D Blok I.D.1,

Blok 1.D.2, dan

Blok 1.D.3; dan

SWP E Blok L.E.1,

Blok LE.2, dan

Blok 1.E.3.

4 |Pengembangan infrastruktur Seluruh WP - Dinas Pekerjaan Umum dan
pendukung Sub-Zona Kawasan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Hortikultura Perkotaan Demak Swasta - Badan Perencanaan Pembangunan,

Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak,
- Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak
- Swasta
B.2.3 |ZONA KAWASAN PERUNTUKAN
INDUSTRI
1 Pengembangan pengelolaan SWP A Blok LA 1 - Dmas Tena.ga Kerja dan
limbah (waste treatment) dan Blok [.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
SWP B Blok 1.B.1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok .LE.2 dan
Blok I.E.3.

2 |Pengembangan dan pemeliharaan|SWP A Blok L.A.1 - Dinas Ten.a.tga Kerja dan
PSU Zona Kawasan Peruntukan |dan Blok [.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
Industri SWP B Blok 1.B.1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kab.

Blok [.B.2, Blok - Swasta




Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana

Dana
Tahap I Tahap II B

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok [.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.LE.2 dan
Blok 1.E.3.

Pengembangan vegetasi yang SWP A Blok LA.1 APBD - Dinas Tenaga Kerja dan
berfungsi sebagai buffer (peredam |dan Blok [.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
kebisingan) dan pembatas dengan/SWP B Blok 1.B.1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
kawasan di sekitarnya. Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok L.LE.2 dan
Blok L.E.3.

Pengembangan RTH di Zona SWP A Blok L.A.1 D - Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Peruntukan Industri  |dan Blok 1.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
SWP B Blok 1.B.1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
{Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok L.LE.2 dan
Blok L.E.3.




Instansi Pelansana

Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

No Program Utama Lokasi

5 |Pengembangan taman atap SWP A Blok LA.1
modern (roof garden atau atap  |dan Blok L.A.2;
hijau) pada bangunan industri |SWP B Blok I.B.1,

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.LE.2 dan
Blok L.E.3.

6 |Kajian studi kelayakan SWP A Blok [.A.1
penerapan saluran pembuangan |dan Blok 1.A.2;
air limbah zona kawasan SWP B Blok 1.B.1,
peruntukan industri (sistem Blok 1.B.2, Blok
terpisah dari saluran drainase  [I.B.3, dan Blok
dan disalurkan ke badan air yang [[.B.4;
mengalir) SWP D Blok I.D.1,

Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.LE.1,
Blok .E.2 dan
Blok I.E.3.

7 |Pembangunan saluran SWP A Blok [.A.1
pembuangan air limbah zona |dan Blok 1.A.2;
kawasan peruntukan industri SWP B Blok 1.B.1,
(sistem terpisah dari saluran Blok 1.B.2, Blok
drainase dan disalurkan ke 1.B.3, dan Blok
badan air yang mengalir) 1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2 dan

Blok 1.D.3; dan

Dinas Tenaga Kerja dan

Perindustrian Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

Dinas Tenaga Kerja dan
Perindustrian Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Tahap I ahap
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SWP E Blok LE.1,
Blok I.LE.2 dan
Blok L.E.3.
8 |Pemantauan uji kualitas airdi  |[SWP A Blok .A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
sekitar Zona Kawasan dan Blok 1.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
Peruntukan Industri SWP B Blok L.B. 1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2 dan
Blok L.E.3.
9 |Rehabilitasi lahan pada Zona SWP A Blok I.A.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
Kawasan Peruntukan Industri dan Blok [.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
SWP B Blok 1.B.1, Swasta - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3, dan Blok - Swasta
1.B.4;
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok I.E.2 dan
Blok I.E.3.
10 |Peningkatan kapasitas resapan |SWP A Blok LA.1 - Dinas Tenaga Kerja dan
air pada Zona Kawasan dan Blok .A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak
Peruntukan Industri SWP B Blok 1.B.1, Swasta Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Blok 1.B.2, Blok

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II 8, > S
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SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.LE.1,
Blok I.LE.2 dan
Blok I.E.3.

11 |Pengendalian dan pengawasan |(SWP A Blok L.A.1 Dinas Energi dan Sumber Daya
pemanfaatan air tanah pada Zona|dan Blok .A.2; Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,
Kawasan Peruntukan Industri SWP B Blek I.B.1, Dinas Pekerjaan Umum dan

Blok 1.B.2, Blok Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok e Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
1.B.4; Demak

SWP D Blok 1.D.1,

Blok [.D.2 dan

Blok [.D.3; dan

SWPE Blok L.E.1,

Blok .LE.2 dan

Blok I.E.3.

12 |Pemantauan kualitas air tanah [SWP A Blok L.A.1 Dinas Energi dan Sumber Daya
pada Zona Kawasan Peruntukan |dan Blok L.A.2; Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,
Industri SWP B Blok 1.B.1, Dinas Pekerjaan Umum dan

Blok 1.B.2, Blok Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
1.B.4; Demak

SWP D Blok I.D. 1,

Blok 1.D.2 dan

|Blok 1.D.3; dan

SWPE Blok LLE.1,

Blok L.LE.2 dan

Blok I.LE.3.

13 |Pengembangan RTH Publik pada [SWP A Blok I.A.1 Dinas Tenaga Kerja dan
Zona Kawasan Peruntukan dan Blok L.A.2; Kabupaten Perindustrian Kabupaten Demak

Industri maksimal sebesar 15%
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No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
dalam rangka pemenuhan RTH |[SWP B Blok I.B.1, - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
publik 20% Blok 1.B.2, Blok Demak Swasta
1.B.3, dan Blok
1.B.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2 dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok LLE.2 dan
Blok I.E.3.
B.2.4 |ZONA PARIWISATA
1 |Pengembangan kawasan wisata |SWP A Blok L.A.2 Dinas Pariwisata Kabupaten Demak
Masijid Agung Demak
2 |Pengembangan wisata religi SWP A Blok .LA.3 Dinas Pariwisata Kabupaten Demak
Kadilangu dan SWP D Blok
L.D.2
3 |Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A Blok 1.A.2 APBN, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
Ruang pada Zona Pariwisata dan Blok .A.3, i Penataan Ruang Kabupaten Demak
sebesar 20% SWP D Blok 1.D.2 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
B.2.5 |ZONA PERUMAHAN
B.2.5.1(Sub-Zona Perumahan
Kepadatan Tinggi (R-2)
1 Pembangunan hunian baru pada [SWP A Blok LA.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
Sub-Zona Perumahan Kepadatan [Blok I.A.2 dan Permukiman
Tinggi SWP B Blok 1.B.4. Kabupaten Demak
Swasta
2 Peningkatan kualitas hunian SWP A Blok LA.1, Dinas Perumahan Dan Kawasan
pada Sub-Zona Perumahan Blok 1.A.2 dan Permukiman
Kepadatan Tinggi SWP B Blok 1.B.4. Kabupaten Demak

Swasta




Program Utama

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

Tahap II

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE. 1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

Pembangunan perumahan dan
pengembangan PSU pendukung
kawasan Perumahan dan
permukiman

SWP A Blok LA 1,
Blok 1.A.2, dan
lok 1.A.3;
SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;
SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok L.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

Penyediaan sarana pengelolaan
sampah dengan konsep 3R
(Reuse, Reduce, Recycle) dalam
pengembangan Sub-Zona

Perumahan Kepadatan Sedang

SWP A Blok L.A.1,
|Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok

SHHHE

'ahap
2030
2034
ahap
2035
2039
Tahap V

APBD
Kabupaten
Swasta

Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Demak

- Swasta

Kabupaten

_ Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Instansi Pelansana

1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWPC Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
|Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.LE.2, dan
iBlok L.LE.3.

Pengembangan RTH pada
penetapan PSU

SWP A Blok [LA.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok [.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Pembentukan bank sampah skala
rumah tangga

SWP A Blok I.A. 1,
Blok I.A.2, dan
Blok .A.3;

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

Tahap 1

Tahap II

SWP B Blok .B.1,
Blok 1.B.2, Blok
|I.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
,I.C.S. dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.LE.2, dan
|Blok 1.E.3.

kumuh

Penataan kawasan permukiman

SWP A Blok L.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

ISWP B Blok I.LB.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWPC Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

JHHHE

Kabupaten

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
_ Dana
Tahap I Tahap II H > "
| ' 1
¢ |203/5gls 128 e g
N
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w0 Pengembangan kegiatan urban |[SWP A Blok L.A.1, APBD - Dinas Perumahan Dan Kawasan
farming di pekarangan g}zkk ;ig, dan Kabupaten Permukiman Kabupa;m Demak
A3 - Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP B Blok I.B.1, Penelitian Dan Pengembangan
lok 1.B.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.B.3, dan Blok - Badan Penanggulangan Bencana
1.B.4; Daerah Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
[.C.3, dan Blok
1.C.4;
SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok L.E.3.
8 Pengembangan taman atap SWP A Blok L.A.1, APBD - Dinas Perumahan Dan Kawasan
modern (roof garden atau atap  |Blok L.A.2, dan Kabupaten Permukiman Kabupaten Demak
hijau) Blok 1.A.3; - Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

Demak




Program Utama

Instansi Pelansana

SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

Peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mitigasi
bencana

SWP ABlok [.A. 1,
Blok [.LA.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

lok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LE.1,
Blok L.E.2, dan
Blok LE.3.

EWP D Blok I.D.1,

10

Pengendalian dan pengawasan
pemanfaatan air tanah

SWP ABlok [LA.1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok [.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

- Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Demak

- Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Lokasi

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

Tahap I

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok I.E.3.

11

Pemantauan kualitas air tanah
pada kawasan perumahan

SWP A Blok LA 1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

12

Peningkatan kegiatan konservasi
khususnya pada kawasan sekitar
sumber air

SWP A Blok LLA.1,
Blok [.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok

- Dinas Energi dan Sumber Daya
Mineral Provinsi Jawa tengah,

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




Program Utama

Instansi Pelansana

Tahap I

1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blek 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

13

Peningkatan kapasitas resapan
air pada kawasan perumahan

SWP A Blok L.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok 1.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.E.3.

14

Rehabilitasi lahan pzda Sub-Zona
Perumahan Kepadatan Sedang

SWP A Blok L.A.1,
Blok I.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok

1.B.4;

Tahap III

2030 -
2034
Tahap IV

2035 -
2039

Tahap V

APBD
Kabupaten

- Dinas Perumahan Dan Kawasan

Permukiman Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Demak

APBD
Kabupaten

Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Demak




No

Program Utama

Sumber

Instansi Pelansana

Tahap I

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

15

Pengembangan RTH Publik pada
Sub-Zona Perumahan Kepadatan
Sedang sebesar 15% dalam
rangka pemenuhan RTH publik

SWP A Blok [.A.1,
Blok 1.A.2, dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok [.D.3; dan
SWP E Blok I.LE.1,
Blok I.LE.2, dan
Blok I.E.3.

B.2.6

ZONA SARANA PELAYANAN
UMUM

Tahap III

2039
Tahap V

- Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

3.2.6. l

Sub Zona SPU Skala Kota

1

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Peribadatan,
Kesehatan dan Transportasi

SWP A Blok I.A.1

dan [.A.2;

- Kementerian Kesehatan
- Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi |




Instansi Pelansana

Kementerian Agam

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Perumahan Dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

No Program Utama Lokasi
meliputi penyediaan fasilitas SWP B Blok I.B.1,
parkir, RTH, dan prasarana 1.B.2, 1.B.3 dan
lingkungan lainnya; 1.B.4;

SWP C Blok 1.C.2;
dan
SWP D Blok I.D.3
2  |Perwujudan koefisien RTH Pola |SWP A Blok [.A.1
Ruang pada sub zona SPU Skala |dan [.LA.2;
Kota sebesar 20% SWP B Blok L.B.1,
1.B.2, .B.3 dan
1.B.4;
SWP C Blok I.C.2;
dan
SWP D Blok 1.D.3
B.2.6.2(Sub Zona SPU Skala Kecamatan

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,
peribadatan dan transportasi
Skala Kecamatan meliputi

penyediaan fasilitas parkir, RTH,

SWP A Blok L.A.1,
[.A.2 dan [.A.3;
SWP B Blok 1.B.1,
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Sumber

Instansi Pelansana

No Program Utama Lokasi
dan prasarana lingkungan SWP D Blok 1.D.2;
lainnya; dan
SWP E Blok LLE.1.
2  |Perwujudan koefisien RTH Pola [SWP A Blok [.A.1,
Ruang pada sub zona SPU Skala [I.A.2 dan 1.A.3;
Kecamatan sebesar 20% SWP B Blok 1.B.1,
[.B.3 dan Blok
1.B.4;
SWP D Blok I.D.2;
idan
SWP E Blok L.LE.1.
B.2.6.3(Sub Zona SPU Skala Kelurahan

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,
peribadatan dan transportasi
Skala Kelurahan meliputi
penyediaan fasilitas parkir, RTH,
dan prasarana lingkungan
lainnya;

SWP ABlok LA 1,
Blok [.LA.2 dan
Blok .A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok

1.C.4;

SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta




Program Utama

Lokasi

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

2030 -
2034
Tahap IV
2035 -
2039
Tahap V
2040 -

Tahap III

SWP E Blok L.E.1,
Blok I.E.2, dan
Blok L.E.3.

Perwujudan koefisien RTH Pola
Ruang pada sub zona SPU Skala
Kelurahan sebesar 20%

SWP A Blok LLA.1,
Blok 1.LA.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blek 1.B.1,
Blok I.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok LLE. 1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Swasta

B.2.6.4

Sub Zona SPU Skala RW

1

Penataan, dan rehabilitasi
Sarana Pendidikan, Kesehatan,
peribadatan Skala RW meliputi
penyediaan fasilitas parkir, RTH,
dan prasarana lingkungan
lainnya;

SWP A Blok [.A.1,
Blok I.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
[.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, Blok

1.C.3;

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Demak

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Instansi Pelansana
Tahap 1
0
BHHEHE
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SWP D Blok I.D.1,
Blok 1.D.2; dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok L.E.3.
2  |Perwujudan koefisien RTH Pola |[SWP A Blok LA.1, Dinas Pekerjaan Umum dan

Ruang pada sub zona SPU Skala [Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak

RW sebesar 20% Blok 1.A.3; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
SWP B Blok I.B.1, Kabupaten Demak
Blok 1.B.2, Blok Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
1.B.3 dan Blok Dinas Perhubungan Kabupaten
1.B.4; Demak
SWP C Blok 1.C.1, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Blok 1.C.2, Blok Demak
1.C.3; Swasta
SWP D Blok 1.D.1,
Blok 1.D.2; dan
SWPE Blok L.E.1,
|Blok I.E.2, dan
Blok L.E.3.

B.2.7 |ZONA PERDAGANGAN DAN
JASA
B.2.7.1|Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala Kota (K-1)
1 Pengembangan sub-zona SWP A Blok LA 1, Dinas Pekerjaan Umum dan

perdagangan dan jasa skala kota [Blok [.A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
Blok 1.A.3; Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP B Blok 1.B.1, Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak
1.B.3 dan Blok Swasta
1.B.4;




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap 1 Tahap II 5, > %
SEHHHEER L
3 & =
SWP D Blok 1.D.1
|dan Blok I.D.2;
dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok [.E.2, dan
Blok .E.3.

2 |Peningkatan sarana prasarana |[SWP A Blok LA.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
penunjang kegiatan perdagangan |Blok I.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan jasa Blok [.A.3; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan

SWP B Blok LB.1, Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Blok 1.B.2, Blok Demak

1.B.3 dan Blok Swasta

1.B.4;

SWP D Blok 1.D.1

dan Blok [.D.2;

dan

SWP E Blok LE.1,

Blok 1.E.2, dan

[Blok .E.3.

3 |Pengendalian dan pengawasan (SWP A Blok LA.1, APBD Dinas Energi dan Sumber Daya
pemanfaatan air tanah Blok I.A.2 dan Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,

Blok 1.A.3; BD Dinas Pekerjaan Umum dan

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
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Tahap I T II
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4 |Peningkatan kapasitas resapan |SWP A Blok L.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
- ona e e gllot }ig dan Kabupaten ll;adan Perﬁang Pembangunan
jasa ok L.A.3; canaan "
SWP B Blok I.B.1, Penelitian Dan Pengembangan
Blok 1.B.2, Blok Daerah Kabupaten Demak
1.B.3 dan Blok Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
1.B.4; Demak
SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan
SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok 1.E.3.
5 |Pemantauan kualitas air tanah |[SWP A Blok 1.A.1, D Dinas Energi dan Sumber Daya
pada 2ona perdagangn dan I8 Lok TAS: POl - et i iy
ok 1.LA.3; as aan Umum
SWP B Blok 1.B.1, Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Blok 1.B.2, Blok Badan Perencanaan Pembangunan,
1.B.3 dan Blok Penelitian Dan Pengembangan
1.B.4; Daerah Kabupaten Demak
SWP D Blok I.D.1 DINAS Lingkungan Hidup
dan Blok 1.D.2; Kabupaten Demak
dan
SWPE Blok L.E.1,
Blok L.E.2, dan
Blok I.E.3.
6 Penataan zona perdagangan dan [SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
jasa ditunjang fasilitas parkir off [Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
street, jalur pejalan kaki, dan Blok 1.A.3; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan

ruang terbuka hijau;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok

1.B.4;

Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Demak

Dinas Perhubungan Kabupaten
Demak




Program Utama

Instansi Pelansana

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWPE Blok L.LE.1,
Blok L.E.2, dan
Blok I.E.3.

Penataan kegiatan sektor
informal meliputi penataan
lokasional dan penataan
struktural di zona perdagangan
dan jasa

SWP A Blok I.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1
dan Blok 1.D.2;
dan

SWP E Blok L.E.1,
Blok 1.E.2, dan
Blok L.LE.3.

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Kabupaten
Demak

Swasta

jasa skala kota maksimal
sebesar 20% dalam rangka
pemenuhan RTH publik

SWP A Blok L.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP D Blok I.D.1
dan Blok I.D.2;
dan

SWP E Blok L.LE.1,

Blok 1.E.2, dan
Blok I.E.3.

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak
Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak
Swasta




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Taha -
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B.2.7.2|Sub-Zona Perdagangan dan Jasa
Skala WP (K-2)

1 |Pengembangan sub-zona SWP A Blok [.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan

perdagangan dan jasa skala WP [Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
Blok 1.A.3; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP B Blok I.LB.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan Blok 1.B.4; Demak
SWP C Blok 1.C.2; Swasta
SWP D Blok 1.D.2;
dan
SWP E Blok LLE.3.

2 Peningkatan sarana prasarana [SWP ABlok.A.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
penunjang kegiatan perdagangan |Blok 1.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan jasa Blok [.A.3; Swasta Dinas Perdagangan, Koperasi dan

SWP B Blok I.B.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan Blok [.B.4; Demak

SWP C Blok 1.C.2; Swasta

SWP D Blok 1.D.2;

dan

SWP E Blok L.LE.3.

3 |Pengendalian dan pengawasan [SWP A Blok LA.1, APBD Dinas Energi dan Sumber Daya

pemanfaatan air tanah Blok [.A.2 dan Provinsi Mineral Provinsi Jawa tengah,
Blok 1.A.3; APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok 1.B.3 Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan Blok 1.B.4; Badan Perencanaan Pembangunan,
SWP C Blok I.C.2; Penelitian Dan Pengembangan
SWP D Blok 1.D.2; Daerah Kabupaten Demak
dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
SWP E Blok L.LE.3. Demak

4 Peningkatan kapasitas resapan |SWP A Blok LA.1, APBD Dinas Pekerjaan Umum dan
air pada zona perdagangan dan |[Blok [.A.2 dan Kabupaten Penataan Ruang Kabupaten Demak
jasa Blok 1.A.3;




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
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SWP B Blok I.B.3 Badan Perencanaan Pembangunan,
dan Blok 1.B.4; Penelitian Dan Pengembangan
SWP C Blok I.C.2; Daerah Kabupaten Demak
SWP D Blok 1.D.2; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
dan Demak
SWP E Blok L.LE.3.
5 |Penataan zona perdagangan dan |[SWP A Blok I.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
jasa ditunjang fasilitas parkir off |Blok I.A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
street, jalur pejalan kaki, dan Blok 1.A.3; Badan Perencanaan Pembangunan,
ruang terbuka hijau; SWP B Blok I.B.3 Penelitian Dan Pengembangan
dan Blok 1.B.4; Daerah Kabupaten Demak
SWP C Blok I.C.2; Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP E Blok I.E.3. Demak
6 Penataan kegiatan sektor SWP A Blok [.A.1, Dinas Pekerjaan Umum dan
informal meliputi penataan Blok 1.A.2 dan Penataan Ruang Kabupaten Demak
lokasional dan penataan Blok 1.A.3; Dinas Perdagangan, Koperasi dan
struktural di zona perdagangan |SWP B Blok I.B.3 Usaha Kecil Menengah Kabupaten
dan jasa dan Blok [.B.4; Demak
SWP C Blok I.C.2; Dinas Perhubungan Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Swasta
SWP E Blok I.LE.3.
7 Pemantauan kualitas air tanah  [SWP A Blok I.A.1, Dinas Energi dan Sumber Daya
pada zona perdagangan dan jasa |Blok [.LA.2 dan Mineral Provinsi Jawa tengah,
Blok 1.A.3; Dinas Pekerjaan Umum dan
SWP B Blok 1.B.3 Penataan Ruang Kabupaten Demak
dan Blok [.B.4; Dinas Perdagangan, Koperasi dan
SWP C Blok 1.C.2; Usaha Kecil Menengah Kabupaten
SWP D Blok 1.D.2; Demak
dan Swasta

SWP E Blok 1.E.3.




No

Program Utama

Lokasi Sumber

Instansi Pelansana

Pengembangan RTH Publik pada

sub-zona perdagangan dan
jasa skala kota maksimal

sebesar 20% dalam rangka
pemenuhan RTH publik

ISWP C Blok 1.C.2;

SWP A Blok L.A.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.3
dan Blok 1.B.4;

SWP D Blok 1.D.2;
dan
SWP E Blok L.LE.3.

B.2.8

ZONA PERKANTORAN

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Badan Perencanaan Pembangunan,
Penelitian Dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

- Swasta

Pengembangan dan penataan
perkantoran pemerintah

SWP A Blok LA.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok I.B.1,
Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

SWP C Blok I.C.1,
Blok I.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

SWP D Blok I.D.1,
Blok [.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWPE Blok L.LE. 1,
Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

APBD
Kabupaten

Pengembangan RTH dan
prasarana perparkiran

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

SWP A Blok LLA.1,
Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

SWP B Blok 1.B.1,
Blok 1.B.2, Blok

APBD
Kabupaten

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak




Program Utama

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

Sumber
Dana

Instansi Pelansana

2039
Tahap V
2040 -
2044

2030 -

Tahap III

1.B.3 dan Blok
1.B.4;

IBlok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan

Blok I.E.2, dan
Blok 1.E.3.

SWP C Blok I.C.1,

SWP D Blok I.D.1,

SWP E Blok I.E.1,

Perwujudan koefisien RTH Pola
Ruang pada zona perkantoran
sebesar 20%

SWP A Blok LA.1,
Blok I.A.2 dan
Blok 1.A.3;

Blok 1.B.2, Blok
1.B.3 dan Blok
1.B.4;

Blok 1.C.2, Blok
1.C.3, dan Blok
1.C.4;

Blok 1.D.2, dan
Blok 1.D.3; dan
SWP E Blok L.LE.1,
Blok I.E.2, dan
Blok I.LE.3.

SWP B Blok I.B.1,

SWP C Blok I.C.1,

SWP D Blok I.D.1,

B.2.10

Zona Transportasi

Pembangunan, Pengembangan,
peningkatan dan pemeliharaan
zona transportasi

SWP A Blok 1.A.2;
dan

- Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

APBD
Kabupaten

- Kementerian Perhubungan,
- Dinas Perhubungan Provinsi Jawa
Tengah,




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
T 1 Tahap II
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SWP B Blok 1.B.3 Dinas Perhubungan Kabupaten
dan Blok 1.B.4. Demak
2  |Monitoring uji kualitas udara SWP A Blok [LA.2; APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
secara berkala disekitar zona dan Kabupaten Demak
transportasi SWP B Blok 1.B.3
dan Blok 1.B.4.
3  |Monitoring uji kualitas air secara (SWP A Blok [.A.2; APBD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
berkala disekitar zona dan Kabupaten Demak
transportasi SWP B Blok I.B.3
dan Blok 1.B.4.

Perwujudan koefisien RTH Pola

SWP A Blok .A.2;

Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Demak

Ruang pada sub zona dan
Trasnsportasi sebesar 20% SWP B Blok [.B.3
|dan Blok 1.B.4.
B.2.11 |ZONA PERTAHANAN DAN
KEAMANAN
1 |Pengembangan Pemeliharaan SWP A Blok [.A.2.
zona pertahanan dan keamanan |dan SWP B Blok

1.B.4.

TNI, dan Polri




No Program Utama Lokasi Waktu Pelaksanaan Sumber Instansi Pelansana
Dana
Tahap I Tahap II
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B.2.12 |ZONA PERUNTUKAN LAINNYA

Pembangunan, Pengembangan,
peningkatan dan pemeliharaan
Sub-Zona Instalasi Pengolahan
Air Minum

SWP A Blok 1.A.2

APBN
APBD
Kabupaten

swasta

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat,

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Demak,
Perumda Air Minum,

Swasta

BUPATI DEMAK,

L

~ 1

EISTI'’ANAH




LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI DEMAK
TAHUN 2024

NOMOR ||

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK TAHUN 2024 - 2044
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PERTANIAN GANDUM

PERTANIAN KEDELA!

PERTANIAN KACANG TANAH

PERTANIAN KACANG HIJAU

PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA

PAD]
PERTANIAN PADI HIBRIDA
PERTANIAN PADI INBERIDA

PERTANIAN SA

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN
PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI
PERTANIAN ANEKA UMBI PALAWLIA

PERTANIAN TANAMAN BUNGA
PERTANIAN PEMBIBITAN TANAMAN BUNGA

PERTANIAN BUAH ANGGUR

PERTANIAN BUAH JERUK

PERTANIAN BUAH APEL DAN BUAH BATU

PERTANIAN BUAH BERI

PERTANIAN BUAH BI1JI KACANG-KACANGAN
PERTANIAN BUAH SEMAK LAINNYA

PERKEBUNAN BUAH KELAPA
PERKEBUNAN BUAH KELAPA SAWIT
PERKEBUNAN BUAH OLFAGINOUS LAITINYA
PERTANIAN TANAMAN UNTUK BAHAN EINUMAN
PERKEBUNAN LADA

PERKEBUNAN CENGKEH

PERKEBUNAN TANAMAN AROMATIK/ PENYEGAR
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Daftar K

PERKEBUNAN KARET DAN TANAMAN .PENGH.ASII. GETAH LAINNYA
PERTANIAN CEMARA DAN TANAMAN TAHUNAN LAINNYA

TANAMAN

\N PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN

HIAS

PERTANIAN TANAMAN HIAS DAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN
PERTANIAN TANAMAN HIAS

PERTANIAN PENGEMBANGBIAKAN TANAMAN

_SAPI DAN KE
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI PERAH

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KERBAU POTONG
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KEREAU PERAH

PETERNAKAN UNTA DAN SEJENISNYA

DAN KAMBING

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA POTONG

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING POTONG
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KAMBING PERAH

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA DOMBA PERAH

PRODUKSI BULU DOMBA MENTAH/RAW WOOL

BUDIDAYA AYAM RAS PEDAGING

BUDIDAYA AYAM RAS PETELUR

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ITIK DAN/ATAU BEBEK

PEMBIBITAN AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA
BUDIDAYA AYAM LOKAL DAN PERSILANGANNYA
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG PUYUH

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG MERPATI

PEMBIBITAN AYAM RAS

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA TERNAK UNGGAS LAINNYA
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG UNTA

PENGUSAHAAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA LEBAH
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA RUSA

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA KELINCI
PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA CACING

PASCA PANEN

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA BURUNG WALET

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA ANEKA TERNAK LAINNYA

JASA PENUNJANG PERTANIAN

JASA PEMUPUKAN, PENANAMAN BIBIT/BENIH DAN PENGENDALIAN HAMA DAN GULMA

JASA PENYEMPROTAN DAN PENYERBUKAN MELALUI UDARA

JASA PENUNJANG PERTANIAN LAINNYA
JASA PENUNJANG PETERNAKAN

JASA PELAYANAN KESEHATAN TERNAK

JASA PERKAWINAN TERNAK

JASA PENETASAN TELUR

JASA PENUNJANG PETERNAKAN LAINNYA

JASA PASCA PANEN

JASA PASCA PANEN

PEMILIHAN BIBIT TANAMAN UNTUK PEMBIAKAN

PEMILIHAN BENIH TANAMAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN

A LIAR

TUMBUHAN/ BA’

AN, PENANGHAPAN DAN

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR
PERBURUAN DAN PENANGKAPAN PRIMATA
PERBURUAN DAN PENANGKAPAN MAMALIA
PERBURUAN DAN PENANGKAPAN REPTIL

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR LAINNYA

PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR
PENANGKARAN PRIMATA

PERBURUAN DAN PENANGKAPAN BURUNG
PERBURUAN DAN PENANGKAPAN INSEKTA

PENANGKARAN MAMALIA
PENANGKARAN REPTIL

PENANGKARAN BURUNG

PENANGKARAN INSEKTA

PENANGKARAN ANGGREK

PENANGKARAN IKAN DAN CORAL/KARANG
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PENANGKARAN TUMBUHAN/SATWA LIAR LAINNYA X X 17, B7 X X X X X X X T7,B7 X X X
PENGELOLAAN KEHUTANAN DAN PENEBANGAN
PEMANFAATAN HUTAN TANAMAN
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN PADA HUTAN PRODUKSI X X x X X X X x X x ‘rz;l‘m f X % ”1;5'“- X x X X X X X X X X
a1 T2,T4 T2.T4, % x X X X X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN HASIL REHABILITAS! PADA HUTAN PRODUKSI X X X X X X X X % X m i X x s X X X X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN RAKYAT X X X X X X % X X X "B-"l"‘- 1 X P “,g“- X X X X X X X X X X
PEMANFAATAN KAYU HUTAN TANAMAN LAINNYA X X X X % X X X X X 1'2511'4. I X X n_l;:*‘ X X X X X X X X X
PEMANFAATAN HUTAN ALAM
PEMANFAATAN KAYU HUTAN ALAM X X X X X x ﬂ;" 1 X 3™, | x x X X X X X
PEMANFAATAN KAYU HASIL RESTORASI EKOSISTEM PADA HUTAN ALAM X X X X X X b4 X X X ﬁ;“ I X X u,r‘:‘ z X >3 X X X
| PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN EAYU
PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU X x x X X X X X X X ng'?' 1 X X m,r':"' X X X X X
PENGUSAHAAN PERBENIHAN TANAMAT KEHUTANAN
PENGUSAHAAN PERBENTHAN TANAMAK KEHUTANAN X X X X X x X X x % 58] 1 x X né" X X X % X
FEMANENAN DAN PEMUNGUTAN KAYU
PEMANENAN DAN PEMUNGUTAN EAYY
PEMANENAN KAYU % £ L al x| x x | x X X Bedl X x 1% = % X X
USAHA PEMUNGUTAN KAYU X x |™ ;""' x X X X X X X 'rza.'tl‘a. 1 X x || «x X X X
USAHA KEHUTANAN LAINNYA X X TfB;" X X % X X % X T’B"*;“' 1 X X ""‘;;"' % x X X X X X X X x
PEMUNGUTAN HABSIL HUTAN BUKAN KAYU
PEMUNGUTAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU
PEMUNGUTAN GETAH KARET X x | x x | x X X X X x [*E%] 1 X X X X X X X X x % X X X
PEMUNGUTAN ROTAN X X X X X X X x X X na::‘ 1 X X X X > X » X X X X X X
PEMUNGUTAN GETAH PINUS X X X X X X X X X x |5 a X X X X % x X X X x p X X
PEMUNGUTAN DAUN KAYU PUTIH X X X X X X X X X % “;:" 1 X X X X X X X X X X X X x
PEMUNGUTAN KOKON/KEPOMPONG ULAT SUTERA X X b 4 X X X X X X X T:EH. I X X X X X X X X X X X X x
PEMUNGUTAN DAMAR X X X X X X x X X X T_"’E'?’ I X X X X X X X x X X X X X
PEMUNGUTAN MADU X X |t2m| x X X X X X x| o X x | Tama| x x X X X X X X X X
PEMUNGUTAN BAMBU X 4 X X X X X X X X 'r:é?. I X X X X X X X X X X X x x
PEMUNGUTAN BUKAN KAYU LAINKYA X X X X X X X X X X 'mim, 1 X X X X X X X X X X b X X
JABA PENUNJANG KEHUTANAX
JASA PENUNJANG KEHUTANAN
JABA PENGQUNAAN KAWASAN HUTAN DI LUAR SEKTOR KEHUTANAN X X X b 4 X x X X X X ’1‘21;‘1;4 X X X T4 X X X x X X X X X X
JASA PERLINDUNGAN HUTAN DAN KCONSERVASI ALAM X 54 X X X x X X x X T, X X X T4 X X x X X X X X X X
JASA REHABILITASI DAN RESTORASIT KEHUTANAN SOSIAL X X X X X X X X X X “E"i" X X X il b 4 X X X X X X X X X
JASA KEHUTANAN BIDANG PERENCANAAN KEHUTANAN % X X 3 X X X X X X 'mé?' X X X T4 X X X X X X X X X X
JASA PENUNJANG KEHUTANAN LAINNYA X X X X X X X X X x |T™] x X X 4 X x % X x x b's X X
——— Bl
e —
AN TANGKAP
PENANGKAPAN IKAN DI LAUT 5
PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIP DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X =
PENANGKAPAN CRUSTACEA DI LAUT X % X X X X X X X X X X X X X X X % X X X X X § 2
| PERANGKAPAN MOLLUSCA DI LAUT X X X X X X X X X X 5 X % X X X X X X X X X X -
PENANGEAPAN/ PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X ; &
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI LAUT X X X X X X X X X X X x X X o+ X 3 X X X X X .4 3
PENANGKAPAN ECHINODERMATA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b4 X s
PENANGKAPAN COFLENTERATA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X ;‘( &
PENANGKAPAN IKAN HIAS LAUT X X X X X X X X X X X X 53 X x X X X X X X X X 4l =
PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI LAUT X X X X X X X X X X X X X X x x X X % X X X X
PENANGEAPAN IKAN DI PERAIRAN DAFRAT X
PENANGKAPAN PISCES/IKAN BERSIRIF DI PERAIRAN DARAT i Tl x X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X b4 b.S N
PENANGEKAPAN CRUSTACEA DI PERAIRAN DARAT 1 Tl X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X x 5 X X X X X X
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PENANGKAPAN MOLLUSCA DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X B1 Bl X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN DARAT 1 Tl X X X X X X B1 Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN INDUK/BENIH IKAN DI PERAIRAN DARAT 1 Tl X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN IKAN HIAS DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN BIOTA AIR LAINNYA DI PERAIRAN DARAT 1 T1 X X X X X X Bl Bl Bl X X Bl Bl X X X X X X X X X X
JASA PENANGKAPAN IKAN DI LAUT
JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI LAUT X T X X X X X X X T3 T3 I X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI LAUT X T1 X X X X X X X T3 T3 I X T4 T4 X X X X X X X X b4 X
JASA PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT
JASA SARANA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Bl T1 X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN PENANGKAPAN IKAN DI PERAIRAN DARAT Bl T1 X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN JENIS IKAN YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN [KAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DANJATAUT] X X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN CRUSTACEA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK D] X X % X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X X
PENANGKAPAN/ PENGAMBILAN MOLLUSCA YANG DILINDUNG] DAN/ATAU TERMASUK DAl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENCAMBILAN COELENTERATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASY = X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b4 X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMAY X X X X X X X X X X X X p.4 X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DAL] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANOKAPAN/PENOAMBILAN REPTILIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUK DAL{ X X X X X X X X x X X X X X % X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN MAMALIA YANG DILINDUNG! DAN/ATAU TERMASUK DALY X X X X X X X X b.4 X X X X X X X X X X X X X X X X
PENANGKAPAN/PENGAMBILAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
BUDIDAYA IKAN LAUT
PEMBESARAN PISCES/ IKAN BERSIRIP LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBENIHAN IKAN LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN HIAS AIR LAUT X X X X X b4 X X X X T3 p.g X X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA KARANG (CORAL) X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN MOLLUSCA LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT X X X X X X X p.4 X X T3 X X X T4 X X X X p.S X Bl X 2.4 X
PEMBESARAN TUMBUHAN AIR LAUT X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA BIOTA AIR LAUT LAINNYA X X X X X X X X X X T3 X X X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING APUNG Bl T1 p.S X X X X X b X T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA B1 T1 X X X X X X p.4 X T3 X T3 X T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI SAWAH Bl T1 x X X X X X X 1 1 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN HIAS AIR TAWAR Bl Tl X X X X X X X T3 13 X r3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KARAMBA JARING TANCAP Bl Tl X X X X X X X X T4 X T3 X T4 X X X X X X Bl X X X
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI MEDIA LAINNYA Bl Tl X X X X X X X T3 T3 X T3 T4 T4 X X X X X X Bl X X X
JASA BUDIDAYA IKAN LAUT
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN LAUT X Tl X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN LAUT X Tl X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
|JASA BUDIDAYA IKAN TAWAR
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl T1 X X X X X X X T8 T3 | X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl T1 X X X X X X X T8 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR Bl Tl X X X X X X X Te T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU
PEMBESARAN PISCES/IKAN BERSIRIP AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBENIHAN IKAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBESARAN MOLLUSCA AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X X
PEMBESARAN CRUSTACEA AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X X X X X X X b4
PEMBESARAN TUMBUHAN AIR PAYAU X Tl X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X X b4 X X X X X X
BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU LAINNYA X T1 X X X X X X X T3 T3 X X T4 T4 X X b4 X X X X X X X
JASA BUDIDAYA [KAN AIR PAYAU
JASA SARANA PRODUKSI BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU b1 T1 x X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
JASA PRODUKSI BUDIDAYA [KAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X . X X X X X X X
JASA PASCA PANEN BUDIDAYA IKAN AIR PAYAU X T1 X X X X X X X T3 T3 1 X T4 T4 X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN JENIS [KAN YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPENDIKS CITES
PENGEMBANGBIAKAN IKAN BERSIRIP (PISCES) YANG DILINDUNGI DAN/ATAU TERMASUY X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN CRUSTACFA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APH X X X X X X X X X X b4 X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN MOLLUSCA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPIl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN COELENTERATA YANG DILINDUNGIDAN/ATAU TERMASUK DALAM| X X X X X X X X % X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN ECHINODERMATA YANG DILINDUNGIDAN/ATAU TERMASUK X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGRBIAKAN AMPHIBIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPE] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X p. 4 X
PENGEMBANGBIAKAN REPTILIA YANG DILINDUNG! DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPEN] X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN MAMALIA YANG DILINDUNGI DAN/ATAUTERMASUK DALAM APPEN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
PENGEMBANGBIAKAN ALGAE DAN BIOTA PERAIRAN LAINNYA YANG DILINDUNGI DAN/A X X X X X X X X b4 X X X X X X X X X X b4 X X X X X
PERTAMBANGAN BATU BARA
PERTAMBANGAN BATU BARA
PERTAMBANGAN BATU BARA X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X b X X X X
| PERTAMBANGAN LIGNIT




PERTAMBANGAN LIGNTT

PERTAMBANGAN LIGNIT

PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

PERTAMBANGAN MINYAK BL

PERTAMBANGAN GAS

PERTAMBANGAN OAS ALAM D

PENGUSAHAAN PANAS BUMI

PERTAMBANGAN GAS ALAM

PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BIJIH BESI
PERTAMBANGAN PASIR BESI DAN BLJIH BESI
PERTAMBANGAN PASIR BESI
PERTAMBANGAN BLJIH URANIUM DAN TORIUM
PERTAMBANGAN BLJIH TIMAH HITAM
PERTAMBANGAN BIJIH LOGAM MULIA
PERTAMBANGAN BLJTH LOGAM MULIA LAINNYA

PERTAMBANGAN BLITH BAUKSIT
PERTAMBANGAN BLJIH TEMBAGA
PERTAMBANGAN BLJIH MANGAN

PERTAMBANGAN BLJIH TIMAH

PERTAMBANGAN BLJITH BESI

BATU, PASIR DAN TANAH
PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT

PENGOALIAN TANAH DAN TANAH LIAT
PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT LAINNYA

PENGGALIAN BATU KAPUR/GCAMPING
PENGGALIAN GIPS

FENGOALIAN KERIKIL/SIRTU
PENGGALIAN PASIR

e

PERTAMBANGAN FOSFAT

PERTAMBANGAN POTASH

PERTAMBANGAN YODIUM

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL

EKSTRAKSI TANAH GEMUK (PEAT)
PERTAMBANGAN BATU MULIA

PENGGALIAN FELDSPAR DAN KALSIT
PERTAMBANGAN ASPAL ALAM

PENGGALIAN KUARSA/PASIR KUARSA
PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN LAINNYA YTDL

PENGGALIAN ASBES

AKTIVITAS PENUNJANG PERTAMBANGAN MINYAK BUMI

INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING UNGGAS

KEGIATAN RUMAH POTONG DAN PENGEPAKAN DAGING UNGGAS
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;@mmmmmmmnwmmmmm
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN PRODUK DAGING DAN DAGING URGGAS X X X X X X X X X T5,B1 | 15,B1 X X X X X T5, B3, | T5,B3, [ X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR BS |
TNDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN PRODUK IKAN
INDUSTRI PENGGARAMAN/ PENGERINGAN IKAN X X X X X X X X X X X X £ X X X S, B3, | 15, B3, X X X X
INDUSTRI PENGASAPAN/ PEMANGGANGAN IKAN X X X X X X X X X X X X X X X X ﬁa' B; 3 Bl X X X
INDUSTRI PEMBEKUAN TKAN X X X % X X X X X X X X x X X x | B3 |T8,B3, 0 4 X X %
[NDUSTRI PEMINDANGAN TKAN X X X X X x X X X X X X X X x x |TB|TS.BL X X X
INDUSTRI PERAGIAN, FERMENTASI [KAN X X X X X X X X x X X X X X X x | B TS.B X X X
INDUSTRI BERBASIS DAGING LUMATAN DAN SURIMI X X X X X X X X X X X X X b4 X X TSE.Ba: " TSE'BS‘ X X X X
INDUSTRI PENDINGINAN/ PENGESAN IKAN X X X X % x X X X X X X X X X X ﬁ'mi | TSB ]y x X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA UNTUK TKAN x X b 4 X X X b4 X X X X b X X X X 5. B3, | 15, B3, X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN [KAN DAN BIOTA AIRDALAM KALENG
mnmmmaommummqummmmmdmmnmumumm}w x X X X X X X X 15, B3, “E'm' X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN UDANG DALAM KALENG X X X X X X x X X s, 5, 'rs,Bai i X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BIOTA AIR LAINNYA
INDUSTRI PENGGARAMAN, PENGERINGAN BIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X x | T:B3[TS. B3|y X X %
INDUSTRI PENGASAPAN/ PEMANGGANGAN BIOTA AIR LAINNYA b 4 X X X b 4 X X X X X X X X X x X T5. B3, | 75, B3, X X X X
INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR LAINNYA X X X X X x X X X X X X x X X x | B|T8.B3 ) X x X
[NDUSTR! PEMINDANGAN BIOTA AIR LAINHYA X x X X X X X X % X X X % X X x | B |TBBa] x x X
INDUSTRI PERAGIAN/FERMENTAS] BIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X > 3 X 75, B3, | 5, B3, X X X X
INDUSTRI BEREASIS LUMATAN BIOTA AIR LAINKYA X X X X X X X X X X X X % X X x |TB3|T5,B3.1 X X X
INDUSTR! PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X X X X X b 4 X X b4 X T5.B3,T5,B3,| X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN RUMPUT LAUT X X X X b 4 X X X X X X X x X X X T5, B3, | T5, B3, X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA UNTUKBIOTA AIR LAINNYA X X X X X X X X X X X X X X X X T5,B3,| T8,B3,] X X X
'mm:ﬁm:mjmm —
INDUSTRI PENGOLAFAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DANSAYURAN DENGAN CARA DIASINKAN, DILUMATRKAN.DIKERINGKAN DAN DIBEKUKAN
T5, B3, TS, B3, | T5, B3,
INDUSTRI PENGASINAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN x X X X X X X X X X BS X X X X X 5 X X X X
INDUSTRI PELUMATAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN X X X X X X X X X X ﬁéa' X X X X X 5, 83, TS.EB:!E & X X X X
INDUSTRI PENGERINGAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN X b 4 X X X X X X X X T5.Bja-‘s. X X 4 X X TSE' B“"i .| 15.B3, X X X X
T5, B3 T5,B3,| T5,B3
[NDUSTRI PEMBEKUAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN X X X X X X X X X X il X X X X X el 4 X X X X
L BS _BS | BS
TNDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DANSAYURAN DALAM KALENG
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH: BUAHAN DANSAYURAN DALAM X X X X X X X X X X 'rsééBa. X 15,83, | 75, B3, X X b 4 x 7%, B3, | TS, B3, X X X X
JNDUSTRI PENGOLAHAN SARI BUAH DAN SAYURAN
T5.B3 T5,B3,| TS, B3 T5, B3, | T5, B3,
INDUSTRI PENGOLAHAN SAR! BUAH DAN SAYURAN X X X X X X >4 i X X i X o rEE X X X X i X X X X
_BS B6 B6 _Bs | BS
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN LAINNYA BUAHBUAHANDAN SAYURAN
INDUSTRI TEMPE KEDELAI X X X x x X X X X x |™B3 X x |TBL X X x |TBL|T5,B3,| X X X
INDUSTRI TAHU KEDELAT X x X X x X X X X x ng"' X x | TBh[ X X X TSE' B‘; ' TSE' B‘; | X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN KEDELAI DANKACANG-KACANGAN LAINNYA| X X X X x X x X X x |78 X x |[™B%| x x X x |T5Bh|T5.B3, X % b3
T5, B3, TS, B3 Ts, B3, | T5, B3,
IND PENGOLAHAN PENGAWETAN LAINNYA BUAHBUAHANDAN SAYURAN BUK{ X X X X X X X X X z e : X X X X
USTRI DAN X 85 X X X X X X BS BS
INDUSTRI MINYAK DAN LEMAK NABATI DAN HEWARI
INDUSTRI MINYAK DAN LEMAK NABATI DAN HEWANI (BUKANKELAPA DAN KELAPA SA!
INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABATI X x X X X X X X X X X X X ﬁgs. X X X x |8 1‘5;5;3. x X X X
TS, B3, T5, B3, | T5, B3
INDUSTRI MARGARINE X X X X X X X X X X sk X X X ' X X x
Be | * Bs | BS




X

TS, B3,
TS, B3,
TS, B3,
TS, B3,
TS, B3,
BS
TS, B3,

5, B3,
T5, B3,

B5 |
T5, B3,
TS, B3,
_BS | _BS
5, B3,
_BS
T3, B3,

T3, B3,

T5,B3,

X

=

X

15, B3,
15, B3,
Ts, B3,
15, B3,

15, B3,

T8, B3,
B6

I

P2

B1, T3

P-1

X

b4

X

X

[RiH-G| RIH-4| RTH-7 | RTH8| BJ

ZONA LINDUNG

%

X

RTH-1

X
X

SUSU DAN ES KRIM

INDUSTRI MINYAK MENTAH/MURN] KELAPA SAWIT [CRUDE PALMOII) DAN MINYAK GORENG KELAPA SAWIT

INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT (CRUDE PALM OIL)

INDUSTRI KOPRA, MINYAK MENTAH DAN MINYAK GORENGKELAPA, DAN PELET KELAPA

INDUSTRI MINYAK GORENG BUKAN MINYAK KELAPA DAN MINYAKKELAPA SAWIT
INDUSTRI KOPRA

INDUSTRI MINYAK MENTAH INTI KELAPA SAWIT (CRUDE PALM KERNEL OIL)

INDUSTR] PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT DAN MINYAK MENT]
INDUSTR] PEMURNIAN MINYAK MENTAH KELAPA SAWIT DAN MINYAK MENTAH INTT KEL4
INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINASI MINYAK MURNI KELAPA SAWIT

INDUSTRI PEMISAHAN/FRAKSINAS] MINYAK MURNI INTT KELAPA SAWIT

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK HABATI DAN HEWANILAINNYA

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK NABAT] DAN HEWAN] LAINNYA

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU, PRODUK DARI

INDUSTRI MINYAK MENTAH DAN LEMAK HEWANI SELAIN IKAN
INDUSTRI MINYAK MENTAH KELAPA

INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA

NDUSTRI PELET KELAPA

INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA SAWIT

INDUSTRI FENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN KRIM

INDUSTRI MINYAK IKAN

INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BEGAR DAN KRIM

X
X
X
X
X
X
X
X

T5, B3,
_L- —E

T5, B3,

T5, B3,

TS, B3,
T5,B3, | T5, B3,

T5,B3
15,B3 | T5,B3
T5,B3 | 75,B3
15,B3 | T5,B3
15,B3 | T5.B3
15,B3 | 15, B3
T15.B3 | T5.B3
T5,B3 | 15, B3
T5,B3 | T5. B3
T5.B3 | 15,B3
T5,B3 | T5.B3
15, B3 | T5,B3
T5,B3 | T5.B3
T5.B3 | T5.B3

15,B3

X
X
X
X
X
X
X
X

p.4
X
X

T8, B3,
75, B3,
75, B9,
15,83
T5.B3
15,83
T5,B3 | T5.B3

T5.B3 | T5.B3
T5,B3 | T5.B3

X
X

1
I
1
I

TS

Bl, T3
15

B1.T3
B1,T3
B1,T3

X
X
X
X
TS
5
T5
5
5
5
TS

X

UK RHIZOMA)

UNG DAN INDUSTRITEPUNG BERAS DAN JAGUNRG

INDUSTRI PENGOLAHAN 8USU BUBUK DAN SUSU KENTAL
INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU BUBUK DAN SUSU KENTAL
INDUSTRI FENGOLAHAN ES KRIM DAN SEJENISNYA
INDUSTRI PENGOLAHAN ES KRIM

INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK DAR] SUSU LAINNYA
INDUSTRI PENGOLAHAN PRODUK DARI SUSU LAINNYA
INDUSTRI PENGGILINGAN PADI-PADIAN, TEPUNG DAN PATI
INDUSTRI TEPUNG BERAS DAN TEPUNG JAGUNG

INDUSTRI PATI BERAS DAN JAGUNG

INDUSTR] PENGGILINGAN BERELIA DAN BLJI-BIJIAN LAINNYA(BUKAN BERAS DAN JAGUNG)

INDUSTRI PENGOLAHAN ES SEJENISNYA YANG DAPAT DIMAKAN{BUKAN ES BATU DAN
INDUSTRI PENGGILINGAN GANDUM DAN SERELIA LAINNYA

INDUSTRI PENGGILINGAN ANFEA KACANG (TERMASUKLEGUMINOUS)

INDUSTRI PENGGILINGAN ANEKA UMBI DAN SA'

INDUSTRI TEPUNG CAMPURAK DAN ADONAN TEPUNG

INDUSTRI PENGGILINGAN DAN PEMBERSIHAN JAGUNG
INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI (BUKAN BERAS DAN JAGUNG)
NDUSTRI PATI UBI KAYU

INDUSTRI MAKANAN SEREAL

INDUSTRI TEPUNG TERIGU
INDUSTRI PENGOLAHAN GULA LAININYA BUKAN SIROP

INDUSTRI PENGGILINGAN BERAS DAN JAG
INDUSTRI PEMANIS DARI BERAS DAN JAGUNG
INDUSTRI MINYAK DARI JAGUNG DAN BERAS
INDUSTRI BERBAGAI MACAM PATT PALMA
INDUSTRI GLUKOSA DAN SEJENISNYA
INDUSTRI PATI DAN PRODUK PATI LAINNYA
INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE

INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE

INDUSTRI GULA

INDUSTRI GULA PASIR

INDUSTRI SIROP

INDUSTRI KAKAO, COKELAT DAN KEMBANG GULA




= ZONA LINDUNG } i AL N il Lo T, g
e Thmea | wre s [ RAEATry| rms [ B9 [ F1 o] X1 %3 [ & [ [ WK [#3
INDUSTRI KAKAC X X X X x X X X X ngi' 1 X X X 15,83 | T5,B3| X X X ®
INDUSTRI MAKANAN DARI COKELAT DAN KEMBANG GULA DARICOKLAT X X X b 4 X X X X X X ﬁ’BSBG' 1 X Ts,B3 | 15,83 X l X X X T5.B3 | T5.B3 X X X X
INDUSTRI MANISAN BUAH-BUAHAN DAN SAYURAN KERING X X X X X X X X X X mégm' I X X T5, B3 X ! X X X T5,B3 | T5,B3 X X X X
INDUSTRI KEMBANG GULA X X X X X X X X X X 'rsl.ajm. 1 X b 15, B3 x | X X X T5,B3 | T5,B3 | X X X X
INDUSTRI KEMBANG GULA LAINNYA X X X X X X X X x x [TB g X X |mB| x | X X x |Tms.B3|TS.B3| X X X x
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUE SEJENISNYA
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUL SEJENISNYA X X X X X X X X X X X 1 X T5,B3 | 75.B3 X X X X T5.B3 | T5,B3 X X X X
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN OLAHAN X X X X X X X X X %X 1 X X B3 X X X 75.B3 [ T5.B3| X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN TEH DAN HERBAL ON)
INDUSTRI PENGOLAHAN KOP! X X X X X X nggm' 1 15,B3 | T5,B3 X | X 2% X T5,B3 | T5.B3 X X
INDUSTRI PENGOLAHAN HERBAL (HERE INFUSION) X X X X X X X X 1s§, B; 1 X |T5,B3| TS, B3 [ X 15,83 | T5.B3 X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN TEH X X X X X X X x Eé?' i x |715,B3|ms,B3| X X X x |msms|Ts,Ba| x X X
INDUSTRI BUMBU-BUMBUAN DAN PRODUK MASAK LAINNYA
INDUSTRI KECAP x | x | x| x| x| x| x| x] x| x| x C ] x | x [ x| ox [ x| ox [T W] x | X % |
INDUSTRI BUMBU MASAK DAN PENYEDAP MASAKAN X X X X X X X X X X X 1 X X TS, X X X X T5,B3 | 15,B3 X X X X
INDUSTRI PRODUE MASAK DARI KELAPA X X X X X X X X X X X X X | 15.B3 X X X X T35, T5, B3 X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM X X X X X X X X X X X X X X X X X ,B3 | TS, B3 X X X X
INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 5, B3 X X X X T5,.B3 | T5.B3 X X X
INDUSTRI PRODUK MAEANAN A
INDUSTRI MAKANAN BAYI 2 X X X X X X X X X X I X X 15,83 X F3 X X 15,83 | 18,B3| X X X X
INDUSTRI KUE BASAH X X X ¥ X X X X X X X ] X X 5. B3 X X X X 15, T5. B3 X X X X
INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELE DAN KACANG-KACANGAN LAINNYA BUKAN KECAP, TH X X X X X X X X X X X 1 X X 15. B3 X X X X T5. T5.B3| X X X X
INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK DAN SEJENISNYA X X £'d X X X X X X X X 1 X X 15 X X X X (B3| T5.B3| X X X X
INDUSTRI KRIMER NABATI X X X X X X X X X X X 1 X X 75, B3 X X X X T5.B3 | 15.B3| X X X
[INDUSTRI DODOL_ X X X i3 X X X X X X X 1 X X 15 X X X X T5,B3 | T8, X X X X
INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA X X X X X X X X X X X ! X X 15, B3 X X X X T5,B3 | 15, B3 X X X
’mm HEWAX
INDUSTRI MAKANAN HEWAN
T2,T5 T5, B3 75,83, T3, B3,
USTRI X X | T8 . S bS8 X X
IND! RANSUM MAKANAN HEWAN X X X X X X x B1 B4, B6 [ X X B X X X x Bo_ e X X
INDUSTRI KONSENTRAT MAKANAN HEWAN X X X X X X x |mm |2 g X "5&6‘“ X X X x |T™B|T5ES, X X X
INDUSTRI MINUMAN
INDUSTRI MINUMAN =
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILASI
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL DESTILAS! X x X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTR] MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANOGURDAN HASIL PERTANIAN LAINNYA
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI ANGGURDAN HASIL PERTANIAN| X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL PERMENTASI MALT DANINDUSTRI MALT
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL HASIL FERMENTASI MALT X X X X X X X *x X X X X X 3 X X X X X X X X X X
NDUSTRI MALT X X X X X X X X X X X X X X X X X 3 X X X X X 4 X
NDUSTRI MINUMAN RINGAN
T2, T4, T2, T4, | T2. T4 T2, T4, | T2, T4,
INDUSTRI MINUMAN RINGAN X X bs X p- X X X X X J 1 X 3] Tha X ® X X L R X X X Bl
— B6 B6 | B6 B6_ | BO
INDUSTRI ATR KEMASAN DAN AIR MINUM ISI ULANG
INDUSTRI AIR KEMASAN X X X X X X X X X 2,74, 1 T2, T4, né?' X X X T2, 4. | T2, T4, X X Bl
T2, T4 T2, T4, | T2, T4 T2,T4, | T2, T4,
INDUSTRI AIR MINUM ISI ULANG X X X X X X X X X X 1ot X 2 el X X X X g X X Bl
| o B6 B6 | BG6 BE B6
INDUSTRI MINUMAN LAINNYA
INDUSTRI NINUMAN LAINNYA X X X X X X x x X X X |TaTa] X T2.74 | T2.7T4 | T2.7T4 | 12, T4 | 12,74 | T2, T4 | T2.T4 | T2, T4 X X X Bl
immm
INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU
INDUSTRI ROKOK DAN PRODUK TEMBAKAU LAINNYA
INDUSTRI SIGARET KRETEK TANGAN x | x| x | x | x| x| = [ x| x| x| x| [ x| x [B x] x x | x [ES[TRER g x X x
INDUSTRI ROKOK PUTIH x | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x 1 BENEIE X AEN 2R K x x X
INDUSTRI SIGARET KRETEK MESIN x 1 x 1 x 1 x| x| x| x| x| x| x| x] ] x]x [=2 x| x x | x [ |HE X x X
INDUSTRI ROKOK LAINNYA x | x| x| x| x| x| x x | x | x| x 1 x | x [Taer] x| x x | u |PENPI] x x x X
INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAU LAINNYA
INDUSTRI PENGERINGAN DAN PENG OLAHAN TEMBAKAU X X X X X X 1 X T8, B3, X X X TS, B3, TS:BSHJ X X X X
INDUSTRI BUMBU ROKOK SERTA KELENGKAPAN ROKOK LAINNYA X X X X X X 1 X X “ﬁsm‘ X X X X ng 3 Tsésm‘ X X x X




==, ZONA LINDUNG g ) ; B :
ioh e 0 [ BA | P8 | RTH1 ‘ RTH7 |RIHS8| BJ | P31 | P2 W | R2 | R3 | 8PU1 SPU-3 K1 | K2 | KT | R | HE [ PL3
[INDUSTRI TEKBTIL
INDUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNAR DAN PENVEMPURNAANTEKSTIL
INDUSTRI PERSIAPAN DAN PEMINTALAN SERAT TERSTIL ==
INDUSTRI PERSIAPAN SERAT TEKSTIL X X X X X X X X X X x |BBhl oy X X 1;5 ‘;26 o X X X
.| TS, B2,
INDUSTRI PEMINTALAN BENANG X X X X X X X X X '1:5 B2, b 4 X X 1;’5' B2 X X X X
T5, B2, 15, B2, | T3, B2, % % %
INDUSTRI PEMINTALAN BENANG JAHIT X b 4 X X X X X X X X X X BS. B6 X X X X BS
INDUSTRI PERTENUNAN TEKSTIL
T5, B2, 15, B2, | T5, B2, X X
INDUSTRI PERTENUNAN (BUKAN PERTENUNAN KARUNG GONI DAN KARUNG LAINNYA) X X X X X X X X X X X BS X X X X BS X X
S, B2, 5,82, 15,B2,| X x x
INDUSTRI KAIN TENUN [KAT X X X X X X X X X X X X B, Bo X X ¥ | el ns
T5, B2 T5, B2, | 15, B2,
v B4y r X X X X
INDUSTRI BULU TIRUAN TENUNAN X X X X X X X b 4 X X b 4 BS X X X B5,B6 | BS B6
INDUSTRI PENYEMPURNAAN TEKSTIL
T8, B2, T3, B2, | 15, B2, % =
INDUSTRI PENYEMPURNAAN BENANG X X X % X X X X X X X X X X X X % | s pe X X
USTRI TS, B2 T5.B2, | T5, B2
PENYEMPURNAAN KAIN b X X >4 X X X X X X x X % 4 B i. X X X : 4 o Ko gani ] (IR X X X
= Ts, B2 15, B2, | T5, B2
5] N . , "
b4 X X X X : e B X X X X X X X
INDUSTRI PENCETAKAN KAIN X X X X X X X BS. s&i_ Tsmm
INDUSTRI BATIK X X X x X X X X X X X X x | :i' X X X x| il & X X X
INDUSTRI TEKBTIL LAINNYA B5.86 B5. 56 |
INDUSTRI KAIN RAJUTAN DAN SULAMAN —
INDUSTRI EAIN RAJUTAN X X X X X X X X X x X X x |TB1 oy x X R Bl g X X X
T5, B2,
INDUSTRI KATN SULAMAN b X % b 4 4 X X X x X 0,0, x X X T3, B2, X X X X
.| T5. B2,
INDUSTRE BULU TIRUAN RAJUTAN X X X X X X X X X x X X 1;5' B2y X X X ":5 5; e | X % X X
INDUSTRI PEMBUATAN BARANG TEKSTIL, BUKAN PAKAIAN JADI
15, B2, 15, B2, | 15, B2, X
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X X X BS X X X X B3, B6 X x X
.| 75.B2,
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL SULAMAN X X X X X X X X X X X .4 X 15, B2, X X X X TESE' B;: _Zéig X X X X
2, 75, B2,
INDUSTRI BANTAL DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X X x | By X X 2 jes X X X x
B2, ,B2,
INDUSTRI BARANG JADI RAJUTAN DAN SULAMAN X X X X X X X x X X X X x | ™ B;!' X X X x |82 _Es me| X X X X
B2, | 15, B2,
INDUSTRI KARUNG GONI X X X X b b2 X X X b ¢ X X X gé' ’;‘%' X X X x |® ps.ps| * X X X
115, B2,
INDUSTR] KARUNG BUKAN GONI X X X % X X X X X X X X X T;" i' B; 5’ X X X X o, B2 2 b4 X X X
T8, B2
INDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 1'55:. B; i' X X X X 15, B4 y X X X X
INDUSTR] KARPET DAN PERMADANI S E—
' T5, B2, T5,B2, | 15,82, | % ” %
INDUSTRI KARFET DAN PERMADANI X X X X X X X X X X X b 4 X BS. B6 X X X X BS.B6 m
INDUSTRI TALI DAN BARANG DARI TALI B
T5, B2 TS, B2, | 15, B2,
.B2, . X x x
INDUSTRI TALI x X X X X X x X X X b X 4 X X % |e = 1B€ BEE X
,B2,| TS, B2,
INDUSTRI BARANG DARI TALI X X X X X X X X X X X X X 1:5 %26 X X X X TBss B; | BS.B6 X X X
INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL
T5, B2, TS, B2, | 15,82, | % % %
INDUSTRI KAIN PITA (NARROW FABRIC) X X X X ¥ X X X X X X X X | ¥ X X X | ps.pe | Bs.Be
.| T5,B2,
INDUSTR! YANG MENGHASILKAN KAIN KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X X X TE.-SEI_?E X X X X 15, B2 5.B6 X X X X
, B2, | T5.B2,
INDUSTRI NON WOVEN [BUKAN TENUNAN) X X X b X X X X X X x X X 11;55'32' X X X X ':fs%i | X x x X
—IE oy -
S B2, T5.B2
INDUSTRI KAIN BAN X X X x X X X X X X X X X T“'E;' X X X X 1:5 Be el ® x x X
|15, B2,
INDUSTRI KAPUK X X X X X X X X X X X X x |™ ';26 X X X X g"; B;L PHIE x X X
2, 5, B2,
INDUSTRI KAIN TULLE DAN KAIN JARING X X X X X X x X X X X X X 755' g‘; x X X X 1:5' B2, | 15 X X % x
.| T5,B2,
INDUSTRI TEKSTIL LAINNYA YTDL X X x X X X x X X X X X X S’SE;) X X X X 1:5'3; ppel X x X x
TNDUSTRI PAKATAN JADI
Imm PAKAIAN JADI DAN PERLENGHAPANNYA, BUKANPAKAIAN JADI DARI KULIT BERBULU
INDUSTRI PAEAIAN JADI (BUKAN PENJAHITAN DAN PEMBUATANPAKAIAN) —
INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKST) DARI TEKSTIL X X X X X X X x X X X X X 13553526 x x X X TI;SSE;;_ 135.96' X X X X
i s




. g ZONA LINDUNG DIDAYA
; BA RTH-1| RTH-2 | [RTH 4| RIH.7 | RIAS| BJ Pl | P2 [ [ Ra | By SPU3 | 6PU4 | K1 | K2 | KT | TR | BK | PL3
INDUSTRI PAKAIAN JADI (KONVEKSI) DARI KULIT X X X X X X X X X X X X 15, B2, T5.B2, | T5, B2, %
¢ 1) X . X X X pe.pclpspel % X X
PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKALAN SESUAI FESANAN mh
PENJAHITAN DAN PEMBUATAN PAKALAN SESUAI PESANAN X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 I 1 1 X X X X
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN YANG UTAMANYA TERBUATDARI TEKSTIL
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI TEKSTIL X X X X 3 X X x |™ }.322. % % +* TSZBSBQ‘ '1‘5},3!;:‘ % X X =
INDUSTRI PERLENGKAPAN PAKAIAN DARI KULIT X X X X X X X X X X X X X ﬁgﬁgz‘ X X X 15, B3, [ 75, ?2‘ X X X X
INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU e
INDUSTRI PAKAIAN JAD] DAN BARANG DARI KULIT BERBULU
INDUSTRI PAKAIAN JADI DAN BARANG DARI KULIT BERBULU X X X X X X X X X X X X X 75]-3532- x x X x | ]-3?3- ﬁésml % X X X
INDUSTRI PAKATAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/BORDIR
INDUSTRI PAKAIAN JADI RAJUTAN DAN SULAMAN/BORDIR
INDUSTRI PAKAIAN JAD! RAJUTAN X X X X X X X X X x X ﬁém' x x x |T™B2|TS. Bl X % X
INDUSTRI PAKAIAN JAD] SULAMAN/ BORDIR X X X x X X X TS, B2, T5,B2, | 15, B2, %
/ X X i X X X 5 X X
INDUSTRI RAJUTAN KAOS KAKI DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X TS’B?' X X X X 75,82, | 75, B2, X X X X
INDUSTRI KULIT, BARANG DARI KULIT DAN ALAS KAKT Bs | BS
INDUSTRI KULIT DAN BARANG DARI KULIT, TERMASUK KULITBUATAN
INDUSTR! KULIT DAN KULIT KOMPOSISI, TERMASUK PENCELUPANKULIT BERBULU
TS, B2 Ts, B2, | 15, B2,
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INDUSTRI PENCELUPAN KULIT BULU X X X X X X X b X X X X X vl i - X X X el e X X X x
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Duftes Eogistan BA | [RTHL| RTHE2 (RTE7[RTBS| BJ | P1 | P2 2 Kx | &a | BT |
TS5, Bl1, TS, B1, | T5. Bl,
INDUSTRI PENGASAPAN KARET X X X X X X X X X B2, BS, B2, BS, | B2, BS, X
B6 B6 B6
T5,B1, Ts,B1, | T5,Bl1,
INDUSTRI REMILLING KARET X X X X X X X X X B2, B5, B2,BS, | B2.BS, X
BS B6 6
15, B1, Ts,B1, | T5, Bl,
INDUSTRI KARET REMAH (CRUMB RUBBER) X X X X X X X X X B2, B5, B2,B5, | B2.B5, X
e R — B6_ B6 _B6
!INDUB‘I'RI BARANG DARI KARET LAINNYA
T5. Bl, T5,B1, | T3, Bl1,
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INDUSTRI BARANG DAR] KARET UNTUE KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X B2, Bs, B2, BS, | B2, B5, X
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INDUSTRI BARANG DARI KARET UNTUK KEPERLUANINFRASTRUKTUR X X X X X X X X X B5.B6 e | B3.B6 X
T5, B1, T5,B1, | T5, Bl,
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Tﬁ?%f. ‘I‘B.%l. Bl
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e el | _B6
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INDUSTRI KACA
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B6
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BG. B6 | BS
T3, Bl, Ts, Bl, | T5. Bl,
INDUSTRI BAHAN BANGUNAN DARI TANAH LIAT/KERAMIK BUKAN BATU BATA DAN GEN| X X X X X X X X X X X I X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN BUKANBAHAN BANGUNAN - - =
T5, Bl1, T3, BL, | T5, Bl,
INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI PORSELEN X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 BE6
TS, Bl, Ts, Bl, | T5, Bl,
INDUSTRI PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI TANAH LIAT/KERAMIK X X X X X X X X X X X 1 X X B2,BS,| X X X X |B2,Bs5,|B2,B5,| X X X X
BS BO BS
TS, Bl, Ts, Bl, | TS, Bl,
INDUSTRI ALAT LABORATORIUM DAN ALAT LISTRIK/TEKNIK PORSELEN X X X X X X X X X X X 1 X X B2,BS,| X X X X B2,B5,|B2,B5,| X X X X
TS5, B1, T5, Bl, | T5, BY,
INDUSTRI BARANG TANAH LIAT/KERAMIK DAN PORSELEN LAINNYA BUKAN BAHAN BAN X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
TNDUSTRI SEMEN, KAPUR DAN GIPS
INDUSTRI SEMEN X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X 3 X X X
INDUSTRI KAPUR X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI GIPS X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN, KAPUR. GIPS DAN ASBES
Ts, Bl, 15, BL, | TS, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN X X X X X X X X X X X I X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, B5, X X X X
BS 6 BO
TS, B1, 5, BL, | TS, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI KAPUR X X X X X X X X X X X I X X B2,B5,| X b4 X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
'I‘S?%l, T5,B1, | TS, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI SEMEN DAN KAPUR UNTUK KONSTRUKS] X X X X X X X X X X X I X X B2,B3,| X x X X B2,B5,.|B2,B5.| X X X X
B6 B6 B6
TS5, Bl, TS, Bl, | TS.Bl,
INDUSTRI BARANG DARI GIPS UNTUK KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X 1 X X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS. X X X X
B6 _Bo | B6 |
TS, Bl, T5, BL, | T5, B,
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN X X X X X X X b X X X 1 X X |[B2,B3| X X X X |B2,BS,|B2,B5.| X X X X
B6 BG
TS, B, T3, B1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI ASBES UNTUEK KEPERLUAN INDUSTRI X X X X X X X X X I X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6 B6 | B6
INDUSTRI MORTAR ATAU BETON SIAP PAKAI X X X X X X X X X X X ] X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DAR1 SEMEN, KAPUR, GIPS DAN ASBES LAINNYA X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BARANG DARI BATU
T5, Bl, T5, BI, | T3, BI,
INDUSTRI BARANG DARI MARMER DAN GRANIT UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA DA| X X X x X X b4 X X X X I X X B2,BS,| X X ¥ X |B2,BS, |B2,B5S X X X X
BS B6 | B6
TS, Bl, 15, B1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI MARMER AN GRANIT UNTUK KEPERLUAN BAHAN BANGUNAN % X X X X X X x X X X I x b 4 B2,B5,| X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
B6
Ts, Bl, T5, B1, | T3, BI,
INDUSTRI BARANG DARI BATU UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA, PAJANGAN, DANBf X X X X X X X b X X X 1 b 4 X |B2,Bs,| X X X X B2,B5,|B2,B5,| X X X X
B6 B6
T5, B1, TS5, Bl, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG DARI MARMER, GRANIT DAN BATU LAINNYA X X X X X X b4 X X X X 1 b4 X |Ba2.BS,| X X X X |B2,B5.|B2,B5,| X X X X
B6 B6
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM LAINNYA YTDL -
T5, Bl, T5, B1, | T5, Bl,
INDUSTRI BARANG GALIAN BUKAN LOGAM LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X X B2,B5,| X b 4 x X |B2,BS,[B2,B5,| X X X X
B6 BS
INDUSTRI LOGAM DASAR
INDUSTRI LOGAM DASAR BESI DAN BAJA
INDUSTRI LOGAM DASAR BESI DAN BAJA
INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRON AND STEEL MAKING) X X X 3 X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGGILINGAN BAJA (STEFL ROLLING) X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
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INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DAR! BAJA DAN BEST X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X
INDUSTRI LOGAM DASAR MULIA DAN LOGAM DASAR BUKAN BESILAINKYA
INDUSTRI LOGAM DASAR MULIA DAN LOGAM DASAR BUKAN BESILAINNYA
INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR MULIA X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X b4 X X
INDUSTRI PEMBUATAN LOGAM DASAR B BESI X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGQILINGAN LOGAM B BES X X X X X X X . 1 X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI EKSTRUSI LOGAM BUKAN BE X X X X X X X X X X X X X X X & X X X X X X X X
INDUSTRI PIPA DAN SAMBUNGAN PIPA DARI LOGAM BUKAN BESIDAN BAJA X X X X X X X X %3 X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGOLAHAN URANIUM DAN BILJIH URANIUM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PENGECORAN LOG
INDUSTRI PENGECORAN BESI DAN BAJA
INDUSTRI PENGECORAN DAN BAJA X X X X X X X X X 1 £ X % X X X X X X X X X
INDUSTR] PENGECORAN LOGAM BUKAN BESI DAN BAJA
INDUSTRI PENGECORAN LOGAM BUKAN BESI DAN BAJA : X X % X X X X X X 1 X X X X X X X X X X
[INDUSTRI BARANG LOGAM, BUKAN MESIN D ERALATANKY
TNDUSTEI BARANG LOGAN SIAP PASANG UNTUK BANOUNAN.TANGKI, TANDON AIR DAN GENFRATOR UAF
INDUSTR] BARANG LOGAM SIAP PASANG UNTUK
INDUSTR] BARANG DAR! LOGAM BUKAN ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN % X X% X X X X X X X X X X X X X X X X X X Fd X X
INDUSTR] BARANG DARI LOGAM ALUMINIUM SIAP PASANG UNTUK BANGUNAN X X E X X X X X X X X % X x X X X X X X X X X X
INDUSTR] KONSTRUKS! BERAT SIAP PASANG DARI BAJA UNTUK BANGUNAN X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
TNDUSTRI BARANG DARI LOGAM SIAP PASANG UNTUK KONSTRUKSI LAINNYA X % % X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI TANGKI, TANDON AIR DAN WADAH DARI LOGAM
INDUSTRI TANGKIL, TANDON AIR DAN WADAH DARI LOGAM X X X X X X X X X X X 1 X 5. X F ! X X X X X X X X X
INDUSTRI GENERATOR UAP, BUKAN KETEL PEMANAS
INDUSTRI GENERATOR UAP, BUKAN KETEL PEMANAS X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
'@ m:rswm
INDUSTRI SENJATA DAN AMUNISI
INDUSTRI BENJATA DAN AMUNISI X X X X X X X X X X X Bl X X X X X X X X X X X 1 X
mmmmammmmm'
INDUSTRI PENEMPAAN, PENG PENCETAKAN DANPEMBENTUKAN LOGAM: METALURGI BUBUK
i TS, B1, TS, Bl, | 15, B1,
INDUSTRI PENEMPAAN, PENGEPRESAN, PENCETAKAN DANPEMBENTURAN LOGAM: META X X X X X X X X X X X I X X |B2,BS| X X X X |B2,BS,|B2,BS,| X X X X
MW_MM_WNMW BARANG DARI LOGAM -
75, Bl, T, B1, [ T5, B1,
JASA INDUSTR!I UNTUK BERBAGAI PENGERJAAN KHUSUS LOGAMDAN BARANG DARILOY X X X X X X X X X X X I X X |B2,B5,| X X X X |B2,BS5,[B2,B5,| X X X X
TNDUSTRI ALAT POTONG. PEREAKAS TANGAN DAN PERALATAN UMUM - S
T5, Bl, Ts,B1,| T5.B1,
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN UNTUK PERTANIAN X X X X X X X X X X X I b 4 X B2, BS, X X X X B2, BS, | B2, BS, X X X X
|_BG
T5, Bl, 15, Bl1, | T5,B1,
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN PERTUKANGAN X b4 X x X X X X X X X [ X X |[B2,BS,| X X X X |B2,BS,|B2,B5,| X X X X
T5, Bl. Ts, Bl, | T5, B1,
INDUSTRI ALAT POTONG DAN PERKAKAS TANGAN YANG DIGUNAKAN DALAM RUMAH TA] X X X 1 b4 X X X X X X 1 x X B2, BS, X X X x B2, BS, | B2, BS, X X X X
BS
TS, Bl, T5,B1, | T5, Bl,
INDUSTR] PERALATAN UMUM X X X X X X X X X X X I X X |B2,BS,| X X X X |B2,B5 |B2,BS, | X X X X
BG _B6 | BO
X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X ! X X X X X 3% 3 X X X X X X
X X X X b4 X X X X X X 1 X p. 3 X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X % X X X X I X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
X X X X X %X X X X X % 1 X X X X X % X X X X X X X
X b3 X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X % X X X
x | x | x | x| x [ x| x| x| x| x| x| x | x [P x | x | x | x [B2|%5%] x | x x X
INDUSTRI SEMI KONDUKTOR DAN KOMPONEN FLEKTRONIKLAINNYA
[NDUSTRI SEMI KONDUKTOR DAN KOMPONEN ELERTRONIKLAINNYA T x T x| x| x| x| x| x| x| x| x| ]| x| x =2 x] x| x| x @&k el X | X X X
INDUSTRI KOMPUTER DAN PERLENGKAPANNYA
INDUSTR! KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN KOMPUTER
INDUSTRI KOMPUTER DAN/ATAU PERAKITAN KOMPUTER X X X X X X X X X X 5, B2, TS, B, | T3, B2, X
/: X 1 X % | * X X X | Bs. 86 X X X
INDUSTRI PERLENGKAPAN KOMPUTER
!mnus’m PERLENGEKAPAN KOMPUTER X X X X X X x X X X 18780 5. 82, { 15, B2, X
X 1 X X X X X x BS. B6 | B3.B6 X X X
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INDUSTRI PERALATAN KOMUNIEAST
INDUSTR! PERALATAN TELEPON DAN FAKSIMILI
INDUSTRI PERALATAN TELEPON DAN FAKSIMILI X X X X X X X X X X X X x |TBL X X x |T9B2|75.B2,( X X X
e tiodd s ol | B5.B6
TRDUSTRI PERALATAN KOMURNL FABEL
. 52, TS, B3, | 15, 82,
[NDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS! TANPA KABEL (WIRELESS) X X X x X X X X X X X X X X X X X eml X x X X
e e
TNDUSTRI PERALATAN EOMUNIKAST LAIRHYA
5, 82 75,83, | 15, B2
INDUSTRI KARTU CERDAS CARL) X X X X X X X x X X 4 s X X x X 4 i X X x X
(SMART BS. BS 5520 S
INDUSTRI PERALATAN KOMUNIKAS] LAINNYA X X X X X X X X X X % E’a?ﬁ X x X X 8,1, B2, X X X X
TRDUSTRI PERALATAN AUDIO DAX VEDEO ELEKTRONIK :
INDUSTRI TELEVISI MIATAU PERAKITAN TELEVISI
INDUSTRI TELEVISI DAN/ATAU PERAKITAN TELEVIS! X X X X X X X X X X X X x |B2] X x x |T5B2|75,B2 | o X X ¥
INDUSTRI PERALATAN mﬂ, PENERIMA DAN PENGGANDAAUDIO DAN VIDEC, BUKAN INDUSTRI Twﬁ
INDUSTRI PERALATAN PEREKAM, PENERIMA DAN PENGGANDAAUDIO DAH VIDEO, BUKA] X X X X X X X x X X X X x |TB2l oy X X x |TB|TSBLI o x X X
B i B5,B6 B5,B6 |
TNDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDED ELEKTRONIK LAINIYA
INDUSTRI PERALATAN AUDIO DAN VIDEO ELEKTRONIK LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 5, B2, x X X X 5, B2, | 15. B2, X X X X
[RUSTER N AR B S A rgems n [
ALAT ALAT UJ1 PERALATAN NAVIGAS AN ALAT URUR WAKTU
INDUSTR ALAT UKUR, ALAT UJ1, FERALATAN NAVIGASI DANKONTROL
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJI MANUAL X X X X X X X X X x X X x |™B%hl X x x |TB2|TS.BL| o X X x
INDUSTRI ALAT UKUR DAN ALAT UJ1 ELEKTRIK X X X x X X X X X X X x x |TBal X % x |T5B|TSBLl X X X
15, B2 5, B2, | TS, B2,
mDUErRlMATUﬁURu\RmTUJImm X X X X X X X X X X X X X et X X X X ' X X X X
B5,B6 | B5.BS
INDUSTRI ALAT UJI DALAM PROSES TNDUSTRI X x x x X X X x X X X P x |TSBLl o X % x |TB3|T8BLI o X X X
TNOUSTRI ALAT UKUR WAKTU _
T, 82 TS, 82, | 15, B2,
INDUSTRI ALAT UKUR WAKTU X X X x X X X X X X X X X |ox X X X v e X X X X
BS.B6 | B5.B6
TNDUSTRI PERALATAN FLERTROMEDINAL DANELENTROTERAFT
INDUSTRI PERALATAN IRADIASL, ELEKTROMEDIKAL DANELEKTROTERAPL
INDUSTRI PERALATAN IRADIASI/SINAR X, PERLENGKAPAN DANSEJENISNYA x X X X X % X x |82 X X T5, B2, | T5, B2, X X
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROMEDIKAL DAN ELEKTROTERAP] X X X % X X X X X X x |™Bu| o X X X ﬁ'm'gfé x X X X
TEDUSTEI PERALATAN FOTOGRATT DAN INSTRUMEN OPTIK BUKANKACA MATA B3, B6
INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI
INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI x X X X X X X x X X X X x |TBh| X X x |58 ﬁﬂi’ m!: | x X X b
INDUSTRI PERALATAN FOTOGRAFI DAN INSTRUMEN OPTIKLAINNYA .
[NDUSTRI KAMERA CINEMATOGRAF PEOYEKTOR DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X x |T®Bh| X x |T5:BL|T8B2 | X X X
INDUSTRI TEROPONG DAN INSTRUMEN OPTIK BUKAN KACA MATA X X X X X X X X X X X 5, Biz' X X X Ts, B2, | 15, B2, X X X X
" x = x = 2 p P - . = | SE || " = %
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
X X X X X X X X X x X X X X X X X X X
INDUSTRI BATU BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK
INDUSTRI BATU BATERAI X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI AKUMULATOR LISTRIK X X X X X X X X X X X X X X X X X x X X X X X X
INDUSTRI BATERAI UNTUK KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK X b X X X X X X X X X X X X X X X X p.4 X X X X
INDUSTRI KABEL DAN PERLENGKAPANNYA
INDUSTRI KABEL SERAT OFTIE
INDUSTRI KABEL SERAT OFTIK X X X X X X X X X X X X X 5, B, x X X X T5,B2, “_ B3, x X X X
‘_TI_"DUSTRI KABEL LISTRIK DAN ELEKTRONIK LAINNYA
INDUSTRI KABEL LISTRIK DAN ELEKTRONIE LAINNYA X X X X X X X X X X X X X 18, B2, X X 3 b 4 T5.B2, | 5, B2, X X X X
INDUSTRI PERLENGKAPAN KABEL
’ T, B2 TS, B2, | 15,82
USTRI FNGK: X X » ol i ’. X
IND PERLENGKAPAN KABEL X X X X X X X X X X X ' B6 X X b4 X B | BS. B6 X X X
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PERALATAN PENERANGAN LISTRIK (TERMASUK PERALATAN PENERANGAN BUKAN LISTRIK)
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LISTRIK (TERMASUKPERALATAN PENERANGAN BUKAN LISTRIK)
INDUSTRI BOLA LAMPU PLIAR, LAMPU PENERANGAN TERPUSAT DAN LAMPU ULTRA VIOI] X X x X x x X X X X X I X X 15.13-26, X X X X 1:5'52' 'ES’E; X X X X
TS, B2 TS, B2, | T5. B2
UNG UANG , B2, , B2, , B2, X
INDUSTRI LAMPU TAB! GAS (LAMPU PEMB LISTRIK) X X X X X X X X X X X I X X BS, B X X X ¥ < B6 | BS,B6 X X x
TS, B2 TS, B2, | T5, B2,
. , B2, ' % X
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN UNTUK ALAT TRANSPORTASI X X % X : 3 X X X X X x I X X |pspe| X x X X 5. 56 | 55,56 X X
TS5, B2 TS, B2, | TS, B2,
INDUSTRI LAM o) X X X
PU LED X b X X X X 3 X X % X 1 X X | ps.Be X X X X pe e | Bs.ps | X
TS, B2 TS, B2, | TS, B2
INDUSTRI PERALATAN PENERANGAN LA . B2, X B2, ) B2, % X X X
INNYA X X X X X X X X X x X 1 X b4 BS. B6 X X X BS,B6 | BS
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X 1 X X TS, B3, X X X X 15, B, 19,4, X X X X
BS.B6 BS,B6 { BS.B6
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROTERMAL RUMAH TANGGA
T5, B2, TS, B2, | TS, B2,
INDUSTRI PERALATAN ELEKTROTERMAL b ' X X X X
‘AN RUMAH TANGGA X X X X X X X X X X X 1 X X BS. B6 X X X X BS, B6 | BS. B6
INDUSTRI PERALATAN PEMANAS DAN MASAK BUKAN LISTRIKRUMAH TANGGA
T5, B2 TS, B2, | T5, B2,
INDUSTRI PERALA K LISTRIK RUMAH TANGGA sty X % X X X X
Tmmwwaum X X X x X X X X X X X 1 X X BS, B6 X X X BS. Bo | BS.B6
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA
TS, B2 TS, B2, | TS, B2,
o) x X
INDUSTRI PERALATAN LISTRIK LAINNYA X X X X X 4 X X X X . 1 X ot BS B8 x X X X Bs. B6 | BS. B6 X X
L TRI M 0 ;E_  YTDL ¥,
INDUSTRI MESIN UAP, TURBIN DAN KINCIR X ;1] X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MOTOR PEMBAKARAN DALAM X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KOMPONEN DAN SUKU CADANG MESIN DAN TURBIN X X X x X X X X X X X 1 X X X X X X X X P X X X X
INDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN GAS
INDUSTRI PERALATAN TENAGA ZAT CAIR DAN GAS X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, KRAN DAN KLEP/KATUP
INDUSTR] POMPA LAINNYA, KOMPRESOR, KRAN DAN KLEP/KATUP X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN ELEMEN PENGGERAK MESIN
INDUSTRI BEARING, RODA GIGI DAN ELEMEN PENGGERAK MESIN X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS YANG TIDAK MENGGUNA] X X X X X X X X X X X 1 X X 1355 ?6 X X X x |15 ?;; TSEE' %"‘i’ X X X X
INDUSTRI OVEN, PERAPIAN DAN TUNGKU PEMBAKAR SEJENIS YANG MENGGUNAKAN AR X X x X X X X X X X X I X X T:s ?;‘ X X X X z ']3;' 1:5 "B"‘:' X X X X
INDUSTRI ALAT PENOANGKAT DAN PEMINDAH
INDUSTRI ALAT PENGANGKAT DAN PEMINDAH X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN KANTOR (BUKAN KOMPUTERDAN PERALATAN FERLENGKAPANNYA)
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI MANUAL X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI ELEKTRIK X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN KANTOR DAN AKUNTANSI ELEKTRONIK X X X X F X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN FOTOCOPI X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN KANTOR LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG DIGERAKKAN TENAGA
INDUSTRI PERKAKAS TANGAN YANG DIGERAKKAN TENAGA X X X X X X X X p.4 X X 1 X X X X X X X X X X X b. 4 X
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM LAINNYA
INDUSTRI MESIN UNTUK PEMBUNGKUS, PEMBOTOLAN DANPENGALENGAN X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN TIMBANGAN X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN PENDINGIN X X X X X X X X X % X 1 X x |THB2[ X X x |TB2|T5.B2,1 X X X
_BS5. B6 B6 | B5, B6
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS
INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN
INDUSTRI MESIN PERTANIAN DAN KEHUTANAN X E le X X X X X X X X Bzést' I X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAANLOGAM, KAYU DAN BAHAN LAINNYA 5
TS, B2 TS, B2, | TS, B2,
INDUSTRI K L] > 4 %
MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN LOGAM X X X X X X X b4 X X b 4 1 X X BS.B6 X X X X B5. B6 | Bs. B X X
TS, B2 TS, B2, | TS, B2,
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN KAYU X X % X X X X b4 X X X I X x ; i' 2 X X X X BS, BS X X X X
TS5, B2, TS, B2 '?55 B2
, B2, , B2, B2, X X X
INDUSTRI MESIN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGERJAAN BAHAN BUKAN LOGAM DY X X X X X X X X X X X I X x BS, B6 X X X X B6 | Bs.B6 X
TS, B2 TS, B2, | T5, B2,
INDUSTRI MES| N AR i X X X X
IN DAN PERKAKAS MESIN UNTUK PENGELASAN YANG MENGGUNAKAN X X X X X X X X X X x 1 X x BE B X X X X B5.Bs | BS.B6
INDUSTRI MESIN METALURGI
TS, B2 TS, B2, | TS, B2,
; . B2, X X
NDUSTRI MESIN METALURGI X X X X X X X X X X X 1 X X B6 X X X X BS. B5 | BS. B6 X X
INDUSTRI MESIN PENAMBEANGAN, PENGGALIAN DAN KONSTRUKSI




ZONA LINDUNG 3 ] BUDIDAYA .
Dadtar Keglatan BA PS_|RTH-1| RTH2 RTH-7 | RTH. BJ | P1 | P2 | KMl | W | R2 | SPU-1 2 | 8PU-3 | 8PU-4 | K1 K-2 KT TR HE | PL3
INDUSTRI MESIN PENAMBANGAN, PENGGALIAN DAN KONSTRUKS! X X X x X X X x x % X 1 X x Bzé_f: x X X X BzéﬁBs' BzééB“' X X x %
TNDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKATAN, MINUMAN DANTEMBAKAU
INDUSTRI MESIN PENGOLAHAN MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU X X X X X X X X X X X 1 X X 15, B2, X X X X 15,82, | 15, B3, X X X X
BS, B6 BS5.B6 | BS.B6
[NDUSTRI MESIN TEKSTIL, PAKAIAN JADI DAN PRODUK KULIT
TS, B2 15, B2, | T5, B2
INDUSTRI KABINET MESIN JAHIT X X X X X X X X X X 4 * 2 A i X X X
 : 1 X X el * X X X Bo | Bs.Bs X
TS, B2 T5, B2, | 15, B2
INDUSTRI MESIN JAHIT SERTA MESIN CUCI DAN MESIN PENGERING UNTUK KEPERLUAN X X x X X X X X X X X I X X reed . X X X Sy ey B X X X x
T5, B2 TS gg T5, B2
INDUSTRI MESIN TEKSTIL X X X X X X X X " ’ ' Y o X X
X X X 1 X X {pepel X % X X m| X %
B2 15, B2, | T5, B2,
INDUSTRI JARUM MESIN JAHIT, RAJUT, BORDIR DAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X 15, < 4 ; iy X X X
X I X X BS. 56 X X X X | ps.Bo | Bs.Be X
T3, B2 T3, B2, | T5. B2
INDUSTRI MESIN PENYIAPAN DAN PEMBUATAN FRODUK KULIT X X X X X X X X X P e s X X
X X i % 3% BS.B6 X X X X e HE X X
INDUSTRI MESIN KEPERLUAN KHUSUS LAINNYA B5.B6 | B5. B0
INDUSTR] MESIN PERCETAKAN X X X X X X X X X X % 1 X X X X X X % X X X X X X
INDUSTRI MESIN PABRIK KERTAS X X X 3 X X X X X X X i X X X % X X X X X 3 X X X
INDUSTRI MESIN KEPERLUAN KHUSUS LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR, DAN SEMI TRAILER
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH X X X X X X X X 1 X x |™B2 X X EIS‘E’;;; 8Ly % i X
INDUSTRI KENDARAAN MULTIGUNA PEDESAAN X X X % X X X X x X 1 X x (B2l % X % Eﬁ X X X X
e . s
[TRDUSTRI KAROSERI KENDARAAN BIRMOTOR RODA EMPAT ATAULEBIH DAN INDUSTRI TRAILER DAN TRALER
INDUSTRI KAROSER! KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAULESIH DAN INDUSTRI TRAILER DAN SEMI TRAILER
INDUSTSI KAROSER! KENDARAAN BEFMOTOR RODA EMPAT ATAULESIH DAN INDUSTRI | X X X X X X X X X X X 1 X X g:;' X X x x |DER|TBL] X X X
e G et
TNDUSTRI BUKU CADANG DAN ARSESORI KENDARAANBERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH
INDUSTRI SUKU CADANG DAN AKSESORI KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU L] X X X X X X X X X X X I x X 15, ';‘;' X b4 X X T8, B3, | T, Fd, X X X X
TNDUSTRI ALAT ANGHUTAN LAINNYA * B5.B6 1 BG. B
INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN FERAHU
INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL, PERAHU DAN STRUKTUR BANGUNAN TERAPUNG
INDUSTRI KAPAL DAN PERAHU % X % X X X X X X % X 1 X X X A X X X X % X T3, T5 x X
INDUSTRI BANGUNAN LEPAS PANTAI DAN BANGUNAN TERAPUNG x X X X X X X X X X % 1 X X X X X X X X X X T3, T6 X X
INDUSTRI PERALATAN, PERLENGKAPAN DAN BAGIAN KAPAL X X X X X X X 3 X X X 1 X X X % X X X X X X T3.T5 X X
INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU UNTUK TUJUAN WISATA ATAU REKREAS] DAN OLAHRAGA
INDUSTRI PEMBUATAN KAPAL DAN PERAHU UNTUK TUJUAN WISATA ATAU REKREASIDA X X X X X X X X X X X 1 X X E‘? B2l x X X x |TB2[T5.B21 o |pyqs| x X
TNDUSTRI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERBTA . BS.B6 | B5.B6
INDUSTRI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA
INDUSTRI LOKOMOTIF DAN GERBOMG KERETA X X X X X X X X X X X 1 % X X X F X X % X X 73.T5 X X
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN FERLENOKAPANNYA
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN PERLENGKAPANNYA
INDUSTRI PESAWAT TERBANG DAN PERLENGKAPANNYA X X X X X X X X X X X 1 X X % X 3 X X X X X 13,78 X X
INDUSTII KERDARAAR
INDUSTRI KENDARAAN PERANG
INDUSTRI KENDARAAN X X X X X X X X X X X Bl % X X X X X X X X X X Bl X
INDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNYA YIDL
INDUSTRI SEPEDA MOTOR
T5,B2 T5, B2, | 15, B2
INDUSTRI SEPEDA MOTOR RODA DUA DAN TIGA X X X X X X % X X 1 X X | [ X X X pEshl ot X X X X
BS, B6 B5, B6 | BS.B6
INDUSTRI KOMPONEN DAN PERLENGHKAPAN SEPEDA MOTORRODA DUA DAN TIGA . X X X X b 2 X X X X 1 X s, B2, X X X X T;_ 4 B;S‘ E ';i X X X X
INDUSTRI SEPEDA DAN KURSI RODA
INDUSTRI SEFEDA DAN KURS] RODA. TERMASUK BECAK X X X X X X X X X X 1 X X TS’B;;; x X x X ES‘BZ’ Ts_":;' x X X
T5, B2 TS, B2, | T5, B2,
INDUSTRI PERLENGKAPAN SEPEDA AN KURSI RODA TERMASUKBECAK X X X X X X X X X X X g Ml 2ok X X b4 %
1 b X pepsl X > 4 X X | ps.Be | B3.B6
INDUSTRI ALAT ANGKUTAMN LAINNYA YTDL
INDUSTRI ALAT ANGKUTAN LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 x x |BB2 4 X X x |T5B2ITS,BL| o X X X
B5,B6 BS5, B6 |
INDUSTRI FURNITUR
INDUSTRI FURNITUR
INDUSTRI FURNITUR
Z T5, B2, T5, B2, | 15, B2
INDUSTRI FURNITUR DARI KAYU X X X X X X x X X . i pos X X
% 1 X X ae pel % X X X . o X
T5, B2 T5, B2, [ T5, B2
INDUSTRI FURNITUR DARI ROTAN DAN ATAU BAMBU X X X X X X X X X X 1 X X e X X X X s e X X X X
B5.86 BS5.B6 | BS. B6
c T5, B2 TS, B2, [ TS, B2
INDUSTRI FURNITUR DARL PLASTIK X X X X X X 2 Lt X
X X X X % 1 X ¥ g pa] ¥ X X X s pepe| X X




ZONA LINDUNG ] ZONA BUDIDAYA
Dafter Hegiatan BA P8 | RTH-1|RTH-2 | R RTH-4 | RTH-7 BJ P-1 P2 KPl w R-2 R-3 SPU-1 BPU-3 K-1 K2 ET TR HE PL-3
T5, B2 TS, B2, | T5,B2
INDUSTRI FURNITUR DARI LOGAM X b4 X X X X X X X X X I X X e X X X X o ol X X X X
BS.B6 B5,B6 | BS.B6
INDUSTRI FURNITUR LAINNYA % X X X X X X X X X X 1 X X I B; > X X X X 15,1, | T8, X X X X
WM LAINNYA
INDUSTRI BARAKG PERHIASAN DAN BARANG BERHARGA
INDUSTRI PERHIASAN DAN BARANG SEJENIS s
T5, B2 TS, B2, | TS, B2
INDUSTRI PERMATA X X X X b4 X X X X X X 1 ® X oy X X X X o 4 x X X X
BS5,B6 | BS, B6
INDUSTRI BARANG PERHIASAN DARI LOGAM MULIA UNTUK KEPERLUAN PRIBADI X X X X X X b 4 x X X X 1 X X 1;.55 2:6 X X X X s, B2, ;55 B2, X X b4 X
INDUSTR! BARANG PERHIASAN DARI LOGAM MULIA BUKANUNTUK KEFERLUAN PRIBADI| X X X X X X X X X X X 1 X X b, x X X X 3,82, | T, B2, X X X X
BS5, B6 B5,B6 | BS
INDUSTRI BARANG DARI LOGAM MULIA UNTUK KEPERLUANTEKNIK DAN ATAU LABORAT) X X X X X b'd b 4 X X X X 1 X X E’?& x X X X g;.m, T5,B2,| X X X
INDUSTRI PERHIASAN MUTIARA X x X X X x x X X X x 1 X X E%za % X X x |2 jidiad R X X X
TS, B2 T5, B2, | TS, B2,
INDUSTRI BARANG LAINNYA DARI LOGAM MULIA X X X X X X X X X X I X X P X e ; X X X X
X B6. X X X | B5.B6
INDUSTRI PERHIASAN IMITAS] DAN BARANG SEJENIS st
INDUSTRI PERHIASAN IMITASI DAN BARANG SEJENIS X X X X X X X X X X X 1 X X Ts-, i X X X X 15, B2, | T8, B2, X X X X
RS BS.B6 | B5.B6 | BS B6
INDUSTRI ALAT MUSIK
INDUSTRI ALAT MUSIK
T5,B2, | T5, B2 T5,B2,| T5,B2
INDUSTRI ALAT MUSIK TRADISIONAL X X X X X X X X X 1 X el bt X 4 X X o Tt X X X
T5,B2, | T5,B2 TSB§82 15,B2
INDUSTRI ALAT MUSIK BUKAN TRADISIONAL b4 X X X X X X X X X 1 X i sl X X X X e o X X X X
BS BS BS BS
TNDUSTRI ALAT OLAHRAGA
INDUSTRI ALAT OLAHRAGA
T5. B2, | T5, B2 T5, B2, | T5, B2
INDUSTRI ALAT OLAHRAGA X X X X X X X X X X X I X 2 Ao X b X X * 'l X X X X
W________.__—_ | _BS BS _BS
ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-AFAK
INDUSTRI ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK
T5,B2, | T5, B2 T8, B2, | T5,B2
ALAT PERMAINAN X X X X X X X X X o) sy ifilf Weaetcid X
INDUSTRI 1 B85 B6 X X X X B | 85,86 X X
INDUSTRI MAINAN ARAK-ANAK X X X X X X X % X x X I x |™:B31T5,82,1 . X X x |T:B2,|T5,B] X X X
BS, B6 | B5.B6 )
ﬁmwrﬂn PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGISERTA PERLENGKAPANNYA
TNDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN G1GI SERTA PERLENGKAPANNYA
INDUSTRI FURNITUR UNTUK OPERASI, PERAWATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GJ 4 X b4 X X X X X X X X 1 X '{:5 BB_% X X X X TS, B3, 1 78, B2, X X X X
INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGI PERLENGKAPAN ORTHOPA X X X X X X X X X X X 1 X X E E]’;’ X X X x | ?3% ™A, |y % X X
INDUSTRI KACA MATA X X x x X X X X X X X 1 X x |TBLf x X % |[T2eBR | TOBI | o X X X
- T5, B2, 15,82, | T5, B2,
INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN DAN KEDOKTERAN GIGI SERTA PERLENGKAPAN LA] X X X X X X b4 X X X X 1 X X ! X X X X ’ o X X X X
N — BS.BS | BS, B6
INDUSTRI PENGOLAHAN LAINKYA YTDL
INDUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA YTDL
. T5, B2, T5, B2, | 15, B2,
INDUSTRI ALAT TULIS DAN GAMBAR TERMASUKPERLENGKAPANNYA X X X X X X >4 X % X X 1 X X B3 X X X X BS X X x X
INDUSTRI FITA MESIN TULIS/GAMBAR X X X X X X X X X X X 1 X x |TELL X X x |TBITSELL x x X
INDUSTRI KERAJINAN YTDL X X X X X X X X X X X 1 X x |®B2l % X X g‘g_ 82,1 X X X
INDUSTRI PERALATAN UNTUK PELINDUNG KESELAMATAN X X X X X X X X X X X 1 X X .52, X X X X .52, 1;, B2, X X X X
TS, B2 T5,B2, | T5,B2
SERAT SABUT KELAPA x X X X X X X X X g Boed§ Binnns X X
INDUSTRI SERA X X 1 X X Ha X X X X 5. 56 86 X X
T5,B2 T5,B2, | T5, B2
DUKS] RAl P X X X X X b 4 X p2NTS Aealil e g X X
INDUSTRI PRO DIOISOTO! X X X 4 1 X X X b 4 X X BE B5.BS X X
T5, B2 T5,B2, | 15, B2
INDUSTRI FABRIKASI ELEMEN BAKAR URANIUM X X X X X X X X X X X I X X e X el oot X X X X
L B pRe
B2 B2, [ T5. B
'RT PENG L X X X X X X hoesd fely : X
INDUST OLAHAN LAINNYA YTD X X X X X I X X 86 X X X X BS.B6 BE X X X
REPARASI DAN PEMASANGAN MESIN DAN PERALATAN =
Imm PRODUK LOGAN PABRIIASI, MESIN DAN PERALATAN
REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI
REPARASI PRODUK LOGAM SIAP PASANG UNTUE BANGUNAN, TANGKI, TANDON AIRDAN X X X X X X X X x X I X X TEPQBB;; X X X 11;55 ?326 ':'3"5 %i X X X X
REPARASI PRODUK SENJATA DAN AB{UNISI X b4 X X X X X X X X X B1 p.S X x X X X X X X X Bl X
T5, B2 T5.B2, | T5, B2
UK A X X b4 b4 T 2| R X b4
REPARASI PRODUK LOGAM PABRIKASI LATNNY/ X X X X X X X 1 X X BS.B6 X X X X BS. B6 | BS, B6 X x
REPARAST MESIN
REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN UMUM X X X X X X X X X x X 1 X X 'I:s %26 X X X X 1 1 X X X X




Radter Kgvise A | #8 [wmi @1 (A | | RS | B9 | B4 [ P1 | Pa | ®ei [ TR PL3 |
REPARASI MESIN UNTUK KEPERLUAN KHUSUS X X X X X X X X x X X I 4 X X X X
[REPARASI PERALATAN ELEKTRONIK DAN OPTIK ——

REPARASI ALAT UKUR, ALAT UJI DAN PERALATAN NAVIGASI DAN PENGONTROL x x | x x - | % x x | x X X 1 % x |15.Ba|75,B2,/75,Ba | TS, B2, 18,82, 1 X x
TS, B2 Ts"aa'u!sa TS, B2 Ba
REPARASI PERALATAN IRADIASI, ELEKTROMEDIS DAN ELEKTROTERAP X X X X b X 3 X X X X 1 b4 X I. : i e s ot Bl i By R | 1 X X X
TS, B2, | TS, B2, 15, B2, | 15, B4, | T5. B2
REPARASI PERALATAN FOTOGRATL DAN OPTIK X X X X X X X X X X X 1 X X ey ' | . ey st 1 | X X
|2 S — BS.B6 | | L B5, B6 |
| REPARASI PERALATAN LISTRIK :
REPARASI MOTOR LISTRIK, GENERATOR DAN TEANSPORMATOR x X X x X X X X x X X I x X ";;;_ 75, B2,| 15, B2, ::i.g_ ] 1 x X X X
| BS,B6 | BS.B6 |
REPARASI BATERAI DAN AKUMULATOR LISTRIK % =] x|} * | x4 = X x | x X X 1 X Th o [ 16,85, T8, B, | 16, P8, [T B8], | x X % X
Ts, B2, | T5,B2,| 15, B2, | 75, B2, | T5,B2
REPARASI PERALATAN LISTRIK LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 x X ) [Ty ey gy < L 1 X X X X
e B5.B6 | BS.B6 | BS, B6 | BS5.B6 | B5.BS
REPARASI ALAT ANGKUTAN, BUKAN KCENDARAAN BERMOTOR
B2, B5, | 13, B2,| T3, B2, | T3, B2, [ T3, B2
REPARASI KAPAL, PERAHU DAN BANG UNAN TERAPUNG X X X X X X X X X X X I X X Faged Bkt oot Rl e Ry (el ol HD 1 X X X X
B2, BS, | T3, B2,| T3, B2, | 13, B2, | T3, B2
REPARASI LOKOMOTIF DAN GERBONG KERETA X X X X X X X X X X x I X X gl Boboidenif it bomd Biufeedd Rucan] I 1 X Bl X X
B2, BS, | T3, B2,| T3, B2, | T3, B2, | T3, B2
REPARAS] PESAWAT TERBANG X X X X X X X X X X X 1 X X o B | 2B By [ S | e e e || I X Bl X X
B2, BS, | T3, B2,| T3, B2, | T3, B2, | T3.B2
REPARASI ALAT ANGKUTAN LAINNYA, BUKAN KENDARAANBERMOTOR X X X X X X X X X X X 1 X X R any s T i 1 1 X X x X
e ae B6 | B3RS | B3B5 | BIBS |
REPARASI PERALATAN LAINNYA ]
B2, BS, | T3, B2,| T3, B2, | T3, B2, | 73,82
REPARASI PERALATAN LAINNYA 4 X X X X X x X X X X 1 X X et B 3t [eiaee] Bbiorned el | R 1 X X X X
B6 | B3BS| BIB5 | BIBS |
DAN PERALATAN INDUSTRL
mm(mmmmru INDUSTRI
B2, BS, | 13, B2,| 73, B2, | 13, B2, [ T3, B2
INSTALASI/PEMASANGAN MESIN DAN PERALATAN INDUSTRI X |mBlL| X X X X x X b4 X b 1 x X g d [l el et (R | I b X X X
. B6 | B3RS | BIBS | BIES | BIBS

ATR
PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK
PEMBANOKITAN TENAGA LISTRIK X Bl | T6.B1 | T6.B1 | 16,81 | 16.B1| 76,81 | 76,B1 | T6.B1| Bl Bl | T2.T4| T6B1 [ T6.B1 | T6,B1 | Bl Bl Bl Bl | 76.Bl | T6.B1 | 13, B1 | 17681 | T6.B1 | TL.TS
[TRANSMISI TENAGA X /6. Bl | T6,B1 | 76, B1 | 16,81 [ T6,B1 [ T6.B1 | T6.B1 | T6,B1 | Bl Bl |T2T | 16, Bl | Bl Bl Bl BL_[T6.Bl | T6.B1] T3, Bl 1| T6B1 | TLTS
DISTRIBUSI TENAGA LISTRIK X__|T6.B1 T6,Bl | T6.B1 [ T6.B1| T6, . B1|T6.B1| Bl Bl | T2.T4 | T6B1 [T6,B1 | T6.B Bl Bl Bl | 76.B1 | T6.B1 | T3, B1 | T6B1 | 76.B1 | TLTS
PENJUALAN TENAGA LISTRIK X 6, B1 | T6.B1 | T6,B1 | 76,B1 | T6.B1 | T6, T16.B1 [T6.B1| Bl Bl |T2.T4]| T6B1 | T6.B1| T6.B B1 Bl Bl 1_|T6.B1 | 16.B1| 7T3.B1 | T6.81 | T6.Bl | TLTS
PEMBANGKIT, TRANSMISI, DISTRIBUS] DAN PENJUALAN TENAGALISTRIK DALAM SATU 1 X 1768 .B1| T6.B1 | T6.B1 | T6,B1 | T6. T6.B1 | T6,B1 [ Bl Bl | T2.T4[T6 .B1| 768 1 Bl Bl 1 | T6,BlL | T6.B1 | T3,B1 | 7681 | T6.B1 | TLTS
PEMBANGKIT, TRANSMISI, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIKDALAM SATU KESATUAN X B Bl | T6,Bl1|T6,B1 76,81 76.B1|T65B1|T6.BL| B Bl T4 | T6.B1 | T6, Bl | T6, Bl 1 | Bl 1 1 6. B1 | T6.B1 | T3,B1 | 1681 | T6.B1 | TLTS
PEMBANGKIT, DISTRIBUSL, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIKDALAM SATU KESATUAN X Bl | T¢ T6. B1 | T6.B1 | T6 76, Bl | T6. Bl Bi| B Bl | T2.T4| T6.B1 | T6.B1 | T6.BI1 1 1 1 Bl Bl | 16.B1 | 13,B1 | 1681 | T6.B1 | TLTS
DISTRIBUSI, DAN PENJUALAN TENAGA LISTRIK DALAM SATUKESATUAN USATA X | T6.B1|T6,B1 | T6,B1 |76, B1[T6,B1]|T6.BL|76.B1 |T6,B1] B Bl |T2.T4| T6B1 |T6.B1|T6.BL| Bl | Bl B1 Bl '6,B1 | 16.B1 | 73.B1 | T681 | T6.B1 | T1.TS
PENUNJANG TENAGA LISTRIK
| PENGOPERASIAN INSTALASI PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK X [16.B1 | T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 ]| T6.B1 | 76.B1 [ T6.B1 | Bl BlL_|T2.7T4] T6B1 Bl 1] Bl Bl Bl Bl | 76.B1 | T6.B1 | 73.B1 | T6B1 | T6.B1 | TL.TS
imaommmmmmmunnmumx X ,B1 | T6.B1 | T6,B1 | T6, Bl | T6.B1 1] Bl 1_|T2T4]| T6.B1 ,B1 | T6, Bl Bl 1 Bl Bl T6.B1 | 16,81 | 73, B1 | T6.81 | T6.Bl TLTS
AKTIVITAS PENUNJANG TENAGA LISTRIK LAINKYA X 1| T6.B1] 16,81 T6,B1[T6,B1|T6.BL|T6.B1|T6.B1]| Bl BL [T2,T4]| T6B1 |T6.B1|T6.BL| Bl | Bl Bl Bl | T6,B1 | T6. Bl Bl | T681 | T6,B1 | TLTS

DAN D GAS ALAM DAN BUATAN
PENGADAAN DAN DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN
PENGADAAN GAS ALAM DAN BUATAN X | T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6,B1 | 16, Bl | T6. Bl 1| Bl Bl |T2,T4| 7681 [T16,B1 ! T6 Bl [ Bl | Bl Bl BL_| 16,B1 | T6.B1 [ T3,B1 | T6.B1 | T6.B1 I5
DISTRIBUSI GAS ALAM DAN BUATAN X | T6.B1|T6,B1|T6,B1|T6, T6.B1| T6.B1 | 76,B1|T6.B1] Bl Bl T4 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | Bl Bl Bl Bi Bl | 16.B1 | T3,B1 | T6.Bl 1 | TLTS
PENGADAAN GASBIO X 1] T6.B1| T6,B176,81 7681|7681 ]|T6.B1|T6.B1| Bl Bl | T2.T4| T6.B1 | T6,B1 | T6.B1 | BI Bl Bl Bl Bl | 16,81 | T3. Bl | T6B1 | T6.B1 | TLTS
PENGADAAN UAP/AIR PANAS, UDARA DINGIN DAN PRODUESI ES
mwmm‘mmmmmmm
PENGADAAN UAP/AIR PANAS DAN UDARA DINGIN X X X X X X X X X X Bl |[T2.T4] X X X Bl Bl Bl Bl X X | T3,Bl X X T1.TS
PRODUKSI ES X |76 X X X X X X X Bl [T2.T4] X X X Bl Bl Bl Bl X X |T3a.B1] X X TLTS
'AH, DAN AKTIVITAS REMEDIASI

T6,B1 | T6.B1 | 76.B1 | T6.B1 | T6,B1 [ 76.B1 | T6,B1 [ 76.B1 | T6.B1 | Bl Bl | T2.T4| 76,81 | T6,B1 | T6.B1 | BI Bl Bl 1 | T16.B1 | 16.B1 | T3.B1 | T6B1 | T6.B1 I

T6.B1 | 16.B1 | 76.B1 | T6.B1 | 76,B1 [T6.B1 [ T6.B1 [ 76.B1 | T6,B1 | Bl Bl | 12,74 | T6.Bl | T6.B1 | T6.BL | BI Bl Bl Bl | 16,81 | 16.B! | T3,B1 | T6.B1 | T6,B1

T6.B1 | 16,B1 | T6.B1 | 16, B1 | T6,B1 | 76.B1 | T6.B1 | 76.B1 | T6.B1 | Bl Bl | T2.T4| T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | Bl Bl Bl Bl | 16,81 | T6,B1 | T3,B1 | T6B1 | T6.B1 ]

T6, B1, | 16, B1, | 16, B, | 16, B1,| T6, B1, | 16, B1, | 76, B1, | T6, B1, T6,B1, | T6, Bl 76, BL, | T6, Bl
PENG YA X B % B T2, T4 e Moo " '| 13, 6, X
UMPULAN AIR LIMBAH TIDAK BERBAHA BS B6 B6 B6 B6 B6 1 = ;1 6,81 B6 B Bl Bl Bl Bl B6 T3,B1 | T6,B1 B1
,B1, T1,B1,| T1,B1, | T1,B1,| T1,B1
PENGUMPULAN AIR LIMBAH BERBAHATYA X X X X X X X X X X X X X X it e b biapg Uebiad S ¢ X X X X X
B B3 | B3 | B3 B3
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH — = T
T6,B1, | T6, B1, | T6, B1,| T6, B1,| T6, B1.| T6, B1, | T6, BL, [ T6, B1, T6.B1, | T6, Bl T6, B1, | 16, B,

T! \TMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH TIDAK BERBAHAYA X X Bl T2,T4 | T6,B1 ’ 2o Bl Bl . % 3,B1 | T6,B1 T6,B1 X
REA’ AIR B6 B6 B6 B6 B6 B6 B6 Bl Bl B6 B T
TREATMENT DAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH BERBAHAYA X X X X X b4 X X X X X Tlé?l. X X X Tlég’“ Tli';:l' Tll.i.?“ 1‘1£1. X X X X X X
Imw.mmmmmmmmmmmnm




et SRS e e i e e e e
] : BA RTH-1 mmm [RiA7|RIHS8| BJ | P-1 | P2 | ®PI | W R2 | Ra3 1] 8PU- 8PU4| K1 | K2 | KT TR PFL3
PENGUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH
PENGQUMPULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BERBAHAYA
T6, BI, | 16, BI, | 16, B1, | 16, B1, | 6, B1, | T6, B1, | 16, B, | 16, B1, T6, 81, | T6, Bl T6, BL, | 16, BL
ULAN LIMBAH DAN SAMPAH TIDAK BERBAHAYA X o A i : X T2, T rag 2202 1 * . Bl X
PENGUMP B6 BS B6 B6 BG B6 Bl ‘4 | T6.B1 B6 B6 B1 Bl Bl Bl B6 B6 T3,B1 | T6,B1 | T6
PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA
PENGUMPULAN LIMBAH BERBAHAYA X X X X X X X X X X x T‘é?l' X X x “ég"- '"E-g’- “S’- “l'gl- X X x X X x
M b < TS
TREATHENT DAN PEMBUANGAN BAMPAR
TREATMENT DAN PEMBUANGAN SAMPAR TIDAK BERBAHAYA oo
P S e T6, BI, | 16, B1,| 16, Bl, | 16, BI, | 16, B1, | T6, B1, | 16, B1, | 16, BL T6, BI, | 16, BI 8, BI, | 16, B1
AN SAMPAH TIDAKBERBAHAYA : d i T2, X gl Sty L) T s A ,B1 X
"TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH DAN X iy -rc,Eai b | _bs = Bl ol b Y e B Bl B1 Bl - < o| 73,81 | 1681 | 16,8
6, BL, | 16, B1,| 16, BI, | T6, B1, | T6, B1, | 6, B1, | 10, BI, | 16, BI, 76, BI, | 16, BI,
PRODUKS] KOMPOS SAMPAH ORGANTK X Be BE 6 . B6 B6 B6 B6 X Bl T2, T4 | T6,B1 1 1 1 I 1 1 B B6 I X X X
TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH BERBAHAYA
‘TREATMENT DAN PEMBUANGAN LIMBAH BERBAHAYA X X X X X X X X X X X Tl;" X X x "]'3?1- “f';‘" '“é?" “é:]' X X X X X X
FEMULTHAN MATERIAL
[FEMULIHAN MATERIAL
PEMULIHAN MATERIAL BARANG LOGAM X X X X X X X X X I X X 'rségz. X X X X 1 1 X X X
PEMULIHAN MATERIAL BARANG BUKAN LOGAM X X X X X X X X X 1 X X TS'E;'" X X X I 1 X X ® X
ARTTVITAS REMEDIAS] DAN Fi n:mo:.m:i mm; DAN SANPAR LAIRRYA
ARTIVITAS REMEDIASI DAN PERG] ‘DAN SANPAH LAINNYA
AKTIVITAS REMEDIAS] DAN PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH LAINNYA
TS, B2, | 13, B2 1, BI, | 71, Bl
X X X X X X X X X X 1 e B2, | I B - Bl, | T1, B1, X X
X £ = x X X x 4 X X
HONSTRUKSI
KONSTRUKSI GEDUNG
KONSTRUKSI GEDUNG HUNIAN X X X X x X X X X 213,81 Tal'gm 5,82, 18,5, y |TS-B2|TS,B2, (1582, 1582, o B I Bl x
1R 2Bl | g3, B5 | B3, BS B3,BS | B3, B5 | B3, BS | B3, BS B3, BS
T I2,T
¢ 7s,B2, | 15. B2, | 15, B2,| T5, B2, | 15.B3, | 7S, B2, | 13, B2, | 15, B2,

GED " X X 213,81 3,B1, » »| TS, B2, TS, B2, | 15, B3, | 76, B2, | 15, X
KONSTRUKS! GEDUNG PERKANTORAN X X X X X X X 1 35351 I I || pene | Boke| oa 26| o6 | .06 | o .us | w2, o8| * 1 1
KONSTRUKSI QEDUNG INDUSTRI X X X x X X X X X X X I X X X X X X x |TSB2T5.B3 0 X x %

TS, B3, | 15, B2, | 5, B3, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2, | 15, B2, | T5, B2 TS, B2
KONSTRUKSI GEDUNG PERBELANJAAN X X X X X X X X X X X » 4 g # iy e 4 g 1 1 X d X
AR A kN AN RN TS, B3, | 15,83, | 15, B3, | 15, B2
KONSTRUKSI GEDUNG KESEHATAN X b X X % X X X x X e [ A0n T | R | ey | IS, B 0 By, 55 4y || A0eTas ] 2Bl ]ipg oY X
r5, B2,| T5, B2, | TS : : : . RN
,B2,| 75, B2, | 15, B2, | T5, B2, | 15, B2 s, B2, | 15, B2, | T5, B2, | 15, B2,
KONSTRUKS!I GEDUNG PENDIDIKAN X X X X X X X X X X ! o § : i I 1 | 1 ] Y e 2 ¢ TS, Bl X
S TS, B2 TS B 5. 1| 5. B2, |15, B3| 1. B2, | 15, B2, | 15, B2, | TL.T3
KONSTRUKS] GEDUNG FENGINAPAN X X X X X X x X X X X X 4 i I 1 | indd o L N Lipesid e ' ' | T5,B1 X
R RE TR AL R TR E N : TS, B2, | T5, B2 LR :
KONSTRUKSI GEDUNG TEMPAT HIBURAN DAN OLAHRAGA X X X X X X X X X X e fishes i et [ % e I 1 I 1 iy e X st X X
TS, B2,| 15, B2, | 15, B2, | T5, B2, | T5, B2 R TRECR 1%35525
KONSTRUKSI GEDUNG LAINNYA X X X X X X X X X X ] e o HE izl 1 1 I 1 e o} X *=' T5,B1 X
B3.B5/B3.B5| B3.B5 | B3, BS | B3, BS B3.B5 | B3, BS | B3, BS
JASA PEKERJAAN KONSTRUES] PRAPABRIKASI BANGUNAN GEDUNG
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKAS] BANGUNAN GEDUNG X X X X X X X X X p.4 X I X X X X X X X I 1 X X X X
|uomm::mmm
KONSTRUKSI JALAN DAN JALAN REL
KONSTRUKSI JALAN DAN JALAN REL
KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL JALAN Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl I Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL JEMBATAN, JALAN LAYANG. FLYOVER, DAN UNDERPASS 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
KONSTRUKSI JALAN REL 1 Bl Bl | Bl Bl BL | B1 Bl 1 B1 Bl | Bl | BI B1 B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl
KONSTRUKSI TEROWONGAN Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
KONBTRUKSI JARINGAN IRIGASI, KOMUNIKASI DAN LIMBAH
KONSTRUKSI JARINGAN IRIGASI, KOMUNIKAS] DAN LIMBAH
KONSTRUKSI JARINGAN IRIGAS] DAIN DRAINASE I 1 Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl T4 T4 T2, T4 | T2, T4 Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl B1 T2, T4 311::2' Bl
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL PENCGOLAHAN AIR BERSIH i 1 g1 | B1 | B | B | B | B1 | Bl | ™4 | ™ |T2om|T2a™| B | B BI | Bl | BI B1 BL | BL | Bl |T2T4 131';2, 1
KONSTRUKSI BANGUNAN SIFIL PRASARANA DAN SARANA SISTEMPENGOLAHAN LIMBAH 1 1 B1 B1 Bl Bl B1 Bl B1 T4 T4 T2, T4 | T2, T4 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl T2, T4 BI,I',:Q' Bl
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL ELEKTRIKAL X Bl | Bl Bl Bl B1 Bl B1 Bl T4 T4 | T2,T4| T2, 74| B Bl B1 Bl Bl Bl Bl B1 Bl | T2,T4 511..;1'2, Bl
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL TELEKOMUNIKAS] UNTUKPRASARANA TRANSPORTASI X Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 I T4 T4 | T2,T4| T2, T4 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 T2, T4 Bl,l'.:?' Bl
KONSTRUKSI SENTRAL TELEKOMUNTKASI 1 1 Bl Bl B Bl | B1 B1 | B1 |BLT3|BLT2|T2,Te|T2Ta| BI Bl B Bl B Bl Bl B1 Bl | T2.T4 511.‘:'2, B1
PEMBUATAN/PENGEBORAN SUMUR AIR TANAH Bl B1, Bl1, B1, Bl1, B1, BI1, Bl, B1 T4 T4 T2, T4 | T2, T4 Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl B1 T2.T4 Bl,]’.P Bl




Deftar Keglatan BA | P8 | RIH-1| RTH2 3| W4 | RTA7 |[RiAS8| BJ | P1 | P2 | ®KPI | W | R2 | R3S 8PU3 | 8PU4 | K1 | K2 TR | HK | PL3
Ixona-rnuxsx JARINGAN [RIGAST, KOMUNIKASI, DAN LIMEAHLAINNYA Bt | s | By, | B, | By | B, [ Bl | B | B | B1 | B1 [T2m4|T2T4| BI B | e | m | B | B | B | B | B [T om
[KONBTRUKSI BANGURAN SIPIL LAINNYA
wmn SIPIL LAINNYA
KONSTRUKSI BANGUNAN PRASARANA SUMBER DAYA AIR 1 Y | Bt | Bt | B | Bt | B | B | B1 | ™ | ™4 [m274|T2m| B | B | B1 | B | B | B | m | B [ B |12, |BLT2
KONSTRUKS] BANQUNAN PELABUHAN BUKAN PERIKANAN 1 I Bl Bl Bl Bl Bl Bl X 4 ™ |T2,™|T2,T4| B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl |1 BT m
KONSTRUKS] BANG UNAN PELABUHAN PERIKANAN 1 ! Bl B1 Bl Bl Bl Bl x T4 T4 | T2,74|T2,74| BI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl | T2.74 511-“"- B1
PENGERUKAN 1 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl 4 T4 T4 | T2,T4|T2,T4| Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl | T2, T4 Bl,,‘.f"" Bl
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL MINYAK DAN GAS BUMI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bi Bl Bl Bl Bl BL Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl
KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL PERTAMBANGAN Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
KONSTRUKS] BANGUNAN SIPIL PANAS BUMI Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl E Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
KONSTRUKS] BANGUNAN SIPLL FPASILITAS OLAH RAGA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl B B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
[KONSTRUKS! BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl B Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl BL | Bl Bl
[KONSTRUKSI KHUSUS BANGUNAN SIPIL LAINNYA
KONSTRUKSI RESERVOIR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA AIR I 1 Bl | B BL | Bt | Bl | B X ™ | m [T2M|7T2,m4| B Bl Bl Bl B1 B1 Bl Bl Bl | T2, T4 311::2' Bl
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PELINDUNG PANTAI 1 P | | | m | B |8 | B | x || [t x|[m | ® s m|m | a8 | s | o P
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS PENGOLAHAN PRODUKKIMIA, PETROKIMIA, F{ X % % X % X X X X X X [12,7T¢] X X X X X X X |T2Te[T2T4| X X X X
KONSTRUKSI BANGUNAN SIPIL FASILITAS MILITER DANPELUNCURAN SATELIT X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X Bl X
KONSTRUKSI KHUSUS BANGUNAN SIPIL LAINNYA YTDL X X X 3 X X X X X X X | T2.T4] X X X X X X X | T2.T4 | T2 T4 X X X X
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKAS] BANGUNAN SIPIL
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSI PRAPABRIKAST BANGUNAN SIPIL X X X X X X X X X X X |T2.Ta| X X X % X X X |[T2.74]|T274 [ X X X X
RHUSUS
FEMBONGKARAN DAN PENVIAPAN LAHAN
FEMBONGKARAN
PEMBONGKARAN Xx | x | B | B | B | B | e | B | Bt | x [ B [t2am|tare| 6 | 26 | 16 | 76 | 76 | 6 | 16 | 0 [ 18 |72 [BLTF| m
PENYIAPAN LAHAN
PENYIAPAN LAHAN X X BL | B1 | B1 | Bl | Bl | B | m1 x | Bt |14 T2me| 16 w | 16 | ™8 | 1 | 9 | 6 | ™8 | ™6 |T2T4 511.';1'2. Bl
e
TNBTALASI BIBTEM HELISTRIKAN, AIR (PIPA) DAN INSTALASIKONSTRURS! LAINNYA
INSTALASI SISTEM KELISTRIKAN
[INSTALASI LISTRIE Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl B1 I T4 T4 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I Bl Bl
INSTALASI TELEKOMUNIKASI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 1 T4 T4 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 I B1 Bl
INSTALASI ELEKTRONIKA Bl Bl Bl B Bl Bl Bl Bl I T4 T4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i Bl Bl
JASA INSTALASI KONSTRUKSI NAVIGASI LAUT, SUNGAL,_DAN UDARA Bl Bl Bl B Bl Bl Bl Bl I T4 T4 1 1 1 1 1 1 1 1 i Bl Bl
[INSTALAS] SINYAL DAN TELEKOMUNIKASI KERETA AFI Bl Bl Bl B Bl Bl Bl Bl I T4 T4 1 1 i 1 1 1 1 i 1 1 Bl 1
NSTALASI SINYAL DAN RAMBU-RAMBU JALAN RAYA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl i 4 T4 I ] 1 1 I 1 1 1 1 I Bl Bl
NSTALASI SALURAN AIR (PLAMBING), PEMANAS DAN PENDINGIN
INSTALASI SALURAN AIR (FLAMBING) 1 ! Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl T4 ™ |72,74|T2,T4| Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl | T2,T4 311'.:2' I
INSTALAS] PEMANAS DAN GEOTERMAL Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl
INSTALASI MINYAK DAN GAS Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B BL | Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl
INSTALASI PENDINGIN DAN VENTILASI UDARA Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl
INSTALASI KONSTRUKSI LAINNYA
INSTALASI MEKANIKAL Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
INSTALASI METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl
| INSTALASI FASILITAS SUMBER RADIASI PENGION Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl B! Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
INSTALAS] NUKLIR X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
INSTALASI KONSTRUKSI LAINNYA YTDL Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl
PENYELESAIAN KONSTRUKSI BANGUNAN
PENYELESAIAN KONSTRUKSI BANGUNAN e
T2.T3, | T2, T3, | T2,T3, | T2, 73, [ T2, T3, [ 12,73, [ T2, T3, 12,13,
PENGERJAAN PEMASANGAN KACA DAN ALUMUNIUM X Ba Ba B3 B3 B3 Ba B3 Bl X B3 1 | 1 I 1 1 1 1 1 I I I Bl Bl
T2,7T3, | T2, T3, | 12,13, | T2, 13, | 12, T3, | 12,13, | T2, T3, T2,T3,
PENGERJAAN LANTAI, DINDING, PERALATAN SANITER DAN PLAFON X Ba B3 Ba Ba B3 B B3 Bl X Ba 1 1 1 1 1 I 1 1 I I I i Bl Bl
T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T2,T3,
PENGECATAN X B3 B3 B3 B3 B3 B3 B1 X B3 I 1 1 1 1 [ 1 1 1 I 1 1 Bl Bl
T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | 12,73, T2, T3, [ T2, 73, T2, T3, T2,T3,
DEKORASI INTERIOR X B3 B3 B3 B3 B3 Ba Bl X B3 I I 1 | 1 1 1 1 I I I 1 Bl Bl
" T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | 12, T3, | T2, T3, | 12,13, | T2, T3, T2, T3,
DEKORASI EKSTERIOR X 3 pa | Ra Ba Yia 4 Hs Bl X o 1 1 1 I 1 1 1 1 I I I I Bl Bl
T2, T3, [ T2, 13, | 12,73, | 12,73, T2, T3, | 12, T3, | T2, T3, T2, T3,
PENYELESAIAN K
KONSTRUKS! BANGUNAN LAINNYA X B3 Ba B3 B3 B3 B3 B3 Bl X B3 I 1 1 I 1 I 1 1 I I I 1 Bl Bl
HKONSTRUKSI KHUSUS LATNRYA
KONSTRUKSI KHUSUS LAINNYA
PEMASANGAN PONDASI DAN TIANG PANCANG Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl B1 B1 X méam' I 1 i I 1 1 1 1 I 1 I I Bl Bl
PEMASANGAN PERANCAH (STEIGER) Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X Tzé_?' 1 1 i 1 1 1 1 1 1 I 1 i Bl Bl
PEMASANGAN RANGKA DAN ATAP/ROOF COVERING Bt | B | Bl | B | B | B | B | BL | B X Tzéam. 1 1 1 1 1 I 1 1 I I I 1 B1 Bl




Daftar Kegiatan BA W K1 K2 KT
PEMASANGAN KERANGKA BAJA Bl I | I 1 1 I 1 1 1 1 1 Bl Bl
T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T2, T3, | T2, T3,
PENYEWAAN ALAT KONSTRUKSI DENGAN OPERATOR b L I I B3 B3 B3 ’ I ! B3 B3 B B
Ta,73; | T2; 13, | T2, T3 T2, T3, | T2, T3,
; 5 T , T3, Bl
KONSTRUKSI KHUSUS LAINNYA YTDL b4 1 1 I s 5 s 1 1 1 o3 Ba Bl
PERDAGANGAN MOBIL
T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR MOBIL BARU X X b4 X X X X X X X X X X i B3 X X % X 1 1 bt X X X
PERDAGANGAN BESAR MORBIL BEKAS X X X X X X X X X X X b4 % mmm nga'l‘a X X X X I I X X X X
PERDAGANGAN ECERAN MOBIL BARU X X X X X X X X X X X X X mé;:" mé;r R I X X X I 1 X X X X
PERDAGANGAN ECFRAN MOBIL BEKAS X X b4 X X X X X X X X X p.& ’I‘ZBJT B MB? X X X X 1 I X X X X
REPARASI DAN PERAWATAN MOBIL
REPARASI DAN PERAWATAN MOBIL
T2, T3, { T2, T3,
REPARASI MOBIL X X X X X X X X X X X X X B3 B3 X X X X 1 I X X X X
PENCUCIAN DAN SALON MOBIL b4 X X X X X X X X X X X X '1‘23’31‘ B Tzé; S X X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL
PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL X X X X X X X X X X X X X ’1'21;';‘3, T:;};;rs. X X X X I I X X X X
PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG DAN AKSESORI MOBIL X X X X X X X X X X X X X Tgé';a' Tzé;'a' x X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN, REPARASI DAN PERAWATAN SEPEDA MOTORDAN PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN AKSESORINYA
PERDAGANGAN, REPARAST DAN PERAWATAN SEPEDA MOTORDAN PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN AKSESORINYA
PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BARU X X X X X X X X X X X X X 1‘2};:.3, 1'2].331‘3. X X X X I I X X X X
PERDAGANGAN BESAR SEPEDA MOTOR BEKAS X X X X X X X X X X X X X mB: 3 TQB;‘E X X X X I I X X X X
PERDAGANGAN ECERAN SEFEDA MOTOR BARU X X X X X X X X X X X X X T2|.3;'3, 1‘21‘,’31‘3’ X X X X I I X X X X
PERDAGANGAN ECERAN SEPEDA MOTOR BEKAS 5.4 X X X X X X X X X X X X 1‘283’1‘3 '1‘2B31‘3 X X X X [ 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG SEPEDA MOTOR DANAKSESORINYA X X X X X X X X X X X X X 1‘25;1‘3 mB: ) X X X X I | X X X X
PERDAGANGAN ECERAN SUKU CADANG SEPEDA MOTOR DAN AKSESORINYA X X X X X X X X b 4 X X X X né;s ‘1‘21,3;‘3, X X X X I 1 X X X X
REPARASI DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR X X X X X X X x X X X X X uaam TQB;F 3 x X X X 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAUKONTRAK
PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAUKONTRAK
PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR BALAS JASA (FEF) ATAU KONTRAK X X X X X X X X X X X X X 7‘25;1‘ % még 3, X X X x 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN HEWAN HIDUP
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN HEWAN HIDUP
T3, TS T2, T3 72,13, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
! S B % b4 X
PERDAGANGAN BESAR PADI DAN PALAWIJA X X X X X X X X X X B2.84 1 b4 B3 1 Ba Ba B3 B 1 I 1
T3, TS T2, T3 T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
e ¢ » , T3, ) x
PERDAGANGAN BESAR BUAH YANG MENGANDUNG MINYAK X X X X X X X X X X 59 H3 I x s i a5 a3 i i I I Bl X X
3,15 12, T3 T2,T3, | T2, T3, | 72,713, | 12, T3
PERDAGANGAN BESAR BUNGA DAN TANAMAN HIAS X X X 2 X X X X X X B2, B3 I X Ba 1 53 i 2 B 1 1 Bl X X
T3, TS T2, T3 T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3
, T3, , T3, ) T3, ) T3, Bl x x x
PERDAGANGAN BESAR TEMBAKAU RAJANGAN X X X X X X X X : 4 X B2.83 1 x A 1 B3 na B3 B3 1 I
PERDAGANGAN BESAR BINATANG HIDUP X X X X X X X X X X ;32 1:3 I X TQB;‘B '1‘2553 X X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERIKANAN X X X X X x X X X X 1};32 1:3 I X ﬁéga' Tzéga' X X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN BESAR HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN X X X X X X X X X X ;32 1:3’ I X 1‘2];3‘3, T?ng X X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN BESAR KULIT DAN KULIT JANGAT X X X b4 X X X X X X ;‘;’ ‘;sa I X Tzé';a, TQI'B:S’ X X X X 1 I X X X X
PERDAGANGAN BESAR HASIL PERTANIAN DAN HEWAN HIDUPLAINNYA X X X X b 4 X X X X X Ez 253' I X né;‘a‘ 1‘21‘33‘ % X X X X 1 | X X X X
PERDAGANGAN BESAR MAKANAN, MINUMAN DAN TEMBAKAU
PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN MINUMAN HASILPERTANIAN
T3, TS, T2, T3, T2,T3, | T2,73; | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR BERAS X X X p 4 X X X X X X B2.B3 I X oia 1 s &3 i S 1 1 Bl X X X
T3, TS T2, T3 T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3,
i .15, , T3, » T3, , T3, » T3, ) X
PERDAGANGAN BESAR BUAH BUAHAN X X X X X X X X X X B3.BS I X B 1 = T4 5 3 1 I Bl X x




Daftar Kegiatan

gt [ P8 [ mTH1 _ B3 [ Fi "R | Ra [ 8PU-1]5PU2 [ 8PU3 | BFUA KT | TR
PERDAGANGAN BESAR SAYURAN x X X X X X X X x ;| 278,112, T3, | T2, T3, | T2, T3, Bl x X
B3 B3 | E3 B3 B3
PERDAGANGAN BESAR KOPI, TEH DAN KAKAQ X X X X X X X X X x | I Tzéga. 'rzé;ra. 1‘2531'3, '['21;3'1*3, Bl X %
2,73 2,73, | 12,13, | 12,13, | 12, T3,
PERDAGANGAN BESAR MINYAK DAN LEMAK NABATI X X X X % X x X % - 13, - T3, . X x x
ws % B3 ! Ba | B3 | B3 | B3 El
PFRDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN MINUMAN HASILPERTANIAN LAINNYA X X X % X X X X X x X néaﬁ' 1 nm“ 'rzl.a;rs, 'rzé;a. '”é?' Bl X X X
PERDAGANGAN DESAR BAHAN MAKATNAN DAN MINUMAN HASILPETERNAKAN DAN PERIKANAN
PERDAGANGAN BESAR DAGING SAPI DAN DAGING SAPI OLAHAN X X X X X X X X X X X néam' I '1‘2].3'31'3. nﬁam' né:am' nj;ga- B1 % X X
PERDAGANGAN BESAR DAGING AYAM DAN DAGING AYAMOLAHAN X X X b X X X X X X X Tzéam' 1 mmm nm“ méam' ngg 3, Bl X X X
PERDAGANGAN BESAR DAGING DAN DAGING OLAHAN LAINNYA X X X X X X X X X X X n{;;a 1 ﬁé?' T21;3T3. T2, T3, Tzéga- Bl X X X
PERDAGANGAN BESAR HASIL OLAHAN PERIKANAN X X X X X X X X X X X "jﬁm 1 T%;';"- n’;?’ T2.T3, Tzﬁ;a' BI x X %
PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL OLAHAN TELUR X X X X % X X X x X X 'l'zég‘a. ;| T ;3 né;‘:!. 'rzé;rs. mé;”' Bl x X X
PERDAGANGAN BESAR SUSU DAN PRODUK SUSU X X x X X X X = %® X X “é;'s' 1 'r:,;s. T2,T3, | T2, T3, ué;‘s. B1 % X X
PERDAGANGAN BESAR MINYAK DAN LEMAK HEWANI X g X X X X X 4 X X X '|‘2£3- 1 T2, T3, mﬁa‘ra, Tﬂﬁ’la‘f. TZéaT-‘r Bl X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN MAKANAN DAN MINUMAN HASILPETERNAKAN DAN PERIK{ X X X X X x X X X X x | mé:"' mé;‘a, mé;a’ 'rzéa'ra. B1 X % X
[PERDAGANGAN BESAR MAKANAN DAN NINUMAN LAINNYA DANTEMBAKAU s
T2, T3 72,73, | 12,13, | 12.713, | 12, T3
PERDAGANGAN BESAR GULA, COKLAT DAN KEMBANG GULA X X X X X % P X % X X o , w30y | T82d Bl X X b3
' B3 B3 | B3 B3 B3
PERDAGANGAN BESAR PRODUK ROTI X X X X X X x X X X X T"’é;3' I 1‘2!,331‘3, néam' "é;':’- T’]-a';"’- B1 X X X
[ PERDAGANGAN BESAR MINUMAN BERALKOHOL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
2,73 T2, T3, | 12,13, | 12,13, | 12, 13
Pe Besar Non Alkohol Bukan § X X X X X X X % X X - 13, » T3, » 13, | T2, 13, Bl X X X
rdagangan Minuman Non hol Bu! usu X ra i ®a | R oy
i 72,73 2,13, 12,13, | 12,13, | 12,14,
PERDAGANGAN BESAR ROKOK DAN TEMBAKAU x X X X X X X X X X X , 13, , 13,1 72,73, | T2, ' x X X
B3 ! B3 | B | B3 | B3
PERDAGANGAN BESAR MAKANAN DAIN MINUMAN LAINNYA X X X X X X X b X X X T?!;;‘a- 1 szg? [ ’1‘2331‘3 mé::i. uéaﬁ' X X X X
FERDAGANGAN BESAR BARANG KEPERLUAN RUMAH TANGGA i
FERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKALAN DAN ALAS KAKI
2,73, | 12,13, | 12,13, | 12,13, | 12, 13, | 12, 13
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL X X X X X X X X X X v10y | By - 13, | T4 13, | 12, %9, X X X X
X |piBa|pipa| ma B3 B3 | B3
PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN x X X -, X X X X X X x | T273,[72,73, [ 72,13,| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, X X X X
B B3 | B3 B3
T2,73, | 12,73, | 12,13, | 12,13, | 12, 13, | 12, T3
PERDAGANGAN BESAR ALAS KAKI X X X X X X X X X X 148y | 32,83, | 12, 13; | 12,13, 1 12, i 73, X X X x
X |ptpsimiBa| B3 | B3 | B3 | ma
PERDAGANGAN BESAR BARANG LAINNYA DARI TEKSTIL X X X X X X X X X X x| T2T, [ T2,7T3, | 12,73, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, X % X x
B, B3 | Bl, B3 _| B3 Ba B3
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, PAKCAIAN DAN ALAS KAKILAININYA X X X X X X X X X X X E"; Ei'n’ Pk Tzéa'rs. o X X X X
PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN HABIL PENCETAKAN DANPENERBITAN *
T2,T3, [ 72,73, [ T2,T3,[ T2.73, | 72,73, | T2, T3
PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN GAMBAR X X X % X : o T3, | T2, T3, , T3, | T2, T3, x X X
X Isipaleims| Ba B3 | B3 | B3
PERDAGANGAN BESAR BARANG PERCETAKAN DAN PENERBITANDALAM BERBAGAI BENT| T2, T3, | T2, T3, | T2, T3. | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, X
BL.B3|BI.B3| B3 | B3 B3 B3
FERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAFI DAN BARANG OPTIK ;
2,73, | 12, T3, | 12, 13, | 12,73, | T2, 13, | 12,13
PERDAGANGAN BESAR ALAT FOTOGRAF] DAN BARANG OPTIK LT3, | 12,73, | 12,13, | 12, .13, | 12,13,
BL,B3|B1.B3| B3 | B3 B3 B3 %
PERDAGANGAN BESAR FARMAST, OBAT, DAN KOSHETIK ‘
2,73, | 12,73, | 12,73, | 12.13, | 12,13, | 12,13,
PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA X X X X X X X X X X 213, 72,73, | T2, T3, | | T2T3, | T2, x X
X X |mima|prpa| B3 | B3 B3 B3 £ X
) 12,73, | 12,13, | 12,13, | 12,73, | 12, 13, | 12, T3,
PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK MANUSIA X X X X X X X X X X o[ T2, T3, | T2, T3, | T2.T3, | T2, ) x X 5
* * |miBa|pipi| B3 B3 B3 B3 X
PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK MANUSIA X X X X X X X X X X X X 12,73, [ 12, T3, | 72,73, | 72,73, | T2, T3, | T2, T3, X X X X
BI.B3|B1.B3| B3 | B3 | B3 | B3
PERDAGANGAN BESAR OBAT FARMASI UNTUK HEWAN X X X X X X X X X X x x | 1313 12,13, | 12,73, 12,13, | T2, T3, | 12. T3, X X X X
B1.B3[B1.B3| B3 B3 B3 B3
PERDAGANGAN BESAR OBAT TRADISIONAL UNTUK HEWAN X X X X X X X X X X X b4 12,73, | 12,73, | T2, T3, | T2.73, | T2. T3, | T2, T3, X X X
B1.B3 |B1.B3| B3 B3 B3 B3
PERDAGANGAN BESAR KOSMETIK UNTUK HEWAN X x X X X X X X X X X x | T™T3.0172,73, | 72,73, T2, 73, | T2, T3, | T2, T3, X x x
1.,Ba| B B3 B3 B3 B3
; 12,13, | 12, T3, | 12,13, | 12,73, | T2, 13, | 72, T3
PERDAGANGAN BESAR BAHAN FARMASI UNTUK MANUSIA DANHEWAN X X X X X X X X 3 ] N y 255 3 A%, Bl X x b'e
s L ¥ leipa|eips| Ba | B3 | B3 | B3
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL UNTUKMANUSIA DAN HEWAN | X X X X = X %x X X X x | T2 T3, [ 72,73, | T2, T3, | T2, T3, | T2. T3, | T2, T3, X - x
B1.B3 |B1,B3| B3 B3 B3 B3
PERDAGANGAN BESAR BARANG KEPERLUAN RUMAH TANGGALAINNYA
¢ 2,73 T2.73,| T2, 73. | T2, T3, | 12,73
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAHTANGGA .73, [ T2.73. : : =
i * Br.pa| ' |®i.s3lBiBalmiBalBiBs s




3 ZONA LINDUNG ik YA ;
It Ropinan BA P8 | RTH-1| RTH-2 [ RTH4 | RIA-7 :m-n:% BJ | P1 | P2 | WAl | W | R2 | R3 | 8PU-1 6PU-3 | 8PU4 KT TR PL-
T2, T3 T2, T3, | 12,73, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR ALAT OLAHRAGA X X X X X X X X X x X I X r I P r e 5 X X X
‘?‘21 T3 T2, T3, | T2, T3 %%“%‘;
1 X X X X X b4 X X X X X I freid o] el et Wl bet) VSR X
PERDAGANGAN BESAR ALAT MUSIK X £ e I B1.B3 | BI,B 3 X X
T2, T3, T2, T3, | T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR PERHIASAN DAN JAM X X X X X X X X X X X 1 X 1 d E' : ‘“' '! 4 ! X X X
T2, T3 T2, T3, | T2, T3, [ T2, T3, | T2 ‘1"3;i
GANGAN PERMAINAN DAN MAINAN ANAKANAK X X X X X X X b 4 X X 1 X yoed Tt (el Mt ¥ 22 b
PERDA( BESAR ALAT NAN X B1.B3 1 B1.B3 | Bl BL.Ba | B1.Ba X X
. T2, T3, | T2, T3, | T2,T3, | 12, T3
ENGEAPANRUMAH TANGGA LAINNY X X X X X X X 1 X pade] ey it 4 ’
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI BARANG DAN PERL X X X X 1 p1.B3 | B1.Ba | B1,Ba | B1.Ba X X x
FPERDAGANGAN BPSAR MESIN, PERALATAN DANPERLENGKAPANNYA
PERDAOANGAN BESAR KOMPUTER, PERLENGKAPAN KOMPUTERDAN PIRANTI LUNAK
T2, T3 T2,T3,| T2,T3, [ T2,T3, | T2, T3
GEAPAN KOMPUTER X £y X X 19, » T3, T3, T2, , T3,
PERDACANGAN BESAR KOMPUTER DAN PERLEN X X X X X X X 1 X B1, B3 1 Bl B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 X X
T2, T3, T2, T3, | T2,T3, | T2, 73, | T2, T3,
FERDAGANGAN BESAR PIRANTI LUNAK X X X X X X X X X X 1 X o 1 e Sl ] L
i B1.B3 B1.B3 B1,B3 | Bl1.B3 | B1.B3
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG ELEKTRONIK DANPERALATAN TELEROMUNIKAS] DAN BAGIAN BAGIANNYA 1
5 T2, T3, T2, T3, | 12,T3, | T2,T3, | T2, T3
G ELEKTRONIK X X X x X X x X X X X z b Wl g Jhsbtd
PERDAGANGAN BESAR SUKU CADAN X 1 A1, .f-? 1 |
T2, T3, 12,73, T2,T3, | T2,T3, | T2, T3
P GAN DISKET, FLASH DRIVE, PITA AUDIO DANVIDEO, CD DAN DVDKO{ X * X X b3 X X X X X X 1 X eS| eap oy ] S =
ERDAGAN BESAR ﬁm,ma:_! . B1,B3 %1. B3 %1 B3 | Bl B3
T2, T3 T3 T3, [ T2, T3
PERDAGANGAN BESAR PERALATAN TELEKOMUNIKASI X X X X X X X X X 1 X i pd] oasey el ]
B % 2 preal ' |pipalme1palB1ns|BiBa
FERDAGANOAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPANPERTANIAN
” 12,73, T2, T3 12,73,[ 12,73, | T2, T3, | T2, T3
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENGKAPANPERTANIAN X X X X X X X X X X 1 X 4 il [retiad iy ’
ot S Bl B3 BiBa| ' |Bip3|p1.Balpi.Ba|BiBa
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALATAN DAN PERLENOKAPANLAINNYA
i T2, T3 T2,73,| 12,73, | T2, T3, | T2, T3
ERDAGANGAN BESAR KANTOR DAN INDUSTRIPENGOLAHAN, SUKU CADANG DA} X X X X X X X X X X X [ X heniy I e e B Fit X
¥ ERSAR A BLE Bi.B3| B1.B3 | Bl B3 | BI, B3 x X
. T3, 12,73,| 12,73, | T2,7T3, | T2, T3
PORTASI LAUT, S8UKU CADANGDAN PERLENGKAPANN X X X X X X b4 I #35 il Mot bl s el X
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANS! X X X X X ELB; I B1.53| B Bl B3 | B1.B3 X X
. T2, T 12,73, T2,13, | 12,73, | T2, T3
PERDAGANGAN BESAR ALAT TRANSPORTASI DARAT (BUKANMOBIL. SEFEDA MOTOR, DA| X X X X X X X X I 1ot w O] sl X
ALK i - % X .- X |eipsl ' |mipalmipa B, B3 X *
12,13, T2,73,| 12,T3, [ 12,73, [ T2, T3
PERDAGANGAN BESAR T TRANSPORTASI UDARA, SUKUCADANG DAN PERLENGKAPAl X X X X X X X X X X X I X 4 tol s i il X X
AA prea| ' |pyps|BiBalpiealeips *
: T2.T3 7T2,7T3,[ 12,73, [ T2, T3, | T2, T3
A TAN DAN PERLENGKAPANLAINNYA b X be X b4 X X X ) ' ] O
PERDAGANGAN BESAR MESIN, PERALA X X X 1 X a1 .83 1 p1.83| B1.8a | B1.B3 | B1.B3 X X X
FERDAGANGAN BESAR KHUSUS LAINNYA
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR PADAT, CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBDI
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BAKAR FPADAT, CAIR DAN GAS DAN PRODUK YBDI X b 4 X X X X X 4 X X X T*ég bl x g' Ea E‘ 1;:3 b4 X X X
PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BLIIH LOGAN
T4,BI, 12,73, | T2, T3,
PERDAGANGAN BESAR LOGAM DAN BIJTH LOGANM X X X X X X % X X X X B X B1.B3 | BL, B3 b X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN PERLENGKAPAN BANGUNAN
PERDAGANGAN BESAR BARANG LOGAM UNTUK EAHAN KONSTRUKSI X X X X X X X X X X X T4, 8L, X E.l:a ;21' 3, X X X X b 4 X X X
PERDAGANGAN BESAR KACA X X X X X x X X X X X 1 x |21 E B0 X X X x X X X
PERDAGANGAN BESAR GENTENG, BATU BATA, UBIN DANSEJENISNYA DARI TANAH LIAT| X X X X X X X X X X X 1 X E‘ 1:3 '{:1' '1; X X X X X X X b
PERDAGANGAN BESAR SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU X X X X X X X X X X X i X 1;1‘333 1;*;' "é X X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X X X X x X X X X X X I I ) X X X x X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU X X X X X X X x X X x 1 X ;21' ?3 ;21' "; X X X X X X X X
T2,T3, | T2, T3
X X T3, , T3,
PERDAGANGAN BESAR CAT X X X X X X X X X 1 X BL.B3 | BL.BS X X X X X X X X
T2,T3, | T2, T3
GAL MATERIAL BANGUNAN X X X X X X X X X g i X
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM X X 1 X BL. B3 1 B3 X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN KONSTRUKSI LAINNYA X X X X X X X X X X X 1 X E:‘ g"; X X X X X x x X
PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM, MINERALRADIOAKTIF, ZAT RADIOAKTIF DAN PEMBANGKIT RADIASIPENGION - *
PERDAGANGAN BESAR MINERAL BUKAN LOGAM X X X X X 3 X X X X X 1 X X X X X X X I 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR MINERAL RADIOAKTIF X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X 73 X X X
FERDAGANGAN BESAR ZAT RADIOAKTIF DAN PEMBANGKITRADIASI PENGION X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X X X X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA
PERDAGANGAN BESAR BAHAN DAN BARANG KIMIA X X X X X X X X X X X I X X X X X X X | 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PUPUK DAN PRODUK AGROKIMIA X X X X X X X X X X X I X X X X X X X 3 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA (B2} X X X X X X p 2 X X X X 1 X X X X X X -3 I 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3) X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X 1 1 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA TERMASUE BARANG SISA DAN POTONGAN YTDL
PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMAST DANALAT KEDOKTERAN U] X X X X X ¥ X X X X X 1 X X X X X X X B6 B6 p.4 X X X
PERDAGANGAN BESAR ALAT LABORATORIUM, ALAT FARMASI DANALAT KEDOKTERAN nul X X X X X X X X X X X I X X X X X X X B6 B6 X X X X




LINDUNG

BUDIL

e BA | P8 | RIH-1 2 RA Ra7 [ mme] B | Pi | P2 | Wt | W | R2 | Ra3 | 8Pu1 [SPU4 | K1 | K2 | KT TR HK | PL3
PERDAGANGAN BESAR KARET DAN PLASTIK DALAN BENTUKDASAR X X X X X X X X X X X I X X X X X X X BS B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR KERTAS DAN KARTON X X X X X X X X X X X I X X X X X X X B6 B& X X X X
PERDAGANGAN BESAR BARANG DAR1 EERTAS DAN KARTON X X X X X X X X X X X 1 X X X X X X X Bb6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR BAFANG BEKAS DAN SISA-SISA TAKTERPAKAI (SCRAP) X * X X X X X X X X X 1 X X X X X X g B6 B6 X X X X
PERDAGANGAN BESAR PRODUK LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X 1 X X X b4 X X X B6 B6 X X X X
[PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAI MACAM BARANG
PERDAGANGAN BESAR BERBAGAT MACAM BARANG x X X X X X X X X X X T‘I’;" Bl,T2 1:' T:’é 1 X X X X I 1 x | Tams| x X
[PERDAGANGAN ECERAN, BURAN MOBIL DAN MOTOR
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAT MACAM BARANG DI TOKO
PERDACANGAN ECERAN YANG UTAMANYA MAKANAN, MINUMANATAU TEMBAKAU DI TOKO
T4, B1 T3, T3 72,73, | 12,13, | 72,73, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, HJNU4 > *| B1, s N il g 4 s I X T3,T4 X X
% % g 2 % 2 X % x B3 ™ipres| ' |piB3lB1B3 BLB3| |
T4, Bl, T2, T3 T2, T3, | 12,13, | 12,73, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA MAKANAN, MI X o 2 Y=t ey S, o 1P X T3,T4 X X
X X % % * L 2 x = £ B |BBT e m : B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1,B3 ! !
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG DIDOMINASI OLEH BARANG BUKAN MAKANAN DAN TEMBAKAU DITOKO
5 TS, 16, | T3, T6, | 15,16, | 15, 16, T4, BL, T2, T3 T2, T3, | 12,13, | 12, 13, | 12,13,
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN ! at) Fead i : X : 1, e " =t ' X 13,14 X
i ¥ [T8Bl) b _BL_| Bl 1 s - g3 |PLT3 gy ' |mipalpiBa|piB3 BLED ) ! T
TS, T6, T6, | 15, T6, | 15. 16, T4, BL T2, T3 T2, T3, | 12,13, | T2,T3 \T3
PERDAGCANGAN ECERAN GAI MACAM BARANG YANG UTAMANYA BUKAN MAKANAN B S Sl B X i Y N it o i ol ¢ X T3, T4 X X
L e e X X |76Bl) g | g | B | B - ¥ X b3 |BYT2|p'ms| ! |mimaleipsl|pimalsieal ! !
PERDAGANGAN BCERAN HHUSUS MARANAN, MINUMAN DANTBMBAKAU DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI MAKARAN DARIHASIL PERTANIAN DI TOKO
T4, B1 T2, T3, | 12,13, | 12, 13, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN PADI DAN PALAWLIA X S, ”| Bl, iy . Ry g2 I T4 X X
% X X X X X X X »® 5,81 | L 1,712 1 i % b %1.33 I X T3
T4, B1, T2.T3, | 12,73, | T2, T3 T3
PERDAGANGAN ECERAN BUAH-BUAHAN X X X i i ] ] FE by 1 1 X T3, T4 X X
UAH: X X X X X X X T5.B1 | p, '|BLT2| | 1 B1.B3 | B1.B3 | BI.B3 | BB
T4, Bl T2, T3, | 12,73, | 12,13, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN SAYURAN X X . Lo 5 Y et S ot -l 1 X 3, T4 X X
X * X X X bo X 4 T5, Bl Bl,T2| I 1 gl | B1.B3 | B1.Ba I ™
T4, BL T2,T3,] 72,73, | T2, T3, | T2,T3
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN X n el ¥ N e e A X 3,T4 X X
X X X X X 3 X X X 15,81 | h.|BLTZ| I 1 m__?s e [ “_m'}as 1 1 T3,
T4, B1, T2,T3, | T2,713, | T2, T3, | T2, T3
PERDAGANGAN EC HASIL PERIKANAN X a i e s et iy X T3, T4 X X
ERAN X b X X X X x - X TS,Bl | o |BLT2[ I 1 - a1 B3 a1, B3 1 I
T4, Bl T2, T3, | 12, T3, | T2,T3, | 12,73, | T2, T3, | T2,T3
PERDAGANGAN ECERAN HASIL KEHUTANAN DAN PERBURUAN X X . " ” 2 it qeSt Fromh 4 b i T3,T4 X X
% % ¥ 2 x % x * ¥ B3 |2VT2 | p) 3| B1.B3|B1.Ba|B1.B3 | BL.B3| BI.B3 . ! X
T4, Bl T2,T3, | 12,73, | T2, T3, | 12, T3
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PERTANIAN A * ¥ond g 2 e 3, T4 X X
EC LAINNY/ X X X X X X X X X X |Ts.BL| L0 BLTI| I N e e g zal 1 1 X T3,T
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS MINUMAN DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN BERALKOHOL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X .4 X X
T4, BI,| T4, Bl T2, T3, | 12,13, | 12,13, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK BERALKOHOL - X g + * d it il T3, T4 X X
X % % X ¥ = 3 3 x X | Ba| g |B0T2] T ! |aips|eigsleipsl|eieal ! ! *
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DITOKO
T4, B1, | T4, Bl 12,13, | 12,13, | 12,18, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROKOK DAN TEMBAKAU DITOKO X X 14 % eiolal pet hERE iy it 1 X T3.T4 X X
KO #* 2 X X b 4 X X X Ba hy |BLT2| I ! | p'ps|pi.eal BBl BlBs 1
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS MAKANAN HASIL INDUSTRI DITOKO
75,76, | 15, T6, | 15, T6, | 15, T, T4, Bl, | T4, Bl T2,13, | 12,13, | 12,13, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN BERAS 4 ¥ x 4 X X . » g R . - e 3. T4 X X
X X I m |l e | g | B | * % Ba | ps |BLT2| 1! ' |pipalBi.Ba prBal ! ! . LE
PERDAGANGAN ECERAN ROTI, KUE KERING, SERTA KUE BASAHDAN SEJENISNYA X X 'I‘Sé‘lfﬁ Tﬁé'lf‘ﬁ. T5é'1l‘6. 3, T6, X X X X T4'B§1' T*\.B?l 'l B1,T2 I i 12,73, ;Ql' T3, | T2, T3, ;21' 1:3’ 1 1 X T3,T4 X X
5. 76, | 15, 16, | 15, 16, | 15, T6 T4, B1, | T4, B1 T2.T3, | 12,73, | T2, T3, | 12,13
PERDAGANGAN ECERAN KOPI, GULA PASIR DAN GULA MERAH ¥ el ¥ g X i i . sy s s ’ 1 1 X T3, T4 X X
5 5 ¥ m e | g1 | B | % X * | B3| ma |BUT2| ! ! |mips|B1B3|BiBalBILE3
TS, T6, | 15, T6, | 15, T6, | 15, 16, T4, BI, | T4, B1 T2,T3, | T2,T3, | T2,T3, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN TAHU, TEMPE, TAUCO DAN ONCOM x 2= 2 2 Cisa it -3 Bord (el o) 1 x T3,T4 X X
% X | mlem | s | B | *® X X * | 8| B3 )1 ! |pipileipaleipes|pieal |
15, T6, | T3, T6. | 15, T6, | 15, T6 T4, B1, | T4, B1 T2,T3,| T2, T3, | T2, 13, | 12,13
PFRDAGANGAN ECERAN DAGING DAN OLAHAN e 2 N 2 A ! " & el i 2 4 ! ¢ 1 X '3, T4 X X
TEAN X | X e lm | om | s | ¥ e * X | B3| ps |BLT2| ! ! |sims BLE3|BLB3| e
. T5, T6, | 15, 16, | T5, 16, | 15, T6 T4, B1, | T4, Bl T2,T3,| 12,73, | T2, T3, | T2, 13
PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA et £ g 4 X X X e Il 3 ) ey ¥ i X T3,T4 X X
b X * 1B 1 | B | Bl % B3 | e |BLT2| T ! |m'ps|pigs|presleresl | !
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BAHAN BAKAR KENDARAANBERMOTOR
PERDACANGAN ECERAN KHUSUS BAHAN BAKAR EENDARAANBERMOTOR
Ny T4, B1 12,13, | 72,13, | T2, 13, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR GAS A UEF| : ! P ¥ : . * N X X
(BBG), DAN LIQ! X x X % X X X X X X By | BLT2| 1 I & ] Pl i 1 X T34
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN BAKAR MINYAK, BAHAN BAKAR GAS (BBG), DAN LIQUEF| X X X X X X X X T4].5§!l., B1,T2 1 I ;21'1:3' ;2]' TBS:,' 3,78, 1‘?' TBB:; 1 1 X T3, T4 X
T4, B1 T2.T3, | T2.13, | 12,13, | T2, T3
PERDAGANGAN ECERAN MINYAK PELUMAS DI TOKO LT gl 3 » o 1 T3,T4 X X
P X X X X X X X X X X X | BLT2| I Ve palmisslgreelmpal ! b3
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN INFORMASI DANKOMUNIKASI DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMPUTER DANPERLENGKAPANNYA; PIRANTI LUNAK DAN PERLENGKAPANTELEKOMUNIKASI DI TOKO
T4, Bl T2,73, | 12,13, | 12.13, | 12,13
PERDAGANGAN KOMPUTER DAN KAPANNYA % * kel * A= " ¥ X X
ECERAN PERLENG! X x X X X X X b & X X x e | BLTZ| I ! |p palprnslarpslsipsl | i X T3,T4
T4, B, T2,T3, | T2, 13, | 12,13, | T2, T3,
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN VIDEO GAME DANSEJ ISNYA ol 3 . ' X T3,T4 X X
T ENI X X X X X % X X X X X B1,T2| 1 ' | g’ pal p1ps | 5152 | B1.B2 I 1
T4, B T2,7T3, | T2.T3, | T2, T3, | 12,73
PERDAGANGAN ECERAN { (SOFTW Sl . et ] e 3,T4 X X
ANGAN PIRANTI LUNAK (SO! ARE) X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 \ | 1 Bl B3| BL.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 1 X T3,
T4, B1 T2,T3, | T2, 13, | 12,13, | T2, 13
PERDAGANGAN T TELEK y Aoiad =y s ] fhied T3, X X
AN ECERAN ALA’ OMUNIEASIT X x X X X X X X X X X B3 B1,T2 1 T B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 I 1 X 3, T4
: T4, B1 72,73, | T2, 13, | T2,.73. | T2.T3
PERDAGANGAN ECERA] TN KANTO! % * s ] y ! P 4 T4 X
N MES! R X X X X X x X X X X X Ba B1, T2 1 I Bl.B3| B1.B3 | BL.B3 | B1.B3 1 1 X T3 X




ZONA LI

NDUNG

Dafter Kogintan [ BA | 8 i (RTA.7|RTES| BJ | P1 | P2 W | ®a | 1 SPU.1| BPU2 | 6PU-3 | 8PU4 | K1 ®r | TR | BK | PL3
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEO DI TOKO a
4, B1, 2,73, | 12,13, | T2,T3, | T2, T3,
X B1,T2 fiind B 4 s X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN AUDIO DAN VIDEODI TOKO % X X : % X X X X X B3 y 1 B1.B3| B1.83 | B1.B3 | BL.B3 1 X Ta.T4 X
FERDAGANGAN BECERAN KHUSUS PERLENGKAPAN RUMAHTANGGA LAINNYA DI TOKO
FL e COPRAN 13 TERSTIL DI TORD T4, Bl 12,79, 12,13, [ T2,T3, | T2, T3
FERDAGANGAN ECERAN KHUBUS TEKST] % x X x BL| g , T3, | T2, T3, | T2, T3, 5 Y
PERDAGANGAN ECERAN TEKETIL X X X X X B3 1,T2 1 B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | BI, B3 I X T3,T4 X
% T4, Bl, T2,T3,| T2, T3, | T2,T3, | T2, T3,
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DARI TEKSTIL X X X x X X X - Bg B1,T2 1 B1.Ba| B1.B3 Ba I X T3,T4 X X
4, B1, T2,T3,]| 72,13, [ T2, T3, | T2, T3
. MENJAHIT X X X X X BI1, gd] N e : 3T X
PERDAGANGAN ECERAN PERLENGKAPAN JAHIT X X X X X Ba T2 1 B1 B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 I X T3, T4 X
Fﬁtmmnom ECERAN KHUSUS BARANG DAN BAHAN BANGUNAN, CAT DAN KACA DI TOKO
T4, B1, T2,T3, | 12,13, | T2, T3, | T2, T3,
ﬁ % X % ) ,T3,| T2, T3, | T2, T3, , T3, %
PERDAGANGAN ECERAN BARANG LOGAN UNTUK BAHAN KONSTRUKSI X X X X X X X X . E; Bl,T2 I BL.B3 Bl.Ba | Bl.B3 1 X T3,T4 X
4, B1, T,73,| 12,73, | T2, T3, | T2, T3
X x % B1, ,T3,| T2, T3, | T2, T3, \ T3, ; x
PERDAGANGAN ECERAN KACA X X X X X X X X B3 T2 1 B1.B3| Bl 1 | B1.B3 1 X T3,T4 X
T4,B1, T2,T3,| 12,713, | T2,T3, | T2, T3
‘A, UBIN DAN SEJENISNYA DARI TANAH Lif X X X x X X X X X X X B1, T2 I Y N N ey 1 X T3,T4 b4 X
PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BAT! -1-45%1 Bl B3 B1,B3 | B1.B3
PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN BATU X x X x X X X % X X x |Mah|mum2| 1 gtk g A G X | mTs| x X
T4,Bl1, T2,713,| T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3
X X X X X X B1, i emppesd ¥ e T4 X X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI PORSELEN X X X X X B3 T2 1 BL.B3| B1.B3 | 81 Ha I X T3,T:
T4,Bl, 12,73, 12,73, [ T2, T3, | T2,T3,
y - % % ' ! ,T3,| 72,73, [ T2, T3, . : X
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI KAYU X X X b4 X X X X X Ba B1,T2 I B1.Ba| B1,B3 | BL.B BL. B3 1 X T3, T4 X
T4, Bl T2,7T3,| 12,73, [ T2,73. | T2, T3
X X X X X X X X ' B1, T2 [ d i i 1 X T3,T4 X X
FERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK X X X “B:é y ! B Bl %g 'mm 'rgai | BI. 1]?31 >
,Bl, T2 T2, T3, »
X X X X : i/ 2 Pl : e T4 X
PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM MATERIAL BANQUNAN X X X X X X X - B1, T2 1 B1.B3| B1.B3 | 1B | BI.BS 1 X 3,1 X
»Bl, T2,7T3,| 12,73, | T2, T3, | T2, T3
X X X 5 .13, T2, T3, | T2, g } .
PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG KONSTRUKSI LAINNYA X X X X X X X X By | BLT2 1 B1 B3| B1.B3 | BL.B3 | BL.BI 1 X T3,T4 X
FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPEY, PERMADANI DANPENUTUP DINDING DAN TANTA! DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KARPET, PERMADANI DAN PENUTUP DINDING DAN LAT X ‘ X X X X X X X X X x |™P:| g, [ T3, +18, | 1478, | T2,T0, 1 X T3,T4 X X
¥ B3 B1.B3| B1,B3 | B1, B3| B1.B3
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS FURNITUR, PERALATANLISTRIK RUMAH TANGGA, PERALATAN FENERANGAN DANPERALATAN RUMAH TANGGA LAINNYA DI TOKO
X x X % X % X % X X % T4, Bl1, BL T2 1 T2,7T3,| T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3, 1 x T3,T4, x X
PERDAGANGAN ECERAN FURNITUR B3 , 3! p1.83|B1.B3| BI.B3 B1
PERDAGANGAN ECERAT PERALATAN LISTRIK RUMAH TANGGA DAN PERALATAN FENERA] X X X X X X X X X X X T“é?l' BLTZ| I 1;' 1;3 ':;’1' 1;_ T2,73, 1 10,938, 1 X '1‘3;11'4, X x
T4,B1, T2,73,] 72,13, | T2,73, | T2, T3 T3,T4
% x% : ,13,] 72,713, | T2, , T3, /T4, x
mewmmmmammmammmmm X X X X X X X X X Tna B1, T2 I B1.B3| B1 BL.Ba | B1.B3 I *x B1 X
4, B1, T2,73,| T2,13, | T2, 13, | T2, T3 T3,T4,
X X X Bl1, pos] pRa ! et X X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARI BATY X X X X X X X X B3 T2 1 B1.B3 | BI.B3 | B1.B3 I X Bl
T4, Bl, 12,713, 72,13, | T2,73, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN X X X X X X Bl, : ' X
BCERAN BARANG PECAH BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR DARL KAYY X X X X X B3 1, T2 1 B1.Ba 1B | BiBs 1 X B1 X
PERDAGANGAN ECERAN BARANG PECAMN BELAH DAN PERLENGKAPAN DAPUR BUKAN DAl X b b3 X X X X X X X X T“é?l- BLT2| 1 :E ﬁiﬁ 'g'; : % Ts};'i‘l. - "
P % % X X X X X X X X x | TBLT 5 1 T2,73,| 72,13, [ T2, T3, | T2, T3, I X T3,T4. X
PERDAGANGAN BCERAN ALA' “53 L Bl B3| B1.B3 | Bl | Bl B3 Bl
»Bl, T2,T3,]| 72,73, | T2, T3, | T2, T3 T3,T4,
X % X © , T3, | T2, T3, | T2, T3, , T3, %
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN DAN PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA LAINNYA YTY X X X X X X X ga | BLT? I B1.p3| 183 | B1.B3 | B1.B3 1 X Bl X
PERDAGANGAN ECERAN KHUBUS BARANG BUDAYA DANREKREASI DI TOKO KHUSUS
FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT TULIS DAN HASILPENCETAKAN DAN PENERBITAN DI TOKO
Y T4,B1, T2,T3,[ 72,73, [ T2, T3, | T2, T3 T3,T4
% % x % B1, ,| T2, 73, | T2, T3, , T3, T4,
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULIS DAN GAMBAR X X X X x X X B3 2 1 B1.p3| B1.83 | B1.B3 | B1.B3 1 X ot % X
T4, Bl T2, T3, 72,13, [T2,T3, | T2, T3 T3,T4
x x % x Bl gy , T3, , 13, \ T3, , T3, /T4, X
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN X X X X X X X Ba | T 1 183 B1.B3 | BL.B3 | BL.B3 1 X Bl X
FPERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIE DAN VIDEODI TOKO 5 i v o o e
L T3,| 12,13 3 T3
; % x % ,Bl, , 18, [ T2, T3, , T3, \T4, x
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS REKAMAN MUSIK DAN VIDEO DI TOKO X X X X X X X X B3 |BLT? 1 51.p3| BL.B3 | BL.B3 | Bl.B3 I X B1 X
PFROAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DITOKO 5 T i s v =
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PERALATAN OLAHRAGA DITOKO X X X X X X b X X X pa | BLT2 1 B1.B3| B1.B3 | BI,B3 | BL.B3 1 X B X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO LT %) T 3
4,B1, 12,73, T2, T2,T3, | T2, T3 T4
3 s X , . , T3, , | T2, T3, \ T3, T4, X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ALAT PERMAINAN DAN MAINAN ANAK-ANAK DI TOKO X X X X X X X X X X Ba | BLT2 1 8153 B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 X B1 X
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANGDARI KERTAS/KARTON — — - —
,Bl1, T2,73,| T2, 13 T2
i % % x X x B1, ) 13, [ T2, T3, , T3, T4, X
PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN BARANG DARI KERTAS/KARTO X X X X X X Ba T2 I B1.B3| BL.B3 | B1,B3 | B1,B3 1 X Bl X
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS BARANG LAINNYA DI TOKO |
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS PAKAIAN, ALAS KAK] DANBARANG DARI KULIT DI TOKO
T4, Bl T2,73,| 72,13, | T2, T3, | T2, T3 T3,T4,
N X B, .| T2,T3, | T2, T3, , T3, v x
PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN X X X X X X X X X B3 B1,T2 I B1.Bi| B1.B3 | BI.B3 | B1.B3 i | X Bl X
T4, Bl T2,T3.[ T2,73, | T2, T3, | T2, T3 T3,T4
PERDAGANGAN ECERAN SEPATU, SANDAL DAN ALAS KAKI LAINNYA X X X X X X X X X X By | BLT2 1 B1.B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 X B1
T4, B1, T2,T3,| 72,713, | T2, T3, | T2, T3 T3, T4
- , T3, » x
PERDAGANGAN ECERAN PELENGKAF PAKAIAN X X X X X X X X X X X B3 B1,T2 I Bl.B3| B1.B3 | B1,B3 | B1.B3 I X 81 X
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Dafter Kegiatan BA | P8 1 TIH4 | RiA7 | RiEs| BJ | Pi | P2 | BPI | W | ®R3 | ®3 | ;
. T4, BI, T2,73, T2.T3, | 12,13,
PERDAGANGAN ECERAN TAS, DOMPET, KOPER, RANSEL DAN SEJENISNYA X X X x x X x x X X X 2 |muma] 1 I oo g o X
SERDADANGAN ECERAN KHUSUS BARANG DAN OBAT FARMASLALAT KEDOKTERAN, PARFUM DAN KOSMETIK DI TOKO
PERDAGANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA DI APOTIK X X X X X X X x 3 X x |™BY|p12| 1  |TS ]IS, | LTS, | 12,13, X x X
B3 B1,B3|B1.B3 | B1. B3 | B1,B3
T4, BI 72,73, [ 12,13, | 12, T3, | 12, T3
a - % p /BL| o LT3, [ 72,73, | T2, T3, | 12,73, % 5 %
PERDAQANGAN ECERAN BARANG DAN OBAT FARMASI UNTUK MANUSIA BUKAN DI APOT| X X X X X X X X X | BLT2f 1 1 B1.53 | p1.pa | B1.B3
e E % = x s - % X % x x U % g (e 72T [ 12,73, [ 12,13, | 2.7, % % X
PERDAGANGAN TRADISIONAL UNTUK MANUS .
ECERAN B3 B1.B3 Bl.%a B1,B3a | B1.B3
3 T4, BI, T2, T3, | 12, T3, | T2, T3, | 12,73, i
PERDAGANGAN ECERAN KOSMETIK UNTUK MANUSIA X X X X X X X X b X X By |BLT2| I 1, oo bar ol n o X X
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PERDACANGAN BCERAN KAKI LIMA [OAN LOS PASAR HASILPENCETAKAN DAN PENERBITA X X X X x X X X x X x x | T2T3,| T2, T3, T2,73,[ T2, T3, | T2.T3, | T2,73. 1 x T3.T4, X X
| B1, B3 B1.B3 | BI. B3| B1.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALATOLAHRAGA DAN ALAT MUSIK | X X X X X x X X X X X x |T2713,| 12,73, T2,T3,| T2, 13, | T2, T3, | 72,73, i x | T X X
Bl.B3| B1, B3 B1,B3| B1.B3 | Bl.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR ALATFOTOGRAFL, ALAT OFTIKDANY X X X X X X X X X X X x |T3T3,| 12,73, T2,7T3,[ 72,73, | 72,73, | T2.T3, 1 X T3,T4, X X
Bl.B3| B1.BJ B, B3| B1.B3 [ BLBE3IIBLE3
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MESINKANTOR X X X b3 X X X % x X X x |71 |T2T3 T2,T3.| 12,13, | T2, T3, | T2, T3, 1 x || x X
ALt | B1.B3 | BL.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PERALATANTELEKOMUNIKASI X X X X X X X X X X X x |T2T3|T2.T13, 2,73, | T2, T3, | T2, T3, | 72,73, 1 x | T4 % X
B1,B3| B1.B3 BLBA|B BL. 1.B3 B1
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR CAMPURAN KERTAS, EARTON, BARY X X X X x X X X X X X X 1:,?3- 11;211:3 72,73, ;2!.1'3. T2, T3, EE‘-: 1 % 13;11'4 % X
PERDAGANGAN ECERAN EAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGKERAJINAN, MATNAN ANAK-ANAK DAN LUKISAN . BL.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANGKERAJINAN X x x X X x X x X X X x |T2T,[72T3, 2,18, | 12,13, | 12,19, | T2, T3, 1 x| BT X
| BL.BS | B1.B3 | BL.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR MAINANANAK-ANAK X X X x X X % x| T2T3,| T2, T3, T2,7T3,| T2,73, | 72,73, | T2, T3, 1 x T3,T4, X
| B1.B3 B1.B3| 1.B3 | B1.B3 BL
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR LUKISAN x X ¥ X X X X X X X x X ?11;333 ;21":; E";’a ';2'“- T2, T3, _?1’23 [ “Bv'll'*- X X
mmmmsxmummwsmmmwmnmmm * . A B3 1 BLBI
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR HEWANHIDUP x x | 18,81 | T 16| 15,76, | T5. T6, 15,76, o X " P N R T2, 73, | T2, 13, | 12,13, | 12.13, i % | BT % X
Bl BL | B1 Bl Bl.B3| B1.B3 Bl. B3| B1,B3 [ Bl.B3 | B1.B3 Bl
PERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA DAN LOS PASAR BAHAN BAKAR MINYAK, GAS, MINYA X X T6, Bl 15,76, | 75, 76, | 5,76, | T5,T6, X X X x x T2,7T3,| T2, T3, 2,73, 12,13, | T2, T3, | T2,13, 1 X T3, T4, X x
1 B1 Bl Bl B1.B3| Bl. B3 B1,B3 | BI,B3 | B1.B3 Bl




T

e [ BA | P8 _[RiH1 P2 K1 | K2 | KT | TR | HK
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG ANTIK X X T6, Bl X I 1 X TS;;* X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS PERLENGKAPAN RU| X X T6, Bl X I 1 X T‘g{“ X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR PAKAIAN, ALAS KAKI, PERLENGKAPA X x T6, Bl X i 1 X T:;'? X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG LISTRIK DAN ELEKTRONIK| X X T6, Bl X I 1 X Tg{"" X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG BEKAS CAMPURAN X X T6, Bl b 4 1 1 X Taé?' X X
PERDAGANGAN ECERAN KAKI LIMA DAN LOS PASAR BARANG LAINNYA X x T6, B1 X 1 1 X T‘E?' X X
PERDAGANGAN ECERAN BUKAN DI TOKO, KAKI LIMA DAN LOSPASAR
PERDAGANGAN ECERAN MELALUI PEMESANAN POS ATAUINTERNET
T2, T3, | T2, T3, T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
N e N ey, X G ! & P % 5 A - 3 X ¥ |pipslmies| ' |mips|Bi.Bs|BiB3|piBal | I % B1 X X
, T2, T3, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK KOMODITI TEKSTIL, PAKAIAN, ALAS KAl X ¥ X X X X X X X X X X B1.8a| B1.B3 1 B1.B3 | B1.B3 | BI.B3 | B1.B3 1 1 X A b4 X
N T2,73,| T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG PERLENGKAPAN RUMAH TANY X p 2 X X X X X X X X bd X B1.Ba| B1.B3 1 1.8 | B1.Ba | B1.Ba | B B3 1 I X a1 X X
T2,73, | T2, T3, T2,73, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANCGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BARANG CAMPURAN SEBAGAIMANA TE| X X X X X X X X X X X X B1.B3 | B1.B3 1 B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 I X B1 X X
T2, T3, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN MELALUI MEDIA UNTUK BERBAGAI MACAM BARANG LAINNYA X X X X X X X X X X X X B1.B3 | Bi.B3 I Bi.B3 | B1.Ba | B1.B3 | B1,B3 1 I X B X X
PERDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAUKONTRAK
T2, T3, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PEI
RDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS JASA (FEF) ATAUKONTRAK X X X X X X X X X X X X Bl.Ba| B1.B3 1 8183 | B1.Ba | B1.83 | 'B1.B3 1 1 X a1 X X
PERDAGANGAN ECERAN BUKAN DI TOKO, KIOS, KAKI LIMA DANLOS PASAR LAINNYA
T2,7T3,| 12, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN DARTHASIL PERTANIAN X X X X X X X X X X X x BBl B 1 B1.B3 | Bl.Ba | BL.B3 | B1.83 1 1 X b1 X X
T2, T3, | T2, T3, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING KOMODITI MAKANAN, MINUMAN ATAU TEMBAKAU HAl X X X X X X X X X X X X Bl.83| BL B3 1 B1.B3 | B1.Ba | B1.Ba | BL.B3 1 I X 81 X X
12,73, | T2, 13, T2,7T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING BAHAN KIMIA, FARMASI, KOSMETIK DAN ALAT LABOH X X X X X X X X X X X X Bl.53| B1 B3 I B1.Ba | B1.Ba | B1.B3 | B1.B3 1 I X 81 X X
2,73, | T2, 13, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAS TEKS AKAIAN, ALAS KAKI BARANG KEPERL
GANGAN ECERAN KELILING TIL, Pi 3 DAN G 1 X X X X X X X X X X X X Bl,B3 | B1, B3 1 1 B3| B1.B3 | B1.B3 | B1.B3 1 I X 81 X X
T2, T3, | T2, T3, T2,73, | T2, 73, | T2, T3, | T2, 13, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING PERLENGKAPAN RUMAH TANGGA DAN PERLENGKAPA! X X X X X X X x X X X X B1.B3 | B1,B3 1 B1.B3 | BL.B3 | B1.Ba | BL.B3 I I X Bl X X
T2,7T3,| T2, T3, T2,7T38, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
FERDA ERAN BAHAN BAKAR MAS
GANGAN EC KELILING DAN MINYAK PELU 4 x - 4 % X X X X X X X X Bl.B3| B1.B3 1 B1.83 | B1.8a | B1.Ba | B1,B3 I 1 X H] X X
T2, T3, | T2, T3, T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
PERDAGANGAN ECERAN KELILING KERTAS, BARANG DARI KERTAS, ALAT TULIS, BARAN| X X X X X X X X X X X X Bl.Ba | Bl B3 I Bl.Ba | B1.B3 | B1.Ba | B1.B3 I I X Bi X X
T2, 73, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4,
{] - <
PERDAGANGAN ECERAN KELILING BARANG KERAJINAN, MAINAN ANAK-ANAK DAN LUKI§ X X X X X X X X X% X X X 5153 ] B B3 I B1.83 | B1.8a | B1.Ba | B1.B3 I 1 X Bl X X
T2,13, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, | T2, T3, | T2, T3, T3,T4
Gi
PERDAGANGAN ECERAN BUKAN DI TOKO, KIOS, KAKI LIMA DAN LOS PASAR LAINNYA YT| X bd X X X X X X X X X X B1.B3 | B1.B3 I B1.53 | B1.8a | B1.B3 | B1.Ba I 1 X Bl X X
ANGKUTAN JALAN REL UNTUK PENUMPANG T4, Bl I T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl 1 T4,B1 [ T4,B1 [ T4,B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl I T4,B1 | T4, Bl
ANGKUTAN JALAN REL UNTUK BARANG
ANGKUTAN JALAN REL UNTUK BARANG T4, Bl I T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl 1 T4,Bl1 [ T4,B1 | T4.B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl I T4,B1 | T4, Bl
ANGKUTAN BUS
ANGKUTAN BUS DALAM TRAYEK
ANGKUTAN BUS ANTARKOTA ANTAR PROVINSI (AKAP) X T4.Bl | T4.B1 [ T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4.B1 | T4, B1 1 T4,B1 [ T4,B1 | T4, B1 [ T4,B1 | T4, Bl | T4.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, Bl | T4, Bl I T4, Bl X
ANGKUTAN BUS PERBATASAN X T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, Bl I T4,B1 [ T4,B1 [T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4,B1 | T4,B1 | T4,.B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4.B1 | T4, Bl | T4, Bi 1 T4,B1 X
ANGKUTAN BUS ANTARKOTA DALAM PROVINSI (AKDF) X T4,B1|T4,B1 | T4, Bl | T4, B1 | T4, Bl | T4, Bl | T4, Bl 1 T4,B1 | T4,B1 [ T4,B1 [T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 [ T4,B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4, Bl 1 T4,B1 X
ANGKUTAN BUS KOTA X T4,Bl | T4,B1 [ T4,B1 [ T4, B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4, Bl 1 T4,B1[T4,B1 [T4.B1 [T4B1 [T4,B1 (T4 Bl [ T4 Bl | T4.B1 | T4, Bl | T4,Bl | T4,B1 | T4,Bl | T4.B1 1 T4, B1 X
ANGKUTAN BUS LINTAS BATAS NEGARA X T4.Bl | T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4,B1[(T4.B1 [T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, B1 | T4, B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4. Bl | T4, B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4.B1 X
ANGKUTAN BUS KHUSUS X T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4,B1 [T4,B1 [ T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 [ T4, Bl | T4.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4, Bl 1 T4,Bl1 X
ANGKUTAN BUS DALAM TRAYEK LAINNYA X T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 [ T4,B1 | T™4,B1 [ T4, B1 | T4, B1 I T4,Bl [T4,B1 [T, Bl [T4.B1 [ T4 Bl | T4.B1 [ T4,B1 | T4.B1 | T™4,B1 | T4,B1 [ T4,B1 | T4,B1 [ T4, Bl 1 T4, Bl X
ANGKUTAN BUS TIDAK DALAM TRAYEK
ANGKUTAN BUS PARIWISATA X T4,B1 | T4, B1 | T4, B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4, B1 | T4, Bl 1 T4,B1 [ T4,B1 [ T4, B1 | T4, B1 | T4, Bl | T4, B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4, B1 X
ANGKUTAN BUS TIDAK DALAM TRAYEK LAINNYA X T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl 1 T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4, Bl X
ANGKUTAN MELALUI SALURAN PIPA
ANGKUTAN MELALUI SALURAN PIPA
ANGKUTAN MELALUI SALURAN PIPA T4,B1 [ T4,B1 [ T4.B1 [ T4.B1 [ T4,B1 | T4.B1 [ T4,B1 | T4.B1 [ T4, B1 [T4,B1 [ T4, B1 [ T4, B! | ™4, B1 [ T4, B! [ T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4, B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4, Bl 1 T4,B1 | T4, Bl
ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS
ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS UNTUK PENUMPANG, DALAMTRAYEK
ANGKUTAN PERBATASAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X T4,B1 | T4.Bl | T4. Bl [ T4. Bl | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 1 T4,B1|T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 [ T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4, Bl 1 T4, Bl X
ANGKUTAN ANTARKOTA DALAM PROVINSI {AKDF) BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X T4,B1 [T4,B1 | T4, B1 [ T4, B1 | T4, Bl [ T4,B1 | T4,B1 1 T4,B1 | T4, B1 | T4, Bl [ T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4, Bl 1 T4.B1 X
ANGKUTAN PERKOTAAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X T4,B1 [T4.B1 | T4,B1 [ T4, B! | T4, Bl [ T4.B1 | T4, Bl 1 T4,B1 | T4,B1|T4,B1 [ T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 | T4, B1 | T4.B1 [ T4. Bl | T4,B1 | T4,Bl | T4, Bl | T4, Bl 1 T4, B1 X
ANGKUTAN PERDESAAN BUKAN BUS, DALAM TRAYEK X T4,B1 [ T4.B1 | T4 B1 | T4, B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 1 T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4.B1 [ T4.B1 [ T4.B1 | T4.Bl | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl 1 T4, B1 X
ANGKUTAN DARAT KHUSUS BUKAN BUS X T4,B1 [T4,B1 | T4,B1 | T4, B1 | T4, B1 | T4,B1 | T4,B1 1 T4,B1 | T4, Bl | T4, B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4,B1 | T4, Bl 1 T4, Bl X
ANGKUTAN DARAT BUKAN BUS UNTUK PENUMPANG LAINNYA, DALAM TRAYEK X T4,B1 [ T4,B1 | T4,.B1 | T4, B1 | T4, Bl | T4,B1 | T4, Bl I T4,B1 [ T4,B1 | T4,B1 [ T4,B1 | T™.B1 | T4,B1 | T4.B1 | T4.B1 [ T4.B1 | T4.B1 | T4,B1 | T4, Bl | T4.B1 1 T4, Bl X
ANGKUTAN DARAT LAINNYA UNTUK PENUMPANG
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RUMAI/KEDAI OBAT TRADISIONAL X X X X X X X X X X x |Tmame|Tam| 1 1 X x X X B’é;‘”' B’ésm' T"éﬁm' X X X
PENYEDIAAN MINUMAN KELILING T TIDAK TETAP X T6 % 16 T6 T6 T6 T6 X X X 6 T6 T6 T6 T6 16 T6 T6 T6 T6 T6 X X
AKTIVITAS AT, DAN AN LAINNYA
FENERBITAN BUKU_
| PENERBITA 3,81 | B3, 83
PENERBITAN BUKU X X X X X X X X X X X i X : B3, [, | I I 1 1 B1 X
- e et —— B3.B5| BS
PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST
PENERBITAN DIREKTORI DAN MAILING LIST X X X X X X X X X X X 1 x |%Bl|B2.B31 I I 1 I 1 X X
FENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN MAJAUAR ATAU TERBITAN BEREALA LATRNYA| fipamae
PENERBITAN SURAT KABAR, JURNAL DAN BULETIN ATAU MAJALAH x X X X X X X X X X X ] X :;33;2“1- B2, B3, I I 1 1 i 1 X X
ARTIVITAS PENERBITAN LAIRNYA
|AETIVITAS PENERBITAN LAINKYA ___ 73,81 | B2, B3
AKTIVITAS PENERBITAN LAINNYA X X X X X X X x X X x i X . B3, I I I 1 I X X
B3.B5 |
PEREREITAN PIRANTI LONAK [BOFTWARE] &
MMLMM?W@
PENERBITAN PIRANTI LUNAK (SOFTWARE] X X X X X X % X % x x |T2me| x X B’é,?"" X X X X 1 1 X X
PRODUNE] GANBAR VIBED DAN SEREHAMAN SUARA DAN PENBRBITAN NUSIK
ARTIVITAB PRODUNE! GAMBAR BERGERAK, VIDEO DAN PROGRANTELEVISI
WMDMIWW.WD\NWWM
AKTIVITAS PRODUKSI FILM, VIDEO DDAN PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAH X X X X X X X X x X X T2, T4 X I 1 X X X X 1 I 1 X X X
ARTIVITAS PRODUKSI FILK. VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X Tl X i 1 X X X X i I BI X X X
AKTIVITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI
AKTIVITAS PASCAPRODUKSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH PEMERINTAH X X X X X X X X X X X T2. T4 X I 1 X X X X 1 I 1 X b S X
AKTIVITAS PASCAPRODUKSI PILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA X X X X X X X X X X X T2.T4 X 1 1 X X X X I [ Bl X X X
mﬂnmswmmmwmmm
AKTIVITAS DISTRIBUSI FILM, VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI OLEH SWASTA X X X X X b 4 X X X X X T2.T4 X I 1 X X X X 1 1 Bl X X X
_A!nmu FPEMUTARAN FILM
AKTIVITAS PEMUTARAN FILM X | T5.76 | T3.76 | T3.16 | 73,76 | T3.76 | 13.76 | 13.76 | X X X X .76 13.76 | 13,76 | 13,76 | T5.76 | 13.76 | T3.76 | 1 T BL | Bl X X
AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA DAN wm
'AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA DAN PENEREITAN MUSIK
AKTIVITAS PEREKAMAN SUARA X X X X X X X X X X X _|Tam4| % I i X % X X i I Bl X X %
ARTIVITAS PENERBITAN MUSIK DAN BUKU MUSIK X X X X X X X X X X X [T x I ] X X X X 1 1 B1 X X X
[ATIVITAS PENYIARAN DAK P
PENYIARAN RADIO
PENYIARAN RADIO
T1,B1, | 71, B1,
PENYIARAN RADIO OLEH PEMERINTAH X X x X X X X X X X x T2,T4 X B2,B3.| B2,.B3, X 4 X X 1 1 1 X
_BS BS




» ZONA LINDUNG :
PENYIARAN RADIO OLEH SWASTA X X X X X X X X X X x X x
Sl e I RS S
AFTIVITAS PENVIARAN DAN PEMROGRAMAN TELEVIST
"AKTIVITAS PENVIARAN DAN PEMROQ RAMAN TELEVIST
AKTIVITAS PENYIARAN DAN PEMROGRAMAN TELEVISI OLEH PEMERINTAH X X X X X X X X X X % X X
mmﬂmwmmmcm SWASTA X X X X X X X X x X X X X
¥ =B | .81 | 55,51 | T5.B1 | 15,81 [ 15.B1 | 15,81 | 15.81 | BL.T3 | 15.B1 [ 15.B1 | 15,81 | Bl Bl BL | Bl B1 Bl Bl | 15.B1 1 15.B1 | 15.B1
% | TS.BL] 15,51 | 15,81 | T5.B1 | 15.B1 | 15,51 | 15.B1 | 15.B1 | BL.13 | 15,81 | 15,81 | 5,81 BI Bl Bl | B Bl Bl Bl | 75.B1 5.8
X T B 75 B1 [ T5.B1 | T5.BL | 75,81 | 15.B1 | 75.B1 | BI.13 [ 75.B1 | 15.B1 | 16,81 Bl Bl BL | B | BI Bl Bl | T5.B1 .81
JASA PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL) X X X X X X X X X X X |rzme| x x |B:B31 X X X Bl X X X
JASA KONTEN SMS PREMIUM X X X X X X x X x X X |T2me| x X B’;l;s' X X X X Bl X X X
SABA INTERNET TELEPONI UNTUR KEPERLUAN PUBLIK (ITKF] X 115 I I i 1 T | 75,51 75.BL | BLT3[ 1 Bl 1 T 1 T 1 I 1 T | ®Bll %X |m.8l
JASA PANGGILAN TERKELOLA (CALLING CARD) X X X X X X X X X X x |t2me| x X B’ég:" X X X x Bl x X x
JASA NILAI TAMBAH TELEPONI LAINNYA X X x X X X X X x X X |T2me| % x mé?:i, x X % X B1 X X X
JASA MULTIMEDIA
INTERNET SERVICE PROVIDER X X X X X X % X X x x [T2.me| x x (BB x X X X B1 X X X
JASA SISTEM KOMUNIKAS! DATA X X X X X X X X X X x |T2Te| x x |B2B3| X x % B1 X X X
JASA TELEVISI PROTOKOL INTERNET (IPTV) X X X X X X b 4 X X X X T2, T4 X X B2, B3, X X X X Bl X X X
JASA INTERKONEKS! INTERNET (NAF) X X X X X X X X X X X |T2T4| X X 326‘583. X X X X Bl X X
JASA MULTIMEDIA LAINNYA X X X X X X X X X X x |T2aT4| X X Bzé?' X X X X Bl X X X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA YTDL
AKTIVITAS TELEKOMUNTKASI KHUSUS UNTUK PENYIARAN X X X X X X X X X X X |T2me| x x |B2B: X X X B1 X X X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI KHUSUS UNTUK KEPERLUAN SENDIR] X x X X X X X X X X X T2, T4 X X mE' BQE " X b 4 X X Bl X b 4 X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKAS! KHUSUS UNTUK KEPERLUAN PERTAHANAN KEAMANAN X X X X X X X X X X X |T2.Te| X x |B2B3| X X X B1 X X X
JASA JUAL KEMBALI JASA TELEKOMUNIKASI X X X X X X X X x X x |t2m4| x X BE:" X X X X Bl X X X
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA YTDL X x X x X X X X X X X T2. T4 X X B2, B3, X X X X Bl X X X
ARTIVITAS HO DANKEGIATAN YBDI -I
ARTIVITAS PEMROGRAMAN, KONSULTASI KOMPUTER DANKEGIATAN YEDI
AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMPUTER
AKTIVITAS PENGEMBANGAN VIDEO GAME X X X X X X X X X X x |T12me| x X B’ég_’a' X x X % B1 X X X
AKTIVITAS PENGEMBANGAN APLIKASI PERDAGANGAN MELALUTINTERNET (E-COMMERCH X X X X X X X X X X X T2, T4 X X le‘iﬁm. X X X X B1 X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN DAN PRODUKSI KONTEN MEDIAIMERSIP X X X X X X X b4 X X X T2, T4 X X m;ﬁm' X x X X Bl X X X
AKTIVITAS PENGEMBANGAN TEKNOLOG] BLOCKCHAIN X X X X X X X X X X X T2, T4 X X Bz, 53, X X X X Bl X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN BERBASIS KECERDASAN ARTIFISIAL X X X X X X X X X b x |t2me| x x |BRB3 ¢ X X X B1 X X X
AKTIVITAS PEMROGRAMAN KOMPUTER LAINNYA X X X X X X X X X X 4 T2, T4 X X B?ésﬂs' X X X X B1 X X X
AKTIVITAS KONSULTASI KOMPUTER DAN MANAJEMEN FASILITASKOMPUTER
AKTIVITAS KONSULTASI KEAMANAN [NFORMASI X X X X X b 4 X T2, T4 X X mggm' X B1 X X X
AKTIVITAS PENYEDIAAN IDENTITAS DIGITAL X X X X x X X x 12,74 x BB X Bl X X X
AKTIVITAS PENYEDIAAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK DAN LAYANAN YANO MENGGUNAKAN X X X b 4 X X X X X X T2, T4 X X B2é§m' X X X X B1 X X X




W B U-1 | 8P BPU-4 KT TR HK PL-3

AKTIVITAS KONSULTASI DAN PERANCANGAN INTERNET OF THINGS (10T) X X X X X X 12, T4 X X mésm' X X X X Bl X X X
AKTIVITAS KONSULTAS] KOMPUTER DAN MANAJEMEN FASILITAS KOMPUTER LAINNYA p b 4 X X X X X X X X X T2, T4 X X B2ésl33, X X X b4 Bl X X
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA KOMPUTER LAINNYA
AKTIVITAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN JASA KOMPUTER LAINNYA : x X X X X X X X X X T2, T4 X X mg‘a' X X X X Bl X X X

TR =5 e
K7 'AS PENGOLA DATA, HO:

AKTIVITAS PENGOLAHAN DATA, HOSTING DAN YBDI
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS,

AKTIVIT. LAHAN P i Y : X X X

'AS PENGO DATA X b4 X X X X X X X TS, Bl X 1 1 BS B6 " 1

T3,BS, | T3,B5, | T3, BS, | 13, BS

AKTIVITAS HOSTING DAN YBDI X X TS, Bl % 1 1 e BN . ' 1 X X X

X X X X X X X X X B6 Bs | B6 B6

PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL
T3,B5, | T3,B5, | T3,B5, | T3, BS

PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL TANPA TUJUAN KOMERSIAL X X X X b b4 X X X X X TS, Bl X 1 1 E. » - =2, =N 1 X X X
T3 T3, BS, T

PORTAL WEB DAN/ATAU PLATFORM DIGITAL DENGAN TUJUAN KOMERSIAL X X X X X X X X X X x |m5.B1| x 1 I oI5 aézs J TJ‘EQBS' 35635’ 1 X X X
AKTIVITAS JABA INFORMASI LAINNYA
AKTIVITAS KANTOR BERITA
AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH PEMERINTAH X X X X X x X X X X x |rs.mi| x |™B% Tal‘%B"" T"’st 'ral,3635. T, 55, T‘“'l'%B"" I X X X

T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
AKTIVITAS KANTOR BERITA OLEH SWASTA X X X X x X X X X X X TS, Bl % » 8O, » B, » BS, ' » BS, X X X
B6 B6 | B6 B B6 BS B6
AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA YTDL
T3,BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, BS
AKTIVITAS JASA INFORMASI LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X TS, Bl X e <o L, P il el S X X X
B6 B6 | B6 | B6 B6 | B6 B6
FERANTARA } = :
BANK SENTRAL
BANK SENTRAL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 X X X
BANK UMUM
T3, Bs, | T3,BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3,B5
BANK UMUM KONVENSIONAL i L8O <] gl FE E= 1 X b 4 X
X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl B6 B6 o B6 B6
T3,B5, | 173,B5, | T3, B5, | T3, B5, | T3,B5
BANK UMUM SYARIAH x X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl ’ £y i i gorer 1 X X X
B6 B6 BS_| BSOS B6

UNIT USAHA SYARIAH BANK UMUM X X X X X X X X X X X TS, B1 X TS, Bl ‘1‘313635. 3,85, TS'BGBS' TSBES Ta].ags, 1 X X X
BANK PERKREDITAN RAKYAT DAN BANK PEMBIAYAAN RAKYATSYARIAH
BANK PERKREDITAN RAKYAT X X X X X X X X X T5, Bl X TS, Bl T3, 85, [ 13, B3, | 73, 15, | 13,85, | 19, B 1 X X X

B6 B6 B6 B6
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS
BANK AAN RAKYAT SYARIAH 2 o liied il Ll 1 X X X
PEMBIAY, X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl BS B6 B6 B6 B6
KOPERASI SIMPAN PINJAM/UNIT SIMPAN PINJAM
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3,BS5, | T3, BS
KOPERASI SIMPAN PINJAM PRIMER (KSP PRIMER) X X X X X X X X X X TS5, Bl X TS, Bl A E’ f s !‘ ! Lo 1 X X X
: . 'raﬁgs T3, BS 'ramss T3, BS WaBgs
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI PRIMER (USP KOPERASI PRIM X X X X X X b4 X X X X TS5, Bl X T5, Bl S E' ; g 2o LD ZEEE I X X b4
‘ = TSEB’S T3,BS, | T3, BS, | T3, BS TSBGBS
KOPERASI SIMPAN PINJAM SEKUNDER (KSP SEKUND! X X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl S o E‘ ' Sl A 1 X X X
: - T3, BS5, | T3, BS, | T3, BS TSEBS TSBGBS
UNIT SIMPAN PINJAM KOPERASI SEKUNDER (USP KOPERASISEKUND! . Bl i e e AEEY At pos=t I X X X
(us ER) X X X X X X X X X X X T5.B X TS, Bl B6 B6 B6 B B6
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH PRIMER{KSPPS PRIMER) X X X X X X X X X X b4 TS, B1 X TS, Bl 1‘31.?25. '[‘3}5635. mést' T3].3685. TSBES ' I X X X
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH KOPERASIPRIMER (USFPS KOPERASI P| X X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl TSLEBS’ 731.3635, TSEEBS, Tagg)as' TSE‘MBS‘ I X X X
KOPERAS| SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH SEKUNDER (KSPPS SEKUNDER) X X X X X X X X X X X T5,B1 X TS5, Bl Taé&Bs’ mllaeas' ’!‘3].?.635, mébas' 13,88, 1 X X X
UNIT SIMPAN PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH KOPERAS] SEKUNDER (USFPS KOPERA X X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl ﬁéﬁas. T‘-’ég‘r" Tal'jﬁBs' Ta‘BGBS‘ T‘ijngs' 1 X X X
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS,
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO KONVENSIONAL b 4 X X X X X X X X X Ts, Bl X TS5, Bl 85 B6 B BG 1 X X X
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS,

; , BS, , BS, . BS, , BS, | x
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH X X X X X X X X X T5,BL| X | TS,Bl| CLC iy 56 Be B X X
PERANTARA MONETER LAINNYA

T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, B5, | T3, BS
ERRAIRIARA : : , BS, , BS, , BS, , BS, » BS, 1 ® X x
MONETER LAINNYA X X X X X X X X X X X T5, Bl x TS, Bl B6 B6 B6 B6
AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING
AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING
T3, B5, | T3, BS, | T3, BS, | T3, B5, | T3, BS, T3, BS,
AKTIVITAS PERUSAHAAN HOLDING X X X X X X X X X X X TS, Bl X TS, Bl B6 Bé B6 B6 B6 B8 X X X
'TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN
TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS




. R inges . e [WH7 | Riee| B9 | P1 | P2 W | ®ma | Ei | ka3 | BT
TRUST, PENDANAAN DAN ENTITAS KEUANGAN SEJENIS X X X X x x X X X T5, Bl X 15, B1 T, |13 | 1 7,85,
'OTORITAB JASA KEUANGAN (OJK) _

OTORITAS JASA KEUANGAN
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, BS,
OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK) X X X X X X X X % X X T5, Bl x T5,B1 it i o o [t I 1 LES=
our B6 B6 B6 | B6 _B6
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN
T3, B5, | 13, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, BS.
LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN b4 X x X X X X X X X X T5, Bl X T8, Bl (S Tl Ribetorid e d=aul = 1 I ey
__________i"’_i_________—J_ Bo | Be | Bo | B6 BS
ANTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA, BUKAN ASURANSI PENJAMINAN, DAN DANA PENSIUN
mewmmvm
T3, BS, | 73, B5.| T3, BS, | T3,BS, | T3, BS T3, BS,
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN KONVENSIONAL X b 4 X X X X X X X X X TS, Bl X TS5, Bl ' ’ ~irekh Sl ikl 1 1 S
T3, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3,BS
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH X X X X X X X X X X X TS, Bl X 5, Bl 2 E' 4 o Tt i e o 1 1 Srijad
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3,BS, | T3, BS rsﬂ%s
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN PEMBIAYAAN X X X X X X X X X X b 4 T5, Bl x T5,B1 it e Babrsop Srigi = 1 1 ey
B Bs | B6 | B6 BS BS
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, B5,
PERGADAIAN KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X 15, Bl b 4 T5,B1 E' ) [ E. ? e E‘! 3 I 1 "
T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3, B5
PERGADAIAN SYARIAH X X X X X b 4 X X X X x T5, Bl X T5, Bl gl ‘i i v .i | Ao I I Lt
T3, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, BS, 1‘35685 T3,B5
UNIT USAHA SYARIAH PERGADAIAN X X X X X X X X X X X T5, Bl X T5, Bl ] LSy bra SR ] ST 1 I e
__B6 | BO B6_ | BO
PERUSAHAAN MODAL VENTURA i
T3, BS, | 173, BS,| T3, BS, | T3,BS, | T3, BS, T3,B3
PERUSAHAAN MODAL VENTURA KONVENSIONAL X X b4 X X X X X X X X T5, Bl X TS, Bl el Hi b Iboliuptl] (Rab-tegric (e S 1 1 Lot
_Bo | BG | B6 | B6 | BS
PERUSAHAAN MODAL VENTURA SYARIAH X X X X X X X X X X x || x |1s.B1 7355 |T3.B5,T3,B5 | 73,85, | 13,85, I rs;_s.
Ta, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3,B5, | T3, BS T3, BS,
UNIT USAHA SYARIAH MODAL VENTURA X b 4 x X X b 4 X X X X X 5, Bl X T5,B1 o ad v i e B A | 1 4
TV | B6 | B6 B6 | B6
PERUSAHAAN PEMBIA INFRASTRUKTUR
| PERUSAHAAN FEMBIATA
T3, BS, | 13, BS, | T3, BS, | T3,BS, | T3, BS T3, BS,
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X T5.B1 X T5, Bl Ry yo2 i s 2= I I *
T3,B5,| T3,BS5,| T3,BS, | T3 T3, BS T:!H%S
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR SYARIAH b4 X X X X X X X X X X T5, Bl X 75, Bl (s (e S Tt Sl M~ il it | 1 £=2oh
Tamas T3,B5,| T3, B5, | T3,BS, | T3,BS ﬁmBS
UNIT USAHA SYARIAH PERUSAHAAN PEMBIAYAANINFRASTRUKTUR X X X X X X X X X X X 5, B1 X T5, B1 i e goe B 2oE 1 1 gy
Bs | B6 | B6 | B6 | B6 B6

LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANQ BERBASIS TEKNOLOGHNFORMASI H P2P LENDING)
[q T3, B85, | 13, B5,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS T3,B5
LAYANAN FINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI (FINTECH P2P X X X X X X X X X x X B % |18B ] ] ae | as | Bs |} I gl
B B6 | B6 | B6 | BOG

T3, B5, | T3,BS.| T3, BS, | T3,B5, | T3, BS, T3, BS,
LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGIINFORMASI (FINTECH P2P LE'I X x X X X X X X X X X T5,B1 X T5, Bl LT E BT g' ” E‘ 5 1 1 e
T3, B5,| 13, B5,| T3, BS, | T3, B5, | T3, BS T3, B5
UNIT USAHA SYARIAH LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGIINFOR| X X X X X X X X X b 4 X T5, Bl X T5,B1 Lol T el laieco o e A 1 I e
e B6 B6 | B6 | B6 | B6
]WMMWWAWL.BWMUWMMM ]
T3 T3,B5,| 73, BS, | T3,B5, | T3, B5 T3,BS
LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA X X X X X b 4 X X X X X I X T5, Bl gt ’” 3 e L B6 ' T I A
Tamns 13, BS, 1‘35685 T3.B5, | T3, BS T3, BS
PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SEKUNDER PERUMAHAN X X X X X X X X X X X 5, Bl b 4 T5.B1 Ao s Sy e R oy I 1 dpeei
B6 | B6 | | B0 _B6_
AKTIVITAS JASA KEUANGAN LAINNYA YTDL, BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN x X X X X X X X X X % |me1| x |71s.81 | B5[73.B5]T3,B5, | T3.85, | 13, B3, | 1 |TBs
B6 B6 B6 | BO
AJIB
T3, B5,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3, BS,
ASURANSI JIWA KONVENSIONAL X X X X X X X X X X X T5, Bl X T5, Bl E' i B E' | (e E' : 1 I 4
T3, BS, | T3, BS,| T3, BS, | T3, B5, | T3, BS T3, B5S
ASURANSI JIWA SYARIAH X X X X X X X X X X X T5, Bl X TS, B1 Lo L p =4 Eli . i-i 4 1 I e
T3, BS, | 73, BS,| T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3,B5
UNIT SYARIAH ASURANSI JIWA X X X X X X X X X X X 15, Bl X T3, B1 gl ot Rl A el 1 1 e
_B6 B6 | B6 | B6 B6
ASURANSI UMUM
T3, B5, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, | T3, BS, T3,BS
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JASA RESERVASI LAINNYA YBDI YTDL
AKTIVITAS KEAMANAN DAN PENYELIDIKAN
AKTIVITAS KEAMANAN SWASTA




BA W | R2 | R3 | 8Pu1 [8FU4 | 1 | K3 | KT |
X X X X X X X X X X X X X 1 1 BL | B Bl | B I 1 Bl X
X X X X X X X X X X X X X 1 1 BL | Bl Bl Bl 1 1 Bl X
X X X X X X X 73 X X X 4 1 1 1 Bl Bl Bl Bl 1 L Bl | X
X X X X X X X X X X X i I i I i i 1 i I I B [
X X X X X X X I i i I X X % i T I X
AKTIVITAS KEBERSIHAN BANGUNAN DAN INDUSTRI LAINNYA X X X X X X X X X % X T I T X X X X i I i X
AFCTIVITAS JABA PERAWATAN DAN PENBELTHARAAN TAMARK
AKTIVITAS JASA PEFAWATAN DAN PEMELIHARAAN TAMAN
AKTIVITAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN TAMAN X i I i I T i X % X 1 i i 1 X X X X 1 I I X
Y DAN A PENUNJANG USBAHA LAINNYA
ANCTIVITAS ADMINISTRASI KANTOR DAN PENUNJANG KANTOR e
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA ADMINISTRASI KANTOR
AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA ADMINISTRAS! KANTOR X X X X % X X X 1 X T I X X X X 1 I i X
ARTIVITAS FOTGKOPI, PENYIAPAN DOKUMEN DAN AKTIVITASKHUSUS PENUNJANG KANTOR LAINNYA
"AKTIVITAS FOTOKOPI, PENYIAPAN DOKUMEN DAN AKTIVITASKHUSUS PENUNJANG KAN X X X X X X X X X 1 1 1 Bl Bl Bl Bl 1 I Bl X
CALL CENTRE
AKTIVITAS CALL CENTRE
AKTIVITAS CALL CENTRE X X X X X X X X X X X X i i BL | BI BL | B1 1 1 B X
PERTEMUAN, FPERJALANAN INSERTIF, PAMERAN, DAN JASA PENYELENGGARA EVENTKHUSUS
S ABA PENYELENGGARA PERTEMUAN, PERJALARAN INSENTIF, KONVENSI, PAMERAN, DAN JASA PENYELENGOARA EVENTKHUSUS
JASA PENYELENOGARA PERTEMUAN, PERJALANAN INSENTIF,KONFERENSI DAN FA"E:_\] X X X X X x X X X 3 X 1 I 1 Bl Bl Bl Bl 1 1 Bl X x X
“JAGA FENYELENGOARA EVENT KHUSUS [SPECIAL EVENT) X X X__| 76,81 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | T6.B1 | X X X X I T I Bl | Bl Bl | Bi ] 1 Bl X X X
“AFTIVITAS JASA PENUNJANG USAHA YTDL
AKTIVITAS DEBT COLLECTION DAN LEWBAGA PENGELOLAINFORMASI PERKREDITAN
AKTIVITAS DEBT COLLECTION X X X X X X X X X X X X X 1 I Bl Bl Bl B1 1 1 Bl X X X
AKTTVITAS LEMBAGA PENGELOLA INFORMASI PERKREDITAN X X 3 X X X X X X | X X X X 1 1 BL | Bl Bl | BI 1 1 Bl X x X
AKTIVITAS FENGEFARAN
P TIVITAS PERGEPARAN % X 3 X X X X X X % X X X i i Bl | B1 Bl | B1 i i Bl X X X
AKTIVITAS JASA PENUNJANG USAHA LAINNYA YTDL
AKTIVITAS JASA PENUNJANG USAHA. LAINNYA YTDL X X X X X X X X X X X X X i i BL | Bl BL_| B1 i I Bl X X X
WAJE
ADMINISTRASI PEMERINTAHAR, PORTAHANAN DAN JAMINANSOSIAL WAJTS
KBOIATAN ADMINISTRASI PEMERINTAHAN
LEMEAGA LEQISLATIP X P X X x X X X X X X X X X };33 g B | m Bl | B1 1 1 1 |mam| x X
PENYELENGGARAAN PEMERINTAH NEGARA DANKESEKRETARIATAN NEGARA X X X X X X X X X X X X X X E‘i’é BL | BI B | B1 1 1 1 |maB1| x X
LEMBAGA EKSEKUTIF KEUANGAN, PERPAJAKAN DAN BEA CUKAI X X X X X X X X X X X X X X %‘E Bl | m Bl B1 I 1 I 1 % X
| EMBAGA FKSEKUTIF PERENCANAAN x X X X x X % X X X X X X X 1;3 ‘;; Bl | B B BI 1 1 1 |meB1| X X
LEMBAGA PEMERINTAH NON KEMENTRIAN DENGAN TUGASKHUSUS X X X X X X X X P X X X X X ﬁ BL | B Bl B1 1 I 1 |rmam1| x X
KEGIATAN ADMINISTRASI PEMERINTAEAN LAINNYA X X X X X X X X X X % X X X ELE B | B Bl | B1 I 1 1 |mB1| x X
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG KESEHATAN.PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN DAN PELAYANAN SOSIAL LAIN BUKANJAMINAN SOSIAL
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG PENDIDIKAN X X X X X X X X X x X X x X 'g"a ‘;’& i I I 1 1 I I X X X
ADMINISTRAST PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG KESEHATAN X X X P X X X x x x X X X X 'Zi;' I i I I I I 1 X X X
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERTNTAH BIDANG PERUMAHAN X X X X X X X X x X X X X x |THB2) I I 1 I 1 i X X X
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH BIDANGEESEJAHTERAAN SOSIAL X X X X X X X X X X X X X X E‘ Bzi I 1 1 1 1 1 1 X x X
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG KEAGAMAAN X X X X X X X X x x X X X X 1;!31._5;5 I i I I I 1 I X x X
ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH BIDANGKEBUDAYAAN/KESENIAN/REKREAST/] X X X X X X X X x X X X x |TP _"éﬁé I 1 ] 1 I 1 1 X X ®
T3, B2, | 13, B2
| ADMINISTRAS! PELAYANAN PEMERINTAH BIDANG LINGKUNGANHIDUP X X X X X X X X X X X X X ol e (N 1 1 1 1 : 1 X x
B3.B5 | B3, BS
ADMINISTRASI PELAYANAN PEMERTINTAH BIDANG SOSIALLAINNYA BUKAN KESEHATAN, X X X X X X X X X X X X X :‘ BBZ‘S 3, ?325 1 1 I 1 I 1 1 X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN UNTUK MENCIPTAKANEFISIENSI PRODUKS] DAN BISNIS L
= 3,82, | 13,82,| 13, B2, | T3, B2, | 13, B2
AHAN BIDANG PERTANIAN X X X X X X X X X X X b > . iy PSSt
KFGIATAN LEMBAGA PEMERINT! BI G X X B3, B5 Bs | B3 B3.Bs | B3, BS I 1 I X X




o Dl Yoy : £ [ [RTH-] EEEHEEE_‘“EE : TR | EK
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERTAMBANGANDAN PENGGALIAN, ngrd X X x X X b4 X X X X b4 X X X ';% B&?__:_ T3, B2, X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERINDUSTRIAN X X X X x X X - X X X X X X gﬁé 13, ‘;25 X =
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG KOMUNIKASI DANINFORMATIKA X X X X X X X X X X X X X X ‘2'33 ?5_ T3, B2, pe "
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG KONSTRUKSI X X X X x X X X X b X b'e X X ";;;_ T3, B2, 5 %
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERDAGANGANDAN PARIWISATA X X P X X X X X X X X X 1 x |T9.B3]73,B2 x %
KEQIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANG PERHUBUNGAN X X X X X X X X X X X % x X Eﬁ_m %
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN BIDANGKETENAGAKERJAAN X X X X X X X X X X X X x X E’ ‘;:,L "i' 5, X X
KEGIATAN LEMBAGA PEMERINTAHAN UNTUK MENCIPTAKANEFISIENS! PRODUKSI DAN X X X = x x % X X x X X X x '1;3 ;ﬁ %
PETYEDTAAR LAYANAN UNTUK MASYARARAT DALAM BIDANGHUBUNGAN LUAR NEGERI, PERT “HEAMARAN DANKE TERTIBAN :

HUBUNGAN LUAR NEQERI

HUBUNGAN LUAR NEGERI X x X X x X X X X x X X X X Ea ‘;’L 13,B2,| T3,B2, | 13, B3, | 13, B2, X X x
[FERTAHIANAN DAN KEAMANAN _ | B3.ps | B3, 85 | Ba.Bs | B3.Bs

| EMBAGA PERTAHANAN DAN ANGKATAN BERSENJATA X X X X X X X X T X X X X X 3 X X X Bl X Bl X
ANGKATAN DARAT X X X X X X X X X X X X X X X X X X X Bl X Bl X
ANGEATAN UDARA X X 3 X X X X X X X X X X X X X X X X Bl X Bl X
ANGKATAN LAUT Xl % X X X X X X X X X X X X X % X X X Bl X Bl X
KETERTIBAN DAN KEAMANAN MASYARAKAT

KEPOLISIAN ;(( X ; : X : § X X A X X X X X X X X X X Bl X Bl X
FERTAHANAN SIPIL X X X X X X X y X X X X X X X Bl X
LEMBAA PERADILAN X X X X X X X X X X X X X X BL | BI Bl B1 Bl | BI 3 Bl X
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN EENCANA DAN PEMADAM KEBAKARAN X X X X X X X X X X X X X X Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
JAMINAN SOSIAL WAJS

JAMINAN SOSIAL WAJTB

JAMINAN SOSIAL WAJIB x | x | x| x| x [ x| x| x| x| x| x| x| x X ;g‘;_ 13, 12,1 74, 3, |13, B4, | 18, B2, X

PENDIDIKAT ANAK USIA DINI DAN DABAR

PENDIDIKAN DASAR PEMERINTAH

PENDIDIKAN DASAR/ IBTIDAIYAH PEMERINTAH X X X X X X X X X X x X x |T.B3 E’L;;' 1 I 1 I

PENDIDIKAN MENENGAH PERTAMA/ TSANAWTYAH PEMERINTAH X x X X X X X x X X X X X ;;';B;; 3,B3] I 1 I

PENDIDIKAN DASAR SWASTA

PENDIDIKAN DASAR/ IBTIDAIYAH SWASTA X X X x X X X X X X X X x [I&BL1T.E] I 1 I

PENDIDIKAN MENENGAH PERTAMA / TSANAWIYAH SWASTA X X x X X X X x X X X x |T-E2 _g‘;"; 1 I 1 I X X X X
FENDIDIKAN ANAK USIA DINI

PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK PENERINTAH X X X X X X X X X X x X X ;32';; 1 1 I 1 1 X X X X
PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK SWASTA/RAUDATULATHPAL/BUSTANUL ATHFAL X X X X X X X X X x X X X ;‘;' EH;' 1 I I 1 I X X X X
PENDIDIKAN KELOMPOK BERMAIN X X X x X X X X X X X X X 'g Z‘ 1 I 1 1 1 X X X X
PENDIDIKAN TAMAN PENITIPAN ANAXK X X X X X x X X X X X X X g_‘;;' 1 I 1 I 1 x X X X
PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK LUAR BIASA X X X X X X X X X X X X x |T3B2 I 1 1 I X X X X
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI SEJENTS LAINNYA X X X X X X X X X X x X X gﬁl’i 1 i I I 1 X X X X
ETUI\N PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN ANAK USIA DINIDAN PENDIDIEAN DABA_I'E

SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA KELOMPOK BERMAIN X X X X X X X X X X X X x | T&BLL I I 1 1 X x X X
SATUAN PENDIDIEAN KERJASAMA TAMAN KANAK-KANAK x X X X X X X X X X X X x |BBal 1 I 1 1 X X X X
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN DASAR X X X X X X X X X x X X X gg; 73,83 1 i 1 X X X x
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH PERTAMA X X X x x X X x x X X X X ;‘; g: g :; 1 I 1 1 x X X X
SENDIDIRAN PESANTREN DAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAMANAK USIA DINI DA DASAR

SATUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI/PAUD AL-QURAN X X X X X X X X X X 13,821 1 1 1 [ X X X
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH/ PENDIDIKAN DINTYAH FORMAL ULA X X X X X X X X X X X X 8,8 1 I 1 I

SATUAN PERDIDIKAN MUADALAH/ PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL WUSTHA X X X X X X X X X X X X X ;3' iy 1 1 1 1 I




BA RTH-1 [ RTH2 | RTH RiIHE7|RIES| BJ | P1 | P2
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING ULA b4 X X X X X x b 4 X X X x
SATUAN PENDIDIKAN PESANTREN PENGKAJIAN KITAB KUNING WUSTHA X X X X X X X X X X b 4
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK USIA DINI DAN DASAR A
3, B2
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN ANAK UBIA DINI X X X X X X X X X X X X X ey 1 1 1 1 |
B3, BS | Bl BS
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN DASAR X X X X X X % X X X X X TJ-E:. 13,82, 1 1 1 T, B2,| T3, B2,
T3,B2,| T3, B2 T3, B2,| T3,B2
v PERTAMA x X X X X X L el sy Fatt
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH X X X X X X X B3.BS | B3 1 1 1 1 "85 | Ba.BS
PENDIDIKAN MENENGAH
PENDIDIKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH PEMERINTAH
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
% X % X , B2, , B2, , B2, B2,
PENDIDIKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH PEMERINTAH X X X X X b4 X X X B3.B5 | B3, BS 1 1 1 I Ba.B5 | B3.BS
PENDIDIEAN MENENGAH/ALIYAH SWASTA
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
A % x % X , B2, B2, B2, B2,
PENDIDIKAN MENENGAH/ALIYAH SWAST X X X X X X X X X B3.85 | 1 I I 1 p3.Bs | Ba
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIS/ALIYAHKEJURUAN PEMERINTAH
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN DAN TEKNIS/ALIYAH KEJURUAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X '; g’i’ 1254, 1 | I 1 At ’;i' 13,03,
PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH KEJURUAN SWASTA BLES
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2,
PENDIDIEAN MENENGAH KEJURUAN/ALIYAH KEJURUAN SWASTA X b 4 X X X x X X X >4 X X X W 5 I 1 1 1 L '
/ | B3. BS B3.BS | B3.BS
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAH ATAS X X X X ¥ X b 4 X X X X X X i' sy 1 1 I I Ei‘ B ! e
13,B3,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN MENENGAHKEJURUAN X X X X x X X X X X X X X iy ey 1 I I 1 Y s
|t _B3,B5 | B3, BS |
PENDIDIKAN PESANTREN MENENGAH
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH, PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL ULYA X X X X X X X X X x X X X ;?1 E;_ 13,83 1 I 1 E_g;; 13, B2,
13.B2,| T3, B2 T3.B2,] 13, B2
KUNING b 4 X X Jpiniy Pt i
SATUAN PENDIDIKAN PESBANTREN PENGKAJIAN KITAR ULYA X X X X X X X X X X | B3.BS 1 1 1 1 2 85 | B3.B5
T3,B2,| T3,B2 T3,8B2,| T3,B2
DAN UL INAMBUNGAN % X B2, , B2, , B2, i
SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH WUSTHA YA BERKES b 4 X X X X X b 4 X X X X B3.Bs | B3, BS I 1 I I B3.BS
PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
SATUAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH X x X X X X X X X X X X X N o 1 1 I I e =
I ——— _B3.B5 | B3.BS | | B3.BS
PENDIDIKAN TINGGI
PENDIDIKAN TINGG! PEMERINTAH
T e 13, B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
PENDIDIKAN TINGG1 AKADEMIK PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X = =y 1 I 1 1 p=t e
R AEN W TR ED =
PENDIDIKAN TINGGI VOKASI DAN PROFESI PEMERINTAH X X X X X X X X X X X X X sy ey 1 1 1 1 sl re
B3.B5 | B3, BS B3.BS |
PENDIDIKAN TINGGI SWASTA
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2,
PENDIDIKAN TINGG] AKADEMIK SWASTA b 4 X X X X X X X X X X X > ey I 1 1 1 gy s
R A R AR
PENDIDIKAN TINGG! VOKAS PROFESI SWASTA X X b 4 X X X X X X e e I I gt rl
LKAN VOKASI DAN X X X X B3.B5 | B3, BS. I I | B3.BS
PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN
13,B2,| 13, B2 T3,B2,| T3,B2
= = X X , B2, . B2, , B2, B2,
PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN PEMERINTAH X X X X X X X X X X X B3 BS 1 1 1 1 B3.BS | BS
PENDIDIKAN TINGGI KEAGAMAAN SWASTA X X X X X X X X X X X X ;‘; ;;'_ 13,82, 1 1 i ;:' B3,| 73, B3,
PENDIDIKAN PESANTREN TINGG! (MA'HAD ALY)
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
PENDIDIKAN NGG! AL b4 X X X X X X o] s et # o
IDI PESANTREN TI 1 (MA'HAD ALY) X b4 X X X X B3.BS | B3, BS I 1 1 Ba.B5 | B3.BS
PENDIDIKAN LAINNYA
PENDIDIEAN OLAHRAGA DAN REKREASI
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| 13, B2,
JASA PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN REKREASI X X X X X b4 X X X X X b 4 1 B3 FS | Ba.BS I I I | B3.B5 | B3, BS
PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3.B2,
% X X , B2, , B2, , B2,
PENDIDIKAN KEBUDAYAAN X X X X X X X X X 1 B3.Bs | B3.Bs | 1 I 1 B3.85 | B3.BS
PENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
" X % , B2, , B2, s . B2,
PENDIDIKAN LAINNYA PEMERINTAH X X X X X X X X X X X B3.BS 1 1 1 1 B3 BS
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NONFORMAL 2. B3
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3.B2,
% % X % , B2, , B2, , B2,
SATUAN PENDIDIKAN KERJASAMA PENDIDIKAN NONFORMAL X b 4 X X X X X X b4 B3.EBS | B3.BS I I I I s | B3, s
PENDIDIKAN PESANTREN DAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA
T3,B2,| T3, B2 T3, B2,| T3,B2
% X % X % X , B2, , B2, 5 , B2,
PENDIDIKAN PESANTREN LAINNYA X X X X X X X B3.ES | B3 I I 1 I B3.BS | B3,
T3,B2,| T3,B2 T3,B2,| T3, B2,
x R , B2, »
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM NON FORMAL X X X X X X X X X X X .4 B3.BS | B3, BS I 1 I I B3 B3 BS




v ZONA LINDUNG 4 I : 'BUDIDAYA
: Daftar Kegiatan BA | P8 | RiH-1| RTH2 RiA7 | RIAs| BJ | P- F3 | %Pl | W | R2 | R3 | 8pu1 2 [ sPUa | SPU4| K1 | K2 | KT HE
T3,B2,| T3,B2 T3,B2,| T3, B2
® % X X , B2, , B2, B2, , B2,
PENDIDIKAN KEAGAMAAN LAINNYA YTDL x X X b4 X X X X b et B3.BS I 1 I 1 pa.Bs | B1.BS X X
PENDIDIEAN LAINNYA YTDL
T3,B2,| T3,B2 T3,B2,| T3, B2
X X X % , B2, ., B2, , B2,
JASA PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN PERBANKAN X X X X X X X X X B3.BS 1 | I 1 Ba.B5 | B3 X X X X
T3, B2,| T3,B2, T3,B2,| T3.B2
. % % X % X , B2, v , B2, )
| JASA PENDIDIKAN KOMPUTER (TEKNOLOGI INFORMAS| DANKOMUNIKASI) SWASTA X X x X X X b4 X B3, BS | BS I I I 1 B3, BS | B3. B X X X X
FENDIDIKAN BAHASA SWASTA X X X X X X X X X X X x X E?é_ i<l I 1 I T S B I X X x
T3,B2,| T3,B2 T3,B2,| T3,B2
. X X B2, ’ , B2, , B2,
FENDIDIKAN KESEHATAN SWASTA X X X X X X X X X X X B3 B3.B5 1 | 1 I B3.BS | B3.BS X X X x
T3,B2,| T3,B2 T3,B2,| 13, B2,
X X X X X X (e g ey
PENDIDIKAN BIMBINGAN BELAJAR DAN KONSELING SWASTA X b 4 X X X X X B3.BS | B3. BS 1 I I I B3 B | B3.BS X X X X
- T3,B2,| T3,B2 T3,B2,{ T3, B2
IDIKAN A’ X X X X X X X X i e s s it b 4
PENDIDIEAN AWAK PESAWAT DAN JASA ANGKUTAN UDARAKHUSUS PEND waK| X X X X X B3.B5 | B3.BS 1 I I 1 Bs | B3 X X X
T3,B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2
SW: X X X X X X X 4 b 4 X X X b 4 ! vy et G X X X
PENDIDIKAN TEKNIK SWASTA B3.B5 | B3.Bs 1 1 1 1 B3 X
PENDIDIKAN KERAJINAN DAN INDUSTRI X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 I 1 X X X X
T3,B2,| T3,B2 T3, B2,| T3, B2
[KAN WAST: X X X X X X X X X X X X X ¥ ot I I 1 I e g X X X X
PENDID LAINNYA 8 A B3.B5 | B3.BS |
HEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN
KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN
KEGIATAN PENUNJANG PENDIDIKAN X X b4 X X X X X X X X X X 1 1 1 [ 1 1 1 1 X X X
MANUSIA
AKTIVITAS RUMAH SAKIT
ARTIVITAS RUMAH SAKIT
BL, B2 T3,B2,| T3, B2, T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT PEMERINTAH X X X X X X X X X X X Ba 1 X B3, BS, | B3, BS, I 1 1 B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,B6
| _B6 B6 | B6
BL, B2 T3,B2,| T3, B2, T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS PUSKESMAS X X X X X X X b4 X X X 1‘33 "1 X B3, BS, | B3, BS, 1 I I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, x x B1, B6
| _B6
B1.B2 T3,B2,| T3,B2, T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT SWASTA X X X X X X X X X X X 33 ! X B3, BS, | B3, B5, 1 1 I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,B6
|__B6_
B1, B2 T3,B2,| T3, B2, T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS KLINIK PEMERINTAH X X X X X X X X X X X Ba * X B3, BS, | B3, BS, 1 I 1 B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,B6
B6 | B6 B6 | B6 | BO
Bl.B2 T3,B2,| T3, B2, T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS KLINIK SWASTA X X X X X X X X X X X E.'! ! X B3, BS, | B3, B5, [ I I B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,B6
B6 B6 6 BS
i T3, B2,| T3, B2, T3,B2,| 13, B2,| T3,B2,
AKTIVITAS RUMAH SAKIT LAINNYA X X X X X X X X X X X éa " X B3, BS, | B3, BS, I 1 1 B3, BS, | B3, BS, | B3, BS, X X B1,B6
_B6_ | B6 B6 | B6 |
ARTIVITAS PRAKTIK DOKTER DAN DOKTER GIGI
'AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER DAN DOKTER G1GI
T3,B2,| 13, B2 T3, B2,| T3,B2,| T3, B2
AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER X X X X X X X X X X X X Bl ‘E gt I 1 1 1 E'E ”' { E‘!lﬂ y X B1,B6
13,B2,| T3, B2, 73, B2,| 13,B2,| T3,B2
AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER SPESIALIS X X X X X X X X X X X X Bl 3 e i I 1 1 1 P ’ : : g E = X B1,B6
T3,B2,| T3,B2 T3, B2,| T3,B2,| T3,B2
% x x x X X % B2, , B2, , B2, B2, , B2, . x
AKTIVITAS PRAKTIK DOKTER GIGI X X X X X Bl B3.BS I 1 I 1 B3 Bs | B3.Bs | B3.BS X B1,B6
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN MANUSIA LAINNYA
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN MANUSIA LAINNYA B — .
T2,73, | T2. T3, , T3, T2, T3, | T2, T3, T3,B2,| T3,B2 T3, B2.| 13,B2,| T3, B2
. s ) X , s B2, , y , B2,
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN YANG DILAKUKAN OLEH TENAGA KESEHATAN SELA] X X X 14,75 | T4.75 | T4.75 X X X 4,75 | 14,75 Bl Ba.BS | 1 1 1 I s X X X
72,73, T2, T3, | T2, T3, T2,7T3,| T2, T3 T3.B2,| 13,B2 T3, B2,| 13,B2,| T3, B2
s X X , T3, ' ' , B2, , B2, , B2, , B2, %
AKTIVITAS PELAYANAN KESEHATAN TRADISIONAL X X X 14,75 | T4.15 | T4.15 X X 14,15 | T4.T5 B1 pa.B5 | B3.B5 I 1 1 1 B35 | s : X X
T2,T3, | T2, 13, | T2, T3, T2, 73, | T2, T3, T3,B2,| T3, B2, T3, B2,| 13,B2,| T3,B2,
AKTIVITAS PELAYANAN PENUNJANG KESEHATAN X X X 14,75 | T4.T5 | T4.TS X X X X T4, 75 | TA.TS Bl B3.BS | B I I I 1 B3.BS B X X X
T2.7T3,| T2, T3,| T2, T3. T2, T3, | T2, T3, T3,B2,| T3,B2 T3, B2,| T3,B2,| T3, B2,
% , T3, B2, ., B2, , B2, » s
AKTIVITAS ANGKUTAN KHUSUS PENGANGKUTAN ORANG SAKIT (MEDICAL EVACUATION)| X X X T4.75 | T4.T5 | T4.T5 X X X T4.75 | T4, TS Bl B3.B5 | B3.BS I 1 I 1 B3.B5 | B3.B5 BS X X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI
mumumutnmmmwnummm&u
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] UNTUK PERAWATAN DANPEMULIHAN KESEHATAN -
T2,T3 T2,T3,| T2, T3, | T2, T3, T2, T3, | T2, T3, T3,B2,| T3,B2 T3, B2,| T3,B2
5 , T3, , T3, i % X , T3, , T3, . B2, , B2, . B2, , B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT1 UNTUK PERAWATAN DAN PEMULIHAN KESEHATAN X 4. TS X 7415 | T4, 4,75 X b4 4, T4.T5 X BS I 1 1 1 B3.B5 | B3 X X X
mmmmnmmmmm,mwnnmmnnmm OBATTERLARANG b b
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] UNTUK KETERBELAKANGANMENTAL. GANGGUAN MENTAL DAN PENYALAHGUNAAN OBATTERLARANG
T2, T3, 72,73, | T2.73, | T2, T3, T2, T3, | 12, T3, T3, B2, T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,
X R ,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS GRAHITA X 4TS X w415 | T4.75 | T4.15 X X X 14.75 | 14,13 X B3B8 1 1 I I 1 B35 | BS X X
T2, T3, T2, T3, | T2.7T3, | T2, T3, T2, T3, | T2, T3, T3, B2, T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS LARAS X 4. TS X 74,75 | T4.75 | T4.T5 X X X X 1475 | T4, T5 X B3.BS 1 I 1 1 I 3,85 | B3.BS | B3, BS x X
» T2, T3, T2,T3,| 12,73, | T2, T3, T2,73, | T2, T3, T3, B2, T3, B2,| 13,B2,| T3,B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK KORBAN PENYALAH GUNAAN NARKOTIKA, Al X T4, TS X 1475 | TA.T5 | 14,75 X X X X 4. 75 | T4,T5 x Sa 1 i 1 1 I Ba, B3 B3, B5 X X
mummmnpmmmmmwmmmu BS L B3.BS




3 ; ; ZONA LINDUNG
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA DANPENYANDANG DISABILITAS .
12,713, e T2,T3, [ T2, TS, T2, 13, [ T2, T3, 13, B2, T3,B2,| T3,B2,| 73, B2
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA X X ;2 _Ti%ﬁ TT;.TS X X X 14,75 | T4.7S X B3, 1 1 1 I f B3, "Bs X X
T2, T3, , T3, [ T2, T3, , T3, T2,7T3,| T2, T3, T3, B2 T3,B2,| T3,B2,| 13, B2,
X % , B2, ,
AETIVITAS SOSIAL SWASTA DI DALAM PANTI UNTUK LARJUT USIA X 78 X 14,75 _%2'_1.1& X X T4.75 | T4.T5 X B3.BS I 1 I I I B3.B5 | B3.BS X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS NETRA x |DB] o ) T3, [ 12,73, 5 '"H’ x X X X ?‘:‘; '.’; T,é x ||BBal 1 I 1 ; | T3B2) Ta.E| BB, x
T2, T3 , T4, [ T2, T3, | T2, T3, T2,7T3, | T2, T3, T3,B2. T3,B2,| T3,B2,| 13, B2
AKTIVITAS DALAM PANT! UNTUK PENYANDANG DISABILITAS DAKSA X el X 74,15 | T4.T8 X X X X 4 g X g 1 | gl '1X X
= R T2, T3, [ 12,13, | 13, T3 R LR T3, B2 ] ] : AR AR )
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PENYANDANG DISABILITAS RUNGU WICARA{ X 4,78 X 4. 75 | T4.T5 X X X X 14.75 | T4.7T5 X Ba. 1 1 1 1 1 Ba'.ﬂs_ Bs | B X X
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA YTDL B3, BS
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] LAINNYA YTDL =t
73 T2,T3,| T2, T3, , T3, T2,T3, | T2, T3, T2,T3. | T2, 73, | T2, T3,
|AKTIVITAS PANTI ASUHAN PEMERINTAH X T4.75 X 1,1;;5 TT;‘I;- 4. TS X X X X 74,75 | T4.15 X 1 I 1 1 1 1 T4.75 | T4.TS | T4.15 X X X
T2, T3, , 13,172,713, | T2, T3, 12,73, | T2, T3, T3,B2,| T3.B2,
AKTIVITAS PANTI ASUHAN SWASTA X 14,75 X 1‘1;.1‘5 14, ‘.g x X X X 7475 | T4. 15 X 1 I 1 1 I I B3 1 X X X
12,73, , T3, | T2,T3, | T2, T3, T2,73, | T2, T3, T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] UNTUK ANAK YANGBERHADAPAN DENGAN HUKUM x -t X T4.15 1,1;'11:5 14,75 X X X X 14,75 | T4.15 X 1 I I I I I Ba.Bs | Ba.BS 1 X X X
T2, T3, T2, T3, , T3, | T2, T3, T2,73,| T2, T3, T3,B2,| T3,B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK BINA REMAJA X 4, X %%_nm “l;.s X X X X 4,75 | T4, 75 X 1 | 1 I 1 I B3, BS | s I X X X
T2,T3, . 13, T3, | T2, T3, T2,T3, | T2, T3, T3,B2,| T3.B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK PETIRAHAN ANAK X v X ﬁ—g ;‘:‘l‘s 4,75 X X X X 3.,”'5 4. TS X [ 1 1 1 | | mr&‘j’i 1 X X X
12,78, T2, T3, | T2,T3, | T2, T3, ,T3,| T3, T3, T3,B2,| T3.B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANT] SOSIAL KARYA WARITA X 4,15 X 4TS -};g T*'-E X X X X “‘;35 0478 X 1 1 1 1 1 1 B3.BS | 1 X X X
T2,T3, T2, T3, , T3, | T2, T3, T2, T3, | T3, T3, 73,B2,| T3, B2,
GELANDANGAN
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTIL DAN PENGEMIS X T4.75 X gg ;E,t‘g—-x‘gs X X X X T4.75 | 74,15 X I 1 1 1 1 1 B3.BS | 1 X X
T2,T3, , T3, [ T2, T3, | T2, T3, 12,73, | T2, T3, T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI LAINNYA YTDL X 4.7 X 14.75 | T4.75 X X X X r4.78 | T4.T5 X | 1 1 1 1 1 B3 1 X X
AKTIVITAS 8OSIAL mmﬁmw DISABILITAS
AKTIVITAS SOSIAL TANPA AKOMODASEI UNTUK LARJUT USIA DANPENYANDANG DISABILITAS P
il 2,713, , T3, | T2,73, | T2, T3, T2,7T3,| T2, T3, | 72,13, | T3, B2, T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI UNTUE LANJUT USIA DAN PENY/ b4 T4.T5. b4 T“-_g_l“-gs ;;TT;? X X T4.T5 'rL%ﬁ 4,75 | B3.BS 1 1 1 [ I B5 | B3, B5 I X
T2, T3, T2,73,|7T2,T3, . T3, 12,73, | T2, T3, | 72,713, | T3, B2, T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AKOMODAS] UNTUK LANJUT USIA DAN PENY. b 4 ™S X 14.75 | 74,75 | T4.75 X X X 74.75 | T4.75 | T4.75 | B3.BS 1 | I I 1 B3.B5 | B3, BS I X X X
[KRTTVITAS SOSIAL TANPA AKOMODASI LATRNYA
[AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA KEISLAMAN X Bl Bl Bl Bl Bl 1 | Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
AKTIVITAS SOSIAL PENGUMPULAN DANA LAINNYA X Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl X X
'AKTIVITAS SOSIAL TANPA AKOMODASI LAINNYA YTDL
AKTIVITAS SOSIAL PEMERINTAH TANPA AKOMODASI LAINNYAYTDL X Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
'AKTIVITAS SOSIAL SWASTA TANPA AEOMODASI LAINNYA YTDL X Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl X X
DAN
[AKTIVITAS HIBURAN. KESENIAN DAN KREATIVITAS
[AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN
AKTIVITAS SENI PERTUNJUKAN Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 I Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS PENUNJANG SENI PERTUILIUKAN Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 I Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl
AKTIVITAS PEKERJA KREATIF DAN PEKERJA SENI -
T2, T3, T2, T3, T2, T3,
PELAKU KREATIF SENI PERTUNJUKAT X 4,75 B1 Bl Bl Bl X X X IT 4. TS 1 1 1 I 1 1 1 1 I X 4. TS X X
T2, Ta. T2,7T3,| T2, T3, T2, T3,
PELAKU KREATIF SENI MUSIK X TS B1 Bl Bl Bl X X X X | rh1sl 1418 1 1 1 1 1 I 1 1 1 X 4. TS X X
AKTIVITAS PELAKU KREATIF SENT RUPA B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 1 1 1 I 1 I I 1 1 X 1.; 4, X X
AKTIVITAS PENULIS DAN PEKERJA SASTRA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl I [ 1 | I | 1 1 I X g: X X
2,18, T2,T3, | T2. T3, | T2, 13, T3,B2,| T2,73,| 72,73, [ T2, T3, | T2, T3, T2, T3,
JURNALZS BERITA INDEPERDEN x |7 e | B | B | B | x| % | X | X \og|yoglrers| X |paps|Ters|mens|mrs|mrs] | a X |rems]| X X
AKTIVITAS PERERJA SENI DAN PEKERJA KREATIF LAINNYA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl 1 Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl
[AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SEN] DAN FESTIVAL SENI
AKTIVITAS IMPRESARIAT BIDANG SENI DAN FESTIVAL SENI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1
[AKTIVITAS OPERASIONAL FASILITAS SENI
AKTIVITAS OPERASIONAL PASILITAS SENI Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl B1 Bl
AKTIVITAS HIBURAN. SENI DAN KREATIVITAS LAINNYA
'AKTIVITAS HIBURAN, SENI DAN KREATTVITAS LAINNYA Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 B1
im ARSIP, MUSEUM DAN KEGIATAN KEBUDAYAANLAINNYA
PERPUBTAKAAN, ARSIP, MUSEUM DAN KEGIATAN KEBUDAYAARLAINNYA
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP i
T3, B2,| T3, B2, T2, T3, e
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP PEMERIINTAH X X X B1 X X X X x X X X 1 B3.BS | B3, BS 1 I 1 1 I 1 1 T4.75 ‘rs,i‘sﬂ. X
Bl, B3,
T3. B2,| 13, B2, T2.T3,
DAN ARSIP SWASTA. X X X X X X X X X X X X | B3.BS | B3, BS 1 1 1 1 1 1 1 T4.T5 1‘31‘51'4 X
MUSEUM DAN OPERASIONAL PANGUNAN DAN SITUSBERSEJARAH
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NDUNG

) = e} = \ ] AT T PR 134 P 3 AT
= © BA PS | RTH-1 | RTH-2 -3 RTH-4 | RTH-7 | RTH-8 [ BJ P-2 KPIL w R-2 R-3 SPU-1 [ SPU-2 | BPU-3 | SPU-4 K-1 K-2 KT TR HEK PL-3
DAYA TARIK WISATA ALAM
PEMANDIAN ALAM X ¥ X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
WISATA GUA X X X X P4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
WISATA PETUALANGAN ALAM X X X X X X X X X Bl Bl X X X X X X X X X X X X X X
WISATA PANTAIL X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
DAYA TARIK WISATA ALAM LAINNYA Bl Bl Bl Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl Bl B1 Bl Bl
DAYA TARIK WISATA BUATAN/BINAAN MANUSIA
T3, B2,| 13, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2,| T3,B2
WISATA AGRO : , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, )
%X * 1516 | 1518 | TST6 | 15,16 | 15,16 | 15,16 = Bl A ! B3.B5 | B3,B5 | B3, BS | B3, BS | B3, B5 | B3,B5 | B3,B5 | B3, BS | B3, BS £ 4 v
T3,B2,| 13, B2,[ T3,B2,[ T3,B2,[ T3,B2,| 73.B2,| T3,B2,| 13, B2,( T3, B2
TAMAN REKREASI/TAMAN WISATA S ? s 159 o pooty ' » Dy TRy
!/ X X T5,T6 | T5,16 | T5,T6 | T5,76 | T5,T6 | T5,T6 X B1 Bl 1 B3.BS Bs | B3.Bs | B3, Bs | Ba.Bs | B3.B5 | B3.BS | B3, BS | B3, BS X X X
T3, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,| 173, B2,| T3, B2
DAYA TARIK WISATA BUATAN/ Bl ISTA LAINNYA i =il i ¥y g xS FEAY siceld i X
/ BINAAN MANU: X X T5,76 | T5,16 | T5,76 | T5,16 | T5,T6 | TS,T6 X Bl B1 X I B3 B3 | B3.BS | B3.B5 | B3.BS | B3.BS | B3.Bs | B3, Bs | B3.BS | B3.BS X X
WISATA TIRTA
T3, B2, | T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| 13, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3, B2 T3, B2,
ARUNG JERAM , B2, . B2, , B2, ) ) , B2, , B2,
! 0 R o [ 0 W ¥ x X * ’ B3,B5 | B3,BS | B3,B5 | B3, BS | B3, B5 | B3, BS | B3, BS | B3,BS | B3. B5 £ x B3, BS
WISATA SELAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X .
DERMAGA MARINA X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| 1T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2, T3, B2,
KOLAM PEMANCINGAN ) » B2, , B2, , B2, , B2, . B2, , B2, , B2, ) % '
! TST6 | TS,16 | TS,T6 | 5,16 | 15,76 | TS16 | T5.16 2 31 iy 4 1 B3.B5 | B3.B5 | B3.B5 | B3,.B5 | B3, BS | B3,B5 | B3,B5 | B3, B5 | B3, BS ¥ B3.B5
T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2, T3, B2
WISATA MEMANCIN » B2, » B2, , B2, . B2, , B2, » B2, » B2, , B2, ) ]
G I 5,76 | 75,76 | T5,76 | T5,T76 | T5,76 | T5,T6 | T5,T6 X B1 Bl X I Ba.Bs | B3.BS | B3.Bs | B3.B5 | B3, Bs | B3.BS | B3.BS | B3, BS | B3, BS X X B3, BS
T3, B2,| 13,B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3, B2 T3, B2,
AKTIVITAS WISATA AIR » B2, , B2, , B2, B2, B2, , B2, , B2, , B2, )
! 506 | 1505 | TGI8 | IBTS | THAE | e [ w0 s Bl o ! B3,B5 | B3,B5 | B3, B5 | B3, B5 | B3, BS | B3,B5 | B3.BS | B3, BS | B3, BS 3 X B3, B5
T3, B2,| 13, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3,B2,| T3, B2,| T3, B2,| T3, B2, T3, B2,
WISATA TIRTA LAINNYA , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, , B2, ' »
I 1876 | TST6 | TS,16 | TS,T6 | 75,76 | 15,16 | 516 ® * Bl * ! B3,BS5 | B3,BS | B3,B5 | B3,B5 | B3, B5 | B3.BS | B3, B5 | B3, BS | B3.BS X £ B3, BS
'AKTIVITAS HIBURAN DAN REKREASI LAINNYA YTDL
KLUB MALAM X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
KARAOKE X X X X X X X X X X X X X X X X X X X “};;”' Tléf"' X X X X
T2,T3,| T2,T3, | T2, T3, | T2,T3 T2,T3 T3, B2 T2, T3
USAHA ARENA PERMAINAN ey rotl y ) B i y2S
X X | ra.1s | 14,15 | 14,75 | TauTS | * 2 L X |mars| % . X |eams| * e ® x ! ! ¥ |rars| % X
DISKOTEK X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
T2, T3, | T2,T3,| T2,T3,| T2, T3 T2, T3 T2, T3
AKTIVITAS HIBURAN DAN REKR A $ed Frexy Py gy o 4
'EAS] LAINNYA YTDL 4 X 14.75 | T4.75 | T4.75 | T4.TS X X X X Ta.T5 X I P4 b X b ¢ X X 1 I X 4,75 X X
AKTIVITAS ORGANISASI BISNIS, PENGUSAHA DAN PROFESI
AKTIVITAS ORGANISASI BISNIS DAN PENGUSAHA
T2, T3 T3,B2,| T3, B2, T3,B2,| T3,B2,| 13, B2
AKTIVITAS ORGANISAST GUSAHA 538 Eieid ' » Doy il
BISNIS DAN PEN X X X X X X X X X X X T4.7T5 x Ba.B5 | B3.BS X X 54 X B3.B5 | B3.BS5 | Ba.Bs x X X
AKTIVITAS ORGANISASI PROFESI
T2, T3 T3, B2,| T3, B2, T3,B2,| T3,B2,| T3,B2
AKTIVITAS ORGANISASI ILMU PENGETAHU, SIAL DAN T yo ¢ Lol ¥ i » Iy
SAS| AN SO MASYARAKA' X X % X X X X X x X X AN X B3.B5 | B3, BS b4 X X X B3.B5 | B3.BS | B3,BS X X X
T2, T3 13, B2,[ T3, B2 T3, B2,| T3,B2,| 13, B2,
AKTIVITAS ORGANISASI AN ALAM D/ OLO Ko FEER Bsiinid ) 3 »
ILMU PENGETAHU AN TEKNOLOGI X X X X X X X X X X X T4.T5 X Ba.B5 | B3 BS X X X X Ba.Bs | B3.BS | B3, BS X X X
AKTIVITAS ORGANISASI BURUH
[AKTIVITAS ORGANISAS] BURUH
T2, T3 T3,B2,| T3, B2, T3, B2,| 13, B2,| T3, B2,
AKTIVITAS ORGANISASI BURUH (B4 ¥ Gty il r ey '
SAS] X X X X X X X X X X X 4,75 X Ba.B5 | Ba.BS 4 X X X H9.Hs | B3 8% | B2 BS X X X
AKTIVITAS ORGANISASI LAINNYA
AKTIVITAS ORGANISAS] KEAGAMAAN
T2,7T3 T3,B2,| T3, B2 T3,82,| T3,B2,| T3, B2
AKTIVITAS ORGANISAS G #o%h B r 2584 il i
TN % % X 2 2 % 4 X * % X |mars| * |maps|pams| * i A X |maps|mams|BaBs| 2 x
AKTIVITAS ORGANISASI POLITIK
T2, T3 T3,B2,[ 13, B2 T3, B2,[ T3, B2,| T3, B2
AKTIVITAS ORGANISASI F Ay i iy el L)
POLITIK X X X X X X X X X X X 415 X B3.BS | B3, BS X X X X Ba.BS | B3.BS | B3,BS X X X
AKTIVITAS ORGANISASI KEANGGOTAAN LAINNYA YTDL
T2, T3 T3, B2,| T3, B2 T3,B2,| T3,B2,| T3, B2,
AKTIVITAS ORGANISASI KEANGGOTAAN A YTDL 7.4 it intd iy s
_ il * % * # - # ¥ X X % % T4,T5 * B3.BS | B3, BS il 2 x * B3,B5 | B3,BS | B3, BS ¥ 2 %
REPARASI KOMPUTER DAN BARANG KEPERLUAN PRIBADI DANPERLENGKAPAN RUMAH TANGG
REPARASI KOMPUTER DAN ALAT KOMUNIKASI
REPARASI KOMPUTER DAN PERALATAN SEJENISNYA
REPARASI KOMPUTER DAN PERALATAN SEJENISNYA X X X X X X X X X X X 1,;24’ ’235 X 1 1 X X X X I I X X X X
REPARASI PERALATAN KOMUNIKASL :
REPARASI PERALATAN KOMUNIKASI X X X X X X X X X X X 1,;31 '2‘35 X 1 1 X X X X I 1 X X X X
REPARASI BARANG KEPERLUAN PRIBADI DAN PERLENGKAPANRUMAH TANGGA
REPARASI ALAT-ALAT ELEKTRONIK KONSUMEN
REPARASI ALAT-ALAT ELEKTRONIK KONSUMEN X X X X X X X X X X X 1_: TI; X 1 1 X b4 X X 1 | X X X X
REPARASI PERALATAN RUMAH TANGGA DAN PERALATAN RUMAHDAN KEBUN




Daftar Eegiatan —§A | Ps | RiE1| RiH-2 | RTH-3| RTA4 | RIA-7 | RTE8| BJ | P1 | P2 | KPT | [ ®a2 | R3 A 2 | BPU3 | BFU4| K1 | K2 | BT
REPARASI PERALATAN RUMAH TANG GA DAN PERALATAN RUMAH DAN KEBUN X X X x X X X X X X X 1,; 1_;_35 X 1 1 X X X X 1 1 X
REPARASI ALAS KAKI DAN BARANG DARI KULIT *
R.WARAB[MKAKIDANBARANG DARI KULIT X X X X X X X X X X X ’1'1?4.'];-;. X 1 I X X X X 1 1 X
REPARASI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN RUMAH 2
REPARASI FURNITUR DAN PERLENGKAPAN RUMAH X X X X X X X X X X x "1':‘1 T,é X I I X X X X I 1 X
REPARAS] BARANG KEPERLUAN PRIBADI DAN PERLENGKAPANRUMAH TANGGA LAINNYA :
AETIVITAS VERMAK PAKAIAN X X X X X X X X X X X '.‘;,24' ',[;::’5 X 1 1 X X X X 1 I
REPARAS] BARANG RUMAH TANGGA DAN PRIBADI LAINNYA X X X X X X X X X X x | = T;’s X 1 I X X X X 1 I
ATCTIVITAS JASA PERORANGAN LATNNTA '
AKTIVITAS JASA PERORANGAN UNTUK KEBUGARAN, nmu%
AKTIVITAS PANGKAS RAMBUT DAN SALON KECANTIKAN
AKTIVITAS PANGKAS RAMBUT X X X X X X X X X X % | ',E X 1 I x X X I i
AKTIVITAS SALON KECANTIKAN X X X X X X X X X X 1;"1,;;' X I I X X X X I 1
AKTIVITAS KEBUGARAN g
RUMAH PLIAT X X X X X X X X X 'I: Tr:; X 1 I X X 1 I X
AKTIVITAS SPA (SANTE PAR AQUA) X X X X X X X X X X X T,; Tras X 1 1 X X X X I I
| AKTIVITAS KEBUGARAN LAINNYA X X X X X X X X X X X Tri'g': X 1 1 X X X X I I x
i
AHTIVITAS FENATY
AKTIVITAS PERATU
AKTIVITAS PENATU X X X X X X X X X X X 'ﬁ‘ =l x 1 1 X X X X I I X
;
ASTTVITAS JABA PERORAROGAN LAINNYA ¥TDL
AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YBDI
AKTIVITAS PEMAKAMAN DAN KEGIATAN YBDI X 1 X X X X 1 X X 1 1 1 I I 1 1 1 1 1 1 1 I
AKTIVITAS JASA FERORANGAN LAINNYA YTDL
12,13
AKTIVITAS JASA PERORANGAN LAINNYA YTDL X X X X X X X x X X g
B I I X X X X 1 1 X
BARANG DAK JASA OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
; HERJA DOMBSTIR
AICTTVITAS RUMAH TANGGA BEBAGAI PEMBERI KERJA DARIPERSONIL DOMESTIK
AKTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGAT PEMBERI KERJA DARIPERSONIL DOMESTIK
AKTIVITAS RUMAH TANGGA SEBAGAT FPEMBERI KERJA DARI PERSONIL DOMESTIK X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 1 1 Bl
AATITTAS YANG NENGHASILIAN BARANG DAN JASA OLEHRUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTUX MEMENUHIKESUTUAN SENDIRI
m”!mmmmm?m‘mmmmw SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILEAN BARANG OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN BARANG OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN X ] X X X 1 X X X X X X xX X X I 1 1 1 I 1 1 1 Bl
S TIVTTAS YANG MENQHASILEAN JASA OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MENBNUEI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILEAN JASA OLEH RUMAH TANGGAYANG DIGUNAKAN UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN SENDIRI
AKTIVITAS YANG MENGHASILKAN JASA OLEH RUMAH TANGGA YANG DIGUNAKAN UNTU X X X X X X X X X X X X X I I 1 1 1 1 1 1 Bl
ANTIVITAS BADAN NAL DAN BADAN ERSTRAINTERNASIONAL LAINNYA
AKTIVITAS BADAN INTERNABIONAL DAR BADAN EKSTRAINTERNASIONAL LAINNYA
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EESTRAINTERNASIONAL LAINNYA
AKTIVITAS BADAN INTERNASIONAL DDAN BADAN EKSTRA INTERNASIONAL LAINNYA X X X X X X X X X x x |21  |T8BL[T3,BL [T, BL[T3 BL[T3,BL[T3.Bl,| T3,BL, ) 13, B1. T3, BL,
T4.T5 B3,.B5 | B3.B5 | B3.B5 | B3.Bs | B3.Bs | B3, Bs | B3, Bs | B3.BS | Ba.BS

UPATI DEMAK,
-



LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR It TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
DEMAK TAHUN 2024 - 2044

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Zona Lindung
Badan Air Badan Air BA - - - -
Perlindungan Perlindungan PS ; ge— Sow I Lantai 1-2 -
Setesosi i Lantai 1-2:15% | Lantai 1-2:0,3 | g0~
Ruang Terbuka Hijau | Rimba Kota RTH-1 Lantai 1-2 :10% | Lantai 1-2 :0,1 L;g:;fl 1-2 -
Thensn. St RTH2 [} 0tai 1-2:15% | Lantai 1-2:0,3 | eave 12 -
Taman RTH-3 g J— . . Lantai 1-2 -
Wopai s Lantai 1-2 :15% | Lantai 1-2 :0,3 80%
Taman Kelurahan | RTH-4 | ;006 1.0 :15% | Lantai 1-2:0,3 | -aniai 1-2 -
Pemakaman RTH-7 | | antai 1-2 :20% | Lantai 1-2 :0,4 L;‘;,}f‘ 1-2 7
Jatar e RTH-8 || ntei 1-2:15% | Lantai1-2:0,3 | Lamtai 1-2 -
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - -
Pertaman Tanaman Pangan P-1 Lantai 1-4:10% | Lantai 1-4: 0,4 ggﬁ;:a‘ 1-4: .
Hortikultura P-2 Lantai 1-4:10% | Lantai 1-4:0,4 Iégl‘;:ai 1-4: .
IKil"ffta?‘ Peruntukan gawan*”tifl‘{ - Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | Lantai 1-4: Lantai 1-4: 60%
naustn sEUEen Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | 15% Lantai 5-8:50%

Industri




Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Lantai 5-8:
15%
Pariwisata Pariwisata Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
w Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Perumahan Perumahan Lantai 1-4
Kepadatan Tinggi Lantai 1-4: 85% | Lantai 1-4: 3,4 | :10% . ;
R2 | Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: e
Lantai 9: 50% | Lantai9:4,5 | 15% etk
Lantai 9 : 50%
Perumahan . PG ; i Lantai 1-4:10%
Kepadatan Lantai 1-4: 70% | Lantai 1-4:28 | ;i 5 8: Lantai 5-8:50%
Sedang R3 | Lantai58:60% | Lantai 5-8: 4.8 | ;50, Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana | Sarana Prasarana Lantai 1-4:
Umum Umum Skala Kota Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
SPU-1 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana Lantai 1-4:
Umum Skala Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
Kecamatan SPU-2 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Sarana Prasarana Letid 34
Umum Skala SPU-3 Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 . Lantai 1-4: 60%
15%
Kelurahan
Sarana Prasarana | spU-4 | Lantai 1-4:60% | Lantai 1-4:2,4 e Lantai 1-4: 60%
Perdagangan dan | Perdagangan dan Lantai 1-4:
Jasa Jasa Kota Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
K-1 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%

Lantai 9: 50%




Zona Sub Zona Kode KDB Maksimal KLB KDH Minimal | KTB Maksimal
(%) Maksimal (%) (%)
Perdagangan dan Lantai 1-4:
Jasa WP Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
K-2 Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Perkantoran Perkantoran Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
KT Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Transportasi Transportasi Lantai 1-4:
Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
TR Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Pertahanan dan | Pertahanan dan Lantai 1-4:
Keamanan Keamanan Lantai 1-4: 60% | Lantai 1-4: 2,4 | 15% Lantai 1-4: 60%
HK Lantai 5-8: 60% | Lantai 5-8: 4,8 | Lantai 5-8: Lantai 5-8:50%
Lantai 9: 50% Lantai 9: 4,5 15% Lantai 9: 50%
Lantai 9: 50%
Peruntukan Lainnya | Instalasi
Pengolahan  Air PL-3 Lantai 1-4: 50% | Lantai 1-4: 2,0 | Lantai 1-4: 20 | -
Minum (IPAM)

BUPATI DEMAK,

-

L

TI’AN




LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI NOMOR 11 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN
DEMAK TAHUN 2024 -2044

KETENTUAN TATA BANGUNAN
TABEL 1. KETENTUAN TATA BANGUNAN

Zona Sub Zona Kode | Ketinggian Jumlah GSB Minimal (m) Jarak Bebas Bangunan (m)
Bangunan Lantai Rumija < | Rumija > JBB JBB
Matsi)mal Maksimal 8 8 Samping Belakang
m
Zona Lindung
Badan Air Badan Air BA - - - - - -
Perlindungan Perlindungan PsS ; " Y4 Rumija
Setempat Setempat 2 2 % Ramija +1 - +
Ruang Terbuka | Rimba Kota RTH-1 8 2 1% Rumija Y2 Rumija 3 1
Hijau +1
- : =
Taman Kota RTH-2 8 2 1% Rumija Ya Rflrmja 3 1
Taman RTH-3 8 2 ;s % Rumija
Kecamatan % R +1 3 1
Taman RTH-4 8 2 g % Rumija
Kelurahan w Rusta +1 - '
Pemakaman RTH-7 8 2 % Rumija Ya Rflrnqa 3 1
Jalur Hijau RTH-8 8 2 1% Rumija Ya R:::aicmja 3 1
Zona Budi Daya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - - -
Pertanian Tanaman Pangan P-1 16 4 % Rumija Ya R:l;m_]a 3 1
Hortikultura P2 16 4 % Rumija Ya R:thm]a 3 1




Zona Sub Zona Kode | Ketinggian Jumlah GSB Minimal (m) Jarak Bebas Bangunan (m)
Bangunan Lantai Rumija < | Rumija > JBB JBB
Maksimal Maksimal 8 8 Samping Belakang
(m)
Kawasan Kawasan 1 Rumii
Peruntukan Peruntukan KPI 32 8 % Rumija _:Ll'mJa 4 2
Industri Industri
Pariwisata Pariwisata W 36 9 % Rumija Ya R:-lllmja 3 9
Perumahan Perumahan " % Rumija
Kepadatan Tinggi R-2 36 9 Y2 Rumija +1 1 2
Perumahan v, Rumii
Kepadatan R-3 36 9 % Rumija | ~ +‘m“1 Ja 2 2
Sedang
Sarana Sarana v, Rumii
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 36 9 % Rumija | 1 00 2,5 2,5
Umum Skala Kota
Sarana 1 Rumii
Pelayanan Umum | SPU-2 36 9 Y5 Rumija ? rlnn Ja 2,5 2,5
Skala Kecamatan
Sarana v, Rumii
Pelayanan Umum | SPU-3 16 4 % Rumija | ;‘f’”a 2 2
Skala Kelurahan
Sarana 1, Rumii
Pelayanan Umum | SPU-4 16 4 % Rumija | flmlla 2 2
Skala RW
Perdagangan Perdagangan dan - Y% Rumija
dan Jasa Jasa SkalaKota | X1 o 9 % Rumija +1 o 25
Perdagangan dan ¥ - Y2 Rumija
Jasa Skala WP K-2 36 9 Y% Rumija +1 2,5 2
Perkantoran Perkantoran KT 36 9 % Ruszija Ya Rl.‘llml_]a 2.5 2
Transportasi Transportasi TR 36 9 % Rumija Ya Rflmija 2,5 2
Pertahanan Pertahanan dan ” % Rumija
dan Keamanan | Keamanan Hx =5 ? & Ramiia +1 25 2
Peruntukan Instalasi Vs Rumii
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 16 4 % Rumija | f;mJa 2 2
Minum (IPAM)




TABEL 2. KETENTUAN GARIS SEMPADAN SUNGAI

Zona Sub Zona Kode GSS Minimum (m)
Bertanggu Tidak
. 1 Bertanggul
Badan Air Badan Air BA - -
Perlindungan Perlindungan PS 8 15
Setempat Setempat
Ruang Terbuka | Rimba Kota RTH-1
= 8 15
Hijau
Taman Kota RTH-2 8 15
Taman RTH-3
Kecamatan 8 15
Taman RTH-4
Kelurahan g L5
Pemakaman RTH-7 8 15
Jalur Hijau RTH-8 8 15
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - -
Pertanian Tanaman Pangan P-1 8 15
Hortikultura P-2 8 15
Kawasan Kawasan
Peruntukan Peruntukan KPI 13 20
Industri Industri
Pariwisata Pariwisata A\ 8 18
Perumahan Perumahan
Kepadatan Tinggi | *2 “ 15
Perumahan
Kepadatan R-3 8 15
Sedang
Sarana Sarana
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 8 15
Umum Skala Kota
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-2 8 15
Skala Kecamatan




Zona Sub Zona Kode GSS Minimum (m)
Bertanggn Tidak
1 Bertanggul |
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-3 8 15
Skala Kelurahan
Sarana
Pelayanan Umum | SPU-4 8 15
Skala RW
Perdagangan Perdagangan dan K-1 8 15
dan Jasa Jasa Skala Kota
Perdagangan dan
Jasa Skala WP K2 & 15
Perkantoran Perkantoran KT 8 15
Transportasi Transportasi TR 8 15
Pertahanan Pertahanan dan HK 8 15
dan Keamanan | Keamanan
Peruntukan Instalasi
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 8 15
Minum (IPAM)




TABEL 3. KETENTUAN GARIS SEMPADAN SUTT

Zona Sub Zona Kode Sempadan SUTT
(minimum)
Zoma Lindung
Badan Air Badan Air BA -
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS 13,5 meter
Ruang Terbuka Hijau Rimba Kota RTH-1 13,5 meter
Taman Kota RTH-2 13,5 meter
Taman Kecamatan RTH-3 13,5 meter
Taman Kelurahan RTH-4 13,5 meter
Pemakaman RTH-7 13,5 meter
Jalur Hijau RTH-8 13,5 meter
| Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ 9 meter
Pertanian Tanaman Pangan P-1 8,5 meter
Hortikultura P-2 5 meter
Kawasan Peruntukan Industri Kawasan Peruntukan Industri KPI 5 meter
Pariwisata Pariwisata W 5 meter
Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 5 meter
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 5 meter
Sarana Pelayanan Umum Sarana Pelayanan Umum Skala Kota SPU-1 S5 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan SPU-2 S5 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan SPU-3 S meter
Sarana Pelayanan Umum Skala RW SPU-4 5 meter
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 5 meter
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 S meter
Perkantoran Perkantoran KT 5 meter
Transportasi Transportasi TR 5 meter
Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 5 meter
Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 13,5 meter




TABEL 4. KETENTUAN GARIS SEMPADAN REL KERETA API

Zona Sub Zona Kode Sempadan Rel
Kereta Api
(minimum)
Zomna Lindung
Badan Air Badan Air BA 5
Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS -
Ruang Terbuka Hijau Rimba Kota RTH-1 9 meter
Taman Kota RTH-2 9 meter
Taman Kecamatan RTH-3 9 meter
Taman Kelurahan RTH-4 9 meter
Pemakaman RTH-7 9 meter
Jalur Hijau RTH-8 9 meter
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ 9 meter
Pertanian Tanaman Pangan P-1 9 meter
Hortikultura P-2 9 meter
Kawasan Peruntukan Industri Kawasan Peruntukan Industri KPI 15 meter
Pariwisata Pariwisata W 9 meter
Perumahan Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 9 meter
Perumahan Kepadatan Sedang R-3 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Sarana Pelayanan Umum Skala Kota SPU-1 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan SPU-2 9O meter
Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan SPU-3 9 meter
Sarana Pelayanan Umum Skala RW SPU-4 9 meter
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 9 meter
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 9 meter
Perkantoran Perkantoran KT 9 meter
Transportasi Transportasi TR 9 meter
Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 9 meter
Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 -




TABEL 5. KETENTUAN GARIS SEMPADAN IRIGASI

Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi
jalan inspeksi
Rumija < | Rumija >
8 8
Zona Lind
Badan Air Badan Air BA - -
Perlindungan Perlindungan PS % Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
Setempat Setempat %2 Rumija +1 d‘Gxalﬂs S]:mpadan SalurTanlgrlgamd sesuai
engan ketentuan perun undangan |
Ruang Terbuka | Rimba Kota RTH-1 e v, Rumija dGapat Sberhs.:;lr:xtl g:lngan ‘;)atas terluar
Hijau Ya ija aris Semp uran [Irigasi sesuai
— dengan ketentuan perundang - undangan
Taman Kota RTH-2 4% Teamibia dapat berhimpit dengan batas terluar
14 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Taman RTH-3 1 Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kecamatan % Rumija +1 48 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Taman RTH-4 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kelurahan %, Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Pemakaman RTH-7 1% Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
%% Rumija +1 Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Jalur Hijau RTH-8 " .. | dapat berhimpit dengan batas terluar
% Rumija N errxu 92 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Zona Budidaya
Badan Jalan Badan Jalan BJ - -
Pertanian Tanaman Pangan % Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
P-1 Y% Rumija +1 Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Hortikultura v, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
P-2 % Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan




Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi

jalan inspeksi

Rumija < | Rumija >

8 8
Kawasan Kawasan % Rusmiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Peruntukan Peruntukan KPI Y% Rumija ? +1' J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Industri Industri dengan ketentuan perundang - undangan
Pariwisata Pariwisata v, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
w % Rumija ' +1 J Garis Sempadan Saluren Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perumahan Perumahan & Pl dapat berhimpit dengan batas terluar
Kepadatan Tinggi R-2 Y2 Rumija * +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perumahan 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Kepadatan R-3 | % Rumija | +1:u_] Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Sedang dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana Sarana 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Pelayanan Umum | SPU-1 | ' Rumija +“1" J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Umum Skala Kota dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana 1 Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-2 | %2 Rumija ? +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala Kecamatan dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana v, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-3 | % Rumija o Y2 | Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala Kelurahan dengan ketentuan perundang - undangan
Sarana 14 Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Pelayanan Umum | SPU-4 | 2 Rumija ? +“1“ J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Skala RW dengan ketentuan perundang - undangan
Perdagangan Perdagangan dan o Ristidia dapat berhimpit dengan batas terluar
dan Jasa Jasa Skala Kota K-1 Y% Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perdagangan dan 1, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Jasa Skala WP K-2 Y% Rumija * +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Perkantoran Perkantoran 1 Rumija dapat berhimpit dengan batas terluar
KT Y, Rumija : Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
H dengan ketentuan perundang - undangan




Zona Sub Zona Kode GS Irigasi terdapat GS Irigasi tidak terdapat jalan inspeksi

jalan inspeksi

Rumija < | Rumija >

8 8
Transportasi Transportasi v, Rumii dapat berhimpit dengan batas terluar
& » Rumija : i .
TR %2 Rumija #1 Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Pertahanan Pertahanan dan dapat berhimpit dengan batas terluar
dan Keamanan | Keamanan HK - - Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
dengan ketentuan perundang - undangan
Peruntukan Instalasi v, Rumiia dapat berhimpit dengan batas terluar
Lainnya Pengolahan Air | PL-3 Y2 Rumija +1 J Garis Sempadan Saluran Irigasi sesuai
Minum (IPAM) dengan ketentuan perundang - undangan

BUPATI DEMAK,




LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR || TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
Badan Air BA - -
Perlindungan Setempat PS 1. Jalan dapat berupa jalan inspeksi. 1. Ruang Terbuka Hijau
Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan a.Ditanami kelompok vegetasi air atau vegetasi yang
perkerasan yang dapat menyerap air. Untuk jalan toleran terhadap kondisi tergenang, pohon penahan
dengan lebar lebih dari 5 meter di sempadan sungai erosi di sekitar sungai.*
dapat dibangun jalur sepeda atau jogging track dengan b.Diperbolehkan ditanami berbagai macam vegetasi
perkerasan yang dapat menyerap air. yang beragam, yang mendukung ekosistem riparian
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan (transisi ekosistem daratan dan ekosistem perairan).
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan.
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.
4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau.
5. Sanitasi sesuai dengan standar teknis.
6. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material
yang tidak berbahaya bagi lingkungan.
7. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu
dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
8. Peresapan air.
9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
dapat berupa perkerasan namun yang dapat menyerap
air seperti paving.
Ruang Terbuka Hijau RTH
e Rimba Kota RTH-1 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau

jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan.

Minimal 85% tutupan hijau.
4. Ruang terbuka non hijau




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,
jaringan perpipaan. joging track, areal parkir.
4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. Pengembangan tutupan non hijau dengan material
5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah penanggulangan bencana.
diakses. 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. 6. RTH kecamatan dapat dilengkapi dengan fasilitas
8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m,;
10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.
Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
e Taman Kota RTH-2 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. 2. Penyediaan sitting group, lampu taman,
2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 85% tutupan hijau.
3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau

O h b

jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau.
Sanitasi umum sesuai standar teknis.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material
yang tidak berbahaya bagi lingkungan.

Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu
dengan membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,
joging track, areal parkir.

Pengembangan tutupan non hijau dengan material
ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau

penanggulangan bencana.

. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,

sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.

. RTH kecamatan dapat dilengkapi dengan fasilitas

rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal

9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
eTaman Kecamatan RTH-3 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan | 1. Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. . Penyediaan sitting group, lampu taman,

2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 70% tutupan hijau

3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau
jaringan perpipaan. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,

4. Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau. joging track, areal parkir.

5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. Pengembangan tutupan non hijau dengan material

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
diakses. penanggulangan bencana.

7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material . Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.

8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu | 6. RTH kelurahan dapat dilengkapi dengan fasilitas
dengan membangun menara kamuflase dan/atau rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
e Taman Kelurahan RTH-4 | 1. Jalan harus memenuhi unsur lingkungan dengan . Penyediaan lahan parkir.
perkerasan yang dapat menyerap air. . Penyediaan sitting group, lampu taman,

2. Jaringan drainase dibangun terpadu dengan jaringan | 3. Ruang Terbuka Hijau
jalan, dimensi saluran sesuai dengan debit limpasan. Minimal 70% tutupan hijau

3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan | 4. Ruang terbuka non hijau

jaringan perpipaan.
Tempat sampah terpilah yang mudah dijangkau.

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga,
joging track, areal parkir.




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal

5. Sanitasi umum sesuai standar teknis. Pengembangan tutupan non hijau dengan material

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah fungsi sosial budaya, ekonomi, estetika, atau
diakses. penanggulangan bencana.

7. Jaringan energi/kelistrikan menggunakan material | 5. Ruang terbuka biru berupa kolam retensi atau detensi,
yang tidak berbahaya bagi lingkungan. sumur resapan, bioswale, kebun hujan atau biopori.

8. Jaringan telekomunikasi diarahkan bebas visual yaitu | 6. RTH kelurahan dapat dilengkapi dengan fasilitas
dengan membangun menara kamuflase dan/atau rekreasi, area bermain, fasilitas olahraga.
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

9. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5 meter,
jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur untuk
pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m;

10.Material yang digunakan yang dapat menyerap air.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
dan jalur hijau.
Jalur Hijau RTH-8 | - -
Badan Jalan BJ 1. Pengendalian jalan masuk, persimpangan sebidang. 1. Rambu lalu lintas dan alat permberi isyarat lalu lintas.

2. Jumlah dan lebar lajur sesuai fungsi jalan. 2. Jalur hijau yang dapat membentuk koridor visual,

3. Ketersediaan median jika diperlukan. dengan jenis vegetasi mudah dalam perawatan, dan

4. Penempatan jaringan utilitas dan prasarana tidak mudah rontok, mampu menyerap CO2*, peredam
menggunakan lahan pada ruang milik jalan. kebisingan,

5. Dilengkapi saluran drainase dengan dimensi sesuai 3. Penyediaan sumur resapan dan/atau biopori.*
debit limpasan.

6. Untuk jalan dan jembatan yang menjadi akses kegiatan
pertahanan dan keamanan memiliki kekuatan 40/60
ton

Pertanian P
e Tanaman Pangan P-1 1. Jalan akses pendukung pertanian dan | 1. benih, media tanam, pupuk dan pestisida;
pemasarannya. 2. mesin pertanian, alat pasca panen dan pengolahan.

2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi | 3 pengembangan  tanaman  hortikultura  secara

sesuai dengan debit limpasan. o _ - monokultur maupun tumpang sari;

3. Sumber air, dapat berupa jaringan air minum | 4 jghan budi daya yang memiliki kemiringan lebih dari

perpipaan dan atau bukan jaringan perpipaan. 30% dilakukan pembuatan terasering, guludan,

4. Tempat sampah terpilah.




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
5. Sistem sanitasi sesuai standar teknis. dan/atau penanaman pohon tanaman tahunan untuk
6. Hidran lingkungan atau tempat penampungan air jika mencegah erosi, tanah longsor atau banjir.
terjadi kebakaran 5. Penyediaan sarana peternakan berupa kendang ternak
7. Jaringan energi/kelistrikan. dengan jenis bangunan non permanen (kandang
8. Jaringan telekomunikasi dapat berupa jaringan tetap panggung)*
dan/atau jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki.
e Hortikultura P-2 1. Jalan akses pendukung kegiatan hortikultura dan | 1. benih, media tanam, pupuk dan pestisida;
pemasarannya. 2. mesin pertanian, alat pasca panen dan pengolahan.
2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi| 3 pengembangan tanaman  hortikultura  secara
sesuai dengan debit limpasan. ) ) monokultur maupun tumpang sari;
3. Sumber air, dapat berupa jaringan air minum | 4 jahan budi daya yang memiliki kemiringan lebih dari
perpipaan dan atau bukan jaringan perpipaan. 30% dilakukan pembuatan terasering, guludan,
4. Tempat sampah terpilah. ) dan/atau penanaman pohon tanaman tahunan untuk
5. S1_stem samtasx sesuai standar teknis. o mencegah erosi, tanah longsor atau banjir.
5. glq;?m atau tempat penampungan air jika 5. Penyediaan sarana peternakan berupa kendang ternak
7.4 15 an eneigl icelintrikan, dengan jin:is bangunan non permanen (kandang
8. Jaringan telekomunikasi dapat berupa jaringan tetap panggung)
dan/atau jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
9. Jaringan pejalan kaki.
Kawasan Peruntukan KPI 1. Dalam pengembangan sistem jaringan jalan di dalam | 1. Sarana pendukung dapat berupa kantin, poliklinik,
Industri zona KPI juga perlu dipertimbangkan untuk adanya sarana ibadah, rumah penginapan sementara, pusat
jalan akses dari zona KPI ke tempat permukiman kesegaran jasmani, sarana olahraga, sarana kesehatan,
sekitarnya dan juga ke tempat fasilitas umum di luar areal penampungan limbah padat, pencadangan tanah
kawasan industri untuk perkantoran, bank, pos dan pelayanan
2. Jaringan drainase bermuara pada saluran telekomunikasi dan keamanan.

pembuangan sesuai dengan ketentuan teknis
pemerintah daerah, dimensi sesuai dengan debit
limpasan.

2,
3.

Sarana angkutan umum, halte.

Ruang terbuka hijau

a. Buffer zone kawasan

b. Dapat berupa taman, jalur hijau, roof garden.




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

10.

11.

12.

Saluran buangan air kotor (sewerage) berupa saluran
tertutup yang dipersiapkan untuk melayani kaveling-
kaveling industri untuk menyalurkan limbahnya yang
telah memenuhi standar influent ke IPAL terpadu.
IPAL terpadu.

Tempat penyimpanan limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3) sementara.

Instalasi penyedia air bersih termasuk saluran
distribusi ke setiap kaveling industri, kapasitasnya
memenuhi standar permintaan. Sumber air dapat
berasal dari PDAM atau sistem yang diusahakan
sendiri oleh pengusaha industri.

Diharapkan dapat memanfaatkan kembali air limbah
industri (reuse) yang telah diolah dan memenuhi
standar air baku industri.

Instalasi penyedia dan jaringan distribusi tenaga
listrik sesuai dengan ketentuan PLN. Sumber listrik
dapat disediakan oleh PLN.

Penerangan jalan pada setiap jalur jalan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Jaringan telekomunikasi yang dipersiapkan untuk
melayani kaveling-kaveling industri dengan jaringan
tetap maupun jaringan bergerak. Jaringan bergerak
diarahkan dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik, dan harus memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

c. Penanaman vegetasi dengan stratifikasi beragam
(pohon, perdu, herba, semak, tanaman penutup
tanah).

d. Jenis vegetasi dengan fungsi penyerap polutan,
peredam kebisingan, tidak mudah terbakar, dan
pembentuk identitas kawasan.

e. Penyediaan ruang terbuka private di masing-
masing kaveling bangunan.

4. Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa, gazebo, dan tempat parkir.

5. Kegiatan bongkar muat barang harus dilakukan dalam

areal/kaveling pabrik, sehingga perlu dipersiapkan
areal bongkar muat.

. Penyediaan tempat parkir kendaraan, bus karyawan

ataupun kontainer bahan baku/penolong yang
menunggu giliran bongkar perlu dipersiapkan oleh
pihak pengelola industri, sehingga tidak memakir
kendaraan, bus karyawan ataupun kontainer di ruang
milik jalan.




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

13.

14.
15.

16.

Harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

APAR di setiap kaveling bangunan.

Jalur evakuasi bencana, titik kumpul atau tempat
evakuasi bencana.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter.

Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan.

Pariwisata

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah dan harus memiliki tutup.
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Menyediakan bak septik yang berada di bagian depan
kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10 meter
dari sumber air tanah.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Jaringan energi/kelistrikan.

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan

o

00 =3 On gn

Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, taman atap,
taman pada bangunan.

b. Jenis vegetasi dengan fungsi ekologis dan estetis.

c. Penyediaan ruang terbuka private di masing-
masing kaveling bangunan.

Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa, gazebo, dan tempat parkir.

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana kesehatan sesuai kebutuhan,

Sarana ibadah sesuai kebutuhan,

Sarana perdagangan sesuai kebutuhan

Sarana rekreasi dan olahraga sesuai kebutuhan

Sarana angkutan umum, halte.
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10.

11
12.

13.

14,

dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter. Jika terdapat jalur sepeda maka lebar jalur
untuk pejalan kaki dan sepeda minimal 2 m.
Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan,
jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan.

Jalur evakuasi bencana, titik kumpul atau tempat
evakuasi bencana.

Perumahan

e Perumahan
Kepadatan Sangat
Tinggi

e Perumahan
Kepadatan Sedang

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam

kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan

minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi

sesuai dengan debit limpasan.

Standart saluran pembuangan air hujan dapat

merupakan saluran terbuka atau saluran tertutup.

e Saluran terbuka berbentuk ‘2 lingkaran dengan
ukuran minimum & 20 cm

e Bentuk bulat telur ukuran minimum 20 - 30 cm

e Bahan saluran : tanah liat, beton dan pasangan
batu bata dan bahan lain - lain

e Kemiringan saluran minimum : 2%

Kedalaman saluran minimum : 40 cm

e Apabila saluran dibuat tertutup, maka pada tiap
perubahan arah harus di lengkapi dengan lubang
pemeriksa dan pada saluran yang lurus, lubang
pemeriksa harus ditempatkan pada jarak
minimum setiap 50 m.
- Bahan saluran : Pipa PVC, beton, tanah liat dan

bahan - bahan lain

1. Ruang terbuka hijau
a. Ruang terbuka hijau berupa taman sesuai standar

minimal pelayanan RTH:

a. Taman/ tempat main (unit RT), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 1 m?2/jiwa.

b. Taman/ tempat main (unit RW), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
2500 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,5
m?/jiwa.

c. Taman/ tempat main (skala kelurahan), harus
disediakan untuk jumlah penduduk pendukung
minimal 30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas
lahan 0,3 m?2/jiwa.

d. Taman/ tempat main (skala kecamatan), harus
disediakan untuk jumlah penduduk pendukung
minimal 120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas
lahan 0,2 m?/jiwa.

Ruang terbuka hijau bagi perumahan berkepadatan

tinggi bersusun dapat menerapkan konsep "green

roof”.
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- Kemiringan saluran minimum : 2 %
- Kedalaman saluran minimum : 30 cm
Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.
Standart penyediaan air bersih lingkungan
e Sambungan rumah dengan kapasitas minimum 80
liter /orang/hari
e Sambungan kran umum dengan kapasitas
minimum 30 liter /orang/hari
e Sambungan rumah
- Harus tersedia sistem plambing dalam rumah
- Ukuran minimum pipa dinas 18 mm
- Harus dipasang meter air dengan ukuran 12,5 m
- Untuk pipa yang tertanam dalam tanah dapat
dipakai pipa PVC
- Untuk pipa yang dipasang diatas tanah tanpa
perlindungan dipakai GIP
- Meter air harus dipasang tertutup dan
diamankan terhadap pengrusakan
e Sambungan halaman
- Tidak harus tersedia sistem plambing rumah
- Ukuran minimum pipa dinas 12,5 mm
- Harus dipasang meter air dengan ukuran 12,5
mm
- Untuk pipa tertanam dalam tanah dapat dipakai
pipa PVC
- Untuk pipa yang dipasang diatas tanah dan tidak
terlindung dapat dipakai pipa GIP
- Meter air dipasang tertutup dan diamankan
terhadap pengrusakan
Jaringan persampahan :
Standart tempat pengumpulan sampah lingkungan :
e Kapasitas tempat sampah lingkungan minimum
bervolume 2 m3, berdasarkan jumlah rumah yang
dilayani 200 rumabh.
e Tempat sampah dibuat dari bahan rapat air

c. Penyediaan ruang terbuka private di masing-masing
kaveling bangunani.
2. Ruang terbuka non hijau

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olahraga

harus disediakan untuk jumlah penduduk pendukung

minimal 30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,3

m?/jiwa.

3. Penyediaan lahan parkir umum

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala RT (250 penduduk) lokasinya
tersebar di setiap pusat lingkungan hunian pada
skala RT, dan memiliki standar penyediaan 100 m?,
dengan penyebaran lokasi pada area pusat
lingkungan RT, dan penggunaannya yang juga
sekaligus berfungsi sebagai pangkalan sementara
kendaraan angkutan publik;

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala RW (2500 penduduk) lokasinya
tersebar di setiap pusat lingkungan hunian pada
skala RW, dan memiliki standar penyediaan 400 m?,
dengan penyebaran lokasi pada area pusat
lingkungan RW, dan penggunaannya yang juga
sekaligus berfungsi sebagai pangkalan sementara
kendaraan angkutan publik;

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala kelurahan (30.000 penduduk)
lokasinya tersebar di setiap pusat lingkungan
hunian pada skala kelurahan, dan memiliki standar
penyediaan 2000 m? dengan penyebaran lokasi
pada area pusat lingkungan kelurahan, dan
dipisahkan dengan terminal wilayah kelurahan
(seluas 1.000 m?), dan pangkalan angkutan umum
(seluas 200 m?),

e Pada penyediaan lahan parkir umum untuk area
hunian pada skala kecamatan (120.000 penduduk)
lokasinya tersebar di setiap pusat lingkungan
hunian pada skala kecamatan, dan memiliki standar
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e Penempatan tempat sampah lingkungan setiap
jarak * 150 m
Untuk  perumahan  tidak bersusun  harus
menyediakan tempat sampah sesuai dengan volume
timbulan sampahnya (minimal 40 liter).
Untuk perumahan bersusun harus menyediakan
tempat sampah komunal yang sudah dibedakan jenis
sampahnya (organik dan non organik), dapat berupa
TPS volume > 1 m3 atau dengan container volume 6-8
m?3, dengan metode angkut tidak tetap.
Jaringan Air Limbah
1) Kriteria Air Limbah
Kriteria air limbah domestik yang berasal dari
pusat permukiman dan non permukiman antara
lain :
e Air Mandi, air cucian, air dapur adalah air
limbah “ Grey Water “
e Air Jamban (WC) adalah air limbah “ black
water”.
2) Kriteria Volume Limbah
e Air limbah domestik berasal dari sisa
penggunaan air bersih dengan perkiraan debit
(Q) rata-rata sebesar antara 70%-80% dari
penggunaan air bersih.
e Debit puncak air limbah adalah
F= 4,02 (0,0864 Q)-0,154
Dimana :
Q = debit air limbah rata-rata
F = koefisien faktor puncak untuk rata-rata
debit air limbah per-hari, tidak termasuk
infiltrasi
F ditetapkan 5 untuk daerah pelayanan kecil
kurang dari 1.500 jiwa atau air limbah kurang
dari 225 m?/hari.
Debit Infiltrasi air tanah (Qinf) yang masuk
kedalam pipa diperkirakan 10% dari debit rata-
rata (Q).

penyediaan 4.000 m?, dengan penyebaran lokasi
pada area pusat lingkungan kecamatan, dan
dipisahkan dengan terminal wilayah kecamatan
(seluas 2.000 m?), dan pangkalan angkutan umum
(seluas 500 m?).

4. Sarana pendidikan berupa:

e Taman bacaan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,09 m?/jiwa.

e PAUD dan Taman Kanak-kanak, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 1250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,28 m?/jiwa.

e Sekolah Dasar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1600 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 1,25 m?/jiwa.

e SLTP, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 1,88 m?/jiwa.

e SMU, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 2,6 m?/jiwa.

5. Sarana kesehatan berupa:

e Posyandu, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,048 m?2/jiwa.

e Balai Pengobatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,12 m?/jiwa.

e Puskesmas Pembantu dan Balai Pengobatan
Lingkungan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,006 m?/jiwa.

e Puskesmas dan Balai Pengobatan, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,008
m? /jiwa.
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3) Kriteria Pengumpulan Dan Pengaliran Limbah
a) Sistem Sanitasi Terpusat

e Air limbah yang dikumpulkan dari
sambungan rumah adalah dari air mandi,
cuci , dapur dan jamban (Grey Water dan
Black Water).

e Pengumpulan air limbah domestik dari
sambungan rumah dialirkan kepipa
pengumpul dengan kecepatan aliran.
V=1/nR23.11/2
Dimana :

V = kecepatan airan dalam pipa

n = koefisien kekasaran dinding pipa
R = jari-jari hidrolis pipa

I = kemiringan pemasangan pipa.

e Kecepatan minimum 0,6 m/det dan
maksimum 3 m/det.

e Kapasitas Isi Pipa:
@ 150mm-300mm

: maksimum 80 %
@ 350mm-800mm  : maksimum 80 %
@ >900mm : maksimum 50 %.

e Kedalaman Pemasangan pipa minimum
1,00 m dan maksimum 7,00 m.

e Air limbah dari pipa pengumpul dialirkan ke
instalasi pengolahan air limbah (IPAL)

b) Sistem Sanitasi Setempat

e Pengumpulan Air Limbah (Black Water)
melalui kakus ke bangunan Tangki Septik.

e Pengaliran cairan dari Tangki
Septik/Cubluk ke Bidang Resapan.

e Pengaliran Air Limbah (Grey Waten
langsung ke saluran drainase kota, atau
diresapkan ke tanah.

e Pengumpulan/penyedotan lumpur tinja
dengan truk tinja unutk dibawa ke Insalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

e Apotek atau rumah obat, harus disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?2/jiwa.

6. Sarana ibadah berupa:

e Musholla/ langgar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,36 m?2/jiwa.

e Masjid warga, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,24 m?2/jiwa.

e Masjid lingkungan (kelurahan), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,12
m?/jiwa.

e Masjid kecamatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,03 m?/jiwa.

¢ Sarana ibadah agama lain tergantung sistem
kekerabatan atau hierarki lembaga, dengan standar
kebutuhan tergantung kebiasaan setempat.

7. Sarana perdagangan dan jasa berupa:

e Toko/warung, disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 250 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 0,4 m?2/jiwa.

e Pertokoan, disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 6000 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 0,5 m?/jiwa.

e Pusat pertokoan dan pasar lingkungan, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,33
m?/jiwa.

e Pusat perbelanjaan dan niaga (toko, pasar, bank,
kantor), disediakan wuntuk jumlah penduduk
pendukung minimal 120.000 jiwa, dengan

. kebutuhan luas lahan 0,3 m2/jiwa.
8. Sarana kebudayaan dan rekreasi berupa:
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4) Kriteria Pembuangan Akhir dan Pengolahan
Limbah
a) Sistem Sanitasi Terpusat

e Buangan Akhir untuk Air Limbah Domestik
(Grey Water & Black Water) dari Sistem
perpipaan diolah terakhir di Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL)

e Beberapa Sistem [PAL antara lain :
Conventional Activited Slude, Extended
Aeration, Oksidation Ditch, Rotating Biological
Contactors (RBC), Aerated Lagon, Stabilitaton
Ponds, Imhoff-tank dengan kolam aerasi. Dari
ke-7 Sistem tersebut dianjurkan
menggunakan Sistemn Aerated Lagoon atau
Stabilitation Ponds.

b) Sistem Sanitasi Setempat

e Hasil penyedotan lumpur tinja menggunakan
truk tangki penyedotan dari bangunan Tangki
Septik yang sudah penuh diolah di Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja ( IPLT)

e Sistem IPLT dengan Imhofftank lengkap
dengan kolam aerasi.

5) Standart Tangki Septik Bersama :
e Muka air tanah harus cukup rendah
e Jarak minimum antara bidang resapan bersama
dengan sumur pantek adalah 10 m (tergantung
dari sifat tanah dan kondisi daerahnya).
e Tangki septik harus dibuat dari bahan rapat air.
e Kapasitas tangki septik tergantung :

- Kualitas air limbah

- Waktu pengendapan

- Banyaknya campuran yang mengendap

- Frekuensi pengambilan Lumpur

e Ukuran tangki septik bersama
tercampur:

- Untuk jumlah * 50 orang.

- Panjang : 5m

sistem

e Balai warga/ balai pertemuan, disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 2500 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,12 m?2/jiwa.

e Balai serbaguna/ balai karang taruna, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,017
m?/jiwa.

e Gedung serbaguna, disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?/jiwa.

9. Penyediaan sumur resapan dan /atau biopori.*
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- Lebar:2,5m
- Kedalaman total: 1,8 m
- Tinggi air dalam tangki minimum 1 m

e Ukuran tangki septik bersama sistem terpisah,
untuk jumlah orang + 50 orang:
- Panjang : 3m
- Lebar: 1,5m
- Kedalaman: 1,8 m

e Ukuran bidang resapan :
- Panjang: 10m
- Lebar:9,6 m
- Kedalaman : 0,7 m

6) Kriteria Bangunan Penunjang Limbah

e Manhole dipasang setiap jarak 100 m untuk
ukuran pipa < 800 mm atau di setiap belokan
dan pertemuan, dan jarak 200 m untuk ukuran
pipa lebih besar dari 900 mm.

e Pompa (Submersible Pump), dan Lift Pump.
Untuk  perumahan tidak bersusun  harus
menyediakan bak septik yang berada di bagian depan
kavling dan berjarak sekurang-kurangnya 10 meter
dari sumber air tanah. Diarahkan untuk
menggunakan sistem pengolah limbah komunal.
Untuk perumahan bersusun harus menyediakan
prasarana pengolah limbah domestik sebelum
dialirkan ke saluran kota (sistem off site).

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.
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11.

12.
13.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif
Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Sempadan menara telekomunikasi merupakan jarak
minimum yang diperkenankan berdirinya suatu
bangunan menara telekomunikasi dengan bangunan
lainnya. Berdasarkan aturan menkominfo, bahwa
pengaturan sempadan bangunan didasarkan pada
ketinggian menara dan kawasan lingkungan.

Keberadaan menara telekomunikasi diarahkan

mengikuti sempadan jalan raya. Besaran nilai

sempadan bangunan minimal adalah % dari besarnya

Ruang Pengawasan Jalan (Rawasja), kecuali untuk

bangunan perdagangan dan jasa pada kawasan

perdagangan diperbolehkan sempadan bangunannya
sama dengan % dari besarnya Ruang Milik Jalan

(Rumija) dalam arti bangunan perdagangan tersebut

berimpit dengan garis batas lebar jalan.

Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan

telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik

jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki

Ketentuan prasarana minimal jalur pejalan kaki

meliputi:

a. Jalur pejalan kaki ditentukan dengan lebar
minimal 1,8 (satu koma delapan) meter;

b. Jalur pejalan kaki harus dibebaskan dari seluruh
rintangan, berbagai objek yang menonjol dan
penghalang vertikal paling sedikit 2,5 (dua koma
lima) meter dari permukaan jalur pejalan kaki yang
berbahaya bagi pejalan kaki dan bagi yang memiliki
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keterbatasan indera penglihatan;

c. Jalur pejalan kaki dilengkapi fasilitas pejalan kaki
seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas
penyeberangan dan jalur hijau;

d. Jalur pejalan kaki berpemandangan indah di
lokasi-lokasi yang memiliki pemandangan terbaik
kota, dilengkapi dengan pelataran pandang,
fasilitas penunjang dan perabot lanskap, yang
penempatannya tidak mengganggu pemandangan
ke arah keunikan bentang alam;

e. Khusus pada kawasan sempadan, jalur pejalan
kaki berupa bangunan non bangunan permanen;

f. Pada kemiringan memanjang, Kkemiringan
maksimal jalur pejalan kaki sebesar 8% (delapan
persen) dan disediakan bagian yang mendatar
dengan panjang minimal 1,2 (satu koma dua) meter
pada setiap jarak maksimal 9 (sembilan) meter,
sedangkan pada kemiringan melintang kemiringan
minimal sebesar 2% (dua persen) dan kemiringan
maksimal sebesar 4% (empat persen); dan

g. Dalam kondisi tidak memungkinkan untuk
menyediakan kemiringan memanjang, kemiringan
dimaksud dapat digantikan dengan penyediaan
anak tangga.

Sarana Pelayanan
Umum

SPU

e SPU Skala Kota

SPU-1

e SPU Skala
Kecamatan

SPU-2

e SPU Skala Kelurahan

SPU-3

e SPU Skala RW

SPU-4

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m? beroda, yang sudah dipisahkan

1. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

2. Ruang terbuka non hijau

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan

tempat parkir.
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10.

11.

12.
13.

antara sampah organik dan anorganik, dan harus
memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

3.

4.

6.

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana pendidikan berupa:

e Taman bacaan, harus disediakan untuk jumliah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,09 m?2/jiwa.

e PAUD dan Taman Kanak-kanak, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal 1250
jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,28 m2/jiwa.

e Sekolah Dasar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1600 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 1,25 m?2/jiwa.

e SLTP, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 1,88 m?/jiwa.

e SMU, harus disediakan untuk jumlah penduduk
pendukung minimal 4800 jiwa, dengan kebutuhan
luas lahan 2,6 m?/jiwa.

. Sarana kesehatan berupa:

e Posyandu, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 1250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,048 m?2/jiwa.

e Balai Pengobatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,12 m?2/jiwa.

e Puskesmas Pembantu dan Balai Pengobatan
Lingkungan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,006 m?/jiwa.

e Puskesmas dan Balai Pengobatan, harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,008
m?/jiwa.

e Apotek atau rumah obat, harus disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?/jiwa.

Sarana ibadah berupa:




Zona dan Sub-Zona

Sarana Minimal

e Musholla/ langgar, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 250 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,36 m?2/jiwa.

e Masjid warga, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 2500 jiwa, dengan
kebutuhan luas lahan 0,24 m2/jiwa.

e Masjid lingkungan (kelurahan), harus disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
30.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,12
m?2 /jiwa.

e Masjid kecamatan, harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,03 m?2/jiwa.

e Sarana ibadah agama lain tergantung sistem
kekerabatan atau hierarki lembaga, dengan standar
kebutuhan tergantung kebiasaan setempat.

7. Sarana kebudayaan dan rekreasi berupa:

e Balai warga/ balai pertemuan, disediakan untuk
jumlah penduduk pendukung minimal 2500 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,12 m?/jiwa.

e Balai serbaguna/ balai karang taruna, disediakan
untuk jumlah penduduk pendukung minimal
120.000 jiwa, dengan kebutuhan luas lahan 0,017
m?2/jiwa.

¢ Gedung serbaguna, disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 120.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,025 m?/jiwa.

8. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan

untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.

Perdagangan dan Jasa

e Perdagangan dan
Jasa Skala Kota

K-1

1. Ruang terbuka hijan




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
e Perdagangan dan K-2 Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
Jasa Skala WP kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan RTH pada bangunan.

minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Menyediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan
antara sampah organik dan anorganik, tipe tidak
tertanam (dapat diangkat), harus memiliki tutup,
dengan kapasitas:

e Untuk pasar dapat menggunakan bin plastik/
tong volume 40-60 1t dengan tutup, atau bin/tong
sampah, volume 50-60 1t yang dipasang secara
permanen, atau bin/plastik, volume 120-240 1t
ada tutupnya dan memakai roda

e Untuk pertokoan dapat menggunakan bak
sampah atau bin plastik/tong, volume 50-60 liter.

e Untuk perkantoran/ hotel dapat menggunakan
bin plastik, volume 120-240 Lt dengan roda, atau
container volume 1 m?3 beroda.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Penyediaan IPAL komunal.*

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk

o Ul b

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

. Ruang terbuka non hijau

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
tempat parkir.

. Penyediaan lahan parkir

e Pertokoan, SRP/100 m? luas lahan efektif, dengan
kebutuhan ruang parkir 3,5-7,5;

e Pasar, SRP/100 m? luas lahan efektif, dengan
kebutuhan ruang parkir 3,5-7,5;

e Hotel/ penginapan/ losmen, SRP/kamar, dengan
kebutuhan ruang parkir 0,2-1,3;

. Sarana kesehatan sesuai kebutuhan,
. Sarana ibadah sesuai kebutuhan.
. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan

untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal

jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

9. Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

10. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

11. Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

12. Penerangan jalan umum.

13. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

Perkantoran KT 1. Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam . Ruang terbuka hijau

kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
minimum 3,5 meter. RTH pada bangunan.

2. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
sesuai dengan debit limpasan. masing-masing kaveling bangunan, RTH privat

3. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
jaringan perpipaan. menerapkan konsep "green roof".

4. Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong | 2. Ruang terbuka non hijau
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
container volume 1 m?3 beroda, yang sudah dipisahkan olahraga harus disediakan untuk jumlah
antara sampah organik dan anorganik, dan harus penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
memiliki tutup. _ L dengan kebutuhan luas lahan 0,3 m?/jiwa.
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin plasa dan tempat parkir
dengan sumber sampah terbesar. . . Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

5. Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan

berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

. Sarana kesehatan sesuai kebutuhan
. Sarana ibadah sesuai kebutuhan




Zona dan Sub-Zona

Kode

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

10.

11.

12.
13.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan Ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

6. Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan

7. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
untuk mengalitkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.

Transportasi

TR

Jalan akses dengan lebar jalan minimum 3,5 meter.
Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m3 beroda, yang sudah

1. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof".

2. Ruang terbuka non hijau




Zona dan Sub-Zona Kode Prasarana Minimal Sarana Minimal
dipisahkan antara sampah organik dan anorganik, Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
dan harus memiliki tutup. tempat parkir.
Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak | 3. Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m2 luas lantai,
mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.
dengan sumber sampah terbesar. 4. Sarana kesehatan sesuai kebutuhan

5. Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan | 5. Sarana ibadah sesuai kebutuhan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber | 6. Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan
air tanah. 7. Sarana angkutan umum, halte.

6. Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter | 8. Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
diakses. disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas

7. APAR di bangunan transportasi. sesuai kebutuhan/ standar.

8. Jaringan energi/kelistrikan,

9. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.

10. Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

11. Penerangan jalan umum.

12. Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

Pertahanan dan HK 1. Jalan akses dengan lebar jalan minimum 3,5 meter | 1. Ruang terbuka hijau
Keamanan dengan kekuatan 40/60 ton. a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,

2. jembatan dengan kekuatan 40/60 ton. RTH pada bangunan.

3. Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
sesuai dengan debit limpasan. masing-masing kaveling bangunan, RTH privat

4. Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
jaringan perpipaan. menerapkan konsep "green roof".

5. Tempat sampah terpilah, dan harus memiliki tutup. c. Terdapat ruang terbuka hijau untuk stelling

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak

mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

2.

senjata arhanud dan armed.
Ruang terbuka non hijau




Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

11.

12
13.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

APAR di bangunan pertahanan dan keamanan.
Jaringan energi/kelistrikan,

. Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau

jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

Penerangan jalan umum.

Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan

Ruang terbuka non hijau berupa lapangan, plasa, dan
tempat parkir.

. Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,

dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

. Terdapat bufferzone (pagar)

Peruntukan Lainnya

PL

Instalasi Pengolahan
Air Minum (IPAM)

PL-3

Jalan akses yang dapat dilewati truk pemadam
kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan
minimum 3,5 meter.

Jaringan drainase lingkungan tepi jalan, dimensi
sesuai dengan debit limpasan.

Jaringan air minum perpipaan dan atau bukan
jaringan perpipaan.

Tempat sampah terpilah berupa bin plastik atau tong
sampah volume 120-240 liter dengan roda atau
container volume 1 m3 beroda, yang sudah dipisahkan
antara sampah organik dan anorganik, dan harus
memiliki tutup.

Letak tempat sampah mudah di ambil, tidak

mengganggu pengguna jalan, dan sedekat mungkin
dengan sumber sampah terbesar.

. Ruang terbuka hijau

a. Ruang terbuka hijau berupa taman, jalur hijau,
RTH pada bangunan.

b. Menyediakan ruang terbuka hijau private pada
masing-masing kaveling bangunan, RTH privat
bagi bangunan berlantai 2 atau lebih dapat
menerapkan konsep "green roof”.

. Ruang terbuka non hijau

a. Ruang terbuka non hijau berupa lapangan
olahraga harus disediakan untuk jumlah
penduduk pendukung minimal 30.000 jiwa,
dengan kebutuhan luas lahan 0,3 m?2/jiwa.

b. Ruang terbuka non hijau lainnya dapat berupa
plasa dan tempat parkir
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Kode

Prasarana Minimal

Sarana Minimal

10.

11.

Bak septik yang berada di bagian depan kavling dan
berjarak sekurang-kurangnya 10 meter dari sumber
air tanah.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan penangkal petir.

Bangunan dengan ketinggian kurang dari 4 lantai
harus disediakan hidran lingkungan dengan
kebutuhan 1 hidran lingkungan untuk melayani
30.000 jiwa.

Hidran umum harus memiliki jarak maksimal 3 meter
dari garis tepi jalan, mudah dilihat, dan mudah
diakses.

Bangunan dengan ketinggian 4 lantai atau lebih harus
menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif untuk
jangka waktu pemadaman mandiri minimal selama 15
menit.

Jaringan energi/kelistrikan, bisa berasal dari jaringan
perusahaan listrik negara, dapat juga bersumber dari
sumber energi alternatif

Jaringan telekomunikasi baik jaringan tetap dan/atau
jaringan bergerak. Jaringan bergerak diarahkan
dengan konsep bebas visual yaitu dengan
membangun menara kamuflase dan/atau
menempatkan menara di lokasi yang tidak terlihat.
Penempatan tiang-tiang listrik dan jaringan
telekomunikasi menggunakan lahan pada ruang milik
jalan.

oL O

Penyediaan lahan parkir, SRP/100 m? luas lantai,
dengan kebutuhan ruang parkir 1,5-3,5.

Sarana kesehatan sesuai kebutuhan

Sarana ibadah sesuai kebutuhan

Sarana perdagangan dan jasa sesuai kebutuhan
Setiap bangunan harus menyediakan sumur resapan
untuk mengalirkan limpasan air hujan sebelum
disalurkan ke saluran drainase kota, dengan kapasitas
sesuai kebutuhan/ standar.




Sarana Minimal

Zona dan Sub-Zona

Prasarana Minimal

12.
13.

Penerangan jalan umum.
Jaringan pejalan kaki dengan lebar minimal 1,5
meter, Dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu
jalan, jalur hijau, dan fasilitas penyeberangan
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PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN IX-C
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
TEMPAT EVAKUASI BENCANA

SKALA 1:25.000
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‘SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :

|Mdu.wdmmepmdm-3-uﬁumwmwmmm

dilakuikan Orthorakiifkas
2 Peraturan Dasrah Kabupaten Demak Nomor 1 Tanun 2020 Tentang Perubatian Alas Persturan Deerah
wmmowmn«mm nmwmnmnnmwnumw

Tabun Beap Domak Tahun 2023,

MWWTMMS anmmmwm DLH Ksbupaten Demak Tahun 2023
4 Hasd Anaisis Tahun 2023

Catatan:
Pels i biskan referensi resmi meng anal 3aris-3ars balas sdministrasi
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

 LAMPIRAN IX-D
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR .. TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN CAGAR BUDAYA

KETERANGAN :
Iou Kota Pemerintshan Batas Administrasl Batas Parancanan
@ by Kots KabupatsnKota == Balns Kecamatan Batas WP
o Kota Kecamatan == Batns KelurahanDosa Batss SWP
* by Kots KelurahanDesa Butan Bick
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SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1, Peta dasar bercasasarkan interpretasi Citra Satell Pleisden perekaman tahun 2021 yang teish

dilanuian Orthoreitifikasi
2 Peraturan Daerah Kadupsten Demsk Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Perubanan Atas Peraturan Dasrah

mﬁ'ﬂ Nomor 8 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Witayah Kabupaien Demak Tahun 2011-2031
3. DPUPR Kabupaten Demak Tahun 2023, BPBD Kabupaten Demsk Tahun 2023, Dinperkim Kabupaten Demak Taliun 2023
2 Demak Tahun 2023, DLH Kabupaten Demak Tahun 2023

4. Hasil Analsis Tahun 2023
Pota i bukan mengenal garis-garis batas
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
PROVINSI JAWA TENGAH

LAMPIRAN IX-E
PERATURAN BUPATI DEMAK
NOMOR ... TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN DEMAK
TAHUN 2024 -2044

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG

KAWASAN SEMPADAN
SKALA 1:25.000

A: 03 1 2 3 .

+ Univarsal Traneverse Meccator
Sistem Grid + Grid Geografia dan Grid UTM Zona 498
Datum Horizontal  Dstum WGS 1884

Datum Verdkal - Geoid EGM 2008

KETERANGAN :

Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan

® oy Kota Kabupater/iKota
1 Kot Kecamatan ~-—=- Batas Kalurahan/Dessa Batas SWF

* by Kota KelurshanDesa Banas Bok

REMCANA POLA RUANG

Parivtan Kodn Lot

=

SUMBER PETA DAN RIWAYAT PETA :
1. Pata dnsat bardacasarkan |nsrpretasi Cilra Satell Piaiadas parekaman tahun 2021 yang tslah
dilgkukan Orthorsstifiasl .
2 Pavaturan Dasrah Ksbupaten Demak Nomor 1 Tatun 2020 Tenlang Perubahan Alas Persiuran Dasrsh
Tahun 2023, BP8D ‘Tahun 2023,
Kabupaten Demak Tshun 2023 PUDAM iabupatan Demak Tahun 2023, DLH Ksbupaten Demak Tahun 2023
4 Hasd Ansisis Tahun 2623

Catatan:
Psta i bukan relerensi resmi mengens: gens-gers Dalas adminatas




